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JADWAL PENAWARAN UMUM

Tanggal Efektif 25 November 2019
Masa Penawaran Umum 26 November 2019
Tanggal Penjatahan 28 November 2019
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 29 November 2019
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 29 November 2019
Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia 2 Desember 2019

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG BERKOMPETEN

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR
53/POJK.04/2017 TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN
HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH
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PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
Kegiatan Usaha Utama
Bergerak di bidang perdagangan dan industri rumput laut
Kantor Pusat
Dr. Makaliwe Raya No.16B, RT.008, RW. 004
Grogol Petamburan, Jakarta Barat 11450

Telepon: 021 2119 2523, Fax. 021 2119 2523

Email: admin@asiamina.com Website: www.asiamina.com
Kantor Operasional dan Pergudangan

Makasar Sidoarjo
Pattene Business Park R-30 Maros Pergudangan Tiara Jabon B6-B7
Sulawesi Selatan 90552 Jalan raya tambak sawah 1, Sidoarjo 61256

Telp.031 99682290

Gudang Parangloe: Gudang BGR: Gudang Kapasa:
Jalan Parangloe Indah Blok L.2. No.7 Jalan Kawasan Logistik Terpadu JI. Desa Daya, Biringkanaya,
Makasar Makasar Blok A1 dan A11, Makasar Kelurahan Daya, Makasar

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 25%
(dua puluh lima persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum yang merupakan saham baru dengan nilai nominal
Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap saham, yang harus
dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”) dan seluruhnya akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia. Nilai dari
Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebesar Rp27.500.000.000,- (dua puluh tujuh miliar lima ratus Rupiah).

Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum
Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16
Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETERSEDIAAN BAHAN BAKU SECARA BERKESINAMBUNGAN YANG AKAN MENGHAMBAT PRODUKSI
PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB IV DALAM PROSPEKTUS INI

RISIKO TERKAIT KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM PERSEROAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI YANG
DISEBABKAN OLEH ANTARA LAIN KONDISI PASAR MODAL INDONESIA, TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM SERTA BEBERAPA PIHAK
TERTENTU TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER DENGAN TUJUAN INVESTASI

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(“KSEI”)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
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PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA

PENJAMIN EMISI EFEK
oPT Artha Sekuritas Indonesia®PT Danasakti Sekuritas Indonesia ®PT Dhanawibawa Sekuritas Indonesia ®PT Erdikha Elit Sekuritas
oPT Evergreen Sekuritas Indonesia ®PT Jasa Utama Capital Sekuritas @ PT KGI Sekuritas Indonesia PT Minna Padi Investama Sekuritas ®PT Panin Sekuritas Tbk

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap penawaran umum Perseroan.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 25 November 2019


mailto:admin@asiamina.com

PT Asia Sejahtera Mina Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah
menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Jakarta dengan nomor surat 002/ASM/VII11/2019 tanggal
12 Agustus 2019 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995
tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara No. 64 Tahun
1995, Tambahan No. 3608, beserta peraturan pelaksanaannya (selanjutnya disebut “UUPM”).

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana ini, direncanakan akan dicatatkan
pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas Nomor S-05985/BEI.PP1/09-2019 tanggal 26 September 2019, apabila seluruh ketentuan yang
diatur dalam Peraturan BEI dipenuhi. Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi,
maka Penawaran Umum ini batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan
kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan peraturan pelaksanaannya.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta
standar profesi masing-masing.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
dalam Penawaran Umum ini tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, setiap Pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan
keterangan dan/atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa
persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI REPUBLIK INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR
WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT TIDAK
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA
PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN
MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG, PERATURAN-PERATURAN
SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI
LUAR WILAYAH REPUBLIK INDONESIA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAIJIB DIKETAHUI OLEH
PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Addendum Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek

Afiliasi

Anggota Bursa

BAE

Bank Kustodian

Bank Penerima

Bursa Efek

Daftar
Saham

Pemegang

DPPS

Efek

Berarti perubahan-perubahan dan/atau penambahan-penambahan
dan/atau pembaharuan-pembaharuan terhadap Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1)

UUPM, yaitu:

a) hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

b) hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur atau
Komisaris dari pihak tersebut;

c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

d) hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan tersebut;

e) hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f)  hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1

ayat (2) UUPM.

Berarti Biro Administrasi Efek, salah satu lembaga penunjang pasar

modal Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 UUPM yang

melakukan pengelolaan administrasi saham Perseroan.

Berarti Bank Umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk

memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa custodian

sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti bank dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek membuka

rekening atas namanya yang akan menerima uang pemesanan Saham

dengan Harga Penawaran sebagaimana diatur lebih lanjut dalam

Perubahan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem

dan/atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli

Efek Pihak-Pihak lain dengan tujuan memperdagangkan Efek di

antara mereka, sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (4)

UUPM, dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek

Indonesia, berkedudukan di Jakarta, di mana saham ini dicatatkan.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan

tentang kepemilikan Saham oleh Pemegang Saham dalam Penitipan

Kolektif di KSEI berdasarkan data-data yang diberikan oleh Pemegang

Rekening kepada KSEI.

Berarti Daftar Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka Penawaran

Umum Perdana atas kepemilikan saham Perseroan dalam hal ini

adalah daftar yang memuat nama-nama Pemesan Saham dan jumlah

Saham yang dipesan yang disusun berdasarkan Formulir Pemesanan

Pembelian Saham yang dibuat oleh masing-masing Penjamin Emisi

Efek.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga

komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan,

Kontrak Investasi Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap

derivatif Efek.



FKPS

FPPS

Harga Penawaran
Hari Bank

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran

Masyarakat / Publik

OJK

Berarti Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham yang merupakan
konfirmasi hasil penjatahan atas nama pemesan atau pembeli saham,
yang ditawarkan, yang merupakan tanda bukti kepemilikan atas
Saham Yang Ditawarkan pada Pasar Perdana.

Berarti Formulir Pemesanan Pembelian Saham asli dalam rangka
Penawaran Umum Perdana atas kepemilikan saham Perseroan yang
harus dibuat dalam rangkap 5 (lima), yang masing-masing harus diisi
secara lengkap, dibubuhi tanda tangan asli dan diajukan oleh calon
pembeli kepada Penjamin Emisi Efek.

Berarti harga atas tiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran
umum.

Berarti hari kerja bank, yaitu hari pada saat mana Kantor Pusat Bank
Indonesia di Jakarta menyelenggarakan kliring antar bank.

Berarti hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa yaitu hari
Senin sampai dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur
nasional atau dinyatakan libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti tiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Minggu dan hari libur nasional
yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia.
Berarti hari kerja biasa kecuali hari Sabtu, Minggu dan hari yang oleh
Pemerintah ditetapkan sebagai hari libur nasional.

Berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (dahulu dikenal Departemen Kehakiman Republik
Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang Undangan Republik
Indonesia atau nama lainnya).

Berarti suart konfirmasi yang dikeluarkan oleh Kustodian Sentral Efek
Indonesia dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk
kepentingan Pemegang Rekening di Pasar Sekunder.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan
sesuai dengan peraturan perundang- undangan di bidang Pasar Modal.
Berarti PT Profindo Sekuritas Indonesia, yang akan melakukan
penjatahan atas penjualan Saham-Saham yang akan dilakukan jika
jumlah pesanan atas Saham-Saham melebihi jumlah saham yang
ditawarkan, berdasarkan Peraturan nomor IX.A.7.

Berarti jangka waktu yang berlangsung paling kurang 1 (satu) hari kerja
dan paling lama 5 (lima) Hari Kerja sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.
Dalam Prospektus ini ditentukan bahwa Masa Penawaran berlangsung
selama satu hari kerja.

Berarti perorangan dan/atau institusi dan/atau badan hukum, baik
Warga Negara Indonesia dan/atau entitas hukum Indonesia dan/atau
badan usaha Indonesia dan/atau Warga Negara Asing dan/atau entitas
asing dan/atau badan usaha asing, baik yang bertempat tinggal atau
berkedudukan di Indonesia maupun bertempat tinggal atau
berkedudukan di luar Indonesia, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan
bebas dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan
penyidikan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal,
Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan dan Lembaga Jasa



Pasar Modal

Pasar Perdana

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemegang Saham

Utama

Pemerintah
Penawaran Awal

Penawaran Umum

Penjamin Emisi Efek

Penjamin  Pelaksana

Emisi Efek

Penitipan Kolektif

Pengendali

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Keuangan Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No.
21 tahun 2011 tanggal 22 November 2012 tentang Otoritas Jasa
Keuangan yang merupakan badan pengganti Bapepam dan LK yang
mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 2013.

Berarti Pasar Modal di Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
peraturan pasar modal yang berlaku di Indonesia.

Berarti penawaran dan penjualan Saham Perseroan kepada
Masyarakat selama masa tertentu sebelum Saham Yang Ditawarkan
tersebut dicatatkan pada BEI.

Berarti Pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di
KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek
dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan Peraturan
KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas Saham yang disimpan
dan diadministrasikan dalam Rekening efek pada KSEl; atau Rekening
Efek pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan Efek.

Berarti pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung,
memiliki paling sedikit 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh
saham yang mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan atau dari seluruh saham yang mempunyai hak suara yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau jumlah yang lebih kecil
dari itu sebagaimana ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Berarti Pemerintah Republik Indonesia.

Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan
dan/atau perkiraan harga penawaran efek.

Berarti kegiatan penawaran efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur
dalam UUPM No. 8 Tahun 1995 dan peraturan pelaksanaannya.
Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk
melakukan penawaran umum bagi kepentingan Perseroan dengan
atau tanpa kewajiban untuk membeli sisa efek yang tidak terjual.
Berarti pihak yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan
penyelenggaraan, pengendalian dan penjatahan emisi dalam
Penawaran Umum, dalam hal ini adalah PT Profindo Sekuritas
Indonesia, berkedudukan di Jakarta.

Berarti jasa penitipan kolektif sebagaimana dimaksud dalam UU Pasar
Modal.

Berarti pihak yang memiliki saham lebih dari 50% (lima puluh persen)
dari seluruh saham yang disetor penuh, atau pihak yang mempunyai
kemampuan untuk menentukan, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apapun pengelolaan dan/atau kebijaksanaan
Perseroan.

Berarti Peraturan Bepepam-LK Nomor IX.A.2 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum yang dimuat dalam
Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009.
Berarti Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.A.7 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum yang dimuat dalam



Peraturan No. IX.J. 1

Peraturan
No.32/P0OJK.04/2014
dan Peraturan

No.10/POJK.04/2017

Peraturan
No.28/P0OJK.05/2014

Peraturan
No.33/P0OJK.04/2014

Peraturan
No.34/P0OJK.04/2014

Peraturan
No.30/POJK.04/2015

Peraturan
No.53/POJK.04/2017

Peraturan
No.54/POJK.04/2017

Peraturan
No.23/P0OJK.04/2017

Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek (PPEE)

Perjanjian Pengolaan
Administrasi Efek
(PPAS)

Pernyataan Efektif

Keputusan Ketua Bapepam-LK nomor: KEP-691/BL/2011 tanggal 30
Desember 2011.

Berarti Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.J.1 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, yang dimuat dalam Keputusan
Ketua Bapepam-LK nomor: Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008.
Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/P0JK.04/2014
diundangkan pada tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
sebagaimana diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
10/P0JK.04/2017 diundangkan pada tanggal 14 Maret 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
32/P0OJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 28/P0OJK.05/2014
diundangpak pada tanggal 19 November 2014 tentang Perizinan
Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Pembiayaan.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0JK.04/2014
diundangkan pada tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/P0JK.04/2014
diundangkan pada tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi
dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.04/2015
diundangkan pada tanggal 22 Desember 2015 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 53/POJK.04/2017
diundangkan pada tanggal 19 Juli 2017 tentang Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Dan Penambahan
Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Oleh
Emiten Dengan Aset Skala Kecil Atau Emiten Dengan Aset Skala
Menengah.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 54/P0JK.04/2017
diundangkan pada tanggal 19 Juli 2017 tentang Penawaran Umum Dan
Penambahan Modal Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Oleh Emiten Dengan Aset Skala Kecil Atau Emiten Dengan Aset
Skala Menengah.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/P0JK.04/2017
diundangkan pada tanggal 21 Juni 2017 tentang Prospektus Awal dan
Info Memao.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perseroan No. 10 tanggal 8 Agustus 2019 beserta perubahan dan/atau
penambahan dan/atau pembaharuan yang dibuat di kemudian hari,
oleh dan antara Pihak Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi
Efek (apabila ada) dan Perseroan sehubungan dengan Penawaran
Umum.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran
Umum Perseroan No. 11 tanggal 8 Agustus 2019 dengan menunjuk PT
Sharestar Indonesia selaku Biro Administrasi Efek.

Berarti terpenuhinya seluruh persyaratan Pernyataan Pendaftaran
sesuai dengan ketentuan angka 4.a Peraturan IX.A.2 yaitu:
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Pernyataan
Pendaftaran

Perseroan

Prospektus

Prospektus Awal

Rekening Efek

Rekening Penawaran
Umum
RUPS

RUPSLB

Saham atau Saham
Biasa Atas Nama
Saham Yang
Ditawarkan

1. atas dasar lewatnya waktu, yakni:

e 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal pernyataan
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan
yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum dan peraturan yang terkait dengan
Penawaran Umum; atau

e 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir
yang disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi;
atau

2. Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

Berarti pernyataan pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
ayat 19 UUPM juncto Peraturan OJK No 32/2015, berikut dokumen-
dokumen vyang diajukan oleh Perseroan kepada OJK sebelum
melakukan Penawaran Umum kepada Masyarakat termasuk
perubahan-perubahan, tambahan-tambahan serta pembetulan-
pembetulan untuk memenuhi persyaratan OJK.

Berarti PT Asia Sejahtera Mina Tbk., berkedudukan di Jakarta, suatu

perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan Hukum

Negara Republik Indonesia.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan penawaran

umum dengan tujuan agar pihak lain membeli efek

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam

Prospektus yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari

Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal,

jumlah dan harga penawaran efek, penjaminan emisi efek, tingkat
suku bunga obligasi,a tau hal lain yang berhubungan dengan
persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

Rekening yang memuat catatan saham milik Pemegang Saham yang

diadministrasikan oleh KSEI atau pemegang rekening berdasarkan
kontrak pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani Pemegang

Saham.

Berarti rekening yang dibuka atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek

untuk menampung dana yang diterima dari investor.

Berarti singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham, yaitu rapat

umum para pemegang saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT dan

UUPM serta peraturan-peraturan pelaksananya.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan, yaitu

rapat umum para pemegang saham diluar RUPS Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar

Perseroan dan Undang-undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas dan UUPM serta peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Berarti saham atas nama yang dikeluarkan dari simpanan (portepel)

Perseroan, masing-masing bernilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah).

Berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus

Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat, yang

selanjutnya akan dicatatkan pada BEl pada tanggal pencatatan.
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Tanggal pembayaran

Tanggal Pencatatan
Tanggal pengembalian

Tanggal Penjatahan

UUPM

UUPT

SINGKATAN

Perseroan
IKP
STAR

Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan saham yang harus disetor
oleh Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui Penjamin
Pelaksana Emisi Efek yang akan ditentukan dalam Addendum
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti tanggal pencatatan Saham untuk diperdagangkan pada Bursa
Berarti tanggal untuk pengembalian uang oleh Penjamin Emisi Efek
kepada para pemesan yang pemesanannya tidak dapat dipenuhi
karena adanya penjatahan atau dalam hal Penawaran Umum
dibatalkan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal Penjatahan
atau sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum.
Dalam Prospektus ini ditentukan bahwa tanggal pengembalian adalah
1 (satu) hari kerja setelah penjatahan.

Berarti tanggal terakhir dari masa penjatahan yaitu selambat-
lambatnya 2 (dua) hari kerja kedua setelah berakhirnya Masa
Penawaran, dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek melakukan
penjatahan dengan tata cara sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Nomor IX.A.7.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tanggal
10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 tahun 1995, Tambahan No. 3608, berserta peraturan
pelaksanaannya.

Undang-Undang Republik Indonesia No.40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

PT Asia Sejahtera Mina Tbk
PT Indo Kreasi Pratama
PT Sinar Terang Asia Raya
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l INFORMASI TENTANG SAHAM YANG DITAWARKAN

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana saham sebanyak 250.000.000 (dua ratus
lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham baru yang berasal dari
portepel atau sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor
penuh setelah penawaran umum yang merupakan saham baru dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp110,- (seratus
sepuluh Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan
Pembelian Saham (“FPPS”). Nilai dari Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebesar
Rp27.500.000.000,- (dua puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah).

Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat
Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

"%
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< v [ ] [
AsiaMina

ejahtera Mina Tbk

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
Kegiatan Usaha Utama
Bergerak di bidang perdagangan dan industri rumput laut

Kantor Pusat
Dr. Makaliwe Raya No.16B, RT.008, RW. 004
Grogol Petamburan, Jakarta Barat 11450
Telepon: 021 2119 2523, Fax. 021 2119 2523
Email: admin@asiamina.com Website: www.asiamina.com

Kantor Operasional dan Pergudangan

Makasar Sidoarjo
Pattene Business Park R-30 Maros Pergudangan Tiara Jabon B6-B7
Sulawesi Selatan 90552 Jalan raya tambak sawah 1, Sidoarjo 61256

Telp.031 99682290

Gudang Parangloe: Gudang BGR: Gudang Kapasa:
Jalan Parangloe Indah Blok L.2. Jalan Kawasan Logistik Terpadu Makasar JI. Desa Daya, Biringkanaya,
No.7 Makasar Blok A1 dan A11, Makasar Kelurahan Daya, Makasar

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KETERSEDIAAN BAHAN BAKU SECARA
BERKESINAMBUNGAN YANG AKAN MENGHAMBAT PRODUKSI PERSEROAN. RISIKO USAHA
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB IV DALAM PROSPEKTUS INI

RISIKO TERKAIT KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM
PERSEROAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI YANG DISEBABKAN OLEH ANTARA LAIN
KONDISI PASAR MODAL INDONESIA, TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM SERTA
BEBERAPA PIHAK TERTENTU TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER
DENGAN TUJUAN INVESTASI. PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI
SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.
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Struktur Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 13 tanggal 10Juli 2019,
yang dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

K
eterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. PTIndo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000 60,00
2. PTSinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000 40,00
LZTLahh Modal Ditempatkan dan Disetor 750.000.000 75.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.250.000.000 225.000.000.000

Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka secara
proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
Keterangan — ——

Jumlah Jumlah Nilai %) Jumlah Saham Jumlah Nilai (%)

Saham Nominal Nominal
Modal Dasar 3.000.000.000  300.000.000.000 3.000.000.000  300.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1.  PTIndo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000 60,00 450.000.000 45.000.000.000 45,00
2. PTSinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000 40,00 300 .000.000 30.000.000.000 30,00
3. Masyarakat - - - 250.000.000 25.000.000.000 25,00
Jumlah  Modal Ditempatkan o, 000000 75000000000 100,00  1.000.000.000  100.000.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 2.250.000.000  225.000.000.000 2.000.000.000  200.000.000.000

Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat
Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian Saham Bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sesuai dengan Undang-Undang No.40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

PEMENUHAN POJK 25/2017 TENTANG PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM
PENAWARAN UMUM

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017 tentang Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan Sebelum
Penawaran Umum berupa setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari emiten dengan
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga penawaran umum perdana
saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada
Otoritas Jasa Keuangan, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek
bersifat ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran
menjadi Efektif.



Pemegang saham Perseroan saat ini yaitu PT Indo Kreasi Pratama dan PT Sinar Terang Asia Raya
dilarang untuk mengalihkan saham-saham yang dimiliki sampai dengan 8 bulan setelah pernyataan
pendaftaran menjadi efektif.

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini
sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal
Rp100,- (seratus Rupiah) atau sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah penawaran umum, Perseroan akan mencatatkan saham milik pemegang saham
lama di BEI sebanyak 750.000.000 (tujuh ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 75% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum. Dengan demikian, jumlah saham yang
akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) saham, atau
sebesar 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham ini.



1. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN
UMuMm

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi
saham akan dipergunakan untuk:

e Sekitar 22,80% (dua puluh dua koma delapan puluh persen) untuk pelunasan seluruh utang
beserta bunga kepada PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) dengan nilai sekitar Rp 5.683.886.973,-
dengan rincian sebagai berikut:

Perjanjian Kredit No. 4360/PK/0088/2017 tanggal 19 Desember 2017

Nama Kreditur

PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”)

Objek Perjanjian

- Fasilitas Kredit Lokal (Rekening Koran) dengan jumlah pagu
kredit tidak melebihi Rp.4.350.000.000,00.

- Fasilitas Instalment Loan dengan jumlah pagu kredit tidak
melebihi Rp1.450.000.000,00.

Hubungan afiliasi

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Kreditur

Bunga

- 10,25% per tahun yang dihitung dari utang yang timbul dari
fasilitas kredit lokal (rekening koran), untuk fasilitas kredit
lokal (rekening koran).

- 9,25 per tahun yang berlaku tetap (fixed) selama 3 (tiga)
tahun sejak tanggal 19 Desember 2017 dan setelah
berakhirnyaa jangka waktu tersebut akan dikenakan suku
bunga floating yang berlaku di BCA yang besarnya dapat
ditinjau kembali oleh BCA pada setiap saat sesuai dengan
perkembangan moneter, yang dihitung dari jumlah fasilitas
instalment loan yang telah ditarik dan belum dibayar
kembali oleh Debitur, untuk fasilitas instalment loan.

Jangka Waktu

17 Desember 2019

Nilai Perjanjian (plafon)

Rp5.800.000.000,00

Jumlah pinjaman Per 30
Juni 2019

Rp5.683.886.973,00 (sudah termasuk bunga)

Saldo utang setelah
dibayarkan

Rp O,-

Penggunaan dan dari
utang

Dana yang diterima dari BBCA digunakan Perseroan untuk:
Pembelian bahan baku
Pembelian dan pembangunan jembatan timbang

Prosedur Pelunasan

Utang BBCA setara dengan 30% dari dana yang diperoleh dari
IPO(setelah dikurangi dengan biaya emisi) akan dilunasi oleh
Perseroan kepada BBCA pada saat jatuh tempo.

Alasan dan
Pertimbangan
Perseroan melakukan
pembayaran utang

Dengan pembayaran utang ini, maka diharapkan biaya bunga
di masa yang akan datang akan berkurang sehingga Perseroan
bisa meningkatkan profit margin.




e Sekitar 77,20 % (tujuh puluh enam koma delapan puluh tiga persen) akan digunakan sebagai
modal kerja seperti pembelian bahan baku, pembayaran tenaga kerja, pembayaran deposit
kontrak forward di perbankan untuk lindung nilai valuta asing, dll.

Sesuai dengan Peraturan No.54/POJK.04/2017, perkiraan total biaya emisi yang dikeluarkan oleh
Perseroan adalah sebesar 7,48% (tujuh koma empat delapan persen) dari total dana yang diperoleh
dari Penawaran Umum ini, dengan rincian persentase untuk masing-masing biaya dari total biaya yang
dikeluarkan adalah sebagai berikut:

e Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) :0,25%
e Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) :2,50%
e Biaya jasa penjualan (selling fee) :0,25%
e Biaya Jasa Profesi Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari:
- Biaya jasa Akuntan Publik :1,00%
- Biaya jasa Konsultan Hukum :0,82%
- Biaya jasa Notaris :0,82%
e Biaya Jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari:
- Biaya jasa Biro Administrasi Efek :0,27%

e Biaya lain-lain (terdiri dari biaya pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, pendaftarandi :1,57%
KSEI, biaya percetakan Prospektus, sertifikat dan formulir, biaya iklan surat kabar,
biaya kunjungan lokasi dalam rangka uji tuntas, dan biaya lain yang berhubungan
dengan proses penawaran umum perdana saham Perseroan).

Perseroan akan mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini
secara periodik kepada para Pemegang Saham dalam setiap Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum telah direalisasikan dan melaporkan
kepada OJK sesuai dengan Peraturan No.30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang
Laporan Realisasi Pengunaan Dana Hasil Penawaran Umum. Kewajiban pelaporan realisasi
penggunaan dana tersebut akan dilakukan sampai dengan seluruh dana hasil penawaran umum telah
direalisasikan.

Dalam hal terjadi perubahan penggunaan dana tersebut, Perseroan wajib:

a. Menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum
bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK; dan

b. Memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
No.30/P0OJK.04/2015.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran
Umum yang merupakan transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan transaksi tertentu dan/atau
transaksi material, Perseroan akan memenuhi ketentuan sebagaimana di atur dalam Peraturan IX.E.1
dan/atau Peraturan IX.E.2.

Sesuai dengan Peraturan No.30/P0OJK.04/2015, dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham yang belum direalisasikan, Perseroan wajib:

a. Menempatkan dana yang belum direalisasikan tersebut dalam instrument keuangan yang aman
dan likuid;



Mengungkapkan bentuk dan tempat dimana dana yang belum direalisasikan tersebut

ditempatkan; dan
Mengungkapkan ada tidaknya hubungan Afiliasi dan sifat hubungan Afiliasi antara Perseroan

dengan pihak dimana dana yang belum direalisasikan tersebut ditempatkan.



lll.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Keterangan yang ada dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan
Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab Xll dari Prospektus ini.
Analisis dan pembahasan yang disajikan berikut mengandung kalimat-kalimat yang juga
menggambarkan risiko dan ketidakpastian. Hasil akhir sebenarnya dapat berbeda secara signifikan
dengan hal-hal yang dimaksud dalam kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang dapat
menyebabkan perubahan signifikan sudah termasuk dalam kalimat-kalimat tersebut, tetapi tidak
terbatas pada analisis dan pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus ini,
khususnya Bab VIl mengenai Faktor Risiko.

1. UMUM

PT Asia Sejahtera Mina Tbk (“Perseroan”), berkedudukan pusat di Kota Jakarta Barat adalah badan
hukum Indonesia yang didirikan pada tanggal 27 Agustus 2008 berdasarkan Akta Pendirian Perseroan
Terbatas PT. Asia Sejahtera Mina No. 12 Tanggal 27 Agustus 2008, dibuat di hadapan Amelia Kasih,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bekasi, dengan nama PT. Asia Sejahtera Mina, berkedudukan di
Jakarta Barat dalam bentuk perseroan terbatas yang telah secara sah berdiri dan dijalankan berdasarkan
peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal
10 Juli 2019, dibuat oleh Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli 2019 serta perubahan
datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-
AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019.

Perseroan memiliki maksud dan tujuan untuk menjalankan usaha di bidang pertanian, perikanan,
industri pengolahan dan perdagangan besar sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku.Untuk menjalankan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan berwenang untuk
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. pertanian aneka umbi palawija mencakup usaha pertanian, termasuk pembenihan,
pembudidayaan, pembesaran dan panenan aneka umbi palawija mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan dan juga pemanenan dan pasca panen jika
menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar, talas,
ganyong dan irut, gembili dan tanaman umbi-umbian palawaja lainnya termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman aneka umbi palawija;

2. pembenihan ikan laut mencakup usaha pembudidayaan, pembesaran, panenan dan
pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih siap tebar) ikan bersirip,
mollusca, crustacea, echinodermata dan biota air laut lainnya dengan media air laut, seperti
benih ikan kerapu, benih kakap putih, benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone, benih
kerang mutiara, benih kerang darah, benih teripang, dan bibit rumput laut (mencakup semua



10.

11.

12.

13.

jenis rumput laut) termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bioenergy dan non-pangan
lainnya, tidak termasuk kegiatan pembenihan ikan hias air laut;

penangkapan/ pengambilan tumbuhan air di laut, yang mencakup usaha atau kegiatan
penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti algae, rumput laut, ganggang
laut dan tumbuhan hias di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang
surut;

industri pengolahan rumput laut mencakup usaha pengolahan rumput laut menjadi rumput
laut kering olahan, alkali treated caragenan chips, gelatin, agar-agar, karagenan dan lainnya;

industri penggilingan aneka umbi dan sayuran (termasuk rhizoma) mencakup usaha
pembuatan tepung dari aneka umbi dan sayuran melalui proses penggilingan, seperti tepung
dari ubi kayu (gaplek), ubi jalar, talas, irut, jahe, temulawak, kunyit dan kapulaga dan sayuran;

industri pengeringan buah-buahan dan sayuran mencakup usaha pengawetan buah-buahan
dan sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
kismis (anggur), bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering;

industri minyak atsiri yang mencakup usaha pembuatan minyak atsiri, seperti minyak jahe,
minyak keningar, minyak ketumbar, minyak cengkeh, minyak kapol, minyak pala, minyak
melati, minyak kenanga, minyak mawar, minyak akar wangi, minyak sereh, minyak nilam,
minyak cendana, minyak kayu putih, minyak permen, minyak rempah-rempah, minyak jarak
dan minyak dari rumput-rumputan/semak, daun dan kayu yang belum termasuk kelompok
manapun;

perdagangan besar padi dan palawijaya yang mencakup usaha perdagangan besar hasil
pertanian tanaman padi dan palawija sebagai bahan baku atau bahan dasar dari suatu kegiatan
berikutnya, seperti padi, jagung, gabah, gandum dan serealia lainnya termasuk perdagangan
besar benih dan bibit padi, palawija, dan serealia lainnya;

perdagangan besar buah yang mengandung minyak yang mencakup usaha perdagangan besar
hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit,
termasuk perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak;

perdagangan besar hasil perikanan yang mencakup usaha perdagangan besar hasil perikanan
sebagai bahan baku atau bahan dasar dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, udang, kepiting,
tiram, mutiara, kerang, rumput laut, bunga karang dan kodok, termasuk ikan hidup, ikan hias,
serta bibit hasil perikanan;

perdagangan besar kopi, teh dan kakao mencakup usaha perdagangan besar kopi, teh dan
kakao untuk digunakan sebagai konsumsi akhir;

perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha perdagangan besar
peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon dan komunikasi;

perdagangan besar bahan bakar padat, cair dan gas dan produk mencakup usaha usaha
perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta produk sejenisnya, seperti minyak
bumi mentah, minyak mentah, bahan bakar diesel, gasoline, bahan bakar oli, kerosin,
premium, solar, minyak tanah, batu bara, arang, ampas arang batu, bahan bakar kayu, nafta



dan bahan bakar lainnya termasuk pula bahan bakar gas, seperti LPG, gas butana dan propana
dan minyak semir, minyak pelumas dan produk minyak bumi yang telah dimurnikan;

14. budidaya biota air laut lainnya yang mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air laut
lainnya di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang diperngaruhi pasang surut dan fasilitas
buatan lainnya

Hingga Prospektus ini diterbitkan kegiatan utama Perseroan berupa pengolahan rumput laut menjadi
rumput laut kering olahan berupa Dried Eucheuma Cottonii Seaweed, Dried Eucheuma Spinosum
Seaweed, Dried Gracilaria Seaweed.

2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL USAHA PERSEROAN

Perseroan sebagai suatu entitas bisnis dalam menjalankan kegiatan usaha Perseroan dipengaruhioleh
beberapa faktor risiko yang dapat berdampak positif dan juga negatif terhadap kegiatan usaha dan
kondisi keuangan Perusahaan.

A. Faktor Eksternal

1) Kondisi Sosial dan Politik
Tahun 2019 Indonesia menghadapi event politik yang sangat penting yaitu dilangsungkannya
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden serta Dewan Perwakilan Rakyat baik Pusat maupun
Daerah. Perubahan kepemimpinan dapat mempengaruhi prospek pertumbuhan ekonomi.
Kondisi politik yang memanas di awal proses Pemilihan Umum diperkirakan tidak akan terlalu
berdampak pada kondisi keuangan Perseroan. Terpilihnya Presiden Joko Widodo untuk kedua
kalinya, diharapkan dapat menjadi sentiment positif untuk perekonomian Indonesia.

2) Kondisi Perekonomian Indonesia

Di tengah pertumbuhan ekonomi global yang diperkirakan melemah, Bank Dunia
memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia di level 5.2% di tahun 2019 serta 5.3% di 2020
dan 2021. Proyeksi ekonomi yang masih stabil dikarenakan perekonomian Indonesia masih kuat
untuk mengimbangi pelemahan dari eksternal. Konsumsi rumah tangga masih akan menjadi
faktor penopang utama dengan tingkat ekspor dan investasi diperkirakan juga akan meningkat.
Di kuartal | 2019 pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh 5.07% yang didorong oleh
pengeluaran konsumsi LNPRT. Pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah di tahun 2018 tertekan
oleh ekspor dan impor yang mengecewakan. Diharapkan dengan pertumbuhan ekonomi ini dapat
meningkatkan permintaan rumput laut di dalam negeri.

3) Kebijakan Pemerintah
Kementerian Perindustrian terus berupaya mengajukan insentif terhadap industry rumput laut
berupa tax allowance. Diharapkan dengan kebijakan Pemerintah ini dapat mendorong industry
rumput laut semakin berkembang mengingat Indonesia merupakan Negara Kepulauan dengan
potensi yang masihi besar. Saat ini produksi Indonesia masih berada di urutan kedua dibandingkan
dengan China.

B. Faktor-Faktor yang Berkaitan dengan Kondisi Asia dan Global
Faktor perubahan kebijakan serta kecenderungan industri di Asia khususnya dan Global juga

mempengaruhi prospek bisnis dan keuntungan dari perusahaan. Berikut faktor yang dapat
mempengaruhi prospek kondisi keuangan Perseroan:



1)

C.

Perlambatan pertumbuhan ekonomi China yang merupakan Negara tujuan ekspor terbesar
Perseroan.

Pertumbuhan ekonomi dunia diperkirakan sebesar 2,6% pada tahun 2019, 2,7% di tahun 2020,
2,8% di 2021 oleh proyeksi Bank Dunia. Data ekonomi dunia sejak awal tahun 2019 sudah
menunjukkan pelemahan yang tereflesi dari indeks global manufacturing dan business
confidence. Proyeksi ini mengalami penurunan karena ketidakpastian pasar keuangan dunia
akibat perang dagang AS dan China yang masih berlangsung. Bank Dunia memprediksi
pertumbuhan ekonomi AS akan melambat dengan tumbuh 1,7% di 2019 dan 1,5% di tahun 2020
dan 2021. Prediksi ini lebih rendah dari prediksi The Fed yang akan tumbuh 2,3% di 2019, 2% di
2020 dan 1,8% di 2021. Saat ini AS masih melanjutkan perang dagang dengan China yang
diperkirakan masih akan tetap berlanjut selama kepemimpinan Donald Trump. Hal ini telah
membuat ekonomi dunia bergejolak di mana pertumbuhan ekonomi China diperkirakan juga
akan melambat di level 6,2% di tahun 2019, 6.1 di 2020 dan 6% di 2021. Bank Dunia juga
memproyeksi pertumbuhan ekonomi EMDE di level 4% pada 2019, 4,6% di tahun 2020 dan 2021.

Faktor-Faktor yang Berkaitan dengan Internal Perseroan

Faktor Internal sangat berpengaruh terhadap usaha Perusahaan, hal tersebut antara lain :

1)

2)
3)

Kemampuan sumber daya manusia dan tenaga ahli yang profesional dalam melakukan usaha
Perusahaan;

Kemampuan Perusahaan dalam menjaga dan meningkatkan reputasi dan pelayanan;
Kemampuan Perusahaan untuk terus meningkatkan efisiensi biaya Perusahaan tanpa mengurangi
mutu dan kualitas hasil produksi dari Perseroan dan Entitas Anak.

Guna mengantisipasi faktor-faktor yang akan mempengaruhi usaha Perseroan maka Perseroan akan
terus meningkatkan ketrampilan sumber daya manusia dan efisiensi biaya Perseroan. Perseroan juga
akan terus berusaha menjaga hubungan baik dengan seluruh pemangku kepentingan terutama para
kerja yang merupakan asset terpenting bagi Perseroan. Perseroan juga akan terus melakukan
pengembangan dan pemutakhiran dari mesin dan peralatan produksi serta pendukungnya.

3. ANALISIS KEADAAAN KEUANGAN DAN KINERJA
Laporan keuangan yang akan dibahas oleh manajemen adalah Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, dan Desember 2017,
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Abror yang ditandatangani oleh Akuntan Drs. Abror,
Ak, CA., CPA dengan opini tanpa modifikasian, dalam laporannya tertanggal 22 November 2019.
A. Analisis Posisi Keuangan
Tabel berikut merupakan komposisi Aset, Liabilitas, dan Ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 31 Desember 2017.
30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017
Total Aset 172.864.479.992 122.141.758.557 78.748.413.998
Total Liabilitas 91.121.751.851 81.875.362.538 64.757.976.921
Total Ekuitas 81.742.728.141 40.266.396.019 13.990.437.077
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a. Total Aset

Total Aset Perseroan vyang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp172.864.479.992,-, mengalami kenaikan sebesar Rp50.722.721.435,- atau 41,53%
dibandingkan dengan Total Aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Kenaikan ini dikarenakan persediaan bahan baku yang meningkat Rp33.693.130.208,- serta
kenaikan pada aset tetap sebesar Rp20.031.499.000,-.

Total Aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp122.141.758.557,- mengalami kenaikan sebesar Rp43.393.344.559 atau 55,10% dibandingkan
dengan Total Aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini
dikarenakan persediaan bahan baku yang meningkat Rp23.880.135.447,- serta kenaikan pada
aset tetap berupa tanah sebesar Rp 10.155.349.000,-.

b. Total Liabilitas

Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp91.121.751.851,-, mengalami kenaikan sebesar Rp9.246.389.313,- atau 11,29% dibandingkan
dengan Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini
terutama dikarenakan meningkatnya utang bank sebesar Rp16.013.403.389,- yang digunakan
untuk modal kerja.

Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp81.875.362.538,-, mengalami kenaikan sebesar Rp17.117.385.617,- atau 26,43% dibandingkan
dengan Total Liabilitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini
terutama dikarenakan meningkatnya utang pembiayaan sebesar 31.691.770.405,-.

c. Ekuitas

Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp81.742.728.141,, mengalami kenaikan sebesar Rp41.476.332.122,- atau 103,00%
dibandingkan dengan Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Kenaikan ini terutama dikarenakan adanya penambahan modal disetor sebesar
Rp39.000.000.000,- dari pemegang saham.

Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp40.266.396.019,-, mengalami kenaikan sebesar Rp26.275.958.942,- atau 187,81%
dibandingkan dengan Total Ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.
Kenaikan ini terutama dikarenakan adanya penambahan modal disetor sebesar
Rp10.000.000.000,- dari pemegang saham.

B. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Tabel berikut merupakan ikhtisar laporan laba rugi komprehensif tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018, 31 Desember 2017, 31 Desember 2016.
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30 Juni 31 Desember

Keterangan 2019 2018 (unaudited) 2018 2017
Penjualan 160.150.981.281 171.846.846.846 350.266.613.026 182.406.322.788
Beban Pokok Penghasilan (147.893.154.784) (164.416.623.155) (332.840.866.627) (168.077.670.912)
Laba Kotor 12.257.826.497 7.430.223.691 17.425.746.399 14.328.651.876
Beban Usaha (5.940.778.945) (6.975.807.101) (14.062.275.801) (11.306.844.031)
Pendapat (Beban) lainnya (1.502.150.910) 2.956.629.831 3.273.108.373 351.726.948
Laba Usaha 4.814.896.642 3.411.046.420 6.636.578.971 3.373.534.793
Laba Bersih Tahun Berjalan 1.930.606.462 2.119.466.795 1.488.483.853 386.360.307

a. Penjualan

Penjualan Perseroan vyang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp160.150.981.281,- mengalami penurunan sebesar Rp11.695.865.565,- atau 6,81%
dibandingkan dengan Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Penurunan
ini dikarenakan menurunnya produksi akibat banyaknya hari libur karena Lebaran Idul Fitri serta
Pemilihan Umum.

Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp350.266.613.026,- mengalami kenaikan sebesar Rp167.860.290.238,- atau 92,03%
dibandingkan dengan Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.
Kenaikan ini terutama dikarenakan meningkatnya volume penjualan pada cottoni, spinosium dan
gracilaria dengan total kenaikan sebesar 10.031 ton.

b. Beban Pokok Penjualan

Beban Pokok Penghasilan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp147.893.154.784,- mengalami penurunan sebesar Rp16.523.468.371,- atau 10,05%
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Penurunan ini
dikarenakan turunnya penjualan.

Beban Pojok Penjualan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp332.840.866.627,-, mengalami kenaikan sebesar Rp164.763.195.715,- atau 98,03%
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini
terutama dikarenakan meningkatnya nilai pembelian bahan baku sebesar Rp168.298.003.682,-
akibat kenaikan harga.

c. Laba Kotor

Laba Kotor Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp12.257.826.497,-
mengalami kenaikan sebesar Rp4.827.602.806,- atau 64,97% dibandingkan dengan periode yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Kenaikan ini dikarenakan beban pokok penjualan yang
mengalami penurunan lebih besar dibandingkan dengan penjualan.

Laba Kotor Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp17.425.746.399,- mengalami kenaikan sebesar Rp3.097.094.523,- atau 21,61% dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama
dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan.
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d. Beban Usaha

Beban Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp5.940.778.945,- mengalami penurunan sebesar Rp1.035.028.156,- atau 14,84% dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Penurunan ini dikarenakan turunnya
penjualan Perseroan.

Beban Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp14.062.275.801,- mengalami kenaikan sebesar Rp2.755.431.770 atau 24,37% dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama
dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan.

e. Laba Usaha

Laba Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp4.814.896.642,-
mengalami kenaikan sebesar Rp1.403.850.222 atau 41,16% dibandingkan dengan periode yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Kenaikan ini dikarenakan meningkatnya beban lain-lain
sebesar Rp1.557.906.463,- dan turunnya pendapatan lain-lain sebesar Rp2.900.874.278,-.

Laba Usaha Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp6.636.578.971,-, mengalami kenaikan sebesar Rp3.263.044.178 atau 96,72% dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini terutama
dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan serta pendapatan lain-lain sebesar
Rp2.921.381.425,-.

f. Laba Bersih Tahun Berjalan

Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019 adalah sebesar
Rp1.930.606.462,- mengalami penurunan sebesar Rp188.860.333 atau 8,91% dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018. Penurunan ini dikarenakan
meningkatnya selisih kurs sebesar Rp1.403.718.089,- .

Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp1.488.483.853,- mengalami kenaikan sebesar Rp1.102.123.546 atau 285,26%
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Kenaikan ini
terutama dikarenakan meningkatnya penjualan Perseroan serta adanya peningkatan pada
keuntungan selisih kurs sebesar Rp2.927.216.054,-.

C. Analisis Laporan Arus Kas

30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2018 2017

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan (38.610.637.723)  1.563.862.368 (20.809.900.793)  (18.118.778.656)
Untuk) Aktivitas Operasi

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan

Untuk) Aktivitas Investasi (20.031.499.000) ) (11.645.429.000) (290.181.000)
Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan 53.681.429.416  (1.549.774.650) 45.339.739.769 14.491.963.666

Untuk) Aktivitas Pendanaan
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a. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 adalah sebesar Rp38.610.637.723,- mengalami peningkatan penggunaan dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 sebesar Rp1.563.862.368,-. Kenaikan ini
terutama dikarenakan peningkatan pada pembayaran kepada pemasok sebesar
Rp178.031.763.926,-. Aliran kas dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan Rp161.523.115.914,-, pembayaran beban usaha Rp17.520.502.225,-, pembayaran
pajak Rp103.233.498,-, pembayaran bunga Rp2.860.348.523,- dan pembayaran untuk kegiatan
lainnya Rp1.617.906.466.

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 adalah sebesar Rp20.809.900.793,- mengalami peningkatan penggunaan
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp18.118.778.656,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk pembayaran kepada pemasok
sebesar Rp343.896.098.114,-. Aliran kas dari aktivitas operasi Perseroan terdiri dari penerimaan
kas dari pelanggan Rp340.864.254.828,-, pembayaran beban usaha Rp16.050.770.781,-,
pembayaran pajak Rp400.191.016,-, pembayaran bunga Rp4.437.026.680,- dan penerimaan
untuk kegiatan lainnya Rp3.109.930.970,-.

b. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 adalah sebesar Rp20.031.499.000,- mengalami peningkatan penggunaan dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 sebesar Rp0,-. Kenaikan ini terutama
dikarenakan pada kenaikan perolehan aset tetap sebesar Rp20.031.499.000,-.

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 adalah sebesar Rp11.645.429.000,- mengalami kenaikan penggunaan
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp245.181.000,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk kenaikan perolehan aset tetap
sebesar Rp11.645.429.000,-.

c. Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan

Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2019 adalah sebesar Rp53.681.429.416,- mengalami peningkatan perolehan dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2018 yang digunakan untuk pembayaran
pinjaman bank sebesar Rp1.549.774.650,-. Kenaikan ini terutama dikarenakan pada tambahan
modal sebesar Rp39.000.000.000,- dan penerimaan pinjaman bank sebesar Rp14.681.429.416,-.

Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Investasi Perseroan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 adalah sebesar Rp45.339.739.769,- mengalami kenaikan perolehan dibandingkan
dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp14.491.963.666,-.
Kenaikan ini terutama dikarenakan untuk tambahan modal di setor sebesar Rp25.000.000.000,-
dan perolehan pinjaman sebesar Rp20.339.739.769,-.
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D. Rasio-Rasio Keuangan

. 30 Juni 31 Desember

Rasio Keuangan e
2019 2018 2017

Rasio Pertumbuhan
Total Aset 41,53% 55,10% -
Total Liabilitas 11,29% 26,43% -
Total Ekuitas 103,00% 187,81% -
Penjualan -6,8% 92,0% -
Beban Pokok Penghasilan -10,05% 98,03% -
Laba Kotor 64,97% 21,61% -
Beban Usaha -14,84% 24,37% -
Laba Usaha 41,16% 96,72% -
Laba Bersih Tahun Berjalan -8,91% 285,26% -
Rasio Profitabilitas
Laba Kotor/Penjualan 7,65% 4,97% 7,86%
Laba Usaha/Penjualan 3,01% 1,89% 1,85%
Laba Bersih Tahun Berjalan/Penjualan 1,21% 0,42% 0,21%
Rasio Rentabilitas
Laba Bersih Tahun Berjalan/Total Aset 1,58% 1,89% 0,74%
Laba Bersih Tahun Berjalan/Total Ekuitas 4,79% 10,64% 0,93%
Rasio Solvabilitas
Total Liabilitas/Total Aset 0,67 0,82 0,21
Total Liabilitas/Total Ekuitas 2,03 4,63 0,26

Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan menggambarkan pertumbuhan kinerja keuangan Perseroan dalam

Persentase.

Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan selisih antara laba dengan pendapatan yang dihasilkan oleh

Perseroan.

Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas menunjukkan kemampuan Perseroan menghasilkan imbal hasil dari Aset
ataupun Ekuitas yang dimilikinya.

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka
pendek dan jangka panjangnya baik menggunakan seluruh aset maupun dengan modal yang
dimilikinya.
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E. Manajemen Risiko

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko
keuangan yaitu risiko mata uang, risiko harga, risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar dan
mendefinisikan risiko-risiko sebagai berikut:

a. Risiko mata uang
Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan nilai tukar mata uang asing.

Aktivitas operasional Perusahaan sebagian besar dilakukan dalam mata uang Rupiah dan
untuk menyeimbangkan arus kas, Perusahaan melakukan aktivitas pendanaan dalam mata
uang yang sama.

b. Risiko suku bunga
Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan suku bunga pasar.

Perusahaan dalam aktivitas operasionalnya tidak melakukan pinjaman kepada pihak ketiga
menggunakan suku bunga mengambang untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap
Perusahaan.

c. Risiko harga
Risiko harga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen keuangan
yang disebabkan perubahan harga pasar, baik yang disebabkan oleh faktor-faktor spesifik
dari instrumen individual atau faktor-faktor yang mempengaruhi seluruh instrumen yang
diperdagangkan di pasar.

Perusahaan mengelola risiko harga dengan secara rutin melakukan evaluasi terhadap kinerja
keuangan dan harga pasar atas investasinya, serta selalu memantau perkembangan pasar
global.

d. Risiko kredit
Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal
memenubhi liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan mengalami kerugian yang timbul dari
pelanggan, klien atau pihak lawan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka.
Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari kas
dan setara kas dan piutang usaha. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan
nilai tercatat atas akun-akun tersebut.

Eksposur maksimum Perusahaan atas risiko kredit adalah sebagai berikut :

2019 2018
Kas dan setara kas 8.192.852.219 13.153.559.526
Piutang usaha 39.830.016.948 41.204.151.582
Piutang lain-lain 236.750.000 174.750.000

Perusahaan mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat
diterima untuk masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank dan

16



F.

institusi keuangan, yaitu hanya bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang
berpredikat baik yang dipilih.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana entitas akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan.

Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara kas yang
mencukupi untuk memungkinkan Perusahaan dalam memenuhi komitmen perusahaan
untuk operasi normal perusahaan. Selain itu Perusahaan juga melakukan pengawasan
proyeksi dan arus kas aktual secara terus menerus serta pengawasan tanggal jatuh tempo
aset dan liabilitas keuangan.

Perusahaan berencana dapat membayar semua liabilitas dalam periode mendatang. Untuk
memenuhi komitmen kas, Perusahaan berharap kegiatan operasinya dapat menghasilkan
arus kas masuk yang cukup. Selain itu, Perusahaan memiliki aset keuangan yang likuid dan
tersedia untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

Risiko Permodalan

Perusahaan mengelola risiko permodalan untuk memastikan Perusahaan mampu
melanjutkan kelangsungan usaha sehingga memaksimalkan imbal hasil pada pemegang
saham dan pemangku kepentingan serta memelihara optimalisasi saldo utang dan ekuitas.

Struktur permodalan Perusahaan seluruhnya berasal dari ekuitas dan pinjaman. Tidak
terdapat pinjaman lain yang dilakukan oleh Perusahaan untuk memperkuat struktur
permodalannya.

Direksi Perusahaan secara berkala melakukan review struktur permodalan Perusahaan.
Sebagai bagian review, Direksi mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko terkait.

Belanja Modal

Belanja modal yang dilakukan Perseroan sejak tahun 2017 hinga Juni 2019 adalah untuk
pembelian kendaraan, pembelian tanah serta pembangunan gudang untuk meningkatkan
operasional Perseroan. Sumber dana belanja modal didanai terutama dari modal disetor dan
juga pinjaman. Tabel beriut menggambarkan pembelanjaan modal Perseroan yang terjadi
untuk tahun-tahun berakhir pada 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017:

30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017

Aset Kepemilikan Lansung

Tanah 4.203.002.000 9.960.000.000 -
Bangunan - 100.000.000 -
Kendaraan - - 1.037.421.000
Inventaris Kantor - 95.349.000 1.414.600.000
Aset dalam Penyelesaian 15.828.497.000 1.490.080.000 360.000.000
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Aset dalam Penyelesaian yang dimaksud adalah pembangunan gudang yang berlokasi di
Pattene, Maros Sulawesi Selatan. Pembangunan gudang tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas terpasang Perseroan sebesar 3.000 ton/bulan. Pembangunan
gudang tersebut telah selesai di Bulan Agustus 2019 dan mulai beroperasi di September 2019.

Dalam pengadaan belanja modal tersebut, Perseroan menerapkan prinsip kehati-hatian agar
belanja modal tersebut sesuai antara fungsi dan kebutuhannya. Setiap belanja modal yang
dilakukan oleh Perseroan memiliki tujuan untuk meningkatkan kapasitas terpasang dan
percepatan produksi.

Perseroan tidak memiliki perjanjian jangka panjang untuk pengadaan modal. Setiap
pengadaan dilakukan dengan metode pembelian langsung.

Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal untuk pengadaan di tahun-tahun
mendatang.

Dampak Fluktuasi Kurs Valuta Asing

Perseroan melakukan penjualan ekspor dengan mata uang Dolar Amerika Serikat. Perseroan
senantiasa melakukan lindung nilai mata uang asing dengan kontrak forward. Transaksi dalam
mata uang asing dicatat berdasarkan nilai tukar yang berlaku pada saat transaksi dilakukan.
Pada tanggal pelaporan aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing disesuaikan
dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal tersebut dan laba atau rugi
kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan pada usaha tahun berjalan.

Berikut kurs tengah Bank Indonesia yang digunakan pada masing-masing tanggal yang
berakhir yaitu 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

30 Juni 31 Desember
Keterangan
2019 2018 2017
Dollar Amerika Serikat 14.141,00 14.481,00 13.548,00

Atas fluktuasi kurs Valuta Asing teresbut, Perseroan mencatatkan laba selisih kurs pada
tanggal yang berakhir 30 Juni 2019 sebesar Rp 1.403.718.089.

Kejadian atau Kondisi Tidak Normal

Tidak ada kejadian yang tidak normal dan jarang terjadi yang mempengaruhi jumlah
pendapatan dan profitabilitas Perseroan termasuk dampaknya bagi kondisi keuangan
Perseroan.

Kejadian Material

Tidak ada kejadian material yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan dan laporan
Akuntan Publik.
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IV.  FAKTORRISIKO

Calon investor diharapkan dapat membaca, memahami dan mempertimbangkan seluruh risiko yang
disajikan dalam Prospektus ini terutama risiko utama, risiko usaha, serta risiko yang berhubungan
dengan investasi saham. Risiko-risiko yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak
material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau
prospek usaha. Seluruh risiko yang diungkapkan dalam prospectus ini memiliki dampak negative dan
material terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan, termasuk kinerja operasional dan keuangan,
dan berkemungkinan memiliki dampak langsung dalam pergerakan harga saham yang dapat
membuat investor mengalami kerugian atas investasinya. Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi
pernyataan perkiraan ke depan (“forward looking statement”) yang berhubungan dengan kejadian
yang mengandung unsur risiko atau ketidakpastian.

Risiko-risiko yang diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko yang material bagi
Perseroan. Berdasarkan pertimbangan Perseroan, risiko-risiko di bawah ini telah disusun berdasarkan
bobot risiko terhadap kinerja keuangan Perseroan, dimulai dari risiko utama Perseroan.

A. RISIKO UTAMA
Risiko Terkait Ketersediaan Bahan Baku

Perseroan menjalankan usaha dengan memproduksi 3 (tiga) jenis rumput laut kering, yaitu Dried
Eucheuma Cottonii Seaweed, Dried Eucheuma Spinosum Seaweed dan Dried Gracilaria Seaweed.
Bahan baku ketiga produk tersebut diperoleh langsung dari petani rumput laut di berbagai daerah
di Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur, Makasar, Nunukan, Tarakan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah. Risiko utama yang dihadapai oleh perseroan adalah
ketersediaan bahan baku secara berkesinambungan, konsistensi kualitas dan ketepatan waktu
dalam memenuhi pesanan. Ketersediaan bahan baku membuat Perseroan terbatas dalam
melakukan produksi sehingga menghambat pertumbuhan dan prospek Perseron.

B. RISIKO-RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. Risiko Persaingan Usaha

Perseroan dalam menjalankan usahanya menghadapi persaingan baik dari investor lama
maupun baru, baik dari dalam maupun luar negeri. Perseroan menyadari bahwa yang
dipersaingkan dalam usaha rumput laut ini adalah persaingan untuk menguasai sumber-
sumber bahan baku dan persaingan untuk memperbesar pangsa pasar. Persaingan ini tentu
akan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan dari ketersediaan bahan baku serta
permintaan produk. Hal ini akan menganggu ekspansi Perseroan.

2. Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku
Pergerakan harga bahan baku yang fluktuatif akan mempengaruhi kinerja operasional.
Semakin tinggi harga bahan baku akan meningkatkan biaya produksi sehingga akan

mengurangi laba Perseroan atau mengharuskan Perseroan untuk melakukan penyesuaian
harga yang dapat mempengaruhi kontrak dan permintaan dengan pelanggan yang ada.
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3. Risiko Ketergantungan terhadap Pelanggan

Pelanggan terbesar dari perseroan adalah beberapa jenis industri berbahan baku karagenan
rumput laut yang berada di China. Perseroan memiliki ketergantungan terhadap permintaan
rumput laut kering dari China mengingat saat ini Perseroan hanya melakukan ekspor ke China.
Ketergantungan ini dapat membuat posisi Pelanggan menjadi lebih diuntungkan dengan
bargaining power yang lebih kuat. Jika Pelanggan dan Perseroan menghentikan kerja sama
tentu akan membuat kegiatan operasional Perseroan terganggu.

4. Risiko Gangguan Produksi

Dalam proses produksi apabila terdapat gangguan seperti kerusakan mesin, permasalahan
teknis, atau gangguan listrik, maka akan menghambat proses produksi sehingga akan
berpengaruh pada kinerja operasional Perseroan dan ketepatan pengiriman kepada konsumen.

5. Risiko Perkembangan Teknologi

Dalam proses pengolahan bahan baku menggunakan tenaga mesin, maka penting bagi
Perseroan untuk mengikuti perkembangan teknologi terbaru. Dengan mesin yang berteknologi
yang lama akan menghambat proses produksi sehingga mempengaruhi kinerja operasional
Perseroan.

6. Risiko Terkait Gugatan Hukum
Perseroan bekerja sama dengan berbagai pihak seperti pemasok, pelanggan, bahkan karyawan.

Gugatan hukum bisa saja terjadi dengan siapun. Apabila hal ini terjadi dan berlarut-larut tentu
akan mempengaruhi kinerja Perseroan.

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Perekonomian Dunia dan Indonesia

Pemasaran produk perseroan masih berorientasi pada pasar ekspor karena kebutuhan dan
permintaan pasar di dalam negeri masih relative kecil. Oleh karena produk perseroan
berorientasi ekspor, maka perlambatan ekonomi dunia yang berdampak pada Indonesia dan
China baik secara langsung maupun tidak langsung tentu akan mempengaruhi permintaan
rumput laut sehingga akan berdampak pada kinerja operasional Perseroan.

2. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar
Produk yang dijual Perseroan sebagian besar untuk pasar ekspor. Adanya fluktuasi nilai tukar,
akan menimbulkan ketidakpastian dalam nilai penjualan dari perseroan. Penguatan nilai tukar
Rupiah akan mengurangi pendapatan Perseroan.

3. Risiko Kondisi Sosial Politik Indonesia
Risiko politik umumnya berkaitan erat dengan pemerintahan serta situasi politik dan

keamanan di suatu negara. Kondisi politik yang tidak stabil dapat menjadi penyebab
pemutusan perjanjian oleh pelanggan secara sepihak yang akan sangat merugikan perseroan.
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Kondisi politik yang tidak stabil juga dapat menghambat produksi dan pengiriman pesanan
Perseroan.

4. Risiko Kebijakan Pemerintah

Risiko ini muncul dari perubahan kebijakan pemerintah baik tingkat pusat maupun di daerah.
Perubahan Kebijakan pemerintah baik yang secara khusus maupun tidak khusus berkaitan
dengan industri rumput laut. Contohnya perubahan kebijakan dalam pengupahan nasional
maupun regional, akan berdampak terhadap biaya yang timbul karena kebijakan tersebut.
Risiko perubahan kebijakan dalam perpajakan untuk ekspor misalnya, juga akan berpengaruh
terhadap kinerja dari perseroan misalnya jika ada kebijakan terbaru mengenai pajak atas
ekspor.

5. Risiko Keamanan dan Huru-Hara

Gangguan keamanan dan huru-hara yang terjadi di lokasi budidaya, di jalur transportasi bahan
baku, di lokasi produksi, dan di jaringan distribusi tentu akan berdampak langsung kepada
kinerja perseroan yang diakibatkan oleh terganggunya kelancaran proses produksi maupun
pengiriman bahan baku kepada Perseoran maupun penjualannya kepada pelanggan.

6. Risiko Bencana Alam seperti Banjir, Gempa Bumi, dll

Situasi dan kondisi physical bio-geography Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia mengisyaratkan bahwa usaha budidaya rumput laut tersebut rentan terhadap risiko
bencana alam seperti gempa bumi dan tsunami. Disamping itu, deforestrasi yang terjadi di
daratan mengisyaratkan bahwa usaha budidaya rumput laut juga rentan terhadap bencana
alam banijir. Risiko bencana alam tersebut berdampak langsung terhadap lokasi budidaya,
lokasi proses penyiapan bahan baku, area transportasi pengiriman bahan baku, lokasi
produksi, dan area jaringan distribusi produk yang dihasilkan oleh perseroan.

D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI DI SAHAM PERSEROAN
Berikut risiko-risiko investasi di Saham Perseroan:
1. Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan.

Harga Saham dapat bergerak fluktuatif dan mungkin dapat diperdagangkan lebih rendah dari
Harga Penawaran yang ditentukan setelah proses penawaran awal dan berdasarkan
kesepakatan antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. Faktor yang dapat
mempengaruhi pergerakan Harga Saham antara lain:

e Perubahan pada kondisi ekonomi, politik atau pasar pada umumnya di Indonesia;

e Penurunan kinerja keuangan Perseroan dibandingkan dengan target Perseroan atau
perkiraan para pemodal dan analis;

e Perubahan rekomendasi atau persepsi dari para analis terhadap Perseroan atau Indonesia;

e Fluktuasi dari harga saham-saham di pasar modal secara umum

e Perubahan harga efek bersifat ekuitas dari perusahaan-perusahaan asing (khususnya Asia)
di pasar yang berkembang;

e Pengumuman oleh Perseroan mengenai aksi korporasi seperti akuisisi, aliansi strategis,
kerjasama atau divestasiyang signifikan;
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e Adanya keterbukaan informasi atas transaksi yang sifatnya material yang diumumkan
Perseroan;
e Keterlibatan Perseroan dalam proses pengadilan atau sengketa.

2. Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan

Perseroan tidak dapat menjamin perdagangan saham Perseroan akan likuid karena terdapat
kemungkinan bahwa saham Perseroan akan dimiliki satu atau beberapa pihak tertentu yang
tidak memperdagangkan sahamnya di Pasar Sekunder.

3. Risiko Kemampuan Perseroan dalam Pembayaran Dividen

Kemampuan pembayaran dividen oleh Perseroan tergantung pada beberapa faktor seperti
saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja, belanja modal.
Selain itu, kebutuhan pendanaan atas rencana pengembangan usaha di masa mendatang dan
juga risiko akan kerugian yang dibutuhkan dalam laporan keuangan dapat menjadi alasan
yang mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen.

Beberapa faktor tersebut dapat bepat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk
membayar dividen kepada pemegang sahamnya, sehingga Perseroan tidak dapat
memberikan jaminan akan dapat membagikan dividen.

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI DAN TELAH
DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERSEROAN, DIMULAI DARI RISIKO UTAMA PERSEROAN.
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V. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material dan relevan yang perlu
diungkapkan dalam Prospektus ini setelah tanggal laporan auditor independen yang ditandatangani
oleh Drs. Abror, Ak, CA., CPA. tanggal 22 November 2019 dengan opini tanpa modifikasian dalam
laporan keuangan yang berakhir pada 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017.
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VI. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. Pendirian Perseroan

PT Asia Sejahtera Mina Tbhk (“Perseroan”), berkedudukan pusat di Kota Jakarta Barat adalah badan
hukum Indonesia yang didirikan pada tanggal 27 Agustus 2008 berdasarkan Akta Pendirian Perseroan
Terbatas PT. Asia Sejahtera Mina No. 12 Tanggal 27 Agustus 2008, dibuat di hadapan Amelia Kasih,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bekasi, dengan nama PT. Asia Sejahtera Mina, berkedudukan di
Jakarta Barat dalam bentuk perseroan terbatas yang telah secara sah berdiri dan dijalankan berdasarkan
peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal
10 Juli 2019, dibuat oleh Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli 2019 serta perubahan
datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-
AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019.

Tahun 2008 (Pendirian Perseroan)

Berdasarkan Akta pendirian, struktur permodalan dan struktur pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 2.000 2.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Asia Mineral Samudra 50 50.000.000 9,80
2. PTIndo Kreasi Pratama 460 460.000.000 90,20
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 510 510.000.000 100,00
Penuh
Saham dalam Portepel 1.490 1.490.000.000

Anggaran Dasar Perseroan diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di
Jakarta, para pemegang saham Perseroan menyetujui:
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VI

VIL.

Menegaskan kembali susunan Direksi dan Dewan Komisaris dan mengangkat Gunawan Ruslim
selaku Komisaris Independen Perseroan. Sehingga anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Tommy Hendra Purwaka
Komisaris Independen :  Gunawan Ruslim

Direksi

Direktur Utama : Indra Widyadharma
Direktur : Agnes Kristina

Menyetujui untuk mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan dari sebelumnya
bergerak dibidang pertanian, penangkapan tumbuhan laut, pembenihan ikan laut, industri
pengolahan rumput, industri penggilingan aneka umbi, industri pengeringan buah, industri minyak
atsiri dan perdagangan besar menjadi bergerak di bidang pertanian, perikanan, industri pengolahan
dan perdagangan besar.

Menyetujui perubahan status Perseroan dari Perseroan Tertutup menjadi Perseroran Terbuka;
Memberikan persetujuan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum

Menyetujui penjualan saham dalam simpanan Perseroan sebanyak-banyaknya 250.000.000 (dua
ratus lima puluh juta) saham melalui penawaran umum;

Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan Penawaaran Umum.

Menyetujui perubahan seluruh anggaran dasar Peresroan untuk disesuaikan dengan Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1995 tentang pasar modal serta peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Dalam tiga tahun terakhir, Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, yakni
sebagai berikut:

b.

Tahun 2017
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan Perseroan

Tahun 2018

1. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7
Tanggal 4 Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Tangerang, para pemegang saham Perseroan menyetujui peningkatan modal
dasar dalam Perseroan yang semula sebesar Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) yang
terbagi atas 2.000 (dua ribu) saham berubah menjadi Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar
rupiah) yang terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) saham dan peningkatan modal ditempatkan
dan disetor Perseroan yang semula sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) yang
terbagi atas 1.000 (seribu) saham berubah menjadi Rp11.000.000.000,00 (sebelas miliar
rupiah) yang terbagi atas 11.000 (sebelas ribu) saham, yang telah diambil bagian oleh:

a. PT Asia Mineral Samudra sebanyak 1.000 (seribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah);

b. PTIndo Kreasi Pratama sebanyak 5.000 (lima ribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah);
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C.

Tuan Indra Widyadharma sebanyak 4.000 (empat ribu) saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Dengan adanya peningkatan modal dasar dan ditempatkan/disetor Perseroan tersebut maka
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar

Modal Ditempatkan/ Modal Disetor :

:Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) yang

terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) saham, dengan nilai
nominal masing-masing saham Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah).

Rp11.000.000.000,00 (sebelas miliar rupiah) vyang
terbagi atas 11.000 (sebelas ribu) saham.

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7
Tanggal 4 Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Tangerang, peningkatan modal disetor/ditempatkan sebesar Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar Rupiah) tersebut telah disetor sebesar 100% (seratus persen) yang terdiri dari:

a.

b.

setoran lama para pemegang saham sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah); dan

setoran dengan uang tunai ke dalam kas Perseroan oleh pemegang saham secara
proporsional sebesar Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).

Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pendiri/pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 20.000 20.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Asia Mineral Samudra 1.100 1.100.000.000,00 10%
2. PTIndo Kreasi Pratama 5.500 5.500.000.000,00 50%
3. Tuan Indra Widyadharma 4.400 4.400.000.000,00 40%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 11.000 11.000.000.000,00 100,00
Penuh
Saham dalam Portepel 9.000 9.000.000.000,00

Tahun 2019

1. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 10
Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham
Perseroan menyetujui peningkatan modal dasar dalam Perseroan yang semula sebesar
Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 20.000 (dua puluh ribu) saham
berubah menjadi Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) yang terbagi atas 100.000 (seratus
ribu) saham dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula sebesar
Rp11.000.000.000,00 (sebelas miliar rupiah) yang terbagi atas 11.000 (sebelas ribu) saham berubah
menjadi Rp36.000.000.000,00 (tiga puluh enam miliar rupiah) yang terbagi atas 36.000 (tiga puluh
enam ribu) saham, yang telah diambil bagian oleh:
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a. PT Asia Mineral Samudra sebanyak 2.500 (dua ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah);

b. PT Indo Kreasi Pratama sebanyak 12.500 (dua belas ribu lima ratus) saham dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp12.500.000.000,00 (dua belas miliar lima ratus juta rupiah);

c. Tuan Indra Widyadharma sebanyak 10.000 (sepuluh ribu) saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).

Dengan adanya peningkatan modal dasar dan ditempatkan/disetor Perseroan tersebut maka
struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar :Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) yang
terbagi atas 100.000 (seratus ribu) saham, dengan nilai
nominal masing-masing saham Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah).

Modal Ditempatkan/ Modal Disetor :Rp36.000.000.000,00 (tiga puluh enam miliar rupiah)
yang terbagi atas 36.000 (tiga puluh enam ribu) saham.

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 10
Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, peningkatan modal
disetor/ditempatkan sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah) tersebut telah
disetor dengan uang tunai sebesar 100% (seratus persen).

Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pendiri/pemegang saham Perseroan adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PTIndo Kreasi Pratama 18.000 18.000.000.000,00 50%
2. PT Asia Mineral Samudra 3.600 3.600.000.000,00 10%
3. Tuan Indra Widyadharma 14.400 14.400.000.000,00 40%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 36.000 36.000.000.000,00 100%
Penuh
Saham dalam Portepel 64.000 64.000.000.000,00

Berdasarkan Surat Keterangan No. 15/LG/NOT/VII/2019 Tanggal 25 Juli 2019 yang dibuat oleh
Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, salinan Berita Negara Republik
Indonesia untuk akta tersebut di atas masih dalam proses pengurusan oleh pihak yang berwenang
melalui kantor Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang.

. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 20

Tanggal 27 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham
Perseroan memberikan persetujuan kepada:

a. Tuan Indra Widyadharma untuk menjual seluruh sahamnya dalam Perseroan sebanyak 14.400

(empat belas ribu empat ratus) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp14.400.000.000,00 (empat belas miliar empat ratus juta rupiah) kepada PT Sinar Terang Asia
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Raya berdasarkan akta Pengoperan Hak Atas Saham PT Asia Sejahtera Mina, yang dibuat di
bawah tangan pada tanggal 27 Juni 2019 yang kemudian diserahkan kepada Sunarni, S.H.,
Notaris di Jakarta untuk disimpan berdasarkan Akta Penyimpanan No. 21 Tanggal 27 Juni 2019
dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

PT Asia Mineral Samudra untuk menjual seluruh sahamnya dalam Perseroan sebanyak 3.600
(tiga ribu enam ratus) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp3.600.000.000,00
(tiga miliar enam ratus juta rupiah) kepada PT Indo Kreasi Pratama berdasarkan akta
Pengoperan Hak Atas Saham PT Asia Sejahtera Mina, yang dibuat di bawah tangan pada
tanggal 27 Juni 2019 yang kemudian diserahkan kepada Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta untuk
disimpan berdasarkan Akta Penyimpanan No. 22 Tanggal 27 Juni 2019 dibuat di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

Berdasarkan struktur permodalan di atas maka susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PTIndo Kreasi Pratama 21.600 21.600.000.000,00 60%
2. PT Sinar Terang Asia Raya 14.400 14.400.000.000,00 40%
::il::ll,ahh Modal Ditempatkan dan Disetor 36.000 36.000.000.000,00 100%
Saham dalam Portepel 64.000 64.000.000.000,00

3. Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24
Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham
Perseroan menyetujui:

peningkatan modal dasar dalam Perseroan yang semula sebesar Rp100.000.000.000,00
(seratus miliar rupiah) berubah menjadi Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) dan
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula sebesar
Rp36.000.000.000,00 (tiga puluh enam miliar rupiah) berubah menjadi Rp75.000.000.000,00
(tujuh puluh lima miliar rupiah) yang terbagi atas 75.000 (tujuh puluh lima ribu) saham.

perubahan nilai nominal saham yang semula masing-masing bernilai nominal Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah) menjadi Rp100,00 (seratus rupiah).

Memberikan persetujuan kepada Direksi dan Komisaris Perseroan atas rencana Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana kepada masyarakat.

Peningkatan modal disetor dan ditempatkan dengan perubahan nilai nominal saham menjadi
Rp100,00 (seratus rupiah) tersebut telah diambil bagian oleh:

a.

PT Indo Kreasi Pratama sebanyak 234.000.000 (dua ratus tiga puluh empat puluh juta) saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp23.400.000.000,00 (dua puluh tiga miliar empat
ratus juta rupiah); dan
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b. PT Sinar Terang Asia Raya sebanyak 156.000.000 (seratus lima puluh enam juta) saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp15.600.000.000,00 (lima belas miliar enam ratus
juta rupiah).

Dengan adanya peningkatan modal dasar dan ditempatkan/disetor serta perubahan nilai nominal
saham Perseroan tersebut, maka struktur permodalan Perseroan menjadi sebagai berikut:

Modal Dasar :Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) yang
terbagi atas 3.000.000.000 (tiga miliar) saham, dengan
nilai nominal masing-masing saham Rp100,00 (seratus
rupiah).

Modal Ditempatkan/ Modal Disetor : Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh lima miliar rupiah)
yang terbagi atas 750.000.000 (tujuh ratus lima puluh
juta) saham.

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24
Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, peningkatan modal
disetor/ditempatkan sebesar Rp39.000.000.000,00 (tiga puluh sembilan miliar rupiah) tersebut
telah disetor dengan uang tunai sebesar 100% (seratus persen).

Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pendiri/pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PTIndo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000,00 60%
2. PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000,00 40%
L‘;Tl'fhh Modal Ditempatkan dan Disetor 750.000.000 75.000.000.000,00  100%
Saham dalam Portepel 2.250.000.000 225.000.000.000,00

Berdasarkan Surat Keterangan No. 16/NOT/VI1/2019 Tanggal 16 Juli 2019 yang dibuat oleh Sunarni,
S.H., Notaris di Jakarta, salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta tersebut di atas masih
dalam proses pengurusan di Perum Percetakan Negara Republik Indonesia (PNRI) oleh kantor
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

2. Kegiatan Usaha Perseroan

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal
10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli 2019 serta perubahan
datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-
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AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019.

Perseroan memiliki maksud dan tujuan untuk menjalankan usaha di bidang pertanian, perikanan,
industri pengolahan dan perdagangan besar sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Untuk menjalankan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan berwenang untuk
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. pertanian aneka umbi palawija mencakup usaha pertanian, termasuk pembenihan,
pembudidayaan, pembesaran dan panenan aneka umbi palawija mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penanaman, pemeliharaan dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu
kesatuan kegiatan tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar, talas, ganyong dan
irut, gembili dan tanaman umbi-umbian palawaja lainnya termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman aneka umbi palawija;

2. pembenihan ikan laut mencakup usaha pembudidayaan, pembesaran, panenan dan pembenihan
(produksi induk, telur, larva sampai dengan benih siap tebar) ikan bersirip, mollusca, crustacea,
echinodermata dan biota air laut lainnya dengan media air laut, seperti benih ikan kerapu, benih
kakap putih, benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone, benih kerang mutiara, benih
kerang darah, benih teripang, dan bibit rumput laut (mencakup semua jenis rumput laut)
termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bioenergy dan non-pangan lainnya, tidak
termasuk kegiatan pembenihan ikan hias air laut;

3. penangkapan/ pengambilan tumbuhan air di laut, yang mencakup usaha atau kegiatan
penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti algae, rumput laut, ganggang laut
dan tumbuhan hias di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut;

4. industri pengolahan rumput laut mencakup usaha pengolahan rumput laut menjadi rumput laut
kering olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin, agar-agar, karagenan dan lainnya;

5. industri penggilingan aneka umbi dan sayuran (termasuk rhizoma) mencakup usaha pembuatan
tepung dari aneka umbi dan sayuran melalui proses penggilingan, seperti tepung dari ubi kayu
(gaplek), ubi jalar, talas, irut, jahe, temulawak, kunyit dan kapulaga dan sayuran;

6. industri pengeringan buah-buahan dan sayuran mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan
sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti kismis
(anggur), bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering;

7. industri minyak atsiri yang mencakup usaha pembuatan minyak atsiri, seperti minyak jahe, minyak
keningar, minyak ketumbar, minyak cengkeh, minyak kapol, minyak pala, minyak melati, minyak
kenanga, minyak mawar, minyak akar wangi, minyak sereh, minyak nilam, minyak cendana,
minyak kayu putih, minyak permen, minyak rempah-rempah, minyak jarak dan minyak dari
rumput-rumputan/semak, daun dan kayu yang belum termasuk kelompok manapun;

8. perdagangan besar padi dan palawijaya yang mencakup usaha perdagangan besar hasil pertanian
tanaman padi dan palawija sebagai bahan baku atau bahan dasar dari suatu kegiatan berikutnya,
seperti padi, jagung, gabah, gandum dan serealia lainnya termasuk perdagangan besar benih dan
bibit padi, palawija, dan serealia lainnya;
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10.

11.

12.

13.

14.

perdagangan besar buah yang mengandung minyak yang mencakup usaha perdagangan besar
hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit,
termasuk perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak;

perdagangan besar hasil perikanan yang mencakup usaha perdagangan besar hasil perikanan
sebagai bahan baku atau bahan dasar dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, udang, kepiting,
tiram, mutiara, kerang, rumput laut, bunga karang dan kodok, termasuk ikan hidup, ikan hias,
serta bibit hasil perikanan;

perdagangan besar kopi, teh dan kakao mencakup usaha perdagangan besar kopi, teh dan kakao
untuk digunakan sebagai konsumsi akhir;

perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha perdagangan besar peralatan
telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon dan komunikasi;

perdagangan besar bahan bakar padat, cair dan gas dan produk mencakup usaha usaha
perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta produk sejenisnya, seperti minyak bumi
mentah, minyak mentah, bahan bakar diesel, gasoline, bahan bakar oli, kerosin, premium, solar,
minyak tanah, batu bara, arang, ampas arang batu, bahan bakar kayu, nafta dan bahan bakar
lainnya termasuk pula bahan bakar gas, seperti LPG, gas butana dan propana dan minyak semir,
minyak pelumas dan produk minyak bumi yang telah dimurnikan;

budidaya biota air laut lainnya yang mencakup usaha atau kegiatan budidaya biota air laut lainnya
di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang diperngaruhi pasang surut dan fasilitas buatan
lainnya.

Hingga Prospektus ini diterbitkan kegiatan utama Perseroan berupa pengolahan rumput laut menjadi
rumput laut kering olahan berupa Dried Eucheuma Cottonii Seaweed, Dried Eucheuma Spinosum
Seaweed, Dried Gracilaria Seaweed.

3.

Struktur Organisasi Perseroan

[ Pemegang Saham ]

[ Dewan Komisaris ] [ Komite Audit ]
[ Direksi ] Unit Audit
Internal
D|V|S| Keuangan/ [ D|V|S| Produksi ] [ D|V|S| Penjualan ]
Admisitrasi
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4. Pengurusan Dan Pengawasan Perseroan

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13
Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diterima dan
dicatat di dalam Database Sistem Administrasi Badan Hukum di Direktorat Jenderal Administrasi
Hukum Umum Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-0296866
Tanggal 11 Juli 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.
AHU-0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019, susunan anggota Direksi dan Komisaris
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tommy Hendra Purwaka
Komisaris Independen : Gunawan Ruslim

Direksi
Direktur Utama : Indra Widyadharma
Direktur : Agnes Kristina

Tugas dan wewenang Direksi Perseroan menurut Pasal 15 Anggaran Dasar adalah sebagai
berikut:

1. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang segala hal dan
dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan
serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan,
akan tetapi dengan pembatasan bahwa untuk:

a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak termasuk mengambil
uang Perseroan di bank);

b. membeli/menjual atau memperoleh/ melepaskan hak atas barang tak bergerak milik
Perseroan;

c. mengagunkan/meminjamkan dalam bentuk apapun juga barang-barang tak bergerak
milik Perseroan;

d. melakukan penyertaan modal atau melepaskan penyertaan modal dalam perusahaan
lain tanpa mengurangi izin yang berwenang dan dengan memperhatikan ketentuan
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

e. mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang dengan nilai sampai
dengan kurang dari 50% (lima puluh persen) harta kekayaan (aktiva) Perseroan dalam
satu tahun buku dalam satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri
ataupun yang berkaitan satu sama lain.

harus dengan persetujuan dari atau surat-surat yang bersangkutan turut ditandatangani oleh

Dewan Komisaris.

2. perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan jaminan utang yang merupakan lebih
dari 50% (lima puluh persen) baik dalam satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri
sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain harus mendapat persetujuan RUPS dengan
syarat dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat 4 Anggaran Dasar.

a. Direktur Utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta
mewakili Perseroan.

b. Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, yang
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang anggota Direksi lainnya
berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili Perseroan.
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Tugas dan wewenang Dewan Komisaris Perseroan menurut Pasal 18 Anggaran Dasar adalah

sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja
kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang
dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa semua pembukuan,
surat dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain
serta berhak untuk mengetahui segala tindakan yang dijalankan oleh Direksi.

b. Dewan Komisaris setiap waktu dapat memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih
anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak bertentangan dengan anggaran
dasar dan/atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pemberhentian sementara itu
harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai alasannya.

Berikut ini adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi

Perseroan:

Komisaris Utama, Tommy Hendra Purwaka SH, LLM, PHD

Lahir di Yogyakarta pada tahun 1951, memiliki latar belakang Pendidikan SH/S1
Hukum Perdata dari FHUI (1977); LLM/S2 Law and Marine Affairs dari University
of Washington, Seattle (1982); dan PhD/S3 Marine and Economic Geography
dari University of Hawaii at Manoa (1989).Latar belakang pengalaman di
pemerintahan meliputi antara lain Dirjen Pengembangan Kapasitas &
Kelembagaan, Dept Kelautan dan Perikanan (1999-2002), Pembantu Asisten IV
Meneg LH Bidang Hukum dan Kelembagaan LH (1994-1996); dan Direktur
Pengendalian Pencemaran Pesisir dan Laut, BAPPEDAL (1996-1999). Beliau juga
mengajar di beberapa Universitas di Indonesia seperti UPH, Ul, dan Untar, dan
aktif di beberapa organisasi antara lain menjadi Ketua Bidang Organisasi
Perhimpunan Cendekiawan Lingkungan sampai dengan sekarang. Beliau di
angkat menjadi Komsaris utama Perseroan pada Juni 2019.

Komisaris Independen, Gunawan Ruslim, MIH, MM, CPA, CFA

Lahir di Pontianak pada tahun 1969, memiliki latar belakang Pendidikan S1
Akutansi dari Universitas Parahyangan Bandung (1991), meraih gelar Magister
Management dari Universitas Indonesia (1995) dan Magister Hukum dari
Universitas Gajah Mada Yogyakarta (2016) serta mendapatkan sertifikasi CFA
dari CFA Institute, Charlottesville, Virginia-USA (2003). Sebelum menjabat
sebagai Komisaris Independen di Perseroan di Juli 2019, Beliau pernah
menjabat sebagai Direktur Utama di PT. Woka International dari tahun 2015-
Juni 2019 serta menjabat sebagai Komisaris Independen di PT. Wahana
Pronatural Tbk. dari tahun 2014 — Juni 2019.
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Direktur Utama, Indra Widyadharma B.S, M.B.A, M.H

Lahir di Surabaya 1974 ,alumni Business School University of Oregon di Eugene-
Oregon USA (1997), mendapatkan gelar Master of Bussines Administrasion
(MBA) City University di Amerika Serikat (1999) dan Magister Hukum dari
Universitas Bhayangkara Surabaya (2018), mengawali karir di Keybank of
Washington, dan menjadi finance manager di Sea Technology LLC di USA pada
tahun 1998, sepulangnya ke Indonesia, pada tahun 2001 melanjutkan karir
sebagai oil and grains analis pada CV Palma Surabaya yaitu perusahaan yang
bergerak di bidang perdagangan olein dan beberapa produk komoditi.
Selanjutnya 2008 mendirikan CV Surya Terang Asia Raya, yang bergerak dalam
perdagangan dan pembibitan rumput laut. Beliau menjabat sebagai Direktur
Utama Perseroan pada 2008. Pada tahun 2011 bergabung bersama PT Wahana
Pronatural Tbk. sebagai direktur hingga Juni 2019.

Direktur, Agnes Kristina

Lahir di Jakarta pada tahun 1978, memiliki latar belakang Pendidikan dibidang
perpajakan dari Fakultas IImu social Politik di Universitas Indonesia. Selain
memegang brevet A perpajakan, Beliau juga aktif memperdalam ilmu di bidang
perpajakan dengan mengikuti berbagai macam seminar serta pelatihan-
pelatihan. Sebelum Beliau memutuskan bergabung dengan PT Asia Sejahtera
Mina di Juni 2019, Beliau menjabat sebagai Asisten Manager Finance and
Accounting di PT Indadi Setia (2008-2019). Beliau juga pernah menjadi
Supervisor Finance and Accounting di PT Yluva Cemerlang Komunika (2006-
2008).

5. Hubungan Pengurus Dan Pengawasan Dengan Pemegang Saham Perseroan Berbentuk Badan

Hukum.

Struktur Kepemilikan Saham

Struktur kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut:

[ Adi Haryono ] [ Indra Boediono ] [ Robin Setyono ] [ Venny Haryanti ]

20%

40% 20% 20%

A4

Felicia
Alim

Juver

PT Indadi Lia Juliana Herlani Wijaya Indra Melani Indrawati
Tirtasanutra Susanto Widvadharma Ongkowidiojo

J

6,14%

87,72%
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‘ 40%
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34



Pemegang Saham pengendali Perseroan adalah PT Indo Kreasi Pratama (IKP), sedangkan IKP
dikendalikan oleh Pemegang Saham PT Indadi Juver yang dikendalikan secara bersama-sama oleh
pemegang saham individu Indra Boediono, Adi Haryono, Robin Setyono dan Venny Haryanti, yang
mana pemegang saham individu tersebut adalah ultimate shareholder Perseroan.

Berikut hubungan kekeluargaan antara ultimate shareholder:

Nama Hubungan

Indra Boediono Bapak Kandung
Adi Haryono Anak Kandung
Robin Setyono Anak Kandung
Venny Haryanti Anak Kandung

Hubungan Kepengurusan:

Nama Pengurus Perseroan IKP STAR
Indra Widyadharma Direktur Utama Direktur
Agnes Kristina Direktur
Juliana Herlani Wijaya Susanto Komisaris
Hendra Widjaja Direktur
Felicia Alim Komisaris

Berikut hubungan kekeluargaan Bapak Indra Widyadharma selaku Direktur Utama Perseroan dengan
Pemegang Saham.

Hubungan Keluarga:

Nama Jabatan Hubungan
Juliana Herlani Wijaya Susanto Pemegang Saham STAR | Istri
Melani Indrawati Ongkowidjojo Pemegang Saham STAR | Ibu Kandung

Sedangkan untuk anggota direksi, komisaris dan pemegang saham lainnya tidak terdapat hubungan
kekeluargaan.

6. Tata Kelola Perusahaan

Perseroan sentantiasa memperhatikan dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik (Good Corporate Governance) (“Prinsip GCG”) sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK dan
Bursa Efek. Terkait dengan penerapan prinsip GCG dalam kegiatan usaha Perseroan, sesuai dengan
Peraturaun Pencatatan Bursa Efek dan peraturan-peraturan OJK, Perseroan telah memiliki alat —alat
kelengkapan seperti Komisaris Independen, Sekretaris Perusahaan dan Komite Audit.

Pelaksanaan GCG di lingkungan Persreoan memiliki tujuan sebagai berikut:

e Memberi kepastian penuh kepada pemegang saham dan stakeholder lainnya bahwa Perseroan
dikelola secara professional dan terukut dengan prinsip GCG.

e Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, sejahtera, dan kondusif dalam rangka memberikan
value kepada stakeholder.

e Mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan tepat sasaran sesuai dengan target Perseroan

e Mengurangi konflik kepentingan

e Meningkatkan citra Perseroan (corporate image)
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Sekretaris Perseroan

Berdasarkan Peraturan OJK No. 35/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten adan Perusahaan
publik, Perseroan telah menunjuk Sekretaris Perusahaan berdasarkan Surat Keputusan No.
025/ASM/IPO/VII/2019 tanggal 12 Juli 2019 tentang Pengangkatan Corporate Secretary, dimana
Perseroan telah menunjuk Agnes Kristina untuk melaksanaan fungsi Sekretaris Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan dapat dihubungi pada hari kerja, dengan alamat sebagai berikut :

Alamat : Dr. Makaliwe Raya No. 16B, RT.008, RW.004
Grogol Petamburan, Jakarta Barat

Telepon dan Faksmilie :Telp. 021 2119 2523, Fax. 021 2119 2523

Email :nes@asiamina.com

Fungsi Sekretaris Perusahaan melaksanakan tugas paling kurang:
a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan perundang-undangan yang berlaku
di bidang Pasar Modal;
b. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal;
¢c. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata kelola
perusahaan yang meliputi:
o Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk ketersediaan informasi pada Situs Web
Perseroan;
e Penyampaikan laporan kepada OJK tepat waktu;
e Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS;
e Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau Dewan Komisaris; dan
e Pelaksanaan program orientasi terhadap Perseroan bagi Direksi dan/atau Dewan komisaris.
d. Sebagai Penghubung antara Perseroan dengan Pemegang Saham Persreoan, OJK, dan Pemangku
Kepentingan lainnya.

Komite Audit

Untuk memenuhi ketentuan dalam Peraturan OJK Nomor 55/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Perseroan sebagai emiten atau perusahaan publik
wajib memiliki Komite Audit, Perseroan telah membentuk Komite Audit yang anggota-anggotanya
diangkat berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No.24/ASM/IPO/VII/2019 Tanggal 12 Juli
2019 dengan masa jabatan sampai dikeluarkannya Surat Keputusan Dewan Komisaris yang baru.

adapun tugas dan tanggung jawab Komite Audit adalah sebagai berikut:

a. melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik
dan/ atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait
dengan informasi keuangan Perseroan;

b. melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

c. memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen
dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;

d. memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan Akuntan yang
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa;

e. melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;
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f.  melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh
Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris;

g. menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan;

h. menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Perseroan; dan

i.  menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan.

Masa tugas anggota komite audit selama 5 (lima) tahun dan tidak boleh lebih lama dari masa jabatan
Dewan Komisaris Perseroan.

Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua : Gunawan Ruslim
Anggota : Sarah Cahya Prawira
Anggota : Octaviana Amanda

Adapun wewenang Komite Audit sebagai berikut:

a. mengakses dokumen, data, dan informasi Perseroan tentang karyawan, dana, aset, dan sumber
daya perusahaan yang diperlukan;

b. berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi
audit internal, manajemen risiko, dan akuntan terkait tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

c. melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan untuk membantu
pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan

d. melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

Unit Audit Internal

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/P0OJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal, maka Perseroan telah
membentuk Unit Audit Internal yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.
001/ASM/VII1/2019 yang disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 2 Agustus 2019 mengangkat
Alisar Sebagai Kepala Unit Audit Internal merangkap anggota.

adapun tugas dan tanggung jawab Audit Internal sebagai berikut:

a. menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal tahunan;

b. menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan;

c. melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan,
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan
lainnya;

d. memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada
semua tingkat manajemen;

e. membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada direktur utama dan
Dewan Komisaris;

f. memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah

disarankan;

bekerja sama dengan Komite Audit;

menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan

i. melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan

= @
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Adapun wewenang Komite Audit sebagai berikut:

a. mengakses seluruh informasi yang relevan tentang perusahaan terkait dengan tugas dan
fungsinya;

b. melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit
serta anggota dari Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

c. mengadakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau
Komite Audit; dan

d. melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal

Komite Nominasi dan Remunerasi

Perseroan saat ini tidak memiliki komite nominasi dan renumerasi, namun fungsi nominasi dan
remunerasi telah dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai dengan Peraturan OJK No. 34/P0JK.04/2014
tanggal 8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan atau Perusahaan
Publik.

7. Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility/CSR)

Perseroan menyadari bahwa aktivitas usaha tidak hanya ditujukan untuk menciptakan nilai bagi
pemegang saham, namun juga harus dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Oleh karena
perseroan dalam usaha pengadaan bahan baku bersentuhan langsung dengan pengepul dan petani
rumput laut, maka perseroan sebenarnya telah melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL) sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 74 ayat (1) UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, yaitu dengan cara memberi fasilitas seperti para-para untuk penjemuran rumput laut,
pemberian bibit dan tali, kompresor pembersih rumput laut (alkon) yang diperlukan oleh para
pengepul dan petani rumput laut yang secara minimal sudah cukup untuk menghasilkan bahan baku
yang menguntungkan baik bagi para petani rumput laut, para pengepul maupun bagi keluarganya
serta bagi perseroan. Agar pelaksanaan TJSL tersebut terlihat jelas, maka kedepan perseroan akan
mencantumkannya sebagai salah satu pos atau mata anggaran dalam pembiayaan pengadaan bahan
baku sesuai dgn amanat Pasal 74 ayat (2) UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

8. Sumber Daya Manusia

Perseroan menyadari akan pentingnya peran sumber daya manusia atas keberhasilan Perseroan
dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, Perseroan secara bersungguh-sungguh dan
berkesinambungan memusatkan perhatian untuk selalu memperhatikan pengembangan dan kualitas
sumber daya manusia melalui melalui program pelatihan secara berkesinambungan di dalam
lingkungan Perseroan (inhouse training) untuk menentukan kadar air yang sesuai dengan kebutuhan
perseroan.

Hingga Juli 2019, Perseroan hanya memiliki 9 orang karyawan tetap dan 20 sampai dengan 50 orang
pekerja harian. Bisnis yang dilakukan oleh Perseroan merupakan bisnis padat karya dengan

dibutuhkannya pekerja harian yang akan disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan.

Tabel komposisi karyawan berdasarkan jenjang jabatan

Keterangan Juli 2019
Direksi 2
Manager 1
Staff 6
Total 9
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Tabel komposisi karyawan berdasarkan jenjang Pendidikan

Keterangan Juli 2019
Pasca Sarjana 2
Sarjana 3
Diploma/sederajat 4
Total 9

Berikut tabel komposisi karyawaran berdasarkan usia:

Keterangan

Juli 2019

Di atas 50 tahun

41 - 50 tahun

31 -40 tahun

21 -30 tahun

Total

OV IN|(F

Perseroan tidak memperkerjakan tenaga asing.

9.

Keterangan Tentang Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum

PT SINAR TERANG ASIA RAYA
Sampai dengan tanggal Prospektus, pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan hukum
PT Sinar Terang Asia Raya, dengan keterangan singkat sebagai berikut:

PT Sinar Terang Asia Raya (selanjutnya disebut “STAR”) adalah badan hukum Indonesia
berkedudukan di Jalan Kejawan Putih Laguna Utara C 1/10-A RT. 4, RW. 3, Kelurahan Kejawan
Putih Tambak, Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya, yang telah secara sah berdiri dan dijalankan
berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 akta Perseroan Terbatas P.T. Sinar Terang Asia Raya No. 6 Tanggal
14 Januari 2009, dibuat di hadapan Muhammad Suyitno, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Sidoarjo, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-09172.AH.01.01.Tahun 2009 Tanggal 24 Maret 2009 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0011304.AH.01.09.Tahun 2009 Tanggal 24 Maret 2009, STAR
mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut:

- menjalankan usaha-usaha di bidang perindustrian;

- menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan umum;

- menjalankan usaha-usaha di bidang kontraktor;

- menjalankan usaha-usaha di bidang pengangkutan;

- menjalankan usaha-usaha di bidang pertambangan;

- menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian;

- menjalankan usaha-usaha di bidang percetakan; dan

- menjalankan usaha-usaha di bidang jasa.

Saat ini STAR belum melakukan kegiatan operasional dikarenakan kegiatan usaha STAR sama
dengan Perseroan, sehingga STAR saat ini cukup menjadi Pemegang Saham Perseroan.
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Anggaran Dasar STAR

PT Sinar Terang Asia Raya didirikan berdasarkan akta Perseroan Terbatas P.T. Sinar Terang Asia
Raya No. 6 Tanggal 14 Januari 2009, dibuat di hadapan Muhammad Suyitno, S.H., M.Kn., Notaris
di Kabupaten Sidoarjo, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-09172.AH.01.01.Tahun 2009 Tanggal 24 Maret 2009 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0011304.AH.01.09.Tahun 2009 Tanggal 24 Maret
2009.

Selanjutnya dalam 3 tahun terakhir, STAR tidak pernah melakukan perubahan anggaran dasar.
Akta pendirian dan akta perubahannya tersebut di atas, selanjutnya disebut “Anggaran Dasar
Terakhir STAR”.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham STAR

Sampai dengan tanggal Prospektus, struktur permodalan dan susunan pemegang saham PT Sinar
Terang Asia Raya adalah sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) yang terbagi
atas 1.200 (seribu dua ratus) saham, dengan nilai nominal
masing-masing saham Rp500.000,00 (lima ratus ribu
rupiah).

Modal Ditempatkan/ Modal Disetor :Rp150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah) yang
terbagi atas 300 (tiga ratus) saham.

Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pemegang saham PT Sinar Terang Asia Raya
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000,00 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)
Modal Dasar 1.200 600.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Juliana Herlani Wijaya Susanto 98 49.000.000,00 32.67%
2. Indra Widyadharma 200 100.000.000,00 66,67%
3. Melani Indrawati Ongkowidjojo 2 1.000.000,00 0,66%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 300 150.000.000,00 100%
Penuh
Saham dalam Portepel 900 450.000.000,00

Susunan Direksi dan Dewan Komisaris STAR

Pada tanggal Prospektus, susunan Direksi dan Dewan Komisaris PT Sinar Terang Asia Raya adalah

sebagai berikut:

Direktur : Indra Widyadharma

Komisaris : Juliana Herlani Wijaya Susanto

Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Sinar Terang Asia Raya sebagaimana
dimuat dalam akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Sinar Terang Asia Raya No.
05 Tanggal 2 Agustus 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S..H., Notaris di Jakarta.
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Perizinan dan Pendaftaran STAR
a.

b. Tanda Daftar Perseroan (“TDP”)

C.

Surat Keterangan Domisili Perusahaan (“SKDP”)

Nomor

Surat Keterangan No.: 500/18/436.9.26.3/2019

Tanggal diterbitkan

23 Juli 2019

Jangka waktu

Penerbit

Pemerintah Kota Surabaya Kecamatan Mulyorejo, Kelurahan
Kejawan Putih Tambak

Pemegang izin

PT Sinar Terang Asia

Hak

Kewajiban

Larangan

Sanksi

Keterangan

Alamat tercatat: Jalan Kejawan Putih Laguna Utara C 1/10-A RT.
4, RW. 3, Kelurahan Kejawan Putih Tambak, Kecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya.

Nomor

13.01.1.51.20815

Tanggal diterbitkan

6 Mei 2009

Jangka waktu

Berlaku sampai dengan tanggal 6 Mei 2014.

Penerbit

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Pemerintah Kota
Surabaya

Pemegang izin

PT Sinar Terang Asia Raya

Hak

Kewajiban

Larangan

Sanksi

Keterangan

Alamat tercatat: JI. Kejawan Putih Laguna Utara Cl/10-A,
Surabaya.

Surat Izin Usaha Perdagangan (“SIUP”) Kecil

Nomor

503/2489.A/436.6.11/2009

Tanggal diterbitkan

30 April 2009

Jangka waktu

Pendaftaran ulang tanggal 30 April 2014.

Penerbit

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Pemerintah Kota
Surabaya

Pemegang izin

PT Sinar Terang Asia Raya

Hak -

Kewajiban Pemilik SIUP wajib menyampaikan laporan kegiatan usaha
perdagangannya satu kali dalam setahun, selambat-
lambatnya 31 Januari tahun berikutnya

Larangan -

d. Nomor Pokok Wajib Pajak (”NPWP")

Nomor Surat
Keterangan
Terdaftar (“SKT”)

PEM-97/WPJ.11/KP.1203/2009

NPWP

02.777.489.2-619.000

Tanggal diterbitkan

11 Maret 2009
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Jangka waktu : -

Penerbit : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Mulyorejo
Pemegang izin : PT Sinar Terang Asia Raya

Hak : -

Kewajiban : -

Larangan : -

Sanksi : -

Keterangan : Alamar tercatat: Kejawanputih Laguna Utara C1/10-A,

Kejawan Putih Tambak, Mulyorejo, Surabaya.

e. Nomor Induk Berusaha (“NIB”)

Nomor : 9120304941701

Tanggal diterbitkan : | 10 September 2019

Jangka waktu Co -

Penerbit : Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara 0SS

Pemegang izin : PT Sinar Terang Asia Raya

Hak C -

Kewajiban co -

Larangan : -

Sanksi C -

Keterangan : -

Berikut data ikhtisar keuangan penting STAR:

Laporan Posisi keuangan

Keterangan 30Juni 2019 31 Desember 2018  31Desember 2017
Total Aktiva Lancar Rp 5.000.000 Rp 147.500.000 Rp 150.000.000
Total Aktiva Tidak Lancar Rp 30.002.500.000 Rp 2.500.000 -
Total Aktiva Rp 30.007.500.000 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000
Total Liabilitas Rp 7.500.000 - -
Total Ekuitas Rp 30.000.000.000 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000
Total Liabilitas dan Ekuitas Rp 30.007.500.000 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000

Di periode yang berakhir 31 Desember 2018 dan 30 Juni 2019, STAR tidak mencatatkan pendapatan
ataupun beban dikarenakan belum beroperasinya Perusahaan.
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PT INDO KREASI PRATAMA

Sampai dengan tanggal Prospektus, pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan hukum
PT Indo Kreasi Pratama, dengan keterangan singkat sebagai berikut:

PT Indo Kreasi Pratama (selanjutnya disebut “IKP”) adalah badan hukum Indonesia berkedudukan
di Jalan Doktor Makaliwe Raya No. 16B, RT.008, RW.004, Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol
Petamburan, Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah secara sah berdiri dan dijalankan
berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 akta Berita Acara Rapat PT. Indo Kreasi Pratama No. 16 Tanggal 13
Februari 2008, dibuat di hadapan Haji Feby Rubein Hidayat, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-26361.AH.01.02.Tahun 2008 Tanggal 19 Mei 2008 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0038613.AH.01.09.Tahun 2008 Tanggal 19 Mei 2008, IKP mempunyai maksud
dan tujuan sebagai berikut:

- menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan;

- menjalankan usaha-usaha di bidang pembangunan;

- menjalankan usaha-usaha di bidang industri;

- menjalankan usaha-usaha di bidang pertanian;

- menjalankan usaha-usaha di bidang percetakan atau penerbitan;
- menjalankan usaha-usaha di bidang transportasi;

- menjalankan usaha-usaha di bidang perbengkelan;

- menjalankan usaha-usaha di bidang jasa; dan

- menjalankan usaha-usaha di bidang pertambangan.

Saat ini IKP tidak mempunyai kegiatan operasional dikarenakan IKP merupakan investment
holding dan kinerja Perseroan akan terefleksi di laporan keuangan IKP.

Berdasarkan Surat Keterangan No. 09/Per-FR/VII/2019 Tanggal 24 Juli 2019 dibuat oleh H. Feby
Rubein Hidayat, S.H., Notaris di Jakarta, salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta
tersebut di atas masih dalam proses dan penyelesaian kantor H. Feby Rubein Hidayat, S.H., Notaris
di Jakarta.

Anggaran Dasar IKP

PT Indo Kreasi Pratama didirikan berdasarkan akta Perseroan Terbatas PT. Indo Kreasi Pratama
No. 29 Tanggal 14 November 2007, dibuat di hadapan Haji Feby Rubein Hidayat, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. C-06388 HT.01.01-TH.2007 Tanggal 13 Desember 2007 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan dengan No. 890215137326 di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kota Administrasi Jakarta Barat.

Dalam 3 tahun terakhir, akta pendirian tersebut telah diubah dengan:
a. akta Berita Acara Rapat PT. Indo Kreasi Pratama No. 16 Tanggal 13 Februari 2008, dibuat di

hadapan Haji Feby Rubein Hidayat, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan
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Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-26361-AH.01.02.Tahunn 2008 Tanggal 19 Mei
2018.

Perubahan yang dimaksud dalam akta ini adalah perubahan Pasal 1 ayat 1 dan Pasal 3 ayat 2
anggaran dasar Perseroan.

b. akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT. Indo Kreasi Pratama No. 34 Tanggal 29
Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Tangerang, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-0024592.AH.01.02.Tahun 2018 Tanggal 7 November 2018 dan telah diterima dan dicatat
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Kreasi Pratama No. AHU-AH.01.03-0261547 Tanggal 7
November 2018.

Perubahan yang dimaksud dalam akta ini adalah perubahan Pasal 4 anggaran dasar Perseroan.

Akta pendirian dan akta perubahannya tersebut di atas, selanjutnya disebut “Anggaran Dasar
IKP”.

Struktur Permodalan Dan Susunan Pemegang Saham IKP

Sampai dengan tanggal Prospektus, struktur permodalan dan susunan pemegang saham PT Indo
Kreasi Pratama adalah sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp22.800.000.000,00 (dua puluh dua miliar delapan ratus
juta rupiah) yang terbagi atas 228.000 (dua ratus dua
puluh delapan ribu) saham, dengan nilai nominal masing-
masing saham Rp100.000,00 (seratus ribu rupiah).

Modal Ditempatkan/ Modal Disetor : Rp5.700.000.000,00 (lima miliar tujuh ratus juta rupiah)
yang terbagi atas 57.000 (lima puluh tujuh ribu) saham.

Berdasarkan struktur permodalan di atas, susunan pemegang saham PT Indo Kreasi Pratama
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100.000,00 per saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (%)

Keterangan

Modal Dasar 228.000 22.800.000.000,00

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1. Felicia Alim 3.500 350.000.000,00 6,14%
2. LiaTirtasaputra 3.500 350.000.000,00 6,14%
3. PTIndadiJuver 50.000 5.000.000.000,00 87,72%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 57.000 5.700.000.000,00 100%
Penuh

Saham dalam Portepel 171.000 17.100.000.000,00
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Susunan Direksi dan Dewan Komisaris IKP

Pada tanggal Prospektus, susunan Direksi dan Dewan Komisaris PT Indo Kreasi Pratama adalah
sebagai berikut:

Direktur
Komisaris

: Hendra Widjaja
: Felicia Alim

Pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PT Indo Kreasi Pratama sebagaimana dimuat
dalam akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Indo Kreasi Pratama No. 1 tanggal 2

Agustus 2019, di hadapan Sarah Lyndiani Hudioro, S.H., Notaris di Kabupaten Karawang.

Perizinan Dan Pendaftaran IKP

a. SKDP

Nomor

Surat Keterangan No.: 21/27.1BU/31.73.02.1001/-071.562/e/2018

Tanggal diterbitkan

12 Oktober 2018

Jangka waktu

Berlaku sampai dengan tanggal 3 Januari 2023

Penerbit

Unit Pelaksana Pelayanan Terpadu Satu Pintu (“PTSP”) Kelurahan
Grogol

Pemegang izin

PT Indo Kreasi Pratama

Hak -

Kewajiban -

Larangan -

Sanksi -

Keterangan Alamat tercatat: Jalan Doktor Makaliwe Raya No. 16B, RT.008,
RW.004, Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol Petamburan, Kota
Administrasi Jakarta Barat

b. TDP

Nomor 09.02.1.46.37326

Tanggal diterbitkan

28 Januari 2015

Jangka waktu

Berlaku sampai dengan tanggal 17 Desember 2019

Penerbit

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi Jakarta
Barat

Pemegang izin

PT Indo Kreasi Pratama

Hak -
Kewajiban -
Larangan -
Sanksi -
Keterangan Alamat tercatat: JI. Doktor Makaliwe No. 16, RT.008, RW.004,
Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat
c. SIUP Menengah

Nomor

790/24.1PM.1/31.73/-1.824.27/e/2016

Tanggal diterbitkan

30 April 2009

Jangka waktu

Pendaftaran ulang tanggal 8 September 2021

Penerbit

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Administrasi
Jakarta Barat

Pemegang izin

PT Indo Kreasi Pratama

Hak
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Kewajiban Pemilik SIUP wajib menyampaikan laporan kegiatan usaha
setiap 6 (enam) bulan kepada Pejabat Penerbit SIUP.
Larangan Pemilik SIUP dilarang untuk melakukan:

a. Kegiatan usaha perdagangan yang tidak sesuai dengan
kelembagaan dan/atau kegiatan usaha, sebagaimana yang
tercantum di dalam SIUP;

b. Kegiatan usaha yang mengaku kegiatan perdagangan
untuk menghimpun dana dari masyarakat dengan
menawarkan janji keuntungan yang tidak wajar (money
game); atau

c. Kegiatan usaha perdagangan lainnya (selain butir a dan b)
yang telah di atur melalui ketentuan peraturan perundang-
undangan tersendiri.

d. NPWP
NPWP 02.635.859.8-036.000

Tanggal diterbitkan

28 Februari 2008

Jangka waktu

Penerbit

Kantor Pelayanan Pajak Pratama (“KPP”) Grogol Petamburan

Pemegang izin

PT Indo Kreasi Pratama

Hak

Kewajiban

Larangan

Sanksi

Keterangan

Alamat tercatat: Jalan Doktor Makaliwe No. 18, RT.006, RW.006,
Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat
11450.

e. Nomor Induk Berusaha (NIB)

Nomor

9120104971386

Tanggal diterbitkan

18 September 2019

Jangka waktu

Penerbit

Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara 0SS

Pemegang izin

PT Indo Kreasi Pratama

Hak

Kewajiban

Larangan

Sanksi

Keterangan
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Berikut data ikhtisar keuangan penting IKP:

Laporan Posisi Keuangan:

Keterangan (Rp)

Tahun Yang Berakhir

30 Juni 2019

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Aset Lancar
Aset Tidak Lancar

134.341.667.146
41.840.461.846

103.425.522.283
22.034.365.274

71.146.736.317
10.924.177.681

Total Aset

176.182.128.992

125.459.887.557

82.070.913.998

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang

75.415.635.407
15.706.116.444

65.911.872.029
15.963.490.509

63.698.572.769
1.063.404.152

Total Liabilitas

91.121.751.851

81.875.362.538

64.761.976.921

Ekuitas

85.060.377.141

43.584.525.019

17.308.937.077

Total Liabilitas dan Ekuitas

176.182.128.992

125.459.887.557

82.070.913.998

Laporan Laba Rugi:

Tahun Yang Berakhir

Keterangan 30Juni2019  31Desember 2018  31Desember 2017
Penjualan 160.150.981.281  350.266.613.026  182.406.322.788
Laba Bruto 12.257.826.497 17.425.746.399  14.328.651.876
Laba Usaha 4.814.896.642 6.636.578.971 3.373.534.793
Laba Sebelum Pajak 1.898.312.566 2.096.003.888 561.226.988
Laba Bersih 1.891.661.034 1.488.112.853 386.360.307
Laba Komprehensif 1.891.661.034 1.626.453.341 360.728.859

10. Perizinan Dan Persetujuan Sehubungan Kegiatan Usaha Perseroan

1. PERIZINAN UMUM
Surat Keterangan Domisili

Jakarta

Nomor

Tanggal diterbitkan
Jangka waktu
Penerbit

24/27.1BU.1/31.73.02.1001/-071.562/e/2017
4 April 2017

5 tahun (sampai dengan 4 Juni 2022)

Unit Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kelurahan
Grogol, Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta

PT Asia Sejahtera Mina

Perseroan dinyatakan benar berada di alamat
JI. Dr. Makaliwe raya No. 16B RT/RW. 008/004,
Kel. Grogol, Kec. Grogol Petamburan, Kota
Administrasi Jakarta Barat.

Pemegang izin
Keterangan

Jenis usaha: exportir rumput laut
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Sidoarjo

Nomor

530/72/438.7.6.7/2019

Tanggal diterbitkan

19 Juni 2019

Jangka waktu

1 tahun (sampai dengan 19 Juni 2020)

Penerbit

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Kecamatan
Waru, Kantor Kepala Desa Tambaksawah

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan Perseroan dinyatakan benar berada di alamat
Pergudangan Tiara Jabon Blok B-7 Jalan
Tambaksawah No. 1 RT/RW: 007/002, Desa
Tambaksawah, Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo.
Jenis usaha: exportir rumput laut

Makassar
Nomor 570/69/PRL/I1X/2019
Tanggal diterbitkan 12 September 2019

Jangka waktu

31 Desember 2020

Penerbit

Pemerintah Kota Makassar, Kecamatan
Tamalanrea, Kelurahan Parangloe

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Perseroan dinyatakan benar berada di alamat
JI. Ir. Sutami Kom. Pergudangan Pelitagro Blok
A No. 01 & 11, Kel. Parangloe, Kec. Tamalanrea

Jenis usaha/klasifikasi: Hasil Rumput Laut
Perdagangan yang dilaksanakan oleh Perseroan

adalah perdagangan rumput laut sesuai dengan
maksud dan tujuan Perseroan.

2. Nomor Induk Berusaha

Nomor

9120307232559

Tanggal diterbitkan

25 Februari 2019

Penerbit

Pemerintah Republik Indonesia c.q. Lembaga
Pengelola dan Penyelenggara OSS

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina
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3. TDP

Nomor

09.02.1.46.37967

Tanggal diterbitkan

30 Maret 2015

Jangka waktu

31 Maret 2020

Penerbit

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Kantor
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Administrasi Jakarta Barat

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Alamat Tercatat: JI. Dr. Makaliwe Raya No. 16B.
RT. 008/04 Kelurahan Grogol, Kecamatan
Grogol Petamburan, Jakarta Barat

SIUP Menengah

Nomor

378/24.1.1/31.73.00.0000/1.824.271/2015

Tanggal diterbitkan

25 Februari 2015

Jangka waktu

5 tahun (sampai dengan tanggal 25 Februari
2020)

Penerbit

Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta, Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Kegiatan Usaha: 4620, 4652, 4659, 4661
Kelembagaan: Sub-distributor, ekspor, impor
Barang/Jasa utama: hasil pertanian
(palawija/kepala sawit), hasil perikanan
(ikan/rumput laut), alat komunikasi, alat
teknik/mekanikal/elektrikal, hasl
pertambangan (batubara)

NPWP

Nomor

02.881.392.1-036.000

Tanggal diterbitkan

11 Desember 2009

Penerbit

Departemen Keuangan Keuangan Republik
Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Nomor Identitas Kepabeanan

Nomor

02.029873

Tanggal diterbitkan

5 Januari 2012

Penerbit

Kementerian Keuangan Republik Indonesia,
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Alamat tercatat: Jalan Makaliwe Raya No. 16 —
B, Grogol, Grogol Petamburan, Jakarta Barat,
Jakarta Barat.
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7. Angka Pengenal Importir — Umum (APl - U)

Nomor : | 090402018-P

Tanggal diterbitkan | 24 Juni 2010

Penerbit : | Departemen Perdagangan Republik Indonesia
Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Jenis barang/jasa/dagangan utama: hasil laut

(ikan/rumput laut), hasil pertanian, alat teknik,
mekanikal, elektrikal, telekomunikasi

Alamat tercatat: Jalan Dr. Makaliwe Raya No.
16B Kel. Grogol, Kec. Grogol Petamburan,
Jakarta Barat.

8. Izin Lokasi

Tanggal diterbitkan : | 25 Februari 2019

Penerbit : | Pemerintah Republik Indonesia

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Lokasi yang dimohon: Patenne Business Park
Blok R No. 30

Rencana kegiatan: pertanian aneka umbi
palawija

Koordinat: -4,9297616, 119.5419800

9. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

Nomor : | S-100PKP/WPJ.05/KP.0203/2014
Tanggal diterbitkan : | 22 Oktober 2014
Penerbit : | Kementerian Keuangan Republik Indonesia,

Direktorat Jenderal Pajak, Kantor Wilayah DJP
Jakarta Barat, Kantor Pajak Pratama Jakarta
Grogol Petamburan

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Perseroan telah dikukuhkan sebagai Pengusaha
Kena Pajak terhitung sejak 21 Oktober 2014.

10. Surat Izin Usaha Perdagangan Besar — Makassar

Nomor : | 503/27759/SIUPB/14/DPM-PTSP

Tanggal diterbitkan : | 2 Oktober 2018

Penerbit : | Pemerintah Kota Makassar, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Jenis kelembagaan: sub-distributor
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Barang/Jasa dagangan utama: perdagangan
besar hasil pertanian dan hewan hidup.

Alamat terdaftar: Jalan Kawasan Logistik
Terpadu Makasar Gudang Blok A No. 1 dan 11
Makasar.

2. PERIZINAN OPERASIONAL

1. Tanda Daftar Gudang - Sidoarjo, Jawa Timur

Nomor

510/25/438.5.15/2018

Tanggal diterbitkan

30Juli 2018

Jangka waktu

5 tahun (sampai dengan 26 Juli 2023)

Penerbit

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Kewajiban Pemilik/Penguasa gudang wajib menyampaikan
laporan mutasi barang di gudangnya selama 6
(enam) bulan sekali.

Keterangan Klasifikasi gudang: A

Luas gudang: 630 M?

Lokasi gudang: Pergudangan Tiara Jabon B-6,
Kel. Tambaksawah, Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

2. Tanda Daftar Gudang — Makassar, Sulawesi Selatan (1)

Nomor

503/090/TDG-P/2018/DPM-PTSP

Tanggal diterbitkan

31 Oktober 2018

Jangka waktu

3 tahun (sampai dengan 31 Oktober 2021)

Penerbit

Pemerintah Kota Makassar, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Kewajiban Pemilik/Penguasa gudang wajib menyampaikan
laporan mutasi barang di gudangnya selama 6
(enam) bulan sekali.

Keterangan Klasifikasi gudang: kecil

Luas gudang: 200 \M?

Lokasi gudang: Jalan Kawasan Logistik Terpadu
Makasar Blok A 1 dan A 11.

51




3. Tanda Daftar Gudang — Makassar, Sulawesi Selatan (2)

Nomor : | 503/090/TDG-P/2018/DPM-PTSP

Tanggal diterbitkan : | 20 September 2017

Jangka waktu : | 3 tahun (sampai dengan 20 September 2020)

Penerbit : | Pemerintah Kota Makassar, Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Kewajiban : | Pemilik/Penguasa gudang wajib menyampaikan

laporan mutasi barang di gudangnya selama 6
(enam) bulan sekali.

Keterangan : | Klasifikasi gudang: besar
Luas gudang: 1.000 M?

Lokasi gudang: Jalan Parangloe Indah Blok L.2.
No. 7 Makassar.

4. Surat Keterangan Penyimpanan Barang (SKPB)

Nomor : | 510/25/438.5.15/2018

Tanggal diterbitkan : | 30Juli 2018

Penerbit : | Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Lokasi gudang: Pergudangan Tiara Jabon Blok
B6, Tambak Sawah, Waru, Sidoarjo, Jawa
Timur.
Luas gudang: 630 M?
Macam dan jenis barang: rumput laut

5. Surat Tanda Pendaftaran atas Nomor Unit Pengolahan lkan

Nomor : | 523/1813/116.06/2013

Tanggal diterbitkan : | 24 Mei 2013

Penerbit : | Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Dinas
Perikanan dan Kelautan

Pemegang izin : | PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan : | Register Number PT Asia Sejahtera Mina,
Komplek Pergudangan Tiara Jabon Blok B7
Jalan Tambak Sawah 1 Sidoarjo, Jawa Timur
untuk tipe produk sea weed adalah CR.391-16.
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6. Certificate of Implementation of Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP)

Nomor

022/PM/HACCP/PK/04/19

Tanggal diterbitkan

4 April 2019

Jangka waktu

2 tahun (sampai dengan 4 April 2021)

Penerbit

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, Badan Karantina Ikan Pengendalian
Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Fish
Quarantine and Inspection Agency (FQIA)

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Tipe produksi: rumput laut kering

Alamat terdaftar: Komplek Pergudangan Tiara
Jabon, Blok B7, Jalan Tambak Sawah No. 1
Waru, Sidoarjo, Jawa Timur.

7. Surat Izin Usaha Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Nomor

P27/31/13.14/1/111/2018

Tanggal diterbitkan

8 Maret 2018

Jangka waktu

2 tahun (sampai dengan 7 Maret 2020)

Penerbit

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Keterangan

Jenis usaha/kegiatan: industri pengeringan
biota air lainnya

Kapasitas produksi: rumput laut kering 6.000
ton/tahun

Alamat terdaftar: Pergudangan Tiara Jabon,
Blok B7, Jalan Tambak Sawah No. 1 Waru,
Sidoarjo, Jawa Timur.

8. Surat Tanda Daftar Usaha Pengolahan Hasil Perikanan

Nomor

523.3/2501/404.3.9/2012.B.R

Tanggal diterbitkan

5 Desember 2012

Penerbit

Pemerintah Kota Sidoarjo, Dinas Kelautan dan
Perikanan

Pemegang izin

PT Asia Sejahtera Mina

Larangan

Perusahaan-perusahaan wajib menghindarkan
segala sesuai yang dapat menimbulkan
terjadinya pencemaran/kerusakan lingkungan.
Memenuhi ketentuan-ketentuan lainnya yang
diatur oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Surat Tanda Daftar Usaha Pengolahan Hasil
Perikanan ini tidak dapat dipindahtangankan.
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Pelanggaran terhadap ketentuan yang telah
ditetapkan dapat dikenakan sanksi pencabutan
Surat Tanda Daftar Usaha.

Jenis usaha: jual beli rumput laut

Keterangan

Kapasitas produksi: Rumput Laut Kering 6.000
ton/tahun.

Alamat terdaftar: Jalan Tambak Sawah No. 1
Pergudangan Tiara Jabon Blok B No. 7, Sidoarjo.

9. Sertifikat Kelayakan Pengolahan

10981/35/SKP/KR/11/2019

8 Februari 2019

2 tahun (sampai dengan 8 Februari 2021)
Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing
Produk Kelautan dan Perikanan

PT Asia Sejahtera Mina

Jenis produk: rumput laut kering

Nomor

Tanggal diterbitkan
Jangka waktu
Penerbit

Pemegang izin
Keterangan

Tahapan pengolahan: Penerimaan, penyortiran,
pengeringan, pengemasan/pelabelan,
penyimpanan, pemuatan.

11. Keterangan Tentang Aset Yang Dimiliki Dan/Atau Dikuasai Oleh Perseroan

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki dan/atau menguasai harta kekayaan
berupa:

1. Hak Guna Bangunan dan Hak Milik

No Bukti Kepemilikan Luas Lokasi Pemegang Hak Jangka Waktu Kegunaan
1 Sertipikat Hak Guna 2.767 Dusun Kaemba Jaya, Desa/ Kelurahan PT. Asia Sejahtera Mina, - -
Bangunan No. 00216/ Pa’ M2 Pa’ Bentengang, Kecamatan Marusu, berkedudukan di Jakarta
Bentengang Kabupaten/Kota Maros, Sulawesi Barat
Selatan
2 Sertipikat Hak Guna 1.450 | Dusun Kaemba Jaya, Desa/ Kelurahan PT. Asia Sejahtera Mina | - -
Bangunan No. 00224/Pa’ M2 Pa’ Bentengang, Kecamatan Marusu, berkedudukan di Jakarta
Bentengang Kabupaten/ Kota Maros, Sulawesi Barat
Selatan
3 Sertipikat Hak Milik No. 1.469 | Dusun Kaemba Jaya, Desa/Kelurahan Hajja Hawang Mangngolai
01920/Pa’ Bentengang M2 Pa’ Bentengang, Kecamatan Marusu,

Kabupaten/ Kota Maros, Sulawesi
Selatan

Keterangan:

Tanah  dimaksud sedang
dalam proses Permohonan SK
Pemberian Hak Guna
Bangunan Badan Hukum
(atas nama PT. Giarto Audry
Cemerlang) pada kantor
Badan Pertanahan Nasional

Kabupaten Maros, setelah
selesai sertifikat akan
diproses administrasi

Pengecekan, ZNT, Validasi,
Akta Jual Beli sampai dengan
Balik Nama ke atas nama PT.
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Asia Sejahtera Mina, dengan
estimasi penyelesaian
selambat-lambatnya 2
Desember 20189.

Sertipikat Hak
Bangunan No.
Bentengang

Guna
00221/Pa’

1.204
MZ

Dusun Kaemba Jaya, Desa/ Kelurahan
Pa’ Bentengang, Kecamatan Marusu,
Kabupaten/ Kota Maros, Sulawesi
Selatan

Mina
Jakarta

PT. Asia Sejahtera
berkedudukan di
Barat

Sertipikat Hak
Bangunan No.
Bentengang

Guna
00223/Pa’

7.092
M2

Desa/ Kelurahan Pa’Bentengan,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/ Kota
Maros, Sulawesi Selatan

Mina,
Jakarta

PT. Asia Sejahtera
berkedudukan di
Barat

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No. 00234/Pa’
Bentengang

751
MZ

Dusun Tambayangan, Desa/
Kelurahan Pa’ Bentengang,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/ Kota
Maros, Sulawesi Selatan

Mina,
Jakarta

PT. Asia Sejahtera
berkedudukan  di
Barat

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
00263/Pabbentengang

2.068
MZ

Dusun Tambayangan,
Desa/Kelurahan Pabbentengang,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota
Maros, Sulawesi Selatan

PT. Giarto Audry Cemerlang,
berkedudukan di Makassar

Keterangan:

Sedang dalam proses
Pemberkasan untuk diproses
Balik Nama ke atas nama PT.
Asia Sejahtera Mina.

14 -01-2039

Sertipikat Hak Milik No.
04008/ Pabentengang

122
MZ

Desa/Kelurahan Pabentengang,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota
Maros, Sulawesi Selatan

Ronald Gosali

Keterangan:

Sedang dalam proses
melengkapi administrasi
pada Kantor M. Indra Ispar,
S.H, M.Kn., Notaris/PPAT
Kabupaten  Maros  untuk
Pengajuan Permohonan
Penurunan  Sertifikat  Hak
Milik menjadi Hak Guna
Bangunan (HGB) pada Kantor
Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Maros,
yang  selanjutnya  akan
diproses AJB sampai dengan
Balik Nama (Selesai Sertifikat
atas nama PT. Asia Sejahtera
Mina)  dengan  estimasi
penyelesaian selambat-
lambatnya 2 (dua) bulan
sejak dikeluarkannya surat
keterangan.

Sertipikat Hak Milik No.
04015/ Pabentengang

1.232
M2

Desa/Kelurahan Pabentengang,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota
Maros, Sulawesi Selatan

Ronald Gosali

Keterangan:

Sedang dalam proses
melengkapi administrasi
pada Kantor M. Indra Ispar,
S.H., M.Kn., Notaris/PPAT
Kabupaten  Maros  untuk
Pengajuan Permohonan
Penurunan  Sertifikat  Hak
Milik menjadi Hak Guna
Bangunan (HGB) pada Kantor
Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Maros,
yang  selanjutnya  akan
diproses AJB sampai dengan
Balik Nama (Selesai Sertifikat
atas nama PT. Asia Sejahtera
Mina)  dengan  estimasi
penyelesaian selambat-
lambatnya 2 (dua) bulan
sejak dikeluarkannya surat
keterangan.
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Sertipikat Hak Milik No.
04034/ Pabentengang

36
MZ

Desa/Kelurahan Pabentengang,

Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota

Maros, Sulawesi Selatan

Ronald Gosali

Keterangan:

Sedang dalam proses
melengkapi administrasi
pada Kantor M. Indra Ispar,
S.H., M.Kn., Notaris/PPAT
Kabupaten Maros  untuk
Pengajuan Permohonan
Penurunan  Sertifikat  Hak
Milik menjadi Hak Guna
Bangunan (HGB) pada Kantor
Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Maros,
yang  selanjutnya  akan
diproses AJB sampai dengan
Balik Nama (Selesai Sertifikat
atas nama PT. Asia Sejahtera
Mina)  dengan  estimasi
penyelesaian selambat-
lambatnya 2 (dua) bulan
sejak dikeluarkannya surat
keterangan.

11

Sertipikat Ha k Milik No.
04263/Pa’ bentengang

161
MZ

Desa/Kelurahan Pa’ bentengang,

Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota

Maros, Sulawesi Selatan

Ronald Gosali

Keterangan:

Sedang dalam proses
melengkapi administrasi
pada Kantor M. Indra Ispar,
S.H., M.Kn., Notaris/PPAT di
Kabupaten  Maros  untuk
Pengajuan Permohonan
Penurunan  Sertifikat  Hak
Milik menjadi Hak Guna
Bangunan (HGB) pada Kantor
Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Maros,
yang selanjutnya akan
diproses AJB sampai dengan
Balik Nama (Selesai Sertifikat
atas nama PT. Asia Sejahtera
Mina) dengan  estimasi
penyelesaian selambat-
lambatnya 2 (dua) bulan sejak
dikeluarkannya surat
keterangan.

12

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No. 00281/Pantai
Amal

600
M2

Jalan Binalatung RT. 12, Kelurahan

Pantai Amal, Kecamatan Taraka

n

Timur, Kota Tarakan, Kalimantan

Timur

Indra Widyadharma

Keterangan:

Berdasarkan Surat
Keterangan (Cover Note) No.
1021/N-MA/26-VII/2019
tanggal 26 Juli 2019 dari
Muhammad  Astra, S.H.,
M.Kn., Notaris & PPAT,
menerangkan bahwa pada
hari Rabu tanggal 24 Juli
2019 telah ditandatangani
Akta Jual Beli No. 31/2019
tanggal 24 Juli 2019 oleh
Tuan Indra Widyadharma
(penjual) dengan persetujuan
isterinya, yaitu  Nyonya
Juliana Herlani
WijayaSusanto dan PT. Asia
Sejahtera  Mina (pembeli)
atas sebidang tanah dengan
Sertifikat Hak Guna
Bangunan No. 00281/Pantai
Amal, Surat Ukur:
532/PA/2018, tertanggal 05-
12-2018 (lima Desember dua
ribu delapan belas), seluas
600 M? (enam ratus meter
persegi), dengan Nomor
Identifikasi  Bidang (NIB):
16.07.03.07.00745
pemegang hak tercatat atas
nama Indra Widyadharma.
Surat Keterangan ini berlaku
sampai dengan jangka waktu

16 -11-2038
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60 (enam puluh) hari sejak
diterbitkan apabila dalam
jangka waktu yang telah

ditentukan belum  selesai
maka akan dibuatkan
perpanjangan Surat

Keterangan berikut dengan
alasannya dan apabila telah
selesai akan diberikan hanya
kepada PT. Asia Sejahtera
Mina

13 Sertipikat Hak Milik No. 19.35 | Dusun Pangembang, Desa/Kelurahan Julia Poernomo - -
630/Pucak 1M2 Pucak, Kecamatan Tanralili,

Kabupaten/Kotamadya Maros, Keterangan:

Sulawesi Selatan Berdasarkan Surat
Keterangan (Cover Note) No.
732/MII-NOT-
PPAT/MAR/VII/2019 tanggal
26 Juli 2019 dari M. Indra
Ispar, S.H., M.Kn.,
Notaris/PPAT di Kabupaten
Maros, menerangkan bahwa
tanah dengan Sertifikat Hak
Milik No. 630/Pucak sedang
dalam proses administrasi
pengalihan hak dari Julia
Poernomo dengan
persetujuan suaminya Indra
Boedijono melalui kuasanya
Ir. Nelson Tanri berdasarkan
surat kuasa tertanggal 22-07-
2019 (dua puluh dua Juli dua
ribu sembilan belas) dengan
legalisasi No. 270/L/VII/2019
dihadapan Periasman
Effendi, S.H., M.Kn., Notaris di
Kota Tangerang

14 Sertipikat Hak Guna | 300 Jalan Binalantung, Kelurahan Pantai PT. Asia Sejahtera Mina, | 4-12-2028 -
Bangunan No. 110/Pantai M2 Amal, Kecamatan Tarakan Timur, Berkedudukan di Jakarta
Amal Kota Tarakan, Kalimantan Timur Barat

15 Sertipikat Hak Guna | 300 Jalan Binalantung, Kelurahan Pantai PT. Asia Sejahtera Mina, | 4-12-2028 -
Bangunan No. 73/Pantai M2 Amal, Kecamatan Tarakan Timur, berkedudukan di Jakarta
Amal Kota Tarakan, Kalimantan Timur Barat

16 Sertipikat Hak Guna | 600 Jalan Binalantung, Kelurahan Pantai PT. Asia Sejahtera Mina, | 4-12-2028 -
Bangunan No. 72/Pantai M2 Amal, Kecamatan Tarakan Timur, berkedudukan di Jakarta
Amal Kota Tarakan, Kalimantan Timur Barat

17 Sertipikat Hak Guna | 630 Gudang Blok B-06, Desa Perseroan Terbatas “PT. Asia 12 -6-2025 Tercatat dibebani Hak
Bangunan No. 2178/ M2 Tambaksawah, Kecamatan Waru, Sejahtera Mina”, Tanggungan No. 10613/2018
Tambaksawah Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur berkedudukan di Jakarta Peringkat Pertama

Barat berdasarkan Akta Pemberian
Hak Tanggungan No. 82/2018
tanggal 8 Oktober 2018 dibuat
di hadapan Veronika
Damayanti, S.H., M.Kn., Selaku
PPAT dengan daerah kerja
Kabupaten Sidoarjo, atas
nama PT. Bank Permata Thk,
berkedudukan di Jakarta
Selatan.

Nilai Jaminan
Rp7.000.000.000,-

18 Sertipikat Hak Guna | 630 Gudang Blok B-07, Desa Perseroan Terbatas “PT. Asia 12 -6-2025 Tercatat dibebani Hak
Bangunan No. 2179/ M2 Tambaksawah, Kecamatan Waru, Sejahtera Mina”, Tanggungan No. 10614/2018
Tambaksawah Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur berkedudukan di Jakarta Peringkat Pertama,

Barat Berdasarkan Akta Pemberian

Hak Tanggungan No. 83/2018
Tanggal 8 Oktober 2018 yang
dibuat di hadapan Veronika
Damayanti, S.H., M.Kn., PPAT
di daerah kerja Kabupaten
Sidoarjo atas nama PT. Bank
Permata Tbk, berkedudukan di
Jakarta Selatan.

Nilai Jaminan
Rp7.000.000.000,-
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19 Sertipikat Hak Guna 242 Desa/Kelurahan Parang Loe, PT. Asia Sejahtera Mina, 23-9-2033 Tercatat dibebani Hak
Bangunan No. 20628/Parang | M?2 Kecamatan Tamalanrea, berkedudukan di Jakarta Tanggungan No. 9882/2013
Loe Kabupaten/Kota Makassar, Sulawesi Barat Peringkat Pertama
Selatan berdasarkan Akta Pemberian
Hak Tanggungan No. 45/2013
tanggal 20 September 2013
dibuat di hadapan Andi Fitria,
S.H., M.Kn., atas nama PT.
Bank Mandiri (Persero), Tbk
berkedudukan di Jakarta.
Nilai Jaminan
Rp1.600.000.000,-
20 Sertipikat Hak Guna 242 Desa/Kelurahan Parang Loe, PT. Asia Sejahtera Mina, 23-9-2033 Tercatat dibebani Hak
Bangunan No. 20629/Parang M2 Kecamatan Tamalanrea, berkedudukan di Jakarta Tanggungan No. 9882/2013
Loe Kabupaten/Kota Makassar, Sulawesi Barat Peringkat pertama
Selatan berdasarkan Akta Pemberian
Hak Tanggungan No. 45/2013
tanggal 20 September 2013
dibuat di hadapan Andi Fitria,
S.H., M.Kn., atas nama PT.
Bank Mandiri (Persero), Tbk
berkedudukan di Jakarta.
Nilai Jaminan
Rp1.600.000.000,-
21 Sertipikat Hak Guna | 1.000 | Desa/Kelurahan Parang Loe, PT. Asia Sejahtera Mina, | - -
Bangunan No. 20732/Parang | M2 Kecamatan Tamalanrea, berkedudukan di Jakarta
Loe Kabupaten/Kota Makassar, Sulawesi Barat
Selatan

2. Bangunan
Sampai tanggal Prospektus ini Perseroan memiliki dan/atau menguasai harta kekayaan

berupa bangunan sebagai berikut:

No. Bukti Kepemilikan Luas Lokasi Pemegang Hak Jaminan Nilai
Jaminan

1. Bangunan ini didirikan di atas tanah 149.540 M2yang Desa Robin Sindo c.q. -
dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan tertulis dalam Tambaksawah, PT Siantar Tiara
No. 2178/Tambaksawah dan Sertifikat Keputusan Kepala Kecamatan
Hak Guna Bangunan No. Badan Pelayanan Waru,
2179/Tambaksawah berdasarkan Perijinan Terpadu Kabupaten
Keputusan Kepala Badan Pelayanan Kabupaten Sidoarjo Sidoarjo,

Perijinan Terpadu Kabupaten Sidoarjo No. 252 Tahun 2011
No. 252 Tahun 2011 tentang Pemberian tentang Pemberian
ljin Mendirikan Bangunan tanggal 8 April ljin Mendirikan
2011, yang dipecah berdasarkan Surat Bangunan

Perihal Pemecahan/Pengesahan Daftar

Nama Pergudangan “Jabon Tiara” Ds.

Tambaksawah - Kec. Waru, Kab.

Sidoarjo No. 640/343/404.6.2/2015

tanggal 4 Februari 2015.

Catatan:

- Berdasarkan keterangan dalam dokumen Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 2178/Tambaksawah dan Sertifikat Hak Guna Bangunan No.
2179/Tambaksawah, kedua tanah ini merupakan pemisahan dari B. 1436 yang diberikan izin untuk mendirikan bangunan berdasarkan
Keputusan Kepala Badan Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Sidoarjo No. 252 Tahun 2011 tentang Pemberian Ijin Mendirikan
Bangunan tanggal 8 April 2011, yang dipecah berdasarkan Surat Perihal Pemecahan/Pengesahan Daftar Nama Pergudangan “Jabon
Tiara” Ds. Tambaksawah - Kec. Waru, Kab. Sidoarjo No. 640/343/404.6.2/2015 tanggal 4 Februari 2015;

- Pemegang hak yang tercatat pada Izin Mendirikan Bangunan No. 644/207/X1/7/2018 adalah Robin Sindo cq PT Siantar Tiara, sedangkan
tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 2178/Tambaksawah dan tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 2179/Desa
Tambak Sawah adalah Perseroan Terbatas “PT. Asia Sejahtera Mina”, berkedudukan di Jakarta Barat; dan

- Tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 2178/Tambak sawah dan tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 2179/Tambak
sawah masih dijadikan jaminan atas Perseroan Terbatas PT. Bank Permata Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan.

2. Bangunan ini didirikan di atas tanah - Jalan Ir. Sutami Pemerintah Kota -
dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan Makassar
No. 20628/ Parang Loe dan Sertifikat
Hak Guna Bangunan No. 20629/ Parang
Loe berdasarkan Surat Izin Walikota
Makassar No. 503/1853/IMB/KPAP/08
tentang Izin Mendirikan Bangunan
Walikota Makassar tanggal 11 Juli 2008.

Catatan:
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Pemegang hak yang tercatat pada Surat Izin Walikota Makassar No. 503/1853/IMB/KPAP/08 tentang Izin Mendirikan Bangunan Walikota
Makassar tanggal 11 Juli 2008 adalah Pemerintah Kota Makassar, sedangkan tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 20628/Parang
Loe dan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 20629/Parang Loe adalah PT. Asia Sejahtera Mina, berkedudukan di Jakarta Barat.
3. Bangunan ini didirikan di atas tanah - Jalan Ir. Sutami PT Gerbang - -
dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan Pergudangan Cahaya
No. 20732/Parang Loe berdasarkan Parangloe Utama/Irwan
Surat Izin Walikota Makassar No. Indah Blok L2 Chandra
503/0057/IMB/14/KPAP tentang Izin No. 7
Mendirikan Bangunan Walikota
Makassar tanggal 11 Februari 2011
Catatan:
- Pemegang hak yang tercatat pada Surat Izin Walikota Makassar No. 503/0057/IMB/14/KPAP adalah PT Gerbang Cahaya Utama/lrwan
Chandra sedangkan tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 20732/Parang Loe adalah PT. Asia Sejahtera Mina, berkedudukan
di Jakarta Barat; dan
- Tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 20732/Parang Loe masih dijadikan jaminan atas Perseroan Terbatas PT. Bank Permata
Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan.
4. Bangunan ini didirikan di atas tanah Luas Bangunan 3036 Ronald Gosali/PT. - -
yang terletak di Pattene Business Park M2 dan Luas Tanah Giarto Audry
Blok R No. 30, Desa/Kelurahan +17.000 M2 Cemerlang
Pa’Bentengan, Kecamatan Marusu, berdasarkan
Kabupaten/Kota Maros, Sulawesi Keputusan Kepala
Selatan, berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Penanaman
Dinas Penanaman Modal dan PTSP No. Modal dan PTSP No.
4183/IX/DPMPTSP/IMB/2018 tentang 4183/IX/DPMPTSP/I
Pemberian Izin Mendirikan Bangunan MB/2018 tentang
tanggal 10 September 2018. Pemberian Izin
Mendirikan
Bangunan
Catatan:
Pemegang hak yang tercatat pada Surat 1zin Walikota Makassar No. 4183/IX/DPMPTSP/IMB/2018 adalah Ronald Gosali/PT. Giarto Audry
Cemerlang sedangkan beberapa sertipikat bidang tanah yang terletak di Pattene Business Park Blok R No. 30, Desa/Kelurahan Pa’Bentengan,
Kecamatan Marusu, Kabupaten/Kota Maros, Sulawesi Selatan telah tercatat atas nama PT Asia Sejahtera Mina.

3. Kendaraan Bermotor

No. | No. Polisi No. BPKB Merek Pemilik Tanggal Diterbitkan
1. | DD 1132 QC | L- 09897421 | Daihatsu | PT Asia Sejahtera Mina 9 April 2015
2. | DD1115QB | L- 06316308 | Daihatsu | PT Asia Sejahtera Mina 22 April 2015
4. Saham

Sampai tanggal Prospektus ini Perseroan memiliki harta kekayaan berupa saham sejumlah 1.100
(seribu seratus) lembar dengan nilai saham sebanyak Rp55.000.000,00 (lima puluh lima juta
rupiah) atau sebesar 22 % (dua puluh dua) persen di tahun 2014. Penyertaan saham Perseroan
pada PT Laut Gusung Asam di atas telah dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar.

5. Asuransi

. I Jangka Waktu
No Penanggung Objek Nilai Pertanggungan Pertanggungan Tertanggung
PT Asuransi g:gr‘:;sz T:;i:d;';ia& 20 September 2018- :r?:gt'; Thk
1 Astra Buana No. 7 — Makassar (SHGB Rp1.990.000.000,00 | 20 September 2019 QQ PT Asia
20732) Sejahtera Mina
Kompleks Pergudangan Bank Permata
. . 20 September 2018-
PT Asuransi Tiara Jabon B-7, Tbk, PT QQ
2 Astra Buana Tambak Sawah — Rp 1.633.000.000,00 | 20 September 2019 Asia Sejahtera
Sidoarjo (SHGB 2179) Mina PT
PT Asuransi Kompleks Pergudangan 20 September 2018- | Bank Permata
3. Astra Buana Tiara Jabon B-6, Rp 1.633.000.000,00 20 September 2019 | Tbk, PT QQ
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. o Jangka Waktu
No Penanggung Objek Nilai Pertanggungan Pertanggungan Tertanggung
Tambak Sawah — Asia Sejahtera
Sidoarjo (SHGB 2178) Mina, PT
Kompleks Pergudangan
. Kawasan Logistik 20 November 2018- .
PT A PT A
4. suranst Terpadu Blok A-1, Rp 462.000.000,00 | 20 September 2019 fsta
Astra Buana Sejahtera Mina
Parangloe — Makassar
(SHGB 20628)
Kompleks Pergudangan
. Kawasan Logistik 20 September 2018- .
PT A PT A
5 suranst Terpadu Blok A-11, Rp462.000.000,00 | 20 September 2019 fsta
Astra Buana Sejahtera Mina
Parangloe — Makassar
(SHGB 20629)
o saoeenveraon | P
6. Insurance Persediaan rumput laut | Rp16.000.000.000,00 | 22 Desember 2019 QQ PT Asia
Indonesia Sejahtera Mina
- CASCO:
Rp160.000.000,00;
. -PA Penumpang: . . .
Daihatsu Sub Model: 14 Juli 2019 -14 Juli PT Asia
7. | FPGInsurance | tog0p6 Tx AT L{gio.ooo.ooo,oo, 2020 Sejahtera Mina
- PA Pengemudi:
Rp10.000.000,00.
- CASCO:
Rp130.000.000,00;
Daihatsu Sub Model: -PA Penumpang: . . .
8. | FPGInsurance | 1.3 X F651RV-GMRF) Rp50.000.000,00; 14uli 2019 -14uli | PT Asia
2020 Sejahtera Mina
(4x2) MT dan
- PA Pengemudi:
Rp10.000.000,00.

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perusahaan Asuransi.

12. Perjanjian-Perjanjian Penting

Berikut perjanjian-perjanjian penting dengan Pihak Ketiga

1. PERJANIJIAN KREDIT

Bank Permata Tbk

Syarat dan Ketentuan Umum Pemberian Fasilitas Perbankan No. SKU/18/3967/N/SME tanggal
20 September 2018:

Perubahan Pertama Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan No.

KK/18/4631/AMD/01/SME tanggal 12 November 2018.

- Surat Penawaran Kredit No. Lo0O/2018/XI/4631/SME tanggal 8
November 2018.

- Surat Penawaran Kredit No LoO/2018/1X/3967/SME tanggal 20
September 2018.

- Surat Pernyataan Perseroan tanggal 20 September 2018 tentang profil
Perseroan.

- Lembar legalisasi No: 1823/Leg/1X/2018 tanggal 20 September 2018.

Dokumentasi s -

60



- Surat Pernyataan Kepemilikan atas Persediaan Barang atas nama
Perseroan tanggal 20 September 2018.

- Surat Pernyataan Perseroan tentang penerimaan fasilitas kredit dari
PT Bank Permata Tbk tanggal 20 September 2018.

- Surat Pernyataan Debitur untuk fasilitas take over tanggal 19
November 2016.

- Surat Pernyataan dan Janji tanggal 20 September 2018.

- Cover Note Akta Notaris No. 212/Cov/Not-RNH/IX/2018 tanggal 20
September 2018.

- Keputusan Sirkuler Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Perseroan tanggal 19 September 2018 tentang persetujuan
kepada Direksi Perseroan untuk menjaminkan/mempertanggungkan
baik sebagian maupun seluruh aset/milik Perseroan sebagai jaminan
untuk pembayaran kembali segala hutang Perseroan kepada PT Bank
Permata Tbk.

- Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan No. 99 tanggal 20
September 2018 dibuat di hadapan Ranti N. Handayani, S.H., Notaris
di Surabaya.

- Akta Perjanjian Pemberian Jaminan Fidusia No. 100 tanggal 20
September 2018 dibuat di hadapan Ranti N. Handayani, S.H., Notaris
di Surabaya.

- Sertifikat Jaminan Fidusia No. W10.00547018.AH.05.01 TAHUN 2018.

Para Pihak PT Bank Permata Tbhk (“Bank”) dan PT Asia Sejahtera Mina (“Nasabah”)
Objek - Fasilitas Pinjaman Rekening Koran sebesar Rp7.000.000.000,00.
Perjanjian - Fasilitas Revolving Loan sebesar Rp14.500.000.000,00.

Bunga 10,25% per tahun untuk fasilitas pinjaman rekening koran dan fasilitas

revolving loan.

Jangka Waktu

12 (dua belas) bulan

Nilai

Rp21.500.000.000,00

Perjanjian

Nilai Rp21.183.230.445,00

Outstanding

Saat Ini Data ini berdasarkan Laporan Audit Independen No.
00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019 yang diterbitkan pada tanggal
22 November 2019. Laporan Audit Independen ini mengaudit posisi
keuangan per tanggal 30 Juni 2019.

Jaminan 1. Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 20732/Parang Loe,

Desa/Kelurahan Parang Loe, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan;

2. Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 2178/Tambaksawah, Desa
Tambaksawah, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa
Timur;

3. Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 2179/Tambaksawah, Desa
Tambaksawah, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa
Timur;

4. Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 236/Sruni, Desa Sruni,
Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur; dan
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5. Fiducia atas persediaan barang dengan nilai penjaminan sebesar
Rp8.000.000.000,00.

Hak Para
Pihak

Nasabah memberi hak dan kuasa penuh kepada Bank untuk memblokir,
mendebit dan mencairkan dana Nasabah yang ada di Bank, baik yang
ada dalam rekening Nasabah, deposito maupun dalam bentuk lainnya,
baik yang sudah maupun belum jatuh tempo, untuk membayar
kewajiban pembayaran Nasabah berdasarkan Perjanjian atau perjanjian
lain yang terkait dengan Perjanjian, termasuk namun tidak terbatas
untuk membayar setoran jaminan, pokok Pinjaman, bunga, dengan,
biaya atau jumlah lain yang terhutang dan wajib dibayar oleh Nasabah
kepada Bank.

Kewajiban
Nasabah

- Wajib mengadministrasikan keuangannya menurut prinsip akuntansi
yang berlaku secara konsisten dan setiap perubahan atas hal tersebut
harus diberitahukan kepada Bank 7 (tujuh) hari kerja sebelumnya.

- Wajib menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh
akuntan publik sesuai dengan pedoman standar akuntansi keuangan
yang berlaku di Indonesia atau Generally Accepted Accounting
Principles (GAAP), selambat-lambatnya 180 (seratus delapan puluh)
hari kalender sejak berakhirnya penutupan setiap tahun buku apabila
dalam jangka waktu tersebut Nasabah tidak menyerahkan laporan
keuangan dimaksud, maka Bank akan menurunkan kualitas aktiva
produktif Nasabah.

- Wajib menyerahkan laporan keuangan dalam bentuk, isi dan pada
waktu yang disetujui Bank, sebagaimana dimaksud dalam Ketentuan
Khusus.

- Mengizinkan pegawai-pegawai atau wakil-wakil Bank pada waktu yang
layak (sebagaimana ditetapkan oleh Bank) untuk memeriksa kekayaan
dan usaha Nasabah serta barang jaminan dan memeriksa/mengaudit
pembukuan, data dalam komputer, catatan-catatan dan/atau
administrasi Nasabah dan/atau membuat salinan-salinan atau
fotokopi atau print out dari padanya.

- Menjaga kekayaan yang penting untuk kegiatan usahanya.

- Menjaga kelangsungan eksistensi Nasabah secara hukum.

- Menjaga eksistensi semua hak, izin, dan hal-hal lain yang perlu untuk
melaksanakan usahanya secara legal, tertib dan efisien.

- Wajib memberitahukan secara tertulis kepada Bank selambat-
lambatnya dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kalender, dalam
hal Nasabah:

a. Melakukan perubahan susunan direksi dan/atau dewan
komisaris;

b. Melakukan perubahan apapun terhadap anggaran dasar
Nasabah, baik yang wajib dimintakan persetujuan dan/atau
diberitahukan dan/atau dilaporkan kepada
pihak/pejabat/instansi yang berwenang termasuk namun tidak
terbatas kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, kecuali
untuk perubahan saham, harus mendapat persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari Bank;

c. Terjadituntutan perkara perdata terhadap Nasabah yang nilainya
minimal % (satu per tiga) dari jumlah Pagu Fasilitas yang
diperoleh;
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d. Timbul suatu perkara atau tuntutan hukum yang terjadi antara
Nasabah dengan suatu badan/instansi pemerintah atau pihak
lainnya. Segera memberitahukan kepada Bank secara tertulis,
lengkap, benar dan sesuai dengan keadaan senyatanya mengenai
segala sesuai yang dapat mempengaruhi usahamya atau
pelaksanaan kewajibannya berdasarkan Perjanjian termasuk
tetapi tidak terbatas pada risiko nilai tukar mata uang asing; dan

e. Mengalami suatu kejadian yang dengan lewatnya waktu atau
karena pemberitahuan atau kedua-duanya, akan menyebabkan
kejadian kelalaian.

Khusus bagi nasabah yang menerima devisa dari hasil kegiatan ekspor
(selanjutnya disebut “Devisa Hasil Ekspor” atau disingkat menjadi
“DHE") wajib untuk menyampaikan laporan kepada bank yang antara
lain memuat keterangan data dan dokumen pendukung yang terkait
dengan DHE, sesuai tata cara yang ditetapkan dalam Peraturan Bank
Indonesia yang berlaku tentang Penerimaan Devisa Hasil Ekspor dan
Penarikan Devisa Utang Luar Negeri Berikut semua perubahannya
(“PBI”) dan sebuhungan dengan hal tersebut, apabila nasabah
tidak/terlambat memenuhi  kewajibannya atau memenuhi
kewajibannya tetapi tidak sesuai dengan ketentuan PBI, sehingga Bank
dikenakan denda oleh Bank Indonesia atau instansi terkait lainnya,
maka nasabah dengan ini bertanggung jawab sepenuhnya untuk
mengganti segala kerugian yang timbul termasuk membayar denda
yang dikenakan oleh Bank Indonesia atau instansi terkait lainnya pada
Bank. Bank dengan ini tidak akan memberikan ganti rugi dan/atau
pertanggungjawaban dalam bentuk apapun kepada Nasabah atau
pihak manapun dalam bentuk apapun dan kepada pihak manapun
sehubungan dengan tuntutan, klaim dan/atau ganti rugi dalam bentuk
apapun atas segala kerugian yang dialami oleh Nasabah yang bukan
disebabkan kesalahan/kelalaian yang disengaja oleh Bank terkait
dengan pelaksanaan pemenuhan ketentuan PBI mengenai DHE;

Nasabah wajib mendapat persetujuan tertulis terlebih dahulu dari

Bank, apabila akan melakukan tindakan-tindakan berikut yang

menurut pendapat Bank dapat mempengaruhi kewajiban

pembayaran Nasabah kepada Bank, yaitu:

a. Bertindak sebagai penjamin terhadap hutang pihak lain, kecuali
hutang dagang yang dibuat dalam rangka menjalankan usaha
sehari-hari;

b. Mengubah sifat dan kegiatan usaha yang sedang dijalankan atau
melakukan kegiatan usaha diluar kegiatan usahanya sehari-hari;

c.  Menjaminkan, mengalihkan, menyewakan, menyerahkan kepada
pihak lain atas Barang Jaminan;

d. Menjual, menyewakan, mentransfer, memindahkan hak,
menghapuskan, menjaminkan/mengagunkan sebagian besar
atau seluruh harta kekayaan nasabah dengan cara bagaimanapun
juga dan kepada pihak manapun juga (kecuali dari pemegang
saham sepanjang disubordinasikan terhadap seluruh kewajiban
Nasabah kepada Bank) atau yang dapat mempengaruhi
kemampuan pembayaran kewajiban Nasabah kepada Bank;

e. Menerima suatu pinjaman uang atau fasilitas kredit Pembatasan
di atas hanya berlaku untuk nasabah dengan pinjaman di atas Rp.
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150.000.000.000,00 (seratus lima puluh miliar rupiah) atau

ekuivalen nya;

f.  Memberikan pinjaman maupun fasilitas keuangan kepada pihak
lain termasuk namun tidak terbatas pada perusahaan afiliasi
dan/atau pemegang saham kecuali pinjaman dalam jangka
pendek dan dalam rangka menunjang kegiatan usahanya sehari-
hari;

g. Melakukan investasi yang berpengaruh terhadap kemampuan
membayar Nasabah kepada Bank;

h. Melakukan tindakan lainnya yang dapat menyebabkan atau
terganggunya kewajiban pembayaran seluruh kewajiban yang
terhutang kepada Bank;

i.  Khusus untuk Nasabah perusahaan berlaku pula ketentuan
sebagai berikut:

1) Melakukan pembubaran, penggabungan usaha/merger
dan/atau peleburan/konsolidasi dengan perusahaan lain
atau memperoleh sebagian besar dari aset atau saham dari
perusahaan lain atau bentuk perubahan usaha lainnya;

2)  Mengubah susunan dan jumlah kepemilikikan pemegang
saham perseroan tertutup dan/atau pemegang saham
pengendali perusahaan terbuka (kecuali BUMN);

3)  Membayar atau menyatakan dapat dibayar suatu deviden
atau pembagian keuntungan berupa apapun juga atas
saham-saham yang dikeluarkan nasabah, kecuali untuk
perusahaan terbuka; dan

4)  Membayar atau membayar kembali tagihan-tagihan atau
piutang-piutang berupa apapun juga (kecuali piutang
dagang dalam rangka menunjang kegiatan usahanya sehari-
hari) yang sekarang telah dan/atau di kemudian hari akan
diberikan oleh para pemegang saham Nasabah kepada
Nasabah baik berupa jumlah pokok, bunga, bunga denda
dan lain-lain jumlah uang yang waijib dibayar.

Menyesuaikan anggaran dasar Nasabah dengan ketentuan-ketentuan

dalam Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas yang berlaku,

berikut dengan peraturan pelaksanaannya dan perubahan-
perubahannya dan/atau penggantinya (jika ada).

Atas biaya Nasabah, mengasuransikan Barang Jaminan, maupun harta

kekayaan Nasabah dan/atau penjamin dengan jenis, nilai serta pada

perusahaan asuransi yang merupakan rekanan Bank, dengan Bank
sebagai satu-satunya pihak yang berhak menerima ganti rugi dan
apabila tidak mengasuransikan barang jaminan, maka Bank berhak

(namun tidak wajib) dan dengan ini diberi kuasa oleh Nasabah untuk

mengasuransikan atau menyuruh mengasuransikan Barang Jaminan

atas beban biaya Nasabah.

Nasabah dan/atau Penjamin dengan segera memberitahukan Bank

apabila ada kejadian yang dianggap sebagai atau mengakibatkan

terjadinya Kelalaian/Pelanggaran.

Nasabah dan/atau penjamin segera memberitahukan dalam jangka

waktu paling lambat 7 (tujuh) hari dari terjadinya perubahan-

perubahan dalam perizinan atau perubahan penting lainnya yang
tidak diperlukan persetujuan terlebih dahulu dari Bank
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- Nasabah selaku pemilik rekening pada Bank dan selaku Debitur
menyetujui bahwa Bank berhak untuk menggunakan semua
keterangan dan informasi yang diperoleh Bank mengenai Nasabah
termasuk namun tidak terbatas pada penggunaan komunikasi pribadi
nasabah, untuk segala keperluan lainnya sepanjang dimungkinkan dan
diperkenankan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku,
yang bertujuan untuk pemasaran produk-produk Bank ataupun pihak
lain yang bekerja sama dengan Bank termasuk produk asuransi atau
investasi. Untuk penggunaan data yang memerlukan persetujuan
pihak lain, Nasabah menyatakan telah memperoleh persetujuan
tertulis dari pihak ketiga manapun untuk penggunaan data,
keterangan dan informasi tersebut, dan Bank dengan ini tidak akan
memberikan ganti rugi dan/atau pertanggungjawaban dalam bentuk
apapun kepada Nasabah dan pihak manapun atas segala tuntutan,
gugatan dan/atau ganti rugi dari Nasabah atau pihak manapun yang
mungkin timbul di kemudian hari sehubungan dengan penggunaan
data, keterangan dan informasi yang telah memperoleh persetujuan
tertulis oleh Bank.

- Nasabah wajib menggunakan tenaga profesional sehubungan dengan
pelaksanaan Perjanjian ini, termasuk namun tidak terbatas pada
Akuntan Publik, Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah, Kantor Jasa
Penilai Publik dan konsultan yang telah disetujui oleh Bank sesuai
kebijakan Bank yang berlaku.

Pembatasan
pada Debitur

Klausula
Pengakhiran

Perjanjian tidak akan berakhir karena salah satu pihak meninggal
dunia/dibubarkan/dilikuidasi akan tetapi beralih kepada ahli warisnya
atau likuidatornya dan harus dipenuhi oleh (para) ahli waris/likuidator
dari pihak yang meninggal dunia/dibubarkan/dilikuidasi.

Keadaan
Cidera Janji

Bilamana terjadi atau timbul salah satu hal atau peristiwa yang

ditetapkan di bawabh ini, maka hal/peristiwa tersebut merupakan suatu

kejadian kelalaian/pelanggaran terhadap perjanjian:

- Kelalaian/pelanggaran dalam perjanjian
Nasabah dan/atau penjamin tidak dapat melakukan pembayaran
sesuai dengan ketentuan Perjanjian atau lalai melaksanakan suatu
kewajiban atau melanggar salah satu atau seluruh ketentuan yang
termaktub dalam Perjanjian;

- Penyitaaan
Barang jaminan dan/aset milik Nasabah dan/atau penjamin baik
sebagian maupun seluruhnya, termasuk yang tidak dijaminkan
menurut pertimbangan Bank dapat mempengaruhi kemampuan dari
Nasabah dan/atau Penjamin untuk memenuhi ketentuan dalam
perjanjian, disita oleh instansi yang berwenang/dinyatakan dalam
sitaan;

- Pernyataan tidak benar

Bilamana pernyataan atau jaminan yang diberikan oleh Nasabah

dan/atau Penjamin kepada Bank dalam Perjanjian atau perjanjian

jaminan tidak benar atau tidak lengkap atau tidak sesuai dalam hal

apapun dengan kenyataannya;

Likuidasi
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Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin yang berbentuk
badan hukum, dibubarkan atau dilikuidasi;

Kepailitan

Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin mengajukan
permohonan pailit kepada instansi yang berwenang atau untuk
diberikan penundaan membayar hutang-hutang (surseance van
betaling);

Permohonan Kepailitan

Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin mengajukan
permohonan pailit kepada instansi yang berwenang atau untuk
diberikan penundaan membayar hutang-hutang (surseance van
betaling) atau bilamana orang/pihak lain mengajukan permohonan
kepada instansi yang berwenang agar Nasabah dan/atau salah satu
penjamin dinyatakan dalam keadaan pailit;

Cross Default dan Kelalaian dalam perjanjian lain;

Perubahan pada Nasabah dan/atau penjamin;

Penyimpangan penggunaan fasilitas;

Barang jaminan dialihkan;

Barang jaminan berkurang nilainya;

Nasabah dan/atau penjamin tidak dapat lagi berdasarkan hukum yang
berlaku, menjalankan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian;
Perjanjian atau perjanjian jaminan menjadi tidak sah atau tidak
berlaku lagi;

Nasabah atau penjamin tidak melakukan kegiatan usahanya sehari-
hari lagi;

Nasabah dan/atau penjamin terlibat dalam suatu proses hukum
termasuk proses dalam pengadilan, arbitrase dan lembaga peraturan
lainnya yang menurut pertimbangan Bank dapat mengganggu
kemampuan Nasabah dan/atau penjamin untuk memenuhi ketentuan
dalam Perjanjian;

Pada waktu yang telah ditentukan oleh Bank dan/atau developer atau
pihak lain yang terkait, Nasabah dan/atau penjamin dengan alasan
apapun juga, menunda atau menolak untuk menandatangani atau
tidak melaksanakan penandatanganan akta jual beli (AJB) atau
dokumen peralihan lainnya, akta pemberian hak tanggungan
(APHT)/Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan (SKMHT)
dan/atau dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penjaminan
atas barang jaminan yang dipersyaratkan oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan dan kebijakan internal Bank yang berlaku terkait
dengan Barang Jaminan;

Terjadinya kejadian-kejadian apapun yang menurut pertimbangan
Bank dapat mempengaruhi kemampuan Nasabah dan/atau penjamin
untuk memenuhi ketentuan Perjanjian.

Dalam hal suatu kejadian kelalaian sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) Pasal ini terjadi dan berlangsung, maka tanpa memperhatikan
tenggang waktu tertentu dan tanpa harus melakukan pemberitahuan
permohonan persetujuan putusan atau penetapan dari pihak manapun,
maka:

Kewajiban Bank untuk memberikan fasilitas kepada Nasabah
berdasarkan perjanjian atau berakhir/berhenti dengan seketika;
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Semua dan setiap jumlah uang yang pada waktu itu terhutang oleh
Nasabah  berdasarkan  perjanjian menjadi dapat ditagih
pembayarannya dengan seketika dan secara sekaligus oleh Bank
tanpa perlu peringatan atau teguran berupa apapun dan dari
manapun juga; dan

Bank berhak untuk dan dengan seketika menjalankan hak-hak dan
wewenangnya yang timbul dari atau berdasarkan Perjanjian dan/atau
perjanjian jaminan termasuk eksekusi Barang Jaminan.

Pentaatan -
Pentaatan - Surat Tanggapan Permohonan Persetujuan IPO No. 1858/IM-
SBY/SME/VIII/2019 tanggal 8 Agustus 2019; dan
- Surat Konfirmasi Perseroan Tidak Sedang Dalam Keadaan Wanprestasi
No. 1857/IM-SBY/SME/VIII/2019 tanggal 8 Agustus 2019.
Domisili Pengadilan Negeri Surabaya.
Hukum
Catatan:

Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Bank Permata untuk Surat No. 2363/IM-
SBY/SME/X/2019 tanggal 14 Oktober 2019 dari PT Bank Permata Thk. (“Bank Permata“) yang
menyatakan bahwa Bank Permata menyetujui untuk mencabut ketentuan Pasal 8 angka 6
huruf i poin (ii) Syarat dan Ketentuan Umum No. SKU/18/3967/N/SME tanggal 20 September
2018 yang mewajibkan Perseroan untuk melakukan perubahan susunan dan jumlah
kepemilikan pemegang saham perseroan tertutup dan/atau pemegang saham pengendali
perusahaan terbuka (kecuali BUMN).
Berdasarkan Surat No. 1857/IM-SBY/SME/VI111/2019 Tanggal 8 Agustus 2019 Perseroan tidak
dalam keadaan wanprestasi.

PT Bank Central Asia Tbk.

Perjanjian Kredit No. 4360/PK/0088/2017 tanggal 19 Desember 2017

Dokumentasi

Perubahan Perjanjian Kredit No. 4432/PPK/0088/2018 tanggal 10
Desember 2018.

Persetujuan Komisaris kepada Direksi untuk mengikat Perseroan
dalam Perjanjian Kredit tanggal 11 Desember 2017.

Surat Persetujuan Kreditor

Surat Keterangan Tidak Wanprestasi

Para Pihak

PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) dan PT Asia Sejahtera Mina
(“Debitur”)

Objek
Perjanjian

Fasilitas Kredit Lokal (Rekening Koran) dengan jumlah pagu kredit
tidak melebihi Rp.4.350.000.000,00.

Fasilitas Instalment Loan dengan jumlah pagu kredit tidak melebihi
Rp1.450.000.000,00.

Bunga

10,25% per tahun yang dihitung dari utang yang timbul dari fasilitas
kredit lokal (rekening koran), untuk fasilitas kredit lokal (rekening
koran).

9,25 per tahun yang berlaku tetap (fixed) selama 3 (tiga) tahun sejak
tanggal 19 Desember 2017 dan setelah berakhirnyaa jangka waktu
tersebut akan dikenakan suku bunga floating yang berlaku di BCA
yang besarnya dapat ditinjau kembali oleh BCA pada setiap saat
sesuai dengan perkembangan moneter, yang dihitung dari jumlah
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fasilitas instalment loan yang telah ditarik dan belum dibayar kembali
oleh Debitur, untuk fasilitas instalment loan.

Jangka Waktu

17 Desember 2019

Nilai

Rp5.800.000.000,00

Perjanjian

Nilai Rp5.683.886.973,00

Outstanding

Saat Ini Data ini berdasarkan Laporan Audit Independen No.

00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019 yang diterbitkan pada
tanggal 22 November 2019. Laporan Audit Independen ini mengaudit
posisi keuangan per tanggal 30 Juni 2019.

Jaminan - Sertipikat Hak Milik No. 1093 tercatat atas nama Indra Widyadharma,
seluas 240 M?, terletak di Perumahan Royal Residence Blok B 15 No.
20 Surabaya, Kelurahan Sumur Welut, Kecamatan Lakarsantri, Kota
Surabaya; dan

- Sertipikat Hak Milik No. 398 tercatat atas nama Indra Widyadharma,

seluas 312 M?, terletak di Komplek Perumahan Pakuwon City Cluster
Vila Royal Blok C1 No. 10A, Kelurahan Kejawanputih Tambak,
Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya.

Hak Para -

Pihak

Kewajiban - Mentaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan

Debitur pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku

terhadap Debitur;

- Segera memberitahukan kepada BCA secara tertulis tentang adanya
setiap perkara yang menyangkut Debitur, baik perdata, tata usaha
negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana yang
akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan Debitur;

- Segera memberitahukan kepada BCA secara tertulis dengan
melampirkan dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan
anggaran dasar serta perubahan susunan Direksi, Komisaris,
dan/atau pemegang saham Debitur (apabila Debitur berbentuk
badan);

- Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas kredit serta pelaksanaan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan perjanjian kredit meskipun fasilitas kredit tidak
digunakan dan/atau perjanjian kredit dibatalkan;

- Memberikan segala keterangan yang diminta oleh BCA yang
berhubungan dengan pemberian fasilitas kredit dan agunan;

- Mempertahankan hak atas kekayaan intelektual, antara lain hak
cipta, paten dan merek yang telah atau akan dimiliki oleh Debitur;

- Khusus bagi Debitur berbentuk perseroan terbatas yang memiliki
aktiva dan/atau peredaran usaha (omset) sebesar
Rp50.000.000.000,00 atau lebih per tahun, atau Debitur perorangan
yang fasilitas kreditnya digunakan untuk membiayai perseroan
terbatas yang memiliki aktiva dan/atau peredaran usaha (omset)
sebesar Rp50.000.000.000,00 atau lebih per tahun, wajib
menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan
Publik Terdaftar setiap 1 (satu) tahun sekali, selambat-lambatnya 6
(enam) bulan setelah berakhir tahun buku;
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Memperbaiki dan menyerahkan ijin mendirikan bangunan jika
sewaktu-waktu diminta oleh BCA untuk agunan tanah bangunan
yang luas fisiknya lebih besar daripada luas ijin mendirikan bangunan
dan/atau pajak bumi bangunan;

Menggunakan fasilitas kredit modal kerja hanya untuk membiayai
perputaran usaha Perseroan, tidak digunakan untuk membiayai
usaha lainnya dan tidak digunakan untuk membiayai kegiatan
investasi apapun;

Menyalurkan seluruh kegiatan keuangan dan aktivitas rekening
melalui BCA;

Meningkatkan saldo current account dan savings account (CASA) di
rekening yang ada di BCA; dan

Mengoptimalkan pemakaian plafond kredit di BCA.

Pembatasan
pada Debitur

Memperoleh pinjaman uang/kredit baru dari pihak lain dan/atau
mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan
dengan nama apapun dan/atau mengagunkan harta kekayaan
Debitur kepada pihak lain;

Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada
perusahaan afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha
sehari-hari;

Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan,
pembubaran/likuidasi, mengubah status kelembagaan; dan
Mengubah susunan pengurus/pemegang saham.

Klausula
Pengakhiran

Lalai membayar utang tepat waktu;

Tidak memenuhi syarat atau ketentuan yang dimaksud dalam
perjanjian ini;

Penjamin melalaikan kewajibannya;

Dinyatakan lalai oleh Kreditor;

Menggunakan fasilitas pembiayaan menyimpang dari maksud dan
tujuan penggunaannya;

Keadaan keuangan, bonafiditas, dan solvabilitas Debitur atau
penjamin mundur sedemikian rupa;

Mengajukan permohonan pailit atau penundaan kewajiban
pembayaran angsuran atau dinyatakan pailit;

Sebagian atau seluruh harta kekayaan Debitur dan/atau penjamin
disita akibat tersangkut suatu perkara atau sengketa yang secara
material dapat mempengaruhi kemampuan Debitur dan/atau
penjamin melakukan kewajibannya;

Agunan yang diberikan oleh Debitur dan/atau penjamin musnah,
berkurang nilainya atau disita pihak lain;

Persetujuan, keterangan atau pernyataan yang dibuat oleh Debitur
dan/atau penjamin terbukti tidak benar;

Terlibat perkara di pengadilan yang menurut penilaian Kreditor dapat
mengakibatkan Debitur dan/atau penjamin wajib membayar ganti
rugi atau pembayaran lainnya yang secara material dapat
mempengaruhi kemampuan Debitur dan/atau penjamin melakukan
kewajibannya; dan

Debitur dan/atau penjamin meninggal dunia (dalam hal Debitur
dan/atau penjamin bukan badan atau dibubarkan/likuidasi dalam hal
Debitur dan penjamin badan).
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Keadaan : | Hutang menjadi jatuh waktu dengan seketika dan wajib dibayar
Cidera Janji sekaligus lunas oleh Debitur kepada Kreditor.
Pentaatan : | - Surat Persetujuan Perubahan Akta No. 3197/SLK KW 111/2019 tanggal
2 Agustus 2019.
- Surat Persetujuan Mengubah Status Kelembagaan Perseroan No.
3198/SLK KW 111/2019 tanggal 2 Agustus 2019.
- Surat Konfirmasi Perseroan No. 3199/SLK KW 111/2019 tanggal 2
Agustus 2019.
Domisili : | Pengadilan Negeri Surabaya.
Hukum
Catatan:
Perseroan telah memperoleh surat persetujuan pencabutan atas negative covenant dari PT
Bank Central Asia Tbk (“BCA”) berdasarkan Surat No. 4364/SLK KW 111/2019 tanggal 16
Oktober 2019 yang menjelaskan bahwa BCA memberikan persetujuan untuk mencabut
ketentuan pasal 13 huruf c angka (iii) Perjanjian Kredit No. 4360/PK/0088/2017 tanggal 19
Desember 2017 antara Perseroan dan BCA yang semula mewajibkan Perseroan untuk
memperoleh persetujuan tertulis terlebih dahulu dari BCA untuk melakukan perubahan
susunan pengurus/pemegang saham.
Bahwa berdasarkan Perjanjian Kredit BCA tidak terdapat klausula yang mengatur ketentuan
mengenai pembatasan pembagian dividen.
Berdasarkan Surat No. 3199/SLK KW 111/2019 Tanggal 2 Agustus 2019 Perseroan tidak dalam
keadaan wanprestasi.

2. PERJANJIAN PENGGUNAAN RUANG KANTOR DAN GUDANG

Perjanjian Pinjam Pakai Tanggal 2 Januari 2019

Dokumentasi : | Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 02091 beralamat di Jalan Dr. Makaliwe
Raya No. 16 B, Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta
Barat, seluas 100 M?.

Para Pihak : | PT Karya Megah Buton (“Pihak Pertama”) dan Perseroan (“Pihak Kedua”)

Objek : | Pihak Pertama meminjamkan tanah dan bangunan yang terletak di Jalan

Perjanjian Dr. Makaliwe Raya No. 16 B, Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol
Petamburan, Jakarta Barat

Bunga D -

Jangka Waktu : | 5tahun (sampai dengan 2 Januari 2024)

Nilai Perjanjian | : | -

Jaminan 1 -

Hak Para Pihak | : | -

Kewajiban : | = Menggunakan ruang dalam bangunan tersebut sebagai kantor sesuai

Pihak Kedua dengan maksud dan tujuan Pihak Kedua;

- Tidak diperkenankan melakukan perubahan terhadap ruangan yang
dipinjampakaikan kecuali dengan persetujuan tertulis Pihak Pertama;

- Membebaskan Pihak Pertama dari tuntutan dan ganti rugi atas
kerugian atau kehilangan barang milik Pihak Kedua yang terjadi oleh
karena kebakaran, pencurian, atau sebab lain yang disebabkan oleh
Pihak Kedua; dan

- Memelihara dan menjaga apa yang dipinjampakaikan dalam perjanjian
ini sebaik-baiknya.
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Pembatasan
pada Pihak
Kedua

Klausula
Pengakhiran

Perjanjian ini tidak dapat dibatalkan sampai berakhirnya perjanjian ini,
tetapi Para Pihak sepakat apabila dikemudian hari Pihak Kedua pindah
alamat kantor dan tidak menempati lagi tanah dan bangunan tersebut
maka Pihak Kedua wajib memberitahukan kepada Pihak Pertama 3
(tiga) bulan sebelum pindah alamat kantor.

Apabila perjanjian ini berakhir, Pihak Kedua wajib menyerahkan
kembali yang dipinjampakaikan dalam keadaan terawat dan baik
kepada Pihak Pertama.

Keadaan Cidera
Janji

Pentaatan

Domisili Hukum

Pengadilan Negeri Jakarta Barat

Akta Perjanjian Sewa Menyewa No. 01 tanggal 01 Agustus 2016 dibuat di hadapan Lanita
Joesran S.H., Notaris di Makassar

Dokumentasi - Surat Kuasa tanggal 28 Juli 2016, dibuat oleh Indra Widyadharma
selaku Direktur Perseroan memberikan kuasa kepada Nelson Tanri
selaku penerima kuasa.

- Surat Pernyataan Kepemilikan Gudang atas nama Eddy Santoso, di atas
sebidang tanah Hak Milik No. 1126 Desa Daya, seluas 3474 M2,
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar, Kecamatan
Biringkanaya, Kelurahan Daya.

Para Pihak Eddy Santoso (“Pihak Kesatu/Pihak yang Menyewakan”) dan Perseroan

(“Pihak Kedua”).

Objek Pihak Kesatu menyewakan gudang atas nama Eddy Santoso, di atas

Perjanjian sebidang tanah Hak Milik No. 1126 Desa Daya, seluas 3474 M2, terletak

di Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Makassar, Kecamatan Biringkanaya,

Kelurahan Daya.

Bunga -

Jangka Waktu 4 tahun (sampai dengan 1 Agustus 2020)

Nilai Perjanjian -

Jaminan -

Hak Para Kedua

Pihak Kedua diperbolehkan untuk menggunakan apa yang disewakan
dengan perjanjian ini untuk tempat penjemuran rumput laut; dan
Pihak Kedua diperbolehkan memasang sambungan telepon dengan
biaya yang ditanggung Pihak Kedua.

Kewajiban
Pihak Kedua

Menggunakan ruang dalam bangunan tersebut sebagai kantor sesuai
dengan maksud dan tujuan Pihak Kedua;

Tidak diperkenankan melakukan perubahan terhadap ruangan yang
dipinjampakaikan kecuali dengan persetujuan tertulis Pihak Pertama;
Membebaskan Pihak Pertama dari tuntutan dan ganti rugi atas
kerugian atau kehilangan barang milik Pihak Kedua yang terjadi oleh
karena kebakaran, pencurian, atau sebab lain yang disebabkan oleh
Pihak Kedua; dan
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- Memelihara dan menjaga apa yang dipinjampakaikan dalam perjanjian
ini sebaik-baiknya.

Pembatasan Pihak Kedua harus mendapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu
pada Pihak dari Pihak Kesatu untuk mengoperkan persewaan ini kepada pihak lain.
Kedua

Klausula Pihak Kedua diwajibkan menyerahkan kembali apa yang disewa olehnya

Pengakhiran

dengan akta ini kepada Pihak Kesatu dalam keadaan kosong dan fisik
bangunan minimal sama dengan semula tanpa penggantian kerugian
berupa apapun juga dari Pihak Kesatu apabila Gedung tidak
dipakai/dihuni lagi selama 3 (tiga) bulan berturut-turut selama jangka
waktu persewaan ini.

Keadaan Cidera
Janji

Pentaatan

Domisili
Hukum

Pengadilan Negeri Makassar

Perjanjian dengan Pihak Afiliasi

PT Anadana Global Multifinance

a. Perjanjian Pembiayaan Investasi dengan Skema Pembelian dengan Pembayaran Secara
Angsuran No. 0100042 tanggal 3 Juli 2018.

Dokumentasi Persetujuan Komisaris kepada Direksi untuk mengikat Perseroan dalam
Perjanjian Kredit tanggal 3 Juli 2018.

Para Pihak PT Anadana Global Multifinance (“Kreditor”) dan PT Asia Sejahtera Mina
(“Debitur”)

Objek Fasilitas Pembiayaan sebesar Rp16.000.000.000,00

Perjanjian

Bunga 9% per tahun

Jangka Waktu 120 (seratus dua puluh) bulan (sampai dengan 3 Juli 2028)

Nilai Rp16.000.000.000,00

Perjanjian

Nilai Berdasarkan Laporan Audit Independen No.

Outstanding 00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019 yang diterbitkan pada tanggal

Saat Ini 22 November 2019 yang mengaudit posisi keuangan per tanggal 30 Juni
2019, nilai outstanding untuk 3 (tiga) perjanjian kredit dengan PT
Anadana Global Multifinance dijadikan satu sebab Kreditur pada
Perjanjian tersebut sama yaitu PT Anadana Global Multifinance, namun
dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu:
a. Utang pembiayaan jangka pendek: Rp20.749.453.735,00; dan
Utang pembiayaan jangka panjang: Rp14.442.842.691,00.

Jaminan Tanah dan bangunan di Maros, Makassar, dengan luas kurang lebih

12.000 M2,

Hak Kreditor

- Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis tentang adanya
setiap perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata,
tata usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
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lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis disertai dengan
lampiran dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran
dasar serta perubahan susunan Direksi, Komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

Menerima pembayaran atas biaya yang timbul dan berhubungan
dengan pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran
secara angsuran meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan
dan/atau Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;
Memperoleh seluruh keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada
Debitur yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan
dan agunan yang diberikan;

Memindahkan atau mengalihkan dengan cara apapun sebagian atau
seluruh hak dan/atau kewajiban Kreditor dalam memberikan fasilitas
pembiayaan berdasarkan Perjanjian ini kepada lembaga keuangan,
bank atau Kreditor lainnya yang pelaksanaannya cukup dengan
memberitahukan secara tertulis kepada Debitur tanpa persetujuan
terlebih dahulu dari Debitur;

Memblokir/membekukan dan/atau mencairkan dan/atau mendebet
dana yang terdapat dalam rekening-rekening Debitur pada Kreditor
dan  menggunakan hasilnya  untuk diperhitungkan atau
dikompensasikan dengan utang dan/atau kewajiban-kewajiban
Debitur lainnya berdasarkan Perjanjian tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari Debitur;

Menunda tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menurunkan jumlah fasilitas pembiayaan;

Mengganti pemberian fasilitas pembiayaan;

Menghentikan pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal terjadi:
peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Adanya kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Hak Debitur Mempertahankan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta,
paten dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada
penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila kewajiban
Debitur kepada Kreditor telah selesai.

Kewajiban Memberikan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta, paten

Kreditor dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada

penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila
kewajiban Debitur kepada Kreditor telah selesai;
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Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Kreditor; dan

Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik.

Kewajiban
Debitur

Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Debitur;

Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis tentang adanya setiap
perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata, tata
usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis disertai dengan lampiran
dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran dasar
serta perubahan susunan Direksi, Komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran
meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan dan/atau Perjanjian
dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;

Memberikan keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada Debitur
yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan dan
agunan yang diberikan;

Menyetujui tindakan Kreditor untuk menyesuaikan/mengubah
besarnya suku bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Perjanjian;
Mengganti biaya yang diperlukan Kreditor dalam melanjutkan atau
memelihara pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penundaan tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menaati penurunan jumlah fasilitas pembiayaan;

Menaati penggantian pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penghentian pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal
terjadi: peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Menaati bahwa kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Pembatasan
pada Debitur

Memperoleh pinjaman uang/kredit baru dari pihak lain dan/atau
mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan
dengan nama apapun dan/atau mengagunkan harta kekayaan Debitur
kepada pihak lain;

Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada
perusahaan afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha
sehari-hari; dan
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- Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan,
pembubaran/likuidasi, mengubah status kelembagaan.

Klausula : | - Lalai membayar utang tepat waktu;

Pengakhiran - Tidak memenuhi syarat atau ketentuan yang dimaksud dalam
perjanjian ini;

- Penjamin melalaikan kewajibannya;

- Dinyatakan lalai oleh Kreditor;

- Menggunakan fasilitas pembiayaan menyimpang dari maksud dan
tujuan penggunaannya;

- Keadaan keuangan, bonafiditas, dan solvabilitas Debitur atau penjamin
mundur sedemikian rupa;

- Mengajukan permohonan pailit atau penundaan kewajiban
pembayaran angsuran atau dinyatakan pailit;

- Sebagian atau seluruh harta kekayaan Debitur dan/atau penjamin
disita akibat tersangkut suatu perkara atau sengketa yang secara
material dapat mempengaruhi kemampuan Debitur dan/atau
penjamin melakukan kewajibannya;

- Agunan yang diberikan oleh Debitur dan/atau Penjamin musnah,
berkurang nilainya atau disita pihak lain;

- Persetujuan, keterangan atau pernyataan yang dibuat oleh Debitur
dan/atau penjamin terbukti tidak benar;

- Terlibat perkara di pengadilan yang menurut penilaian Kreditor dapat
mengakibatkan Debitur dan/atau penjamin wajib membayar ganti rugi
atau pembayaran lainnya yang secara material dapat mempengaruhi
kemampuan Debitur dan/atau penjamin melakukan kewajibannya;
dan

- Debitur dan/atau penjamin meninggal dunia (dalam hal Debitur
dan/atau penjamin bukan badan atau dibubarkan/likuidasi dalam hal
Debitur dan penjamin badan).

Keadaan : | Hutang menjadi jatuh waktu dengan seketika dan wajib dibayar
Cidera Janji sekaligus lunas oleh Debitur kepada Kreditor.
Pentaatan :| - Surat Keterangan Tidak Sedang dalam Keadaan Wanprestasi No.

161/0pr-AGM/Sket/VII/2019 tanggal 26 Juli 2019.

- Surat Persetujuan Kreditor No. 024/ASM/VI1/2019 tanggal 26 Juli 2019
berupa pemenuhan kewajiban negative covenant dalam hal adanya
perubahan anggaran dasar, pemegang saham dan susunan pengurus

Perseroan.
Domisili : | Pengadilan Negeri Jakarta Utara.
Hukum
Catatan:

- Berdasarkan Surat No. 161/0Opr-AGM/Sket/VI1/2019 Tanggal 26 Juli 2019 Perseroan tidak
dalam keadaan wanprestasi.

- Berdasarkan Surat No. 214/Dir-AGM/X/2019 tanggal 11 Oktober 2019, Kreditur setuju untuk
mencabut Pasal 12 (1) c poin (ii) tentang status kelembagaan Perseroan.
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b. Perjanjian Pembiayaan Modal Kerja dengan Fasilitas Modal Usaha No. 0100079 tanggal 27

Juli 2018
Dokumentasi - Addendum No. 0100205 Perjanjian Pembiayaan Modal Kerja dengan
Fasilitas Modal Usaha No. 0100079 tanggal 14 Agustus 2019.
- Persetujuan Komisaris kepada Direksi untuk mengikat Perseroan
dalam Perjanjian Kredit tanggal 13 Agustus 2018.
- Surat Keterangan Notaris No. 07/SL-Not/VII/2019 tanggal 24 Juli 2019
tentang pengurusan jaminan masih dalam proses administrasi Surat
Kuasa Membebankan Hak Tanggungan dan Pemasangan Hak
Tanggungan.
Para Pihak PT Anadana Global Multifinance (“Kreditor”) dan PT Asia Sejahtera Mina
(“Debitur”).
Objek Fasilitas Pembiayaan sebesar Rp16.000.000.000,00
Perjanjian
Bunga 13% per tahun

Jangka Waktu

12 (dua belas) bulan (sampai dengan 14 Agustus 2020)

Nilai

Rp16.000.000.000,00

Perjanjian

Nilai Berdasarkan Laporan Audit Independen No.

Outstanding 00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019 yang diterbitkan pada tanggal

saat ini 22 November 2019 yang mengaudit posisi keuangan per tanggal 30 Juni
2019, nilai outstanding untuk 3 (tiga) perjanjian kredit dengan PT
Anadana Global Multifinance dijadikan satu sebab Kreditur pada
Perjanjian tersebut sama yaitu PT Anadana Global Multifinance, namun
dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu:
a. Utang pembiayaan jangka pendek: Rp20.749.453.735,00; dan
b. Utang pembiayaan jangka panjang: Rp14.442.842.691,00.

Tujuan Modal usaha

Penggunaan

Fasilitas Kredit

Jaminan Untuk menjamin kepastian pembayaran kembali dengan tertib dan

sebagaimana mestinya utang, Debitur menyerahkan jaminan sebagai
berikut:

- SHM No. 02005 alamat jaminan Bentengan, Marusu, Kab. Maros,
Sulawesi Selatan;

- SHM No. 02449 alamat jaminan Bentengan, Marusu, Kab. Maros,
Sulawesi Selatan;

- SHM No. 00649 alamat jaminan Bentengan, Marusu, Kab. Maros,
Sulawesi Selatan; dan

- SHM No. 01921 alamat jaminan Bentengan, Marusu, Kab. Maros,
Sulawesi Selatan.

Hak Kreditor

- Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis tentang adanya
setiap perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata,
tata usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

- Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis disertai dengan
lampiran dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran
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dasar serta perubahan susunan direksi, komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

- Menerima pembayaran atas biaya yang timbul dan berhubungan
dengan pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran
secara angsuran meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan
dan/atau Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;

- Memperoleh seluruh keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada
Debitur yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan
dan agunan yang diberikan;

- Memindahkan atau mengalihkan dengan cara apapun sebagian atau
seluruh hak dan/atau kewajiban Kreditor dalam memberikan fasilitas
pembiayaan berdasarkan Perjanjian ini kepada lembaga keuangan,
bank atau Kreditor lainnya yang pelaksanaannya cukup dengan
memberitahukan secara tertulis kepada Debitur tanpa persetujuan
terlebih dahulu dari Debitur;

- Memblokir/membekukan dan/atau mencairkan dan/atau mendebet
dana yang terdapat dalam rekening-rekening Debitur pada Kreditor
dan  menggunakan hasilnya untuk diperhitungkan atau
dikompensasikan dengan utang dan/atau kewajiban-kewajiban
Debitur lainnya berdasarkan Perjanjian tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari Debitur;

- Menunda tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

- Menurunkan jumlah fasilitas pembiayaan;

- Mengganti pemberian fasilitas pembiayaan;

- Menghentikan pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal terjadi:
peningkatan biaya vyang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

- Adanya kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Hak Debitur Mempertahankan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta,
paten dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada
penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila kewajiban
Debitur kepada Kreditor telah selesai.

Kewajiban - Memberikan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta, paten

Kreditor dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada

penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila
kewajiban Debitur kepada Kreditor telah selesai;

- Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Kreditor; dan

- Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik.
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Kewajiban
Debitur

Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Debitur;

Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis tentang adanya setiap
perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata, tata
usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis disertai dengan lampiran
dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran dasar
serta perubahan susunan direksi, komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran
meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan dan/atau Perjanjian
dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;

Memberikan keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada Debitur
yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan dan
agunan yang diberikan;

Menyetujui tindakan Kreditor untuk menyesuaikan/mengubah
besarnya suku bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Perjanjian;
Mengganti biaya yang diperlukan Kreditor dalam melanjutkan atau
memelihara pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penundaan tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menaati penurunan jumlah fasilitas pembiayaan;

Menaati penggantian pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penghentian pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal
terjadi: peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Menaati bahwa kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Pembatasan
pada Debitur

Memperoleh pinjaman uang/kredit baru dari pihak lain dan/atau
mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan
dengan nama apapun dan/atau mengagunkan harta kekayaan Debitur
kepada pihak lain;

Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada
perusahaan afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha
sehari-hari; dan

Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan,
pembubaran/likuidasi, mengubah status kelembagaan.

Klausula
Pengakhiran

Lalai membayar utang tepat waktu;
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- Tidak memenuhi syarat atau ketentuan yang dimaksud dalam
perjanjian ini;

- Penjamin melalaikan kewajibannya;

- Dinyatakan lalai oleh Kreditor;

- Menggunakan fasilitas pembiayaan menyimpang dari maksud dan
tujuan penggunaannya;

- Keadaan keuangan, bonafiditas, dan solvabilitas Debitur atau
penjamin mundur sedemikian rupa;

- Mengajukan permohonan pailit atau penundaan kewajiban
pembayaran angsuran atau dinyatakan pailit;

- Sebagian atau seluruh harta kekayaan Debitur dan/atau penjamin
disita akibat tersangkut suatu perkara atau sengketa yang secara
material dapat mempengaruhi kemampuan Debitur dan/atau
penjamin melakukan kewajibannya;

- Agunan yang diberikan oleh Debitur dan/atau Penjamin musnabh,
berkurang nilainya atau disita pihak lain;

- Persetujuan, keterangan atau pernyataan yang dibuat oleh Debitur
dan/atau penjamin terbukti tidak benar;

- Terlibat perkara di pengadilan yang menurut penilaian Kreditor dapat
mengakibatkan Debitur dan/atau penjamin wajib membayar ganti rugi
atau pembayaran lainnya yang secara material dapat mempengaruhi
kemampuan Debitur dan/atau penjamin melakukan kewajibannya;
dan

- Debitur dan/atau penjamin meninggal dunia (dalam hal Debitur
dan/atau penjamin bukan badan atau dibubarkan/likuidasi dalam hal
Debitur dan penjamin badan).

Keadaan : | Hutang menjadi jatuh waktu dengan seketika dan wajib dibayar
Cidera Janji sekaligus lunas oleh Debitur kepada Kreditor.
Pentaatan : | - Surat Keterangan Tidak Sedang dalam Keadaan Wanprestasi No.

160/0pr-AGM/Sket/VI1/2019 tanggal 26 Juli 2019.
- Surat Persetujuan Kreditor No. 024/ASM/VI1/2019 tanggal 26 Juli

2019.
Domisili : | Pengadilan Negeri Jakarta Utara
Hukum
Catatan:

Berdasarkan Surat No. 160/0Opr-AGM/Sket/VII/2019 Tanggal 26 Juli 2019 Perseroan tidak
dalam keadaan wanprestasi.

Berdasarkan Surat No. 214/Dir-AGM/X/2019 tanggal 11 Oktober 2019, Kreditur setuju untuk
mencabut Pasal 12 (1) c poin (ii) tentang status kelembagaan Perseroan.

c. Perjanjian Pembiayaan Modal Kerja dengan Fasilitas Modal Usaha No. MK0100150 tanggal 21
November 2018

Dokumentasi | : |- Perjanjian Pembiayaan Fasilitas Modal Usaha No. 01000005 tanggal 21
November 2017.

- Persetujuan Komisaris kepada Direksi untuk mengikat Perseroan
dalam Perjanjian Kredit tanggal 20 November 2017.

Para Pihak : | PT Anadana Global Multifinance (“Kreditor”) dan PT Asia Sejahtera

Mina (“Debitur”)
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Objek
Perjanjian

Fasilitas Pembiayaan sebesar Rp5.134.224.346,00

Bunga

10% per tahun

Jangka Waktu

12 (dua belas) bulan (sampai dengan 21 November 2019)

Nilai

Rp5.134.224.346,00

Perjanjian

Nilai Berdasarkan Laporan Audit Independen No.

Outstanding 00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019 yang diterbitkan pada tanggal

Saat Ini 22 November 2019 yang mengaudit posisi keuangan per tanggal 30 Juni
2019, nilai outstanding untuk 3 (tiga) perjanjian kredit dengan PT
Anadana Global Multifinance dijadikan satu sebab Kreditur pada
Perjanjian tersebut sama yaitu PT Anadana Global Multifinance, namun
dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yaitu:
a. Utang pembiayaan jangka pendek: Rp20.749.453.735,00; dan
b. Utang pembiayaan jangka panjang: Rp14.442.842.691,00.

Tujuan Modal usaha

Penggunaan

Fasilitas Kredit

Jaminan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 1178 atas nama PT Adventura

Prokreasi berbentuk Tanah dan Bangunan Komplek Ruko Graha Kencana
Blok CK, Jalan Raya Perjuangan No 88, Kelurahan Kebon Jeruk,
Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat.

Hak Kreditor

- Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis tentang adanya
setiap perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata,
tata usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

- Mendapat pemberitahuan dari Debitur secara tertulis disertai dengan
lampiran dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran
dasar serta perubahan susunan direksi, komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

- Menerima pembayaran atas biaya yang timbul dan berhubungan
dengan pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran
secara angsuran meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan
dan/atau Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;

- Memperoleh seluruh keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada
Debitur yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan
dan agunan yang diberikan;

- Memindahkan atau mengalihkan dengan cara apapun sebagian atau
seluruh hak dan/atau kewajiban Kreditor dalam memberikan fasilitas
pembiayaan berdasarkan Perjanjian ini kepada lembaga keuangan,
bank atau Kreditor lainnya yang pelaksanaannya cukup dengan
memberitahukan secara tertulis kepada Debitur tanpa persetujuan
terlebih dahulu dari Debitur;

- Memblokir/membekukan dan/atau mencairkan dan/atau mendebet
dana yang terdapat dalam rekening-rekening Debitur pada Kreditor
dan  menggunakan hasilnya untuk diperhitungkan atau
dikompensasikan dengan utang dan/atau kewajiban-kewajiban
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Debitur lainnya berdasarkan Perjanjian tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari Debitur;

Menunda tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menurunkan jumlah fasilitas pembiayaan;

Mengganti pemberian fasilitas pembiayaan;

Menghentikan pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal terjadi:
peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Adanya kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Hak Debitur

Mempertahankan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta,

paten dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada
penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila kewajiban

Debitur kepada Kreditor telah selesai.

Kewajiban
Kreditor

Memberikan hak atas kekayaan intelektual antara lain hak cipta, paten
dan merek yang telah atau akan dimiliki Debitur yang ada pada
penguasaan Kreditor sebagai akibat dari Perjanjian ini apabila
kewajiban Debitur kepada Kreditor telah selesai;

Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Kreditor; dan

Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik.

Kewajiban
Debitur

Menaati semua undang-undang, peraturan pemerintah, kebijakan
pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah yang berlaku
terhadap Debitur;

Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis tentang adanya setiap
perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata, tata
usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara pidana
lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta kekayaan
Debitur;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis disertai dengan lampiran
dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran dasar
serta perubahan susunan direksi, komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran
meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan dan/atau Perjanjian
dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;

Memberikan keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada Debitur
yang berhubungan dengan pemberian fasilitas pembiayaan dan
agunan yang diberikan;
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Menyetujui tindakan Kreditor untuk menyesuaikan/mengubah
besarnya suku bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Perjanjian;
Mengganti biaya yang diperlukan Kreditor dalam melanjutkan atau
memelihara pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penundaan tanggal penarikan dan/atau penggunaan fasilitas
pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menaati penurunan jumlah fasilitas pembiayaan;

Menaati penggantian pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penghentian pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal
terjadi: peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi perubahan
dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik yang
mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas Debitur
menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Menaati bahwa kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa Kreditor
telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak istimewanya.

Pembatasan
pada Debitur

Memperoleh pinjaman uang/kredit baru dari pihak lain dan/atau
mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan
dengan nama apapun dan/atau mengagunkan harta kekayaan Debitur
kepada pihak lain;

Meminjamkan wuang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada
perusahaan afiliasinya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha
sehari-hari; dan

Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan,
pembubaran/likuidasi, mengubah status kelembagaan.

Klausula
Pengakhiran

Lalai membayar utang tepat waktu;

Tidak memenuhi syarat atau ketentuan yang dimaksud dalam
perjanjian ini;

Penjamin melalaikan kewajibannya;

Dinyatakan lalai oleh Kreditor;

Menggunakan fasilitas pembiayaan menyimpang dari maksud dan
tujuan penggunaannya;

Keadaan keuangan, bonafiditas, dan solvabilitas Debitur atau penjamin
mundur sedemikian rupa;

Mengajukan permohonan pailit atau penundaan kewajiban
pembayaran angsuran atau dinyatakan pailit;

Sebagian atau seluruh harta kekayaan Debitur dan/atau penjamin
disita akibat tersangkut suatu perkara atau sengketa yang secara
material dapat mempengaruhi kemampuan Debitur dan/atau
penjamin melakukan kewajibannya;

Agunan yang diberikan oleh Debitur dan/atau Penjamin musnah,
berkurang nilainya atau disita pihak lain;

Persetujuan, keterangan atau pernyataan yang dibuat oleh Debitur
dan/atau penjamin terbukti tidak benar;

Terlibat perkara di pengadilan yang menurut penilaian Kreditor dapat
mengakibatkan Debitur dan/atau penjamin wajib membayar ganti rugi
atau pembayaran lainnya yang secara material dapat mempengaruhi
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kemampuan Debitur dan/atau penjamin melakukan kewajibannya;
dan

- Debitur dan/atau penjamin meninggal dunia (dalam hal Debitur
dan/atau penjamin bukan badan atau dibubarkan/likuidasi dalam hal
Debitur dan penjamin badan).

Keadaan : | Hutang menjadi jatuh waktu dengan seketika dan wajib dibayar sekaligus
Cidera Janji lunas oleh Debitur kepada Kreditor.
Pentaatan 1| - Surat Keterangan Tidak Sedang dalam Keadaan Wanprestasi No.

159/0pr-AGM/Sket/VI1/2019 tanggal 26 Juli 2019.
- Surat Persetujuan Kreditor No. 024/ASM/VI11/2019 tanggal 26 Juli 2019
Domisili : | Pengadilan Negeri Jakarta Utara.
Hukum

Catatan:

- Berdasarkan Surat No. 159/0pr-AGM/Sket/V11/2019 Tanggal 26 Juli 2019 Perseroan tidak
dalam keadaan wanprestasi.

- Berdasarkan Surat No. 214/Dir-AGM/X/2019 tanggal 11 Oktober 2019, Kreditur setuju untuk
mencabut Pasal 12 (1) ¢ poin (ii) tentang status kelembagaan Perseroan.

13. Perkara Yang Dihadapi Perseroan Serta Direksi Dan Dewan Komisaris Perseroan

Berdasarkan Surat Pernyataan No. 5/ASM/IPO/VII/2019 tanggal 12 Juli 2019 Perseroan menyatakan
tidak terdapat perkara-perkara pidana dan perdata di badan peradilan umum, sengketa perpajakan di
Pengadilan Pajak, sengketa di Badan Arbitrase Nasional Indonesia, perkara persaingan usaha di Komisi
Pengawas Persaingan Usaha, perkara tata usaha negara di Pengadilan Tata Usaha Negara, perkara
perselisihan hubungan industrial di Pengadilan Hubungan Industrial dan kepailitan serta penundaan
kewajiban pembayaran utang di Pengadilan Niaga yang melibatkan Perseroan.

Berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 12 Juli 2019, Perseroan menyatakan bahwa Direksi dan
Komisaris Perseroan tidak terdapat perkara-perkara pidana dan perdata di badan peradilan umum,
sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, sengketa di Badan Arbitrase Nasional Indonesia, perkara
persaingan usaha di Komisi Pengawas Persaingan Usaha, perkara tata usaha negara di Pengadilan Tata
Usaha Negara, perkara perselisihan hubungan industrial di Pengadilan Hubungan Industrial dan
kepailitan serta penundaan kewajiban pembayaran utang di Pengadilan Niaga yang melibatkan
Perseroan kecuali Perkara Perdata No. 1033/Pdt.G/2018/PN. Sby pada Pengadilan Negeri Surabaya
antara Hj. Dian Rifgiani Khilgotunnuro (Penggugat) dengan Indra Widyadharma (Tergugat) yang saat
ini telah diputus dengan amar mengabulkan eksepsi Tergugat serta gugatan Penggugat dinyatakan
tidak jelas dan kabur (obscuur libel) dan tidak dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard). Perkara
ini adalah perkara pribadi Bapak Indra Widyadharma yang tidak relevan dan tidak mempengaruhi
kinerja Perseroan.
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B. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Kegiatan Usaha

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal
10 Juli 2019, dibuat oleh Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang perubahan Anggaran Dasarnya telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli 2019 serta perubahan
datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-
AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Peseroan
adalah sebagai berikut:

1. Maksud dan tujuan Perseroan untuk menjalankan usaha di bidang pertanian, perikanan, industri
pengolahan dan perdagangan besar sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Untuk menjalankan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan berwenang untuk melakukan
kegiatan usaha sebagai berikut:

a. pertanian aneka umbi palawija mencakup usaha pertanian, termasuk pembenihan,
pembudidayaan, pembesaran dan panenan aneka umbi palawija mulai dari kegiatan
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan dan juga pemanenan dan pasca panen jika
menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar,
talas, ganyong dan irut, gembili dan tanaman umbi-umbian palawajia lainnya termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman aneka umbi palawija;

b. pembenihan ikan laut mencakup usaha pembudidayaan, pembesaran, panenan dan
pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih siap tebar) ikan bersirip,
mollusca, crustacea, echinodermata dan biota air laut lainnya dengan media air laut, seperti
benih ikan kerapu, benih kakap putih, benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone,
benih kerang mutiara, benih kerang darah, benih teripang, dan bibit rumput laut (mencakup
semua jenis rumput laut) termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bioenergy dan non-
pangan lainnya, tidak termasuk kegiatan pembenihan ikan hias air laut;

c. penangkapan/ pengambilan tumbuhan air di laut, yang mencakup usaha atau kegiatan
penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti algae, rumput laut, ganggang
laut dan tumbuhan hias di laut, muara sungai, laguna dan tempat lain yang dipengaruhi
pasang surut;

d. industri pengolahan rumput laut mencakup usaha pengolahan rumput laut menjadi rumput
laut kering olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin, agar-agar, karagenan dan lainnya;

e. industri penggilingan aneka umbi dan sayuran (termasuk rhizoma) mencakup usaha

pembuatan tepung dari aneka umbi dan sayuran melalui proses penggilingan, seperti tepung
dari ubi kayu (gaplek), ubi jalar, talas, irut, jahe, temulawak, kunyit dan kapulaga dan sayuran;

84



f. industri pengeringan buah-buahan dan sayuran mencakup usaha pengawetan buah-buahan
dan sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
kismis (anggur), bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering;

g. industri minyak atsiri yang mencakup usaha pembuatan minyak atsiri, seperti minyak jahe,
minyak keningar, minyak ketumbar, minyak cengkeh, minyak kapol, minyak pala, minyak
melati, minyak kenanga, minyak mawar, minyak akar wangi, minyak sereh, minyak nilam,
minyak cendana, minyak kayu putih, minyak permen, minyak rempah-rempah, minyak jarak
dan minyak dari rumput-rumputan/semak, daun dan kayu yang belum termasuk kelompok
manapun;

h. perdagangan besar padi dan palawijaya yang mencakup usaha perdagangan besar hasil
pertanian tanaman padi dan palawija sebagai bahan baku atau bahan dasar dari suatu
kegiatan berikutnya, seperti padi, jagung, gabah, gandum dan serealia lainnya termasuk
perdagangan besar benih dan bibit padi, palawija, dan serealia lainnya;

i. perdagangan besar buah yang mengandung minyak yang mencakup usaha perdagangan besar
hasil pertanian tanaman buah yang mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit,
termasuk perdagangan besar bibit buah yang mengandung minyak;

j. perdagangan besar hasil perikanan yang mencakup usaha perdagangan besar hasil perikanan
sebagai bahan baku atau bahan dasar dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, udang, kepiting,
tiram, mutiara, kerang, rumput laut, bunga karang dan kodok, termasuk ikan hidup, ikan hias,
serta bibit hasil perikanan;

k. perdagangan besar kopi, teh dan kakao mencakup usaha perdagangan besar kopi, teh dan
kakao untuk digunakan sebagai konsumsi akhir;

|. perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha perdagangan besar
peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon dan komunikasi;

m. perdagangan besar bahan bakar padat, cair dan gas dan produk mencakup usaha usaha
perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta produk sejenisnya, seperti minyak
bumi mentah, minyak mentah, bahan bakar diesel, gasoline, bahan bakar oli, kerosin,
premium, solar, minyak tanah, batu bara, arang, ampas arang batu, bahan bakar kayu, nafta
dan bahan bakar lainnya termasuk pula bahan bakar gas, seperti LPG, gas butana dan propana
dan minyak semir, minyak pelumas dan produk minyak bumi yang telah dimurnikan.

Hingga Prospektus ini diterbitkan kegiatan utama Perseroan berupa pengolahan rumput laut menjadi
rumput laut kering olahan berupa Dried Eucheuma Cottonii Seaweed, Dried Eucheuma Spinosum
Seaweed, Dried Gracilaria Seaweed.

Produk Perseroan
Perseroan memproduksi rumput laut dalam tiga jenis yaitu:

1. Dried Eucheuma Cottonii Seaweed
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Merupakan salah satu jenis rumput laut yang dapat menghasilkan kappa karagenan. Karagenan
digunakan untuk bahan pengental dan penstabil pada es krim, sebagai bahan pelapis kapsul obat,
sebagai bahan perekat, filler pada processed meat, banyak dipakai pada pet food product.

Memberikan teksture pada minuman seperti susu, bir.

2. Dried Eucheuma Spinosum Seaweed
Merupakan salah satu jenis rumput laut yang menghasilkan lota Karagenan yang digunakan

sebagai bahan baku dalam industry tekstil, kosmetik dan makanan.

3. Dried Gracilaria Seaweed
Merupakan salah satu jenis alga merah yang digunakan untuk memproduksi agar serta berperan

di industry farmasi, sebagai media pembiakan bakteri tertentu.

Proses Koleksi, Packing dan Distribusi:

- Perusahaan membeli rumput laut dari supplier yang beranggotakan petani petani binaan dalam

bentuk bal karung.
- Pengiriman ke gudang perusahaan
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Dilakukan test kualitas kadar air dan tingkat kekotoran

Pemilahan barang yang harus proses pengeringan ataupun bisa langsung di packing

Dilakukan pengeringan/proses sesuai dengan standar kontrak yang diterima perusahaan didalam
fasilitas perusahaan yang telah memenuhi sertifikasi kelayakan pengolahan dan HACCP dari
departemen perikanan.

Pengepakan

Pengiriman untuk export

Dalam penentuan kadar air, Perseroan menggunakan 2 (dua) cara untuk menentukan kadar air dalam
rumput laut yaitu dengan cara tradisional dan oven.
Cara tradisional yaitu:

pertama rumput laut yang telah kering akan terlihat mengeluarkan garam dari thallusnya.
Kedua Rumput laut yang telah kering juga dapat dilihat dari perubahan fisik, pada saat basah
rumput laut terlihat transparan, pada saat rumput laut menjadi kering karena telah melalui
proses penjemuran maka akan berubah menjadi pucat, keriput dan mengecil.

Ketiga dengan cara membersihkan garam yang menempel pada rumput laut sampai bersih,
kemudian dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk tekan rumput laut tersebut. Jika
rumput laut yang telah dbersihkan tadi masih terasa melengket berarti kadar air yang berada di
dalam rumput laut masih tinggi.

Menentukan kadar air dengan oven:

Penggunaan sampel sebesar 200 gram yang akan ditimbang terlebih dahulu sebelum proses
pengovenan.

Sampel tersebut di masukan ke oven dengan suhu 105° selama waktu tertentu.

Sampel tersebut akan ditimbang kembali. Perbedaan pada berat tersebut akan dihitung untuk
menentukan kadar air yang ada.

Proses Koleksi, Packing dan Distribusi Dried Eucheuma Cottonii Seaweed dan Dried Eucheuma
Spinosum Seaweed.

Gambar Proses Produksi:

- Pengeringan
Pengumpulan Pemilahan Rumput laut yang
Perusahaan — Test kualitas kadar air —) terkumpul akan
mengumpulkan rumput dan tingkat kotoran dikeringkan lagi dengan

laut dari supplier yang
beranggotakan petani
binaan

cara menjemur hingga
kadar air mencapai 39%

|

Pengiriman Pengepakan
Rumput laut akan Rumput laut yang telah
diekspor langsung S— dikeringkan akan
melalui pelabuhan dikemas untuk diekspor

terdekat

Foto Proses
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Pengumpulan bahan baku

.. . Pengepakan
Pengiriman dengan kontainer

Kejadian penting yang mempengaruhi perkembangan usaha Perseroan yaitu pembangunan gudang
baru dengan alamat Pattene Business Park R-30 Maros di Makasar dimana akan meningkatkan
kapasitas sebesar 3.000 Ton/Bulan. Pembangunan gudang tersebut telah selesai di Bulan Agustus
2019 dan mulai beroperasi di September 2019.

Hingga Prospektus ini diterbitkan Perseroan memiliki 5 gudang, yaitu:
1. Gudang Sidoarjo:

Alamat : Pergudangan Tiara Jabon B6 dan B7, Jalan raya tambak sawah 1,
Sidoarjo 61256

Luas :1.260 m2

Kapasitas penyimpanan :1.000 ton

Kapasitas produksi :3.600 ton/tahun

Fungsi : Penyimpanan dan proses pengeringan

Foto :

2. Gudang Parangloe:
Alamat : Jalan Parangloe Indah Blok L.2. No. 7 Makassar.
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Luas :1.000 m2

Kapasitas penyimpanan :1.500 ton
Fungsi : Penyimpanan
Foto :

3. Gudang BGR:

Alamat : Jalan Kawasan Logistik Terpadu Makasar Blok A 1 dan A 11.
Luas 1400 m2

Kapasitas penyimpanan 1400 ton

Fungsi : Penyimpanan

Foto :

4. Gudang Kapasa:
Alamat :JI. Desa Daya, Biringkanaya, Kelurahan Daya, Makasar.
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Luas

Kapasitas penyimpanan
Kapasitas produksi
Fungsi

Foto

5. Gudang Pattene:
Alamat
Luas
Kapasitas penyimpanan
Kapasitas produksi
Fungsi
Foto

:3.474 m2
:1.000 ton
: 20.000 ton/tahun
: Penyimpanan dan proses pengeringan

Saat ini kapasitas produksi Perseroan (dalam Ton/Tahun):

: Pattene Business Park R-30 Maros, Sulawesi Selatan 90552.
:18.982 m2
:5.000 ton
:36.000 ton/tahun
: Penyimpanan dan proses pengeringan

Kapasitas Terpasang 2016 2017 2018 Jun 2019

Cottonii 12.000 12.000 18.000 18.000
Spinosum 2.500 2.500 5.000 5.000
Gracilaria 600 600 600 600

Sumber: Perseroan
Bahan Baku dan Pemasok
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Dalam pemilihan bahan baku, Perseroan memilih bahan baku yang berkualitas agar dapat memenuhi
standar produk. Saat ini Perseroan memiliki pemasok dari berbagai daerah di Indonesia seperti Nusa
Tenggara Timur (NTT), Makasar, Nunukan, Tarakan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah. Perseroan selalu mencari pemasok-pemasok lainnya untuk menambah kapasitas produksi.
Perseroan melakukan pembelian bahan baku secara lisan berdasarkan dari kebutuhan Perseroan.

Berikut beberapa Purchase Order (PO) Pembelian Rumput Laut:

No. PO

ASM1908-019

Supplier

Paharuddin

Harga Beli (total)

Rp152.881.000,00

Tanggal Masuk

9 Agustus 2019

Gudang Kapasa
Timbangan (bruto) 10.330 kg
Timbangan (tare) 3.640 kg
Timbangan (netto) 6.690 kg
Jumlah Karung 77

Bank

Mandiri Cab. Kims Makassar

Purchase Order (PO) Pembelian Rumput Laut

No. PO ASM1908-073

Supplier Paharuddin

Harga Beli (total) Rp247.344.000,00

Tanggal Masuk 28 Agustus 2019

Gudang Kapasa

Timbangan (bruto) 14.200 kg

Timbangan (tare) 3.660 kg

Timbangan (netto) 10.540 kg

Jumlah Karung 120

Bank Mandiri Cab. Kims Makassar

Purchase Order (PO) Pembelian Rumput Laut

No. PO ASM1908-079

Supplier Paharuddin

Harga Beli (total) Rp224.918.500,00

Tanggal Masuk 29 Agustus 2019

Gudang Kapasa

Timbangan (bruto) 13.800 kg

Timbangan (tare) 4.070 kg

Timbangan (netto) 9.730 kg

Jumlah Karung 122

Bank Mandiri Cab. Kims Makassar

Penjualan dan Pemasaran

Perjualan Perseroan berasal dari ekspor ke China. Mata uang yang digunakan berupa mata uang US
Dollar. Perseroan melakukan penjualan produknya secara sistem penjualan putus berdasarkan

permintaan dari Pembeli. Berikut nilai penjualan Perseroan:

Penjualan

2017

2018

Jun 2019
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Cottonii 146.458.708.881 261.192.187.081 130.161.277.603
Spinosum 2.020.111.274 19.828.806.676 2.183.960.254
Gracilaria 33.927.502.633 69.245.619.269 27.805.743.424
Total 182.406.322.788 350.266.613.026 160.150.981.281

Produk Perseroan yang tidak sesuai dengan standar kesepakatan antara Pembeli dan Perseroan akan
dilakukan pemotongan nilai jual oleh Pembeli.

Perseroan tidak melakukan kontrak penjualan dengan pembeli dikarenakan harga rumput laut yang
berfluktuasi tidak memungkinkan Perseroan dan Pembeli dalam melakukan perjanjian kontrak jual
beli. Pembeli akan melakukan Purchase Order (PO) per minggu yang didasarkan atas ketersediaan
barang di Perseroan. Sebelum Pembeli mengeluarkan PO, Pembeli terlebih dahulu meminta
konfirmasi dari Perseroan terkait ketersediaan jumlah produk.

Berikut proses penjualan hingga pengiriman:

e Pembeli memberikan order berupa Purchase Order (P.O) melalui email.

e P.Oyang telah diterima diajukan ke Direksi untuk mendapatkan persetujuan Direksi

e Setelah disetujuinya P.0O, bagian produksi akan mempersiapkan produk yang dipesan yang diambil
dari persediaan. Jika persediaan tidak mencukupi, maka dari bagian produksi akan melakukan
pengadaan pembelian bahan baku dan memulai proses produksi.

e Operasional akan melakukan pengiriman produk jadi setelah menerima rencana pengiriman
dengan mengkontak vendor yang akan mengatur tracking pengaturan container dan pengiriman.

Berikut beberapa invoice dengan pembeli:
Invoice No. 015/ASM/08/2019 Tanggal 9 Agustus 2019

Consignee Greenwich (China) Technology Development Limited
Po No. GFGWP(CS19211

On Board 13 August 2019

Port of Loading Surabaya - Indonesia

Final Destination

Xiamen - China

Term of Payment

CNF Xiamen

Description of Goods

Seaweed (Eucheuma Cottonii)

Qty/Tons :51.510,00 KGS

Unit Price :1.930 USD

Total :99.414,30 USD
Party 2X40°HC

Bank Information
(Name & Add. Of the
Bene’s Banker)

Bank Central Asia (BCA)
Cabang Darmo Surabaya, Indonesia

Name of Beneficiary

PT Asia Sejahtera Mina

Bene’s A/C No.

0881.779.888

Swift

Cenaidja

Invoice No. 083/ASM-SPT/INV/VIII/2019 Tanggal 16 Agustus 2019
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Consignee Sinochem Hebei Corporation

PO No. 19SLNMSCC394

On Board 16 August 2019

Port of Loading Makassar - Indonesia

Final Destination Xiamen - China

Term of Payment CNF Xiamen

Description of Goods Gracilaria Seaweed
Qty/Tons :199.570,00 KGS
Unit Price :0.500 USD
Total :99.785,00 USD

Party 8 X 40" HC

Bank Information
(Name & Add. Of the
Bene’s Banker)

Bank Central Asia (BCA)
Cabang Darmo Surabaya, Indonesia

Name of Beneficiary PT Asia Sejahtera Mina
Bene’s A/C No. : | 0881.779.888
Swift : | Cenaidja

RISIKO UTAMA

Risiko Terkait Ketersediaan Bahan Baku

Perseroan senantiasa meningkatkan upaya untuk menjaga kesinambungan ketersediaan bahan baku
dengan cara terus memperluas jejaring pasokan bahan baku, dimana simpul-simpul jaringan (petani
pengepul) dikelola oleh perseroan agar dapat saling mendukung, saling melengkapai dan saling
mengisi kekurangan sehingga bahan baku dalam jumlah yang dibutuhkan dapat tersedia tepat waktu.
Jejaring pasokan bahan baku tersebut diperkuat oleh perseroan dengan fasilitas pendukung seperti
pergudangan di Tiara Jabon (Surabaya), Pattene, Kapasa, Parangloe dan BGR (Makasar/Ujung
Pandang).

Disamping itu, perseroan selalu berupaya untuk mempertahankan konsistensi kualitas produk dengan
cara membina petani rumput laut melalui petani pengepul bekerja sama dengan Dinas Perikanan dan
Kelautan setempat untuk senantiasa menerapkan teknik pembudidayaan, teknik pemanenan, teknik
penanganan pasca panen, teknik pembersihan, teknik pengiringan, teknik penyimpanan, teknik
pengepakan dan teknik pengangkutan yang baik agar tekstur fisik rumput laut dan kandungan
karagenannya tidak rusak.

RISIKO-RISIKO USAHA

1. Risiko Persaingan Usaha

Dari sisi persaingan penguasaan sumber bahan baku, perseroan memiliki pandangan bahwa
kuantitas dan kualitas produk senantiasa akan dapat dipenuhi apabila perseroan dapat
mempertahankan para pengepul yang telah ada beserta para petani dalam jejaring pasokan yang
ada di bawahnya. Agar para pengepul dan para petani yang ada di bawahnya tidak berpindah ke
investor lain, perseroan melakukan kerja sama yang saling menguntungkan, antara lain dengan
memberi fasilitas yang diperlukan oleh para pengepul dan petani rumput laut yang secara minimal
sudah cukup untuk menghasilkan bahan baku yang menguntungkan baik bagi para petani rumput
laut, para pengepul maupun bagi perseroan. Dengan tata cara seperti ini, perseroan berusaha
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menarik para pengepul baru dan para petani rumput laut yang ada di bawahnya untuk bergabung
dalam jejaring pasokan bahan baku yang dikembangkan oleh perseroan.

Perseroan berusaha keras untuk mempertahankan pangsa pasar yang sudah dikuasainya dengan
cara, antara lain, menjalin hubungan komunikasi intensif dengan para pelanggan. Komunikasi
tersebut berintikan informasi tentang kuantitas dan kualitas produk beserta manfaat dan
kemasannya yang dihasilkan oleh perseroan, serta komponen-komponen pembentuk harga
produk yang berkualitas dalam jumlah yang dibutuhkan. Dengan kata lain, perseroan melakukan
promosi produk kepada para pelanggan dengan mempergunakan sarana promosi yang tersedia
dan secara terencana perseroan mengunjungi pelanggan dan kemudian mengundang pelanggan
untuk melakukan site visit ke lokasi-lokasi produksi rumput laut yang dimiliki oleh perseroan. Tata
cara pemasaran yang telah dilakukan oleh perseroan selama ini ternyata cukup efektif untuk
bersaing dalam memperluas pangsa pangsar.

Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku

Untuk memperoleh produk dalam jumlah yang mencukupi dengan kualitas yang konsisten dan
dengan harga bahan baku yang reasonable untuk tetap dapat memperoleh keuntungan yang
memadai, baik bagi petani rumput laut, para pengepul maupun perseroan, maka perseroan selalu
membina hubungan baik dengan para petani rumput laut melalui para pengepul yang menjadi
simpul-simpul jejaring pasokan agar kelangkaan ataupun kelebihan bahan baku jangan sampai
terjadi sehingga kenaikan harga bahan baku tetap terkendali.

Risiko Ketergantungan terhadap Pelanggan

Untuk mencegah terjadinya hubungan ketergantungan tersebut, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya di atas, perseroan telah membina dan mengembangkan hubungan komunikasi dengan
para pelanggan di China. Hubungan komunikasi tersebut telah menghasilkan suatu keadaan di
mana sampai saat ini para pelanggan dari China tetap mengajukan permintaan terhadap
produkproduk yang dihasilkan oleh perseroan. Sebagai hasil dari hubungan komunikasi tersebut
adalah bahwa yang terjadi bukanlah hubungan ketergantungan, melainkan hubungan saling
ketergantungan atau interdependency relationship. Disamping itu, perseroan terus melakukan
promosi untuk memperoleh pelanggan-pelanggan baru (perluasan pangsa pasar).

Risiko Gangguan Produksi

Untuk mencegah terjadinya risiko risiko gangguan produksi, Perseroan melakukan pemeliharaan
secara rutin dan berkala terhadap mesin-mesin produksi, alat transportasi, serta lahan, bangunan
dan gedung pergudangan dan perkantoran. Perseroan juga mempersiapkan genset untuk
mengantisipasi terjadinya gangguan listerik.

Risiko Perkembangan Teknologi

Untuk mencegah terjadinya risiko perkembangan teknologi, perseroan senantiasa mencermati
perkembangan teknologi proses produksi karagenan berbahan baku rumput laut untuk pada
waktru yang tepat diadopsi ke dalam perseroan guna meningkatkan efisiensi proses produksi.
Disamping itu, penggunaan teknologi baru akan memperbaiki dan meningkatkan kompetensi
perseroan dalam menjaga, mempertahankan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas produk
guna memenuhi standar sebagaimana diminta oleh pelanggan.

Risiko Terkait Gugatan Hukum
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Untuk mencegah terjadinya risiko terkait gugatan hukum, Perseroan melakukan hubungan bisnis
dengan pelanggan, hubungan dagang dengan pemasok (para pengepul dan petani rumput laut),
dan hubungan kerja dengan karyawan berbasis pada kesepakatan perjanjian. Guna mencegah
risiko gugatan hukum, perseroan akan selalu berkonsultasi dengan ahli agar dapat bernegosiasi
dengan baik dan menuangkan hasil negosiasi tersebut dengan cermat dalam akta notaris.

RISIKO UMUM

1. Risiko Perekonomian Dunia dan Indonesia

Untuk memitigasi risiko tersebut Perseroan melakukan review dan analisa dampak perubahan
ekonomi makro dan pengaruhnya terhadap kegiatan usaha Perseroan secara berkesinambungan.
Sehingga Perseroan dapat mengantisipasi dampak dari perubahan indikator ekonomi.

2. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar

Penjualan produk perseroan yang lebih banyak berorientasi pada pasar ekspor dari pada
berorientasi pada pasar dalam negeri sudah barang tentu akan terpengaruh oleh fluktuasi nilai
tukar. Untuk mengantisipasi fluktuasi nilai tukar tersebut agar jangan sampai merugikan para
pihak yang bertransaksi, maka perseroan akan mengupayakan untuk disepakatinya penggunaan
forward contract.

3. Risiko Kondisi Sosial Politik Indonesia

Perseroan akan berupaya untuk mencapai pemahaman yang sama dengan pelanggan teantang
langkah-langkah yang perlu diambil dalam rangka mengantisipasi dampak dari kondisi politik yang
tidak stabil secara berkepanjangan guna mencegah atau memperkecil kerugian perseroan dan
pelanggan.

4. Risiko Kebijakan Pemerintah

Untuk mengantisipasi risiko kebijakan Pemerintah, Perseroan dapat melakukan kerja sama
dengan konsultan ahli untuk melakukan pendampingan dalam pelaksanaan perjanjian agar dapat
senantiasa disesuaikan dengan setiap perubahan kebijakan pemerintah sehingga para pihak
dalam perjanjian tidak dirugikan.

5. Risiko Keamanan dan Huru-Hara
Perseroan dalam kaitan ini dapat bekerja sama dengan para pengepul, tokoh-tokoh petani rumput
laut dan instansi pemerintah terkait serta wakil-wakil pihak yang berbeda kepentingan guna
menyepakati tata cara untuk meredam dan mencegah timbulnya gangguan keamanan dan huru-
hara dikemudian hari.

6. Risiko Bencana Alam seperti Banjir, Gempa Bumi, dll
Perseroan akan mengupayakan agar risiko bencana alam tersebut dimasukkan sebagai klausula

keadaan kahar atau force majeure dalam perjanjian guna mencegah atau memperkecil kerugian
yang diderita perseroan. Disamping itu, perseroan perlu mengupayakan agar jejaring pasokan
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bahan baku semakin luas sehingga kompensasi pemenuhan baku dapat dilakukan apa bila terjadi
risiko bencana alam.

2. Prospek Usaha

Tinjauan Ekonomi Makro

Pertumbuhan ekonomi dunia diperkirakan sebesar 2,6% pada tahun 2019, 2,7% di tahun 2020, 2.8%
di 2021 oleh proyeksi Bank Dunia. Data ekonomi dunia sejak awal tahun 2019 sudah menunjukkan
pelemahan yang tereflesi dari indeks global manufacturing dan business confidence. Proyeksi ini
mengalami penurunan karena ketidakpastian pasar keuangan dunia akibat perang dagang AS dan
China yang masih berlangsung. Bank Dunia memprediksi pertumbuhan ekonomi AS akan melambat
dengan tumbuh 1,7% di 2019 dan 1,5% di tahun 2020 dan 2021. Prediksi ini lebih rendah dari prediksi
The Fed yang akan tumbuh 2,3% di 2019, 2% di 2020 dan 1,8% di 2021. Saat ini AS masih melanjutkan
perang dagang dengan China yang diperkirakan masih akan tetap berlanjut selama kepemimpinan
Donald Trump. Hal ini telah membuat ekonomi dunia bergejolak di mana pertumbuhan ekonomi China
diperkirakan juga akan melambat di level 6,2% di tahun 2019, 6,1 di 2020 dan 6% di 2021. Bank Dunia
juga memproyeksi pertumbuhan ekonomi EMDE di level 4% pada 2019, 4,6% di tahun 2020 dan 2021.
Pertumbuhan ekonomi dunia terutama China yang melambat akan mempengaruhi permintaan
rumput laut yang akan menurun.

Tabel Global Manufacturing dan Business Confidence
B. Global manufacturing and new

export orders C. Global business confidence
Index, 50+=axpansion  —Manufacturing Index, 100=2000-18 average
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Tabel Pertumbuhan Ekonomi Dunia
1
TABLE 1.1 Real GDP Percentage point differences
(Percent change from previous year) from January 2019 projections
World 2.6 3.1 3.0 2.6 2.7 2.8 -0.3 -0.1 0.0
Advanced economies 1.7 23 21 1.7 1.5 1.5 -0.3 -0.1 0.0
United States 1.6 2.2 2.9 2.5 1.7 1.6 0.0 0.0 0.0
Euro Area 2.0 2.4 1.8 1.2 1.4 1.3 0.4 -0.1 0.0
Japan 0.6 1.9 0.8 0.8 0.7 0.6 0.1 0.0 0.0
Emerging market and developing economies 4.1 45 43 4.0 4.6 4.6 -0.3 0.0 0.0
Commodity-exporting EMDEs 1.5 21 22 241 3.1 3.0 0.4 0.1 0.0
Other EMDEs 6.0 6.1 5.8 5.2 6.5 6.6 0.3 -0.1 -0.1
Other EMDEs excluding China 5.1 5.4 4.9 4.2 4.8 5.0 0.5 -0.1 -0.1
East Asia and Pacific 6.3 6.5 6.3 5.9 5.9 5.8 -0.1 -0.1 0.0
China 6.7 6.8 6.6 6.2 6.1 6.0 0.0 -0.1 0.0

Sumber: Bank Dunia
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Tinjauan Ekonomi Makro Indonesia

Di tengah pertumbuhan ekonomi global yang diperkirakan melemah, Bank Dunia memproyeksikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia di level 5,2% di tahun 2019 serta 5,3% di 2020 dan 2021. Proyeksi
ekonomi yang masih stabil dikarenakan perekonomian Indonesia masih kuat untuk mengimbangi
pelemahan dari eksternal. Konsumsi rumah tangga masih akan menjadi faktor penopang utama
dengan tingkat ekspor dan investasi diperkirakan juga akan meningkat. Di kuartal | 2019 pertumbuhan
ekonomi Indonesia tumbuh 5,07% yang didorong oleh pengeluaran konsumsi LNPRT. Pertumbuhan
ekonomi yang lebih rendah di tahun 2018 tertekan oleh ekspor dan impor yang mengecewakan.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang masih akan tumbuh di 2020 dan 2021 dapat mendorong
strategi Perusahaan dalam mengembangkan usahanya dengan memperbanyak kapasitas produksi.

Tabel Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan Pengeluaran

PDB Penggunaan (Seri 2010) 2017 2018 2019
I ] [} v | ] [} v I
1. Pengeluaran Konsumsi Rumahtangga 494 | 495|493 | 494 | 494 | 505| 503 | 505| 5.01
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 8.08 | 831 | 7.52 | 6.93 8.1| 843 | 848 | 9.08 | 16.93
3. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 269 | 003|128 | 213 | 271|412 | 492 48| 5.21
4. Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto | 4.77 | 5.06 | 5.75 | 6.15| 794 | 6.88| 6.91 | 6.67| 5.03
5. Perubahan Inventori - - - - - - - - -
6. Ekspor Barang dan Jasa 8.36 551908 | 891 | 594 |6.78| 7.24| 648 | -2.08
7. Dikurangi Impor Barang dan Jasa 478 | 245 | 6.64 | 8.06 | 12.64 | 13.9 | 13.94 | 12.04 | -7.75

Sumber: BPS
Pergerakan Inflasi

Tingkat inflasi sejak 2015 tercatat stabil di level 3% yang berada dalam kisaran target Bank Indonesia.
Hingga Mei 2019, inflasi tercatat di level 3,32% yang masih berada di kisaran 3,5% +1%. Pemerintah
berhasil menjaga kestabilan harga bahan pokok dan juga BBM. Harga minyak mentah dunia yang
mengalami pelemahan di tahun 2015 membuat tingkat inflasi terjaga. Namun di tahun 2018harga
minyak sempat mengalami peningkatan dan Pemerintah tetap berhasil menjaga inflasi di kisaran
target.

Table Target Inflasi vs Aktual

Tahun | Target Inflasi | Inflasi Aktual (%, yoy)
2008 5+1% 11,06
2009 4,5+1% 2,78
2010 5+1% 6,96
2011 5+1% 3,79
2012 4,5+1% 4,30
2013 4.5+1% 8,38
2014 4.5+1% 8,36
2015 4+1% 3,35
2016 4+1% 3,02

2017* 4+1% 3,61

2018* 3,5t1% 3,13

2019* 3,5+1%

Sumber: Bank Indonesia
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Salah satu keberhasilan Pemerintah dalam menjaga tingkat inflasi adalah harga BBM yang terkendali
serta harga bahan makan yang terkontrol. Berdasarkan data, faktor utama dari pergerakan inflasi
adalah harga bahan bakar. Dimana harga minyak mentah dunia mempunyai korelasi positif terhadap
inflasi. Di tahun 2009, harga minyak anjlok ke level USS 40 /barel. Begitu juga dengan tingkat inflasi
Indonesia yang turun ke level 2.78%. Berdasarkan prediksi dari Wallet Investor, pergerakan harga
minyak mentah dunia di tahun 2019 - 2024 berada di kisaran USS 47 — USD4 86 per barel. Harga minyak
yang masih stabil memberikan sentiment positif bagi Pemerintah dalam menjaga kestabilan tingkat
inflasi. Tingkat inflasi yang masih rendah dapat membuat beban produksi dan beban usaha menjadi
stabil sehingga memungkinkan Perseroan dalam meningkatkan margin.

Pergerakan Nilai Tukar Rupiah

Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar mengalami apresiasi tipis di 13 Juni 2019 sebesar 1.35% YtD. Namun
ancaman masih bisa terjadi ke depannya mengingat perang dagang antara AS dan China belum
berakhir. Di APBN 2019, tingkat nilai tukar Rupiah terhadap Dollar di tetapkan di Rp 15,000.
Pergerakan nilai tukar yang melemah menguntungkan Perseroan dimana, penjualan Perseroan adalah
100% (seratus persen) untuk di ekspor.
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Sumber: Investing
Perkembangan Tingkat Suku Bunga

Selama tahun 2018, Bl telah menaikan suku bunga sebanyak enam kali dengan masing-masing
kenaikan sebesar 25bps kecuali di bulan Juni sebesar 50 bps. Sehingga di 2018 kenaikan suku bunga
sebesar 1,75%. Kenaikan ini merupakan respon dari kenaikan suku bunga The Fed. Hingga Juni 2019,
tingkat suku bunga masih bertahan di level 6%. Adanya potensi pemangkasan suku bunga oleh The
Fed juga membuat adanya potensi pemotongan suku bunga oleh BI.
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Sumber: Bank Indonesia, Profindo
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Di kuartal IV 2018, suku bunga deposito Rupiah satu bulan tercatat mencapai 6,93% meningkat 64 bps
dari triwulan sebelumnya dan meningkat 109 bps di tahun sebelumnya. Berbalik dengan suku bunga
deposito, suku bunga kredit total industri turun 21 bps QoQ atau 50 bps YoY menjadi 10,81% di kuartal
IV 2018. Pada kuartal IV 2018, kredit industry perbankan tercatat tumbuh 11,75% YoY, meskipun
tumbuh melambat dari kuartal sebelumnya sebesar 12,69%. Suku bunga yang rendah diharapkan
dapat memudahkan Perseroan dalam pilihan pembiayaan dengan tingkat bunga yang lebih rendah.

Tabel Perkembangan Nilai Rata-Rata SBDK Industri Perbankan

Tabel 2.7. Parkembangan Nilai Rata-Aata SBDK Industri Perbankan

Dec-16  Mar17  Jun-17  Sep17 Dec17 Mar-18  Jun-18  Sep18 Dec-18 gig Dec18-Dac7

Konsums KPR 10.50 10.42 10.38 1041 10.24 10.18 10.13 10.22 | 1023 Q.01 [0.01)
Konsumsi Mon KPA 10.62 11.68 11.66 1129 11.17 11.04 11.11 11.28 | 1137 0.08 020
Kredit Korporas 10.28 1017 10,20 10.02 968 B.78 9.78 9.90 2.91 0.01 0.03
Kredit Rital 10.54 10.51 10,50 10.43 10.36 10.26 10.22 1030 | 1041 012 0.05

Sumber: Bank Indonesia

Tinjauan Industri

A. Potensi Produksi Yang Masih Besar

Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang digunakan untuk bahan makanan,
kosmetik dan tekstil. Produksi rumput laut dunia di tahun 2015 mencapai 30,4 juta ton yang
didominasi oleh China sebesar 13,9 juta ton dan Indonesia sebesar 11,3 juta ton. Indonesia merupakan
produsen rumput laut terbesar kedua setelah China. Namun China tidak memproduksi rumput laut
jenis eucheuma cottonii yang merupakan bahan baku karagenan, sehingga China juga merupakan
importer dan juga eksportir terbesar dunia.

Tabel Produksi Rumput Laut Budidaya China, 2009-2015

‘Weight in tonnes
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Brown 5543 485] 55875501 5994165 67585000 6941 315) 9011595 9170515
seaweeds

Red 2305 370] 2285030] 2602 840] 3101070] 3692680 3 806 800 3 910 200
seaweeds

Miscellaneo | 2 546 300 3 208 300 2943 250] 2873 390] 2922860] 506 630] 842 530
us acuatic

plants

Green 10 750 11 300 Q300 9100 4500 1 200 1200
seaweeds

Total 10 495 905| 11 092 270{ 11 549 555] 12 832 060] 13 561 445]13 326 315] 13 924 535
Sumber: FAO
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Tabel Produksi Rumput Laut Indonesia, 2010-2015

"

Weight in tonnes

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Aquaculture
Eucheuma 3399 436 4 539 413 5738 688 8323 263 8971463 | 10112 107
seaweeds nei

Gracilaria 515581 630 788 776 166 975211 | 11055286 1157234
seaweeds
Total
3915017 | 5170201 | 6514854 | 9298474 | 10076992 | 11269 341
agquaculture
Wild
. 2 697 5479 7 641 17 136 70 514 78 230
production
Total 3917714 | 5175680 | 6522495 | 9315610 | 10147560 | 11347571
Source: FAO.

Produksi rumput laut Indonesia sebagian besar terdiri dari Eucheuma dan gracilaria untuk bahan baku
karagen. Indonesia merupakan produsen terbesar untuk jenis ini. Sebagian besar lokasi produksi
berada di Sulawesi, Maluku, NTT, NTB dan Kalimantan utara serta Jawa Timur. Permintaan seaweed
menunjukkan pertumbuhan diseluruh dunia dengan terlihat data ekspor Indonesia yang mengalami
pertumbuhan 7% secara CAGR dari tahun 2012- 2017 dengan tujuan ekspor terbesar adalah China.

Berdasarkan Perpres nomor 33 tahun 2019, produksi rumput laut di Indonesia sebagian besar
dihasilkan dari budidaya yang mencapai 98% dan sebesar 2% merupakan pengambilan dari alam.
Indonesia mempunyai potensi lahan budidaya laut seluas 12,13 juta ha dengan sekitar 272.336 ha
telah dimanfaat untuk budidaya rumput laut dengan sistem budidaya monokultur. Sedangkan potensi
lahan budidaya air payau (tambak) seluas 2,96 juta hektar dan hanya sekitar 133 ribu ha yang
dimanfaatkan dengan sistem polikultur.

Gambar Peta Potensi Areal Budidaya Rumput Laut
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Sumber: Perpres 33 Tahun 2019

B. Potensi Ekspor Baik Bahan Baku dan Produk Turunan Yang Masih Tinggi

Hingga saat ini Perindustrian rumput laut masih didominasi oleh ekspor dibandingkan dengan
konsumsi dalam negeri dikarenakan harga ekspor yang lebih menguntungkan produsen. Data
menunjukan terjadi peningkatan ekspor di tahun 2017. Dari data terlihat bahwa ekspor agar-agar dan
karagenan sebagai bahan turunan rumput laut semakin mengalami kenaikan.
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Tabel Ekspor Rumput Laut dan Ganggang Lainnya menurut Negara Tujuan Utama, 2012-2017

Negara tujuan 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Berat bersih : Ton
Tiongkok 103 505,7 130118,9 136 619,1 147 958,6 139 950,3 148 452,0
Chili 5955,0 6 043,5 6 650,3 7975,7 5043,8 4742,2
Korea Selatan 3347,2 2671,8 6 140,5 10915,2 3853,8 5597,6
Hong Kong 4362,4 4196,8 5983,7 3292,6 3031,4 1612,3
Filipina 9510,6 6 075,9 6 973,8 6 278,2 3080,3 1320,4
Jepang 815,1 667,2 1074,8 1574,0 1225,3 1910,7
Perancis 1200,0 1720,0 2538,8 3655,6 1537,2 1845,6
Denmark 818,2 1455,9 772,4 1206,0 1201,3 998,0
Vietnam 6011,7 1677,9 5085,0 6 453,3 17515 4612,6
Spanyol 706,0 486,2 1260,4 1712,3 762,9 1052,4
Lainnya 4029,2 2954,2 6 750,6 5339,2 2216,2 1480,2
Jumlah 140 261,1 158 068,3 179 849,4 196 360,7 163 654,0 173 624,0
Nilai FOB : 000 US $
Tiongkok 74 170,3 113 362,1 147 654,8 109 676,2 92 965,2 127 529,6
Chili 5371,0 7 195,7 10753,2 9298,5 4 604,5 6017,5
Korea Selatan 3131,1 3073,2 8314,8 8037,6 2718,6 5609,9
Hong Kong 2176,6 28474 3884,3 23253 2273,4 963,0
Filipina 10346,1 8 385,4 10200,8 6126,7 2178,5 1263,2
Jepang 572,2 4424 933,5 1108,6 1170,4 1442,9
Perancis 978,9 2299,0 34874 3695,5 734,7 1465,6
Denmark 699,6 1622,3 1015,5 899,4 580,9 760,2
Vietnam 4929,7 1082,8 3591,3 40104 577,1 2531,8
Spanyol 1655,7 1064,5 28354 1442,5 370,3 707,7
Lainnya 6 103,1 4011,6 9504,5 4950,2 1682,8 3324,0
Jumlah 110 134,3 145 386,4 202 175,5 151 570,9 109 856,4 151 615,4
Catatan:

Diolah dari dokumen kepabeanan Ditjen Bea dan Cukai (PEB dan PIB)

Dikutip dari Publikasi Statistik Indonesia

Sumber: Kementerian Perdagangan
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Tabel Volume Ekspor Rumput Laut Indonesia Berdasarkan Jenis

180,000
160,000
140,000
120,000
100,000
80,000
60,000
40,000
20,000

Volume Ekspor Rumput Laut Indonesia Berdasarkan Jenis

156,259 150,867

146,573
118,759
101,547
4,564 1,947
9,915
3,894 8,013
4,757 4,813 4948 4,982 6,129
1,056/ 933 750 | 946 1,355

2013 2014 2015 2016 2017
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Tabel Value Ekspor Rumput Laut Indonesia Berdasarkan Jenis
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C. Dorongan Pemerintah Dalam Industri Rumput Laut

Kementerian Perindustrian terus mendorong perindustrian rumput laut dengan mengusulkan
agar Pemerintah memberikan insentif berupa tax allowance. Pemerintah juga terus melakukan
pengembangan industri produk turunan rumput laut untuk menambah nilai tambah dengan cara
pengembangan dan penataan penyebaran industri pengolahan yang berdekatan dengan
produsen rumputlaut dan mengintegrasikannya ke dalam RTRW, Rencana Tata Ruang laut,

dan/atau rencana Zonasi.
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3. Keunggulan Kompetitif

A. Mempunyai hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan pemasok.
Perseroan memiliki beberapa pelanggan dari China yang selalu membeli produk Perseroan
yang dimulai sejak tahun 2009. Perseroan didirikan dan beroperasi di tahun 2008 dengan
memulai ekspor rumput laut ke Spanyol, Filipina dan Malaysia. Namun sejak tahun 2009
Peseroan mengubah tujuan ekspor menjadi China hingga saat ini. Begitu juga dengan Pemasok
Bahan Baku yang berperan penting dalam produksi. Perseroan memiliki pemasok tetap untuk
menjaga produksi.

B. Merupakan salah satu produsen rumput laut terbesar di Indonesia dengan market share
eksportir lebih besar dari 8%.
Dari total 31 perusahaan yang terdaftar di Kementerian Kelautan dan perikanan, berdasarkan
data volume ekspor terakhir di tahun 2017, market share Perseroan mencapai 8,84%. Dari sisi
produksi. Pangsa pasar Perseroan adalah sebesar 1.46% pada tahun 2017 dengan total
produksi rumput laut kering di Indonesia sebesar 941.044 ton dan produksi Perseroan sebesar
13.715 ton. Tiga pesaing besar Perseroan adalah PT Mega Citra Karya, PT Guna Bahari
Indonesia dan PT Sutraco Nusantara Megah.

C. SDM yang berpengalaman

Tim Perseroan memiliki pengalaman dalam menentukan kualitas produk tetap terjaga dan

sesuai dengan standar. Penentuan kadar air rumput laut dilakukan berdasarkan pengalaman

yaitu dengan cara:

e Pertama rumput laut yang telah kering akan terlihat mengeluarkan garam dari thallusnya.

e Kedua Rumput laut yang telah kering juga dapat dilihat dari perubahan fisik, pada saat
basah rumput laut terlihat transparan, pada saat rumput laut menjadi kering karena telah
melalui proses penjemuran maka akan berubah menjadi pucat, keriput dan mengecil.

e Ketiga dengan cara membersihkan garam yang menempel pada rumput laut sampai
bersih, kemudian dengan menggunakan ibu jari dan jari telunjuk tekan rumput laut
tersebut. Jika rumput laut yang telah dbersihkan tadi masih terasa melengket berarti
kadar air yang berada di dalam rumput laut masih tinggi.

D. Memiliki fasilitas penyimpanan dan proses yang memadai
Rumput laut kering merupakan produk tahan lama yang bisa bertahan selama 4 tahun.
Budidaya rumput laut yang dipengaruhi oleh cuaca dapat membuat terjadi risiko kekurangan
bahan baku. Namun Perseroan memiliki fasiltas penyimpanan gudang sebanyak 5 (lima)
gudang yang berlokasi di Surabaya dan Makasar.

E. Teknologi dan Mesin yang Memadai
Perseroan memiliki berbagai mesin untuk mendukung operasional Perseroan seperti Mesin
Pengepakan, pengeringan, penyaringan.

4. Strategi Usaha

A. Memperluas jaringan distribusi penjualan Perseroan dengan mengincar pasar di Asia Pasific
dan Amerika Selatan.
Berdasarkan Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAQ), pasar terbesar
rumput laut adalah Asia Pasific, Eropa, Amerika Selatan dan juga Amerika Utara. Saat ini
penjualan Perseroan hanya ke China, sehingga Perseroan masih mempunyai banyak potensi
di Asia Pacific seperti Jepang.
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B. Menambah jaringan pengadaan bahan baku dengan cara menambah kemitraan dengan
petani rumput laut serta menambah gudang dan pabrik.
Permintaan rumput laut yang masih banyak membuat Perseroan melihat peluang untuk
penambahan kapasitas produksi. Dengan penambahan gudang dan pabrik, secara otomatis
membutuhkan bahan baku rumput laut yang banyak. Potensi yang besar budidaya rumput
laut di Indonesia Timur membuat Perusahaan berusaha untuk mendapatkan jaringan bahan
baku dari berbagai pihak.

C. Memperluas jenis produksi Perseroan menjadi bahan olahan (vertical expansion).
Saat ini produksi Perseroan hanya sebatas rumput laut kering yang masih termasuk bahan
baku dan bukan bahan olahan. Dalam beberapa tahun kedepan, Perseroan berencana untuk
mengembangkan bahan olahan berupa karagenan untuk menambah nilai produk.

D. Membuat budidaya modern
Saat ini budidaya rumput laut masih dalam budidaya tradisional, dimana dengan cara ini
produktivitas akan rendah. Pengembangan budidaya modern diharapkan akan menambah
produktivitas rumput laut sehingga kepastian pasokan bahan baku untuk Perseroan akan lebih
terjamin.
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VIl. KEBUAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, keputusan mengenai
pembagian dividen ditetapkan berdasarkan keputusan pemegang saham pada RUPS Tahunan
berdasarkan rekomendasi Direksi. Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun di mana
Perseroan mencatatkan saldo laba ditahan positif dan setelah dikurangi dengan cadangan berdasarkan
UUPT.

Saham yang merupakan hasil dari Pelaksanaan Penawaran Umum Saham Perdana ini mempunyai hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan pemegang saham lama, yaitu antara lain:

- menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;

- menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi;

- menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT;

- dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Setelah Penawaran Umum, Perseroan mempunyai rencana untuk membayarkan dividen kas kepada
Pemegang Saham Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba
bersih (setelah dikurangi dengan porsi laba bersih yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non
pengendali) Perseroan tahun buku 2020.

Besaran pembagian dividen akan diputuskan melalui RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi.
Keputusan pembagian dividen dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

- Hasil operasi, arus kas, kecukupan modal dan kondisi keuangan Perseroan dalam rangka
mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal di masa yang akan datang;

- Kepatuhan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan persetujuan dari
Rapat Umum

- Pemegang Saham Tahunan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative

covenants) dalam hal Perseroan mengumumkan dan membagikan dividen kepada Pemegang Saham
Perseroan dalam Perjanjian pinjaman antara Perseroan dengan para krediturnya.
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VIIl. PENJAMINAN EMISI EFEK

A. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek

Berdasarkan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana PT Asia Sejahtera
Mina No 10 tanggal 8 Agustus 2019 yang diubah dengan Akta Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Penawaran Umum Perdana PT Asia Sejahtera Mina Tbk No. 19 tanggal 10 September 2019 serta
Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Nomor 7 tanggal 11 November 2019 di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta. Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual
Saham yang Ditawarkan kepada Masyarakat sesuai dengan bagian penjaminannya masing-masing
dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah yang
ditawarkan dari Penawaran Umum ini yaitu sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham
baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran umum Perdana Saham, sehingga mengikatkan diri
untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa
Penawaran Umum Saham Perdana sesuai dengan bagian penjaminannya masing-masing.

Selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan
Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan
Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Juni 2011
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjamin Emisi Efek dalam
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

No Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan

Lembar Saham Rupiah Persentase
Penjamin Pelaksana Emisi Efek
1 PT. Profindo Sekuritas Indonesia 248.850.000 27.373.500.000 99,54%
Penjamin Emisi Efek
1 PT Erdikha Elit Sekuritas 150.000 16.500.000 0,06%
2 PT Evergreen Sekuritas Indonesia 150.000 16.500.000 0,06%
3 PT Jasa Utama Capital Sekuritas 150.000 16.500.000 0,06%
4 PT KGI Sekuritas Indonesia 150.000 16.500.000 0,06%
5 PT Panin Sekuritas Tbk 150.000 16.500.000 0,06%
6 PT Artha Sekuritas Indonesia 100.000 11.000.000 0,04%
7 PT Danasakti Sekuritas Indonesia 100.000 11.000.000 0,04%
8 PT Dhanawibawa Sekuritas Indonesia 100.000 11.000.000 0,04%
9 PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 100.000 11.000.000 0,04%
Total 250.000.000 27.500.000.000 100,00%

Penjamin Pelaksana Emisi Efek serta para Penjamin Emisi Efek lainnya dengan tegas menyatakan
tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan
dalam UUPM.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini
adalah PT. Profindo Sekuritas Indonesia.
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B. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana

Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi antara
Pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil
penawaran awal (bookbuilding) yang dilaksanakan sejak tanggal 1 November sampai dengan 5
November 2019.

Berdasarkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan oleh Para penjamin Emisi Efek dengan
melakukan kegiatan penjajakan kepada para investor, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp110,-
(seratus sepuluh Rupiah) per saham, dan dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti
berikut:

1.

NouyswN

Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

Permintaan dari Investor;

Kinerja keuangan Perseroan;

Data dan informasi Perseroan,

Penilaian terhadap prospek usaha dan keterangan mengenaik industry terkait;

Status dan perkembangan terakhir Perseroan;

Mempertimbangkan kinerja saham industri yang sama dalam penentuan nilai pasar dan berbagai
metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang sejenis.
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IX. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran Umum ini
adalah sebagai berikut :

AKUNTAN PUBLIK

Nama : KAP Drs. Abror

Alamat :JI. Utan Kayu Raya No.15, Jakarta Timur 13120

Telp :021-8580074

Fax :021-8580074

Nama Rekan : Drs. Abror

No STTD KAP : STTD.AP-520/PM.22/2018

No STTD AP : STTD-AP-364?NB.122/2018

Pedoman Kerja :Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP)

Surat Penunjukan : Surat Proposal KAP No. 030/S-Prop/KAP-A/VI11/2019

Tugas Pokok akuntan publik dalam rangka Penawaran Umum ini adalah melakukan audit berdasarkan
standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar tersebut mengharuskan
akuntan publik merencanakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan memadai bahwa
laporan keuangan bebas dari salah saji yang material dan bertanggung jawab atas pendapat yang
diberikan terhadap laporan keuangan yang diaudit.

KONSULTAN HUKUM

Nama Profesi Penunjang Pasar Modal : Manullang & Putranto Law Firm

Nama Rekan : Handi Putranto Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., B.A., M.B.A.

Alamat : Jalan Denpasar Raya Blok C4/24, Kompleks Menteri
Kuningan, Jakarta Selatan 12950

Telp : 021-520 4989

Fax : 021-520-4990

No STTD : STTD.KH-50/PM.22/2018 tertanggal 6 April 2018

Anggota : Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No. 201605

Pedoman Kerja : Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal Lampiran

dari Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal
No. KEP.02/HKHPM/VIII/2018.
Surat Penunjukan : Surat Proposal Jasa Hukum No. EL 3219 tanggal 5 Juli 2019

Tugas dan tanggung jawab Konsultan Hukum dalam rangka Penawaran Umum ini, sesuai dengan
Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku, meliputi pemeriksaan dan penelitian dengan
kemampuan terbaik yang dimiliki Konsultan Hukum atas fakta yang ada mengenai Perseroan dan
keterangan lain yang berhubungan dengan yang disampaikan oleh Perseroan kepada Konsultan
Hukum. Hasil pemeriksaan dan penelitian hukum tersebut telah dimuat dalam Laporan Uji Tuntas Dari
Segi Hukum yang menjadi dasar Pendapat Hukum yang diberikan secara obyektif dan mandiri, serta
guna meneliti informasi yang dimuat dalam Prospektus sepanjang menyangkut segi hukum,
sebagaimana diharuskan dalam rangka penerapan prinsip-prinsip keterbukaan yang berhubungan
dengan Penawaran Umum.
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NOTARIS

Nama : Sunarni, S.H.
Alamat . JI. Assurur No. 25,
Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11530
Telp : (021) 5331879
Nomor Anggota : Ikatan Notaris Indonesia
Nama Rekan : Sunarni, S.H.
No. STTD : STTD.N-189/PM.223/2019

Pedoman Kerja : Undang Undang No. 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris
Undang-Undang No. 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.
30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris
Kode Etik Ikatan Notaris Indonesia

Surat Penunjukan : Surat Proposal Jasa Notaris No. EL 3219 tanggal 5 Juli 2019

Tugas pokok Notaris adalah menyiapkan dan membuat akta-akta dalam rangka Penawaran umum,
antara lain perubahan seluruh Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka Penawaran Umum, Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek antara Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin
Emisi Efek, dan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Efek antara Perseroan dengan Biro Administrasi
Efek, berserta akta-akta perubahannya, sesuai dengan peraturan jabatan Notaris.

BIRO ADMINISTRASI EFEK

Nama : PT Sharestar Indonesia

Alamat : Berita Satu Plaza Lt. 7
JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36
Jakarta 12950, Indonesia

Telp : (021) 527 7966

Fax : (021) 527 7967

No. STTD : Kep. 25/PM/1991 tanggal 14 Mei 1991

Anggota : Asosiasi Biro Administrasi Efek Indonesia (ABI)
Pedoman Kerja  : Peraturan Pasar Modal dan Otoritas Jasa Keuangan

Surat Penunjukan : No. ASM07/19/E/009

Tugas dan tanggung jawab BAE dalam rangka Penawaran Umum ini, sesuai Peraturan Pasar Modal
yang berlaku, antara lain bertanggung jawab atas penerimaan pemesana saham berupa DPPS dan FPPS
yang telah dilengkapi dengan dokumen sebagaimana diisyaratkan dalam pemesanan pembelian saham
dan telah mendapat persetujuan dari Penjamin Pelaksana Emisi sebagai pemesanan yang diajukan untuk
diberikan penjatahan saham serta melakukan administrasi pemesanan pembelian saham sesuai dengan
aplikasi yang tersedia pada BAE.

Bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi, BAE mempunyai hak untuk menolak pemesanan
pembelian saham yang tidak memenuhi persyaratan pemesanan dengan memperhatikan peraturan
yang berlaku. Dalam hal terjadinya pemesanan yang melebihi jumlah saham yang ditawarkan, BAE
melakukan proses penjatahan saham dengan rumum penjatahan yang ditetapkan oleh manajer
penjatahan, mencetak FKP dan menyiapkan laporan penjatahan serta menyiapkan daftar pembayaran
kembali (refund). BAE juga bertanggung jawab menerbitkan SKS apabila diperlukan, dan menyusun
laporan Penawaran Umum Perdana sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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X. TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Formulir Pemesanan Pembelian Saham (“FPPS”) dan Prospektus ini. Pemesanan pembelian
saham dilakukan dengan menggunakan FPPS asli yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana emisi Efek
atau Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada Bab VIII dalam Prospektus ini. FPPS dibuat
dalam 5 (lima) rangkap. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-
ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.

Setiap pemegang saham harus memiliki rekening efek pada Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
telah menjadi pemegang rekening di KSEI.

Pemesanan pembelian saham yang telah disampaikan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak
dapat dibatalkan oleh Pemesan.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/atau
Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Lampiran Keputusan Bapepam LK Nomor Kep-691/BL/2011
tanggal 30 Desember 2011.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus) saham
dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke dalam Penitipan Kolektif

Seluruh saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini telah didaftarkan
pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas pada Penitipan Kolektif
nomor SP-066/SHM/KSEI/0819 yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI .

a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka atas Saham Yang Ditawarkan berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham (SKS), tetapi saham
tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan dalam
Penitipan Kolektif KSEl. Saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam rekening
efek selambat-lambatnya pada tanggal 29 November 2019.

2. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran umum ini dicatatkan di Bursa Efek,
Pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk Formulir Konfirmasi
Penjatahan (“FKP”).

3. KSEl, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada
Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi
Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam rekening efek.

4. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar rekening efek di
KSELI.

110



5. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, saham bonus, hak
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya
yang melekat pada saham.

6. Pembayaran dividen, saham bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu
kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh
Perseroan, melalui rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek dan
Bank Kustodian.

7. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham yang
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan
Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

8. Penarikantersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI
melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sashamnya dengan mengisi Formulir
Penarikan Efek.

9. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif di KSEI akan diterbitkan dalam bentuk Surat
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh
KSEI dan diterbitkan atas nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang mengelola saham.

10. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan
wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang
Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif
Saham tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi atau Agen Penjualan
di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Selama Masa Penawaran, para Pemesan dapat melakukan pemesanan pembelian saham selama jam
kerja yang ditentukan dan disampaikan kepada Para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan dimana
FPPS diperoleh.

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan wajib diajukan oleh Pemesan yang
bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) dengan melampirkan:

e Fotocopy jati diri (KTP/Passpor bagi Perorangan dan Anggaran Dasar serta Akta Pengangkatan
Direksi terakhir bagi Badan Hukum), bagi pemesan badan usaha asing, disamping melampirkan
fotocopy paspor/KIMS, AOA dan POA yang berlaku, wajib mencatumkan pada FPPS, nama dan
alamat di luar negeri secara lengkap dan jelas;

e Bukti kepemilikan Rekening Efek atas nama Pemesan; dan

e Bukti pembayaran sebesar jumlah pemesanan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, Agen Penjualan dan Perseroan wajib untuk
menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan
pemesanan pembelian saham di atas tidak terpenuhi.

Dalam hal terdapat satu pemesanan yang mengajukan 2 (dua) pemesanan atau lebih sesuai dengan
Peraturan Nomor IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, maka Manajer
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Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan 1 (satu) FPPS yang pertama kali diajukan oleh pemesan
yang bersangkutan.

6. Masa Penawaran Umum

Masa penawaran akan berlangsung selama 1 (satu) hari kerja pada tanggal 26 November 2019 pada
pukul 09.00 —12.00 WIB & 13.00 — 15.00 WIB.

7. Tanggal Penjatahan

Tanggal penjatahan dimana penjatahan saham akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Perseroan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah 28 November 2019.

8. Pemesanan Pembelian Saham Secara Khusus

Pemesanan pembelian saham secara khusus pada harga perdana oleh para karyawan dan manajemen
Perseroan dapat diajukan langsung kepada Perseroan tanpa melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek
atau Agen Penjualan selama Masa Penawaran dengan jumlah sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh
persen) dari jumlah keseluruhan saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini.

9. Syarat Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, RTGS, pemindahbukuan (PB), cek atau wesel bank
dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh pemesan yang bersangkutan (tidak dapat diwakilkan)
dengan membawa tanda jati diri dan FPPS yang sudah diisi lengkap dan benar pada Penjamin Emisi
Efek pada waktu FPPS diajukan dan semua setoran harus dimasukkan ke dalam rekening Penjamin
Pelaksana Emisi Efek pada:

PT Bank CIMB Niaga Thk
Kantor Cabang Gatot Subroto
Atas Nama : PT Profindo Sekuritas Indonesia
Nomor Rekening : 800162073200

Apabila pembayaran menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan cek atas nama/milik
pihak yang mengajukan (menandatangani) FPPS, (cek dari milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat
diterima sebagai pembayaran) dan sudah harus diterima secara efektif (in good funds) pada tanggal
26 November 2019 pada pukul 18.00 WIB. Apabila pembayaran tersebut tidak diterima pada tanggal
dan waktu serta rekening di atas, maka FPPS yang diajukan dianggap batal dan tidak berhak atas
penjatahan..

Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung
jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana
pada saat pencairan, cek atau bilyet giro ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham yang
bersangkutan otomatis dianggap batal. Untuk pembayaran pemesanan pembelian secara khusus,
pembayaran dilakukan langsung kepada Perseroan. Untuk pembayaran yang dilakukan melalui
transfer account dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotocopy Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank
yang bersangkutan dan menyebutkan nomor FPPS/DPPS-nya. Pembayaran melalui ATM tidak berlaku.
Dalam 1 (satu) slip setoran tidak diperkenankan untuk diisi dengan campuran jenis pembayaran,
misalnya tunai tidak dapat digabung dengan bilyet giro.
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10. Bukti Tanda Terima

Para Penjamin Emisi Efek yang menerima pengajuan FPPS akan menyerahkan kembali kepada
pemesan, tembusan dari FPPS lembar ke-5 sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian saham.
Bukti tanda terima pemesanan pembelian saham tersebut bukan merupakan jaminan dipenuhinya
pemesanan. Bukti tanda terima tersebut harus disimpan untuk kelak diserahkan kembali pada saat
pengembalian uang pemesanan dan/atau penerimaan Formulir Konfirmasi Penjatahan atas
pemesanan pembelian saham. Bagi pemesan pembelian saham secara khusus, bukti tanda terima
pemesanan pembelian saham akan diberikan langsung oleh Perseroan.

11. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan saham akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selaku Manajer
Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu penjatahan pasti (fixed allotment) dan penjatahan terpusat
(pooling) sesuai dengan Peraturan Nomor IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam
Penawaran Umum Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-691/BL/2011 tanggal 30
Desember 2011.

Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Dalam Penawaran Umum ini, penjatahan
pasti (fixed allotment) dibatasi sampai dengan jumlah sebanyak 99% (sembilan puluh sembilan persen)
dari jumlah saham yang ditawarkan dan sisanya minimum 1% (satu persen) akan dilakukan penjatahan
terpusat (pooling).

I. Penjatahan Pasti (“Fixed Allotment”)
Penjatahan pasti dibatasi sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah
yang ditawarkan atau sebanyak-banyaknya 247.500.000 (dua ratus empat puluh tujuh juta lima
ratus ribu) saham, yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada Dana Pensiun, Asuransi,
Reksadana, Yayasan, Institusi bentuk lain, individu, di dalam negeri.

Dalam hal penjatahan terhadap suatu Penawaran Umum dilaksanakan dengan menggunakan
Sistem Penjatahan Pasti, maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan menentukan besarnya persentase dan Pihak yang akan mendapatkan
Penjatahan Pasti dalam Penawaran umum. Penentuan besarnya persentase penjatahan pasti
wajib memperhatikan kepentingan pemesanan perorangan.

b. Jumlah penjatahan pasti sebagaimana dimaksud pada butir a di atas termasuk pula jatah bagi
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum (jika ada) dengan
jumlah paling banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam
penawaran umum.

c. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada pemesan:

i. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih
saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen
Penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

ii. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

iii. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf i dan huruf ii, yang bukan
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
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Il. Penjatahan Terpusat (“Pooling”)
Penjatahan terpusat dibatasi minimum 1% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan atau
sebesar 2.500.000 (dua juta lima ratus ribu) saham. Jika jumlah efek yang dipesan melebihi jumlah
efek yang ditawarkan melalui suatu penawaran umum, maka manajer penjatahan yang
bersangkutan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa efek setelah alokasi untuk
penjatahan pasti sebagai berikut:

a. Dalam hal setelah mengecualikan pemesan efek pemesan sebagaimana dimaksud pada angka
11. Huruf | c dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang
dipesan, maka:

i. Pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah efek yang dipesan;

ii. Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan sepenuhnya
dan masih terdapat sisa Efek, maka sisa efek tersebut dibagikan secara proporsional
kepada para pemesan sebagaimana dimaksud dalam angka 11. huruf | c menurut jumlah
yang dipesan oleh para pemesan.

b. Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan efek sebagaimana dimaksud pada angka 11.
huruf | ¢ dan terdapat sisa efek yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka
penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai
berikut:

Dalam hal akan dicatatkan di Bursa Efek, maka efek tersebut dialokasikan dengan memenuhi
persyaratan berikut ini:

a) Para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan perdagangan di
Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia akan dibagikan
dengan diundi. Jumlah efek yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud
adalah satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana Efek
tersebut akan tercatat; dan

b) apabila terdapat Efek yang tersisa, maka setelah satu satuan perdagangan dibagikan
kepada pemesan vyang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara
proporsional dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang dipesan oleh para
pemesan.

Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan sesuai dengan Peraturan No.VIII.G.12, Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan
dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan nomor IX.A.7 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK Nomor: kep-691/BL/2011 paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah
berakhirnya Masa Penawaran Umum.

Penjamin Emisi Efek atau Perseroan wajib menyampaikan Laporan hasil Penawaran Umum Perdana
Saham kepada OJK selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan
Peraturan No.IX.A.2 dan Peraturan No.IX.A.7”.

12. Pembatalan Atau Penundaan Penawaran Umum
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sampai berakhirnya Masa

Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3
(tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum ini.
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Berdasarkan Peraturan No.IX.A.2 Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa
paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran
Umum dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Terjadi suatu keadaan di luar kekmampuan dan kekuasan Perseroan yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen)
selama 3 (tiga) hari berturut-turut;

b) Bencana alam, perang, huru hara, kabakaran, pemogokan yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumbkan informasi tersebut dalam media masa lainnya;

b) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan Pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroanyang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar, maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan Efek kepada Pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai
kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana
dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali Masa
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah IHSG di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan IHSG yang menjadi
dasar penundaan;

2) Dalam hal IHSG di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam
huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa
Penawaran Umum;

3) Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah
penundaan Masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumbkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media masa
lainnya; dan

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

13. Pengembalian Uang Pemesanan

Bagi pemesan yang pesanannya ditolak seluruhnya atau sebagian setelah pelaksanaan penjatahan,
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dilakukan oleh Para Penjamin Emisi di tempat di
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mana FPPS yang bersangkutan diajukan. Pengembalian uang tersebut dilakukan selambat-lambatnya
dalam waktu 2 (dua) hari kerja setelah Tanggal Penjatahan.

Sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam-LK Nomor IX.A.2. tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran umum, jika pengembalian uang pemesanan sebelum tanggal pembayaran, maka
pengembalian uang pemesanan menjadi tanggung jawab para Penjamin Emisi Efek dan harus
diselesaikan dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sejak tanggal penjatahan atau sejak
keputusan pembatalan atau penundaan penawaran umum dan pengembalian uang pemesanan
tersebut akan disertai bunga untuk setiap hari keterlambatan yang besarnya 1% (satu persen) per
tahun dari nilai pengembalian uang yang terlambat dibayarkan, yang dihitung dari hari kerja ke 3 (tiga)
sejak Tanggal Penjatahan dan sejak keputusan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum secara pro rata untuk setiap hari keterlambatan. Pengembalian uang pemesanan
dianggap terpenuhi jika uang pengembalian telah diserahkan kepada pemesan atau dimasukkan ke
dalam Rekening Efek atas nama Pemesan.

Pengembalian uang pemesanan setelah tanggal pembayaran, maka pengembalian uang pemesanan
menjadi tanggung jawab Perseroan dan harus diselesaikan dalam waktu selambat-lambatnya 2 (dua)
hari kerja sejak keputusan pembatalan atau penundaan penawaran umum, maka pengembalian uang
pemesan tersebut akan disertai bunga untuk setiap hari keterlambatan yang besarnya 1% (satu
persen) per tahun dari nilai pengembalian uang yang terlambat dibayarkan, yang dihitung dari hari
kerja ke 3 (ketiga) sejak keputusan pembatalan atau penundaan penawaran umum secara pro rata
untuk setiap hari keterlambatan.

Pembayaran dapat diberikan dengan cek atas nama pemesan yang mengajukan FPPS, langsung oleh
pemodal di kantor Penjamin Emisi Efek atau kantor Agen Penjualan dimana FPPS diajukan dengan
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Bagi pemesan khusus, pengembalian
uang diatur dan dilakukan oleh Perseroan.

14. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Pembelian Saham

Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada masing-masing rekening efek pemesan
saham pada para Penjamin Emisi Efek di mana FPPS yang bersangkutan diajukan akan dilaksanakan
selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah Tanggal Penjatahan. FKP atas pemesanan pembelian
saham tersebut dapat diambil di BAE dengan menunjukkan tanda jati diri pemesan dan menyerahkan
bukti tanda terima pemesanan pembelian saham. Penyerahan FKP bagi pemesan pembelian saham
secara khusus akan dilakukan oleh Perseroan.

15. Distribusi Saham

Perseroan tidak menerbitkan surat kolektif saham, saham tersebut diadministrasikan secara
elektronik dalam penitipan kolektif di KSEl. Penyerahan bukti kepemilikan saham pada tanggal
distribusi saham secara elektronik yaitu tanggal 29 November 2019 dianggap terpenuhi jika saham
dimaksud telah didistribusikan kepada pemesan atau dimasukkan ke dalam sub rekening efek atas
nama pemesan di KSEI.
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Xl.  PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
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i - % Advocates & Legal Consultants

Manuliang & Putranto e o Cormutanis. Member of f”éﬁ G

Law Firm it proverty Ry PULTanto %,
Plant Variety Rights ) E ZE
Certified Mediator Affiance IR07/00958

Jakarta, 12 November 2018
Kepada Yang Terhormat:

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK

Jalan Dr. Makaliwe Raya No. 16B RT. 008, RW. 004
Grogol, Grogol Petamburan, Jakarta Barat
Indonesia

Perihal : Pendapat Hukum Sehubungan Dengan Rencana Penawaran
Umum Perdana PT Asia Sejahtera Mina Thk

No. Referensi: 002/MP/LGL/XI/2019

Dengan hormat,

Berikut kami disampaikan Pendapat Hukum Sehubungan Dengan Rencana Penawaran
Umum Perdana (“Penawaran Umum Perdana”) PT Asia Sejahtera Mina Tbk
(“Pendapat Hukum”) dengan mengacu kepada Keputusan Himpunan Konsultan
Hukum Pasar Modal Nomor Kep.02lHKHPMNlIlli2018 tentang Standar Pendapat

Hukum:.

Penawaran Umum Perdana tersebut dilakukan dengan jumlah sebanyak 250.000.000
{(dua ratus lima puluh juta) lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham baru
yang berasal dari portepel atau sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari modal yang
telah ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum yang merupakan saham
baru dengan nilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan
kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp110,00 (seratus sepuluh Rupiah)
setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan
Pembelian Saham dan seluruhnya akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia. Nilai
dari Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebesar Rp27.500.000.000,- (dua
puluh tujuh miliar lima ratus Rupiah) yang dijamin dengan komitmen penuh (full
commitment) oleh PT Profindo Sekuritas Indonesia sebagai penjamin pelaksana emisi
efek dan para Penjamin Emisi Efek yaitu:
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1. PT Erdikha Elit Sekuritas PT Artha Sekuritas Indonesia

PT Evergreen Sekuritas Indonesia PT Danasakti Sekuritas indonesia

PT Jasa Utama Capital Sekuritas PT Dhanawibawa Sekuritas Indonesia

© © N o

PT KGI| Sekuritas Indonesia PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk

PT Panin Sekuritas Tbk

a kBN

A. Identitas Konsultan Hukum

Handi Putranto Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn., B.A., M.B.A., adalah Konsultan
Hukum pada Manullang and Putranto Law Firm (“Konsultan Hukum”), berkantor di
Jalan Denpasar Raya Blok C4/24, Kompleks Menteri Kuningan, Jakarta Selatan 12950,
yang terdaftar sebagai Profesi Penunjang Pasar Modal (Konsultan Hukum Pasar Modal)
pada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dengan No. STTD.KH-50/PM.22/2018 tertanggal
6 April 2018 dan terdaftar sebagai anggota Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal
(“HKHPM”) dengan No. 201605.

B. Dasar Penunjukan

Konsultan Hukum telah ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan Surat Proposal Jasa
Hukum No. EL 3219 tertanggal 5 Juli 2019.

C. Tujuan Pendapat Hukum

Pendapat Hukum ini dibuat untuk memberikan wawasan atas konsekuensi hukum
dan/atau risiko-risiko hukum yang terkait dengan Penawaran Umum Perdana.

D. Dasar Pendapat Hukum

1. Pendapat Hukum Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan

Pendapat Hukum ini dibuat sebagaimana disyaratkan oleh ketentuan yang
berlaku di bidang pasar modal, khususnya:

a. Undang Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UU
40/2007”);

b. Undang-Undang No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjaan
di Perusahaan (“UU 7/19817),

c. Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang Waijib Daftar Perusahaan (“UU
3/1982”);

d. Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (“UU 8;’1995”);/3
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Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Daftar Bidang Usaha Yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka
Dengan Persyaratan Di Bidang Penanaman Modal (“Perpres 44/2016”);

Peraturan No. IX.A.9 Lampiran Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan No. KEP-112/PM/1996 tanggal 24 Desember
1996 tentang Promosi Pemasaran Efek termasuk lklan, Brosur atau
Komunikasi Lainnya kepada Publik ("Peraturan IX.A.9");

Peraturan No. 1X.J.1 Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008
tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik
("Peraturan 1X.J.17),

Peraturan No. IX.A.2 Lampiran Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009
tentang Tata Cara Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum
("Peraturan IX.A.2");

Peraturan No. IX.E.1 Lampiran Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal
‘dan Lembaga Keuangan No. KEP-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009
tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu
(“Peraturan IX.E.1");

Peraturan No. IX.E.2 Lampiran Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan No. KEP-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama

(“Peraturan IX.E.2")i

Peraturan No. IX.A.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-
691/Bl/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum (“Peraturan IX.A.7");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka sebagaimana diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 10/POJK.04/2017 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (‘POJK 32/2014

dan POJK 10/2017"),

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik ("POJK 33/2014"),
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Perseroan atau Perusahaan Publik (“POJK
34/20147);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahan Publik (“POJK 35/2014”);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2015 tentang
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana diubah dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2019 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2015
tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“POJK 32/2015");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK 30/2015");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit ("POJK

55/2015");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 tentang
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Audit Internal (“POJK
56/2015");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51/POJK.04/2016 tentang Tata
Cara untuk Perubahan dan/atau Tambahan Informasi atas Pernyataan
Pendaftaran (“POJK 51/2016");

Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun
2015 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (“Perka BPS
19/2017”);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk (“POJK 7/2017"),

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat

Ekuitas (“POJK 8/2017"); ?
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aa.

bb.

CC.

dd.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23/POJK.04/2017 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo ("POJK 23/2017");

Peraturan Oftoritas Jasa Keuangan No. 25/POJK.04/2017 tentang
Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

("POJK 25/2017");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 53/POJK.04/2017 tentang
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum dan
Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu oleh Emiten dengan Aset Skala Kecil atau Emiten dengan Aset
Skala Menengah (“POJK 53/2017");

‘Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 54/POJK.04/2017 tentang

Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran ~Umum dan
Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu oleh Emiten dengan Aset Skala Kecil atau Emiten dengan Aset
Skala Menengah (‘“POJK 54/2017");

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 58/POJK.04/2017 tentang
Penyampaian Pernyataan Pendaftaran atau Pengajuan Aksi Korporasi
secara Elektronik (“POJK 58/2017");

Peraturan Bursa Efek indonesia No. I-A Kep-00183/BEI/12-2018 tentang
Perubahan Peraturan No. I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat
Ekuitas Selain Saham vyang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat

(“Peraturan I-A”); dan

Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No.
Kep.02/HKHPM/V/I11/2018 tentang Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar
Modal (“Standar Profesi HKHPM”).

Pendapat Hukum Sesuai POJK 7/2017 Dan Berdasarkan Hasil Pemeriksaan
Uji Tuntas

Sesuai dengan Pasal 11 POJK 7/2017, Pendapat Hukum ini mencakup semua
aspek hukum Perseroan dengan mengacu pada laporan hasil Laporan Uji
Tuntas Sehubungan Dengan Rencana Penawaran Umum Perdana PT Asia
Sejahtera Mina Tbk No. 001/MP/LGL/X1/2019 tertanggal 12 November 2019
yang tidak terpisahkan dari Pendapat Hukum ini. 74
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3. Pendapat Hukum Berdasarkan Kode Etik dan Standar Profesi Himpunan
Konsultan Hukum Pasar Modal (HKHPM)

a. Pendapat Hukum ini dibuat sesuai dengan Kode Etik Himpunan Konsultan
Hukum Pasar Modal (HKHPM) yang berlaku sejak 21 Mei 2014.

b. Pendapat Hukum dibuat sesuai dengan Standar Profesi Himpunan
Konsultan Hukum Pasar Modal (HKHPM) dalam Keputusan Himpunan
Konsultan Hukum Pasar Modal Nomor: Kep.02/HKHPM/Vill/2018 Tentang
Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal.

E. Pendapat Hukum

Berdasarkan Laporan Uji Tuntas Sehubungan Dengan Rencana Penawaran Umum
Perdana PT Asia Sejahtera Mina Tbk No. 020/MP/LGL/IX/2019 tanggal 11 September
2019 (“Laporan Uji Tuntas”™) serta dokumen hukum lainnya yang terkait dengan
Penawaran Umum Perdana, maka kami berkesimpulan bahwa aspek hukum
Perseroan sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pada tanggal dikeluarkannya Pendapat Hukum, tidak terdapat benturan kepentingan
antara rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan dengan Direksi, Dewan
Komisaris anggota keluarga Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai atau pemegang
saham Perseroan.

Pada tanggal dikeluarkannya Pendapat Hukum, tidak terdapat transaksi afiliasi antara
rencana Penawaran Umum Perdana Perseroan dengan Direksi, Dewan Komisaris
anggota keluarga Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai atau pemegang saham
Perseroan.

Berikut ini adalah uraian ringkasan eksekutif Pendapat Hukum terhadap aspek atau
segi hukum Perseroan:

1. Bahwa, Perseroan adalah suatu perseroan terbatas berkedudukan dan berkantor
pusat di Kota Jakarta Barat yang telah secara sah berdiri dan dijalankan
berdasarkan peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia serta
mempunyai kantor pusat yang beralamat di Jalan Doktor Makaliwe Raya No. 16 B
RT. 008, RW. 004, Kelurahan Grogol, Kecamatan Grogol, Petamburan, Kota
Administrasi Jakarta Barat.

2. Bahwa, Perseroan didirkan dengan nama “PT ASIA SEJAHTERA MINA”
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Asia Sejahtera Mina No. 12
Tanggal 27 Agustus 2008, dibuat di hadapan Amelia Kasih, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Bekasi dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum

f
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dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-65400.AH.01.01.Tahun 2008
Tanggal 18 September 2008 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 18 Tanggal 3 Maret 2009, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 6262/2009 yang memuat anggaran dasar Perseroan yang pertama
kali.

Nama Perseroan kemudian diubah menjadi “PT ASIA SEJAHTERA MINA
TBK?” berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia
Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H.,
Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik [ndonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0036577.AH.01.02. TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan perubahan anggaran
dasarnya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11
Juli 2019 serta perubahan datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-
AH.01.03-0286866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli
2019.

Bahwa, akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera
Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di
Jakarta tersebut di atas memuat anggaran dasar Perseroan terakhir.

Bahwa, dalam 3 (tiga) tahun terakhir, akta pendirian tersebut telah diubah dengan
akta-akta sebagai berikut:

a. akta Pemyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No.
7 Tanggal 4 Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn,,
Notaris di Kabupaten Tangerang, yang perubahan anggaran dasarnya telah
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia- berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0021269.AH.01.02.TAHUN 2018
Tanggal 11 Oktober 2018 dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No.
AHU-AH.01.03-0251769 Tanggal 11 Oktober 2018 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0134759.AH.01.11.Tahun 2018 Tanggal
11 Oktober 2018;
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akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No.,
39 Tanggal 20 Februari 2019, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H.,
M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, yang perubahan anggaran dasarnya
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan-Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0009406.AH.01.02.Tahun 2019
Tanggal 21 Februari 2019;

akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina
No. 10 Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di
Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-0033152.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 26 Juni 2019 dan telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-0290903
Tanggal 26 Juni 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.
AHU-0099152.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 26 Juni 2019;

akta Pemyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina
No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunami, S.H., Notaris di
Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-0033693.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-021937 Tanggal
28 Juni 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0100746.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 28 Juni 2019; dan

akta Pemyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina
No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di ‘hadapan Sunarni, S.H., Notaris di
Jakarta, yang perubahan anggaran dasarnya telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019 dan diterima
dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli 2019 serta
perubahan datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak
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Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-
0296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0108606.AH.01.11. TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019.

(Akta pendirian dan akta-akta perubahannya tersebut di atas selanjutnya disebut
“Anggaran Dasar”).

Bahwa, sehubungan dengan Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud di atas,
sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini Perseroan belum menyampaikan
dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7 Tanggal 4 Oktober 2018,
dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Tangerang;

b. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 39 Tanggal 20 Februari 2019,
dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten

Tangerang;

c.  salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 10 Tanggal 20 Juni

2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta,

d. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28 Juni
2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta; dan

e. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan
Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019,
dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

Bahwa, Anggaran Dasar Perseroan (anggaran dasar pada waktu pendirian serta
perubahan-perubahannya) telah sesuai dengan UU 40/2007, Peraturan No. IX.J.1,
UU 8/1995 dan POJK 32/2015 dan karenanya telah memenuhi ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Bahwa, sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebagaimana dimuat dalam akta
Pemnyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24
Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, yang
perubahan anggaran dasamya telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum
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dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
'0033693.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 28 Juni 2019 dan telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera
Mina No. AHU-AH.01.03-021937 Tanggal 28 Juni 2019 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0100746.AH.01.11. TAHUN 2019 Tanggal 28
Juni 2019 adalah sebagai berikut:

Modal Dasar: Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) yang
terbagi atas 3.000.000.000 (tiga miliar) saham,
dengan nilai nominal masing-masing saham
Rp100,00 (seratus rupiah).

Modal Ditempatkan/
Modal Disetor: Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh-lima miliar rupiah)
yang terbagi atas 750.000.000 (tujubh ratus lima puluh

juta) saham.

Jumlah saham dalam portepel Perseroan adalah sebanyak 2.250.000.000 (dua
miliar dua ratus lima puluh juta) saham, sedangkan susunan pemegang saham
Perseroan berdasarkan struktur permodalan tersebut di atas adalah sebagai
berikut:.

Nilai Nominal Rp100,00 Per Saham
Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
Modal Dasar 3.000.000.000 Rp300.000.000.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. | PT Indo Kreasi Pratama 450.000.000 Rp45.000.000.000,00 60%
2. | PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 Rp30.000.000.000,00 40%
Jumlah modal ditempatkan dan | 75, 49 099 Rp75.000.000.000,00 100%
disetor penuh
Saham dalam portepel 2.250.000.000 Rp225.000.000.000

Struktur permodalan telah sesuai dengan anggaran dasar Perseroan dan
ketentuan yang berlaku.

Modal ditempatkan atau disetor Perseroan berdasarkan akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28
Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta tersebut di atas telah
disetorkan secara penuh sesuai dengan ketentuan yang berlaku. ﬁ
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7.

kepemilikan saham Perseroan adalah sebagai berikut:
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Wijaya Susanto

|

10 September 2019,

I

Bahwa, berdasarkan keterangan Perseroan sebagaimana dijelaskan dalam Surat
Pemyataan No. 034/ASM/IX/2019 tanggal

struktur

Melani Indrawati
Ongkowidjojo

|

6,14% 87,72% 6,14%

32,67% 66,67%

0,66%

Y

40%

Y

4

[ Perseroan J

Pemegang saham pengendalian Perseroan adalah PT Indo Kreasi Pratama
(“IKP") sedangkan IKP dikendalikan oleh pemegang saham PT Indadi Juver
yang dikendalikan secara bersama-sama oleh pemegang saham individu Indra
Boediono, Adi Haryono, Robin Setyono dan Venny Haryanti, yang mana
pemegang saham tersebut adalah ultimate shareholder dari IKP.

Berikut hubungan kekeluargaan antara ultimate shareholder:

Nama Hubungan
Indra Boediono Bapak Kandung
Adi Haryono Anak Kandung
Robin Setyono Anak Kandung
Venny Haryanti Anak Kandung
Hubungan kepengurusan:
Nama Pengurus Perseroan IKP STAR
Indra Widyadharma Direktur Utama Direktur
Agnes Kristina Direktur
Juliana Herlani Wijaya Susanto Komisaris
Hendra Widjaja Direktur
Felicia Alim Komisaris
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Berikut hubungan kekeluargaan Bapak Indra Widyadharma selaku direktur
utama Perseroan dengan Pemegang Saham:

Hubungan keluarga:

Nama Jabatan Hubungan
Juliana Herlani Wijaya Susanto | Pemegang Saham STAR Istri
Melani Indrawati Ongkowidjojo | Pemegang Saham STAR Ibu kandung

Sedangkan untuk anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham
lainnya tidak terdapat hubungan kekeluargaan.

Bahwa, Perseroan telah memenuhi ketentuan Pasal 50 UU 40/2007 tentang
Perseroan Terbatas mengenai kewajiban direksi dalam membuat dan menyimpan
Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus berdasarkan Daftar Pemegang
Saham PT Asia Sejahtera Mina tanggal 1 Juli 2019 dan Daftar Khusus PT Asia
Sejahtera Mina Tbk (“PT ASM*) tanggal 2 Agustus 2019.

Bahwa, sehubungan dengan struktur permodalan dan riwayat susunan pemegang
saham dalam 3 (tiga) tahun terakhir sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini
Perseroan belum menyampaikan dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk perubahan struktur
permodalan dan/atau susunan pemegang saham berdasarkan akta
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7
Tanggal 4 Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kabupaten Tangerang;

b. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk perubahan struktur
permodalan dan/atau susunan pemegang saham berdasarkan akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No.
10 Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunami, S.H., Notaris di Jakarta;
dan

c. salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk perubahan struktur
permodalan danfatau susunan pemegang saham berdasarkan akta
Peryataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No.
24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

Catatan:

Berdasarkan Surat Keterangan No. 15/LG/NOT/VII/2019 Tanggal 25 Juli
2019 yang dibust oleh Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten
Tangerang, salinan Berita Negara Republik Indonesia untuk akta Pernyataan
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Keputusan Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 7 Tanggal 4
Oktober 2018, dibuat di hadapan Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Notaris di
Kabupaten Tangerang masih dalam proses pengurusan oleh pihak yang
berwenang melalui kanfor Laurens Gunawan, S.H., M.Kn., Nofaris di

Kabupaten Tangerang,

Berdasarkan Surat Keterangan No. 07/NOT/VII/2019 Tanggal 8 Juli 2019
yang dibuat oleh Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, salinan Berita Negara
Republik Indonesia untuk akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 10 Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di
hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta masih dalam proses pengurusan
di Perum Percetakan Negara Republik Indonesia (PNRI) oleh kantor Sunarni,
S.H., Notaris di Jakarta;

Berdasarkan Surat Keterangan No. 30/NOT/VII/2019 Tanggal 30 Juli 2019,
yang dibuat oleh Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, salinan Berita Negara
Republik Indonesia untuk akta akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28 Juni 2018, dibuat di
hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta dalam proses pengurusan di
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia (PNRI) oleh kantor Sunarni,
S.H., Noftaris di Jakarta.

10. Bahwa, berdasarkan pefnerik’saan kami, pada tanggal Pendapat Hukum, saham-

11.

saham Perseroan tidak berada dalam dan bebas dari jaminan, pertanggungan,
penyitaan atau sengketa dalam bentuk apa pun juga.

Bahwa, susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal Pendapat
Hukum adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur Utama : Indra Widyadharma
Direktur : Agnes Kiristina

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tommy Hendra Purwaka

Komisaris Independen : Gunawan Ruslim

Seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan diangkat sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar berdasarkan keputusan para pemegang saham di luar
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan tanggal 8 Juli 2019 sebagaimana
dimuat dalam akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia
Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunami, S.H.,
Notaris di Jakarta.

f
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Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tersebut telah diterima
dan dicatat di dalam Database Sistem Administrasi Badan Hukum di Direktorat
Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019.

Pengangkatan seluruh Direksi dan Dewan Komisaris yang dilaksanakan
berdasarkan keputusan para pemegang saham di luar Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan tanggal 8 Juli 2019 sebagaimana dimuat dalam akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10
Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta telah memenuhi
ketentuan POJK 33/2014.

Perseroan telah memenuhi ketentuan POJK 55/2015 dengan telah memiliki
Piagam Komite Audit yang ditetapkan oleh Komisaris Utama dan Komisaris
Independen Perseroan pada tanggal 12 Juli 2019 dan berlaku efektif sejak tanggal

13 Juli 2019.

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 24/ASM/IPO/VII2019
Tanggal 12 Juli 2019, susunan Komite Audit Perseroan sebagai berikut:

Ketua : Gunawan Ruslim
Anggota : Sarah Cahya Prawira
Anggota : Octaviana Amanda

Anggota Komite Audit di atas merupakan pihak dari luar Perseroan sesuai
dengan ketentuan POJK 55/2015.

Perseroan telah memenuhi ketentuan UU 40/2007 dan POJK 35/2014 vyaitu
dengan diangkatnya Agnes Kristina sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan
Surat Keputusan Direksi No. 25/ASM/IPO/V11/2019 Tanggal 12 Juli 2019.

Masa jabatan seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah
sejak pengangkatan sampai dengan 5 Juli 2024.

Perseroan telah memenuhi ketentuan POJK 33/2014 yaitu dengan diangkatnya
Gunawan Ruslim sebagai Komisaris Independen sebagaimana dimuat dalam akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13
Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.
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12.

Perseroan telah memenunhi ketentuan POJK 56/2015 yaitu dengan dibentuknya
Piagam Audit Internal berdasarkan Piagam Audit Internal (/nternal Audit Charter)
PT Asia Sejahtera Mina Tbk pada tanggal 2 Agustus 2019 dan pengangkatan
Alisar sebagai Kepala Unit Audit Internal merangkap sebagai anggota
sebagaimana dimuat dalam Surat Keputusan Direksi No. 001/ASM/VIIl/2019
yang disetujui oleh Dewan Komisaris pada tanggal 2 Agustus 2019.

Perseroan saat ini tidak memiliki Komite Nominasi dan Remunerasi, namun
fungsi nominasi dan remunerasi telah dijalankan oleh Dewan Komisaris sesuai
dengan Pasal 2 ayat (2) POJK No. 34/2014.

Bahwa, sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, Perseroan memiliki maksud dan
tujuan untuk menjalankan usaha di bidang perdagangan, pembangunan,
perindustrian, pertanian, pengangkutan dan jasa sesuai dengan ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk menjalankan maksud dan tujuan tersebut, Perseroan berwenang untuk
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. pertanian aneka umbi palawija mencakup usaha pertanian, termasuk
pembenihan, pembudidayaan, pembesaran dan panenan aneka umbi
palawija mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan
dan juga pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu, ubi jalar, talas, ganyong dan
irut, gembili dan tanaman umbi-umbian palawija lainnya termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman aneka umbi palawija;

b. pembenihan ikan laut mencakup usaha pembudidayaan, pembesaran,
panenan dan pembenihan (produksi induk, telur, larva sampai dengan benih
siap tebar) ikan bersirip, moflusca, crustacea, echinodermata dan biota air laut
lainnya dengan media air laut, seperti benih ikan kerapu, benih kakap putih,
benih bawal bintang, benih lobster, benih abalone, benih kerang mutiara,
benih kerang darah, benih teripang, dan bibit rumput laut {(mencakup semua
jenis rumput laut) termasuk pembibitan algae untuk menghasilkan bicenergy
dan non-pangan lainnya, tidak termasuk kegiatan pembenihan ikan hias air

laut;

c. penangkapan/pengambilan tumbuhan air di laut, yang mencakup usaha atau
kegiatan penangkapan/pengambilan semua jenis tumbuhan air, seperti
algae, rumput laut, ganggang' laut dan tumbuhan hias di laut, muara sungai,
laguna dan tempat lain yang dipengaruhi pasang surut;
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industri pengolahan rumput faut mencakup usaha pengolahan rumput laut
menjadi rumput laut kering olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin,
agar-agar, karagenan dan lainnya;

industri penggilingan aneka umbi dan sayuran (termasuk rhiizoma) mencakup
usaha pembuatan tepung dari aneka umbi dan sayuran melalui proses
penggilingan, seperti tepung dari ubi kayu (gaplek), ubi jalar, talas, irut, jahe,
temulawak, kunyit dan kapulaga dan sayuran;

industri pengeringan buah-buahan dan sayuran mencakup usaha
pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara pengeringan, baik
dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti kismis (anggur), bawang
merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering;

industri minyak atsiri yang mencakup usaha pembuatan minyak atsiri, seperti
minyak jahe, minyak keningar, minyak ketumbar, minyak cengkeh, minyak
kapol, minyak pala, minyak melati, minyak kenanga, minyak mawar, minyak
akar wangi, minyak sereh, minyak nitam, minyak cendana, minyak kayu put'ih,
minyak permen, minyak rempah-rempah, minyak jarak dan minyak dari
rumput-rumputan/semak, daun dan kayu yang belum termasuk kelompok
manapun;

perdagangan besar padi dan palawija yang mencakup usaha perdagangan
besar hasil pertanian tanaman padi dan palawija sebagai bahan baku atau
bahan dasar dari suatu kegiatan berikutnya, seperti padi, jagung, gabah,
gandum dan serealia lainnya termasuk perdagangan besar benih dan bibit
padi, palawija, dan serealia lainnya;

perdagangan besar buah yang mengandung minyak yang mencakup usaha
perdagangan besar hasil pertanian tanaman buah yang mengandung
minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit, termasuk perdagangan besar bibit
buah yang mengandung minyak;

perdagangan besar hasil perikanan yang mencakup usaha perdagangan
besar hasil perikanan sebagai bahan baku atau bahan dasar dari kegiatan
berikutnya, seperti ikan, udang, kepiting, tiram, mutiara, kerang, rumput laut,
bunga karang dan kodok, termasuk ikan hidup, ikan hias, serta bibit hasil
perikanan;

perdagangan besar kopi, teh dan kakao mencakup usaha perdagangan
besar kopi, teh dan kakao untuk digunakan sebagai konsumsi akhir;
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13.

14.

15.

perdagangan besar peralatan telekomunikasi yang mencakup usaha
perdagangan besar peralatan telekomunikasi, seperti perlengkapan telepon
dan komunikasi;

m. perdagangan besar bahan bakar padat, cair dan gas dan produk mencakup
usaha usaha perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta
produk sejenisnya, seperti minyak bumi mentah, minyak mentah, bahan
bakar diesel, gasoline, bahan bakar oli, kerosin, premium, solar, minyak
tanah, batu bara, arang, ampas arang batu, bahan bakar kayu, nafta dan
bahan bakar lainnya termasuk pula bahan bakar gas, seperti LPG, gas
butana dan propana dan minyak semir, minyak pelumas dan produk minyak
bumi yang telah dimumikan; dan

n. budidaya biota air laut lainnya yang mencakup usaha atau kegiatan budidaya
biota air laut lainnya di laut, muara sungai, laguna, tempat lain yang
dipengaruhi pasang surut dan fasilitas buatan lainnya.

Bahwa, kegiatan usaha yang telah dijalankan oleh Perseroan saat ini sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 anggaran dasar Perseroan adalah industri pengolahan
rumput laut mencakup usaha pengolahan rumput laut menjadi rumput laut kering
olahan, alkali treated caragenan chips, gelatin, agar-agar, karagenan dan lainnya.
Adapun produk yang dihasilkan Perseroan saat ini adalah 3 (tiga) jenis rumput laut
kering terdiri dari Dried Eucheuma Cottonii Seaweed, Dried Eucheuma Spinosum
Seaweed dan Dried Gracilaria Seaweed.

Sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan telah menjalankan
kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk Perka BPS 19/2017.

Bahwa, berdasarkan ketentuan Perpres 44/2016, tidak terdapat pembatasan
kepemilikan asing terhadap kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan
berdasarkan Anggaran Dasar tersebut di atas.

Bahwa, menurut Pasal 15 Anggaran Dasar, tugas dan wewenang Direksi
Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar Pengadilan tentang
segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain
dan pihak lain dengan Perseroan serta menjalankan segala tindakan, baik
yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi dengan
pembatasan bahwa untuk:

1)  meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak
termasuk mengambil uang Perseroan di bank); f
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2) membeli atau menjual atau memperoleh/melepaskan hak atas barang
tak bergerak milik Perseroan;

3) mengagunkan atau meminjamkan dalam bentuk apapun juga barang-
barang tak bergerak milik Perseroan;

4) melakukan penyertaan modal atau melepaskan penyertaan modal
dalam perusahaan lain tanpa mengurangi izin yang berwenang dan
dengan memperhatikan ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

5) mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang dengan
nilai sampai dengan kurang dari 50% (lima puluh persen) harta
kekayaan (aktiva) Perseroan dalam satu tahun buku dalam satu
transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang
berkaitan satu sama lain;

harus dengan persetujuan dari atau surat-surat yang bersangkutan turut
ditandatangani oleh Dewan Komisaris.

perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan jaminan utang yang
merupakan lebih dari 50% (lima puluh persen) baik dalam satu transaksi atau
beberapa transaksi yang berdiri sendini ataupun yang berkaitan satu sama
lain harus mendapat persetujuan RUPS dengan syarat dan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat 4 Anggaran Dasar;

Direktur Utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama
Direksi serta mewakili Perseroan; dan

Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun
juga, yang tidak perlu dibukfikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang
anggota Direksi lainnya berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas
nama Direksi serta mewakili Perseroan.

16. Bahwa, menurut Pasal 18 Anggaran Dasar, tugas dan wewenang Dewan
Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

a.

Dewan Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu
dalam jam kerja kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman
atau tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan dan
berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukii Ilainnya,
memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak
untuk mengetahui segala tindakan yang dijalankan oleh Direksi; dan f
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Dewan Komisaris setiap waktu dapat memberhentikan untuk sementara
seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak
bertentangan dengan anggaran dasar dan/atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan
kepada yang bersangkutan, disertai alasannya.

17. Bahwa, menurut Pasal 11 Anggaran Dasar, Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan (RUPS) Perseroan terdiri atas:

a.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS Tahunan)

RUPS Tahunan diselenggarakan tiap tahun, paling lambat 6 (enam) bulan
setelah tahun buku Perseroan ditutup. Direksi menyelenggarakan RUPS
Tahunan atas permintaan Dewan Komisaris Perseroan atau atas permintaan
pemegang saham dengan memperhatikan ketentuan dalam anggaran dasar
dan permintaan RUPS oleh Dewan Komisaris diajukan kepada Direksi
dengan surat tercatat disertai alasannya. Dalam RUPS Tahunan:

1)  Direksi menyampaikan laporan perihal jalannya Perseroan dan tata
usaha keuangan dari tahun buku yang baru berlaku, yang telah
diperiksa oleh Dewan Komisaris (laporan tahunan) untuk mendapatkan
persetujuan RUPS, laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan
publik untuk mendapatkan pengesahan RUPS, rencana kerja dan
anggaran tahunan untuk tahun yang akan datang yang telah disetujui
oleh Dewan Komisaris;

2} Dewan Komisaris menyampaikan laporan tentang tugas pengawasan
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru berlalu;

3) ditetapkan penggunaan laba atau keuntungan jika Perseroan
mempunyai saldo laba yang positif dari tahun buku yang berlalu dan
keuntungan yang belum dibagi dari tahun-tahun buku yang lalu harus
diputuskan berdasarkan usul Direksi;

4) dilakukan penunjukan akuntan publik yang terdaftar di OJK dan
wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Direksi
Perseroan atas nama RUPS;

5)  bilamana perlu, dilakukan pengangkatan para anggota Direksi dan para
anggota Dewan Komisaris -dan penentuan honorarium dan tunjangan
lainnya dari para anggota Direksi dan para anggota Dewan Komisaris;

dan /q
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18.

19.

20.

6) dapat diputuskan hal-hal lain yang telah diajukan sebagaimana
mestinya, dengan tidak mengurangi ketentuan anggaran dasar ini.

Menurut Pasal 11 ayat 7 Anggaran Dasar, persetujuan laporan tahunan dan
pengesahan laporan keuangan oleh RUPS tahunan berarti memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota Direksi dan
Dewan Komisaris atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama
tahun buku yang lalu, sejuah tindakan tersebut tercermin dalam laporan tahunan
dan laporan keuangan.

b. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)

RUPSLB dapat diselenggarakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan
untuk membicarakan dan memutuskan mata acara rapat kecuali mata acara
rapat yang dimaksud pada Pasal 11 ayat 4 huruf a dan e dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran
Dasar.

Bahwa, RUPS Perseroan wajib dilakukan di wilayah Republik Indonesia. Tempat
penyelenggaraan RUPS wajib dilakukan di tempat kedudukan Perseroan atau di
tempat Perseroan melakukan kegiatan usaha utamanya atau ibukota provinsi
dimana tempat kedudukan atau tempat kegiatan usaha utama Perseroan atau
provinsi tempat kedudukan bursa efek dimana saham-saham Perseroan

dicatatkan.

Bahwa, pengumuman RUPS dilakukan selambat-lambatnya 14 (empat belas) hart
kalender sebelum pemanggilan RUPS dengan tidak memperhitungkan tanggal
pengumuman dan tanggal pemanggilan, yang dilakukan paling kurang melalui:

a. 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia berperedaran nasional,

b. situs web bursa efek; dan

c. situs web perseroan dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan
ketentuan bahasa asing yang digunakan paling kurang Bahasa Inggris.

Bahwa, pemanggilan RUPS harus dilakukan selambat-lambatnya 21 (dua puluh
satu) hari kalender sebelum tanggal RUPS diadakan dengan tidak
memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS, yang dilakukan paling
kurang melalui:

a. 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia berperedaran nasional;

b. situs web bursa efek; dan f
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21.

22.

23.

c. situs web perseroan dalam Bahasa Indonesia dan bahasa asing, dengan
ketentuan bahasa asing yang digunakan paling kurang Bahasa Inggris.

Bahwa, RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh
Dewan Komisaris. Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris berhalangan atau
tidak hadir tanpa perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS dipimpin oleh
salah seorang anggota Direksi yang ditunjuk oleh Direksi.

Dalam hal semua anggota Direksi berhalangan atau tidak hadir, tanpa harus
dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS dipimpin oleh pemegang saham yang
hadir dalam RUPS yang ditunjuk dari dan oleh peserta RUPS.

Dalam hal anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk memiliki benturan kepentingan
atas hal yang akan diputuskan dalam RUPS, maka RUPS dipimpin oleh anggota
Dewan Komisaris lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan yang
ditunjuk oleh Dewan Komisaris.

Bahwa, RUPS dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham yang
mewakili lebih dari ¥z (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak
suara yang sah yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang
sah dan disetujui lebih dari 12 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan
hak suara yang hadir dalam rapat, kecuali apabila ditentukan lain dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Rapat kedua adalah sah dan berhak
mengambil keputusan yang mengikat apabila dihadiri oleh pemegang saham atau
kuasanya yang sah mewakili paling sedikit ¥4 (satu per tiga) bagian dari jumlah
seluruh saham yang ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah dan
keputusan disetujui oleh lebih ¥4 (satu per dua) bagian dari seluruh saham dengan
hak suara yang hadir dalam rapat, kecuali ditentukan lain dalam peraturan
perundangan yang berlaku. Dalam hal kuorum rapat kedua tidak tercapai, maka
atas permohonan Perseroan, kuorum kehadiran, jumlah suara untuk mengambil
keputusan, pemanggilan dan waktu penyelenggaraan RUPS ditetapkan oleh OJK.
Kuorum kehadiran dan keputusan RUPS tersebut di atas berlaku pula untuk
perubahan data Perseroan sebagaimana diatur dalam UUPT.

Dalam RUPS, tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk
mengeluarkan 1 (satu) suara. Dalam pemungutan suara, suara yang dikeluarkan
oleh pemegang saham berlaku untuk seluruh saham yang dimilikinya dan
pemegang saham tidak berhak memberikan kuasa kepada lebih dari seorang
kuasa untuk sebagian dari jumiah saham yang dimilikinya dengan suara yang

berbeda.

Bahwa, sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana, pemegang saham
Perseroan telah melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa j’
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sesuai dengan ketentuan hukum perseroan terbatas dan pasar modal berdasarkan
akta Pemyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No.
13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta
RUPSLB Penawaran Umum Perdana”) yang perubahan anggaran dasarnya
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-0036577.AH.01.02.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli
2019 dan diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-01.03-0296865 Tanggal 11 Juli
2019 serta perubahan datanya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina No. AHU-AH.01.03-
10296866 Tanggal 11 Juli 2019, selanjutnya telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0108606.AH.01.11.TAHUN 2019 Tanggal 11 Juli 2019
(“RUPSLB Penawaran Umum Perdana”).

Adapun keputusan para pemegang saham Perseroan dalam RUPSLB Penawaran
Umum Perdana ialah sebagai berikut:

a. menegaskan kembali susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan serta menyetujui pengangkatan Gunawan Ruslim selaku
Komisaris Independen Persercan untuk masa jabatan sampai dengan
tanggal 5 Juli 2024 sehingga untuk selanjutnya anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan menjadi sebagaimana diuraikan pada angka 9
Pendapat Hukum ini mengenai susunan Direksi dan Dewan Komisaris;

b. menyetujui untuk mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha
Perseroan, dengan demikian mengubah bunyi Pasal 3 Anggaran Dasar yang
selengkapnya diuraikan pada angka 10 Pendapat Hukum ini mengenai
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha;

c. memberikan persetujuan kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana;

d. menyetujui penjualan saham dalam simpanan Perseroan sebanyak-
banyaknya 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta) saham melalui
Penawaran Umum Perdana dengan memperhatikan peraturan perundangan
-yang berlaku termasuk peraturan pasar modal dan peraturan bursa efek yang
beraku di tempat dimana saham-saham persercan akan dicatatkan.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana, apabila sebelum
pernyataan pendaftaran menjadi efektif telah dapat ditentukan kepastian
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24,

25.

jumiah saham yang dikeluarkan, maka memberikan kuasa kepada Komisaris
Perseroan untuk menyatakan dalam akta notaris tersendiri mengenai
kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Perdana
tersebut atau apabila pada saat pernyataan pendaftaran menjadi efektif dan
pada tanggal diterbitkannya prospektus Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum Perdana, kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam
Penawaran Umum Perdana masih sejumlah sebanyak-banyaknya
250.000.000 {(dua ratus lima puluh juta) saham maka memberikan kuasa
kepada Komisaris Perseroan untuk menyatakan dalam akta notaris tersendiri
mengenai kepastian jumlah saham yang dikeluarkan dalam Penawaran
Umum Perdana setelah saham-saham Perseroan dicatatkan pada bursa

efek:

memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk melaksanakan segala
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
atas saham dan untuk:

1)  mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam penitipan kolektif sesuai
dengan peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia;

2) mencatatkan saham Perseroan yang merupakan saham yang telah
dikeluarkan dan disetor penuh pada bursa efek dengan memperhatikan
peraturan perundangan yang berlaku :dan peraturan di bidang pasar
modal; dan |

3) melakukan segala tindakan sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana atas saham kepada masyarakat melalui pasar modal.

menyetujui perubahan seluruh anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan
dengan UU 8/1995 serta peraturan-peraturan pelaksanaannya, khususnya
Peraturan IX.J.1 serta POJK 32/2015.

Bahwa, pada tanggal Pendapat Hukum ini, seluruh perizinan yang dimiliki
Perseroan masih berlaku dan cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya.
Perseroan juga telah memenuhi pelaporan-pelaporan yang diperlukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku terhadap masing-masing perizinan-perizinan yang
dimilikinya tersebut.

Bahwa, terkait dengan kepemilikan atau penguasaan aset Perseroan, pada
tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan menjaminkan beberapa aset berupa:

a.

tanah dan/atau bangunan berdasarkan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
2178/Tambaksawah; }{b
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b. tanah danfatau bangunan berdasarkan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
2179/Tambaksawah; dan

¢. tanah dan/atau bangunan berdasarkan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
20732/Parang Loe.

26. Bahwa, sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, kepemilikan dan/atau
penguasaan Perseroan atas harta kekayaannya berupa bidang-bidang tanah
dan/atau bangunan serta kendaraan bermotor adalah sah dan dilindungi oleh
dokumen-dokumen kepemilikan yang sah, bebas dari penyitaan atau sengketa
dalam bentuk apa pun juga yang dapat secara material mempengaruhi kegiatan
operasional Perseroan. Namun, untuk beberapa aset tanah dan/atau bangunan
berikut Perseroan masih harus melaksanakan:

a. pengurusan balik nama atau pengalihan hak ke atas nama Perseroan yaitu
tanah dan/atau bangunan berdasarkan:

1)

Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 00281/Pantai Amal

Perseroan telah menandatangani Akta Jual Beli No. 31/2019 tanggal 24
Juli 2019 dari Indra Widyadharma kepada Perseroan berdasarkan Surat
Keterangan (Cover Note) No. 1021/N-MA/26-VI1I/2019 tanggal 26 Juli
2019 yang dibuat oleh Muhammad Astra, S.H., M.Kn., Notaris & PPAT,
sehingga Perseroan masih berkewajiban untuk melakukan pengurusan
balik nama menjadi atas nama Perseroan agar kepemilikan hak atas
tanah tersebut dapat dianggap sah dan sempurna secara hukum.

Sertipikat Hak Milik No. 630/Pucak

Perseroan sedang dalam mengurus proses administrasi pengalihan hak
dari Julia Poermmomo dengan tahapan i) penurunan hak dari Hak Milik ke
Hak Guna Bangunan, ii) penandatanganan Akta Jual Beli dari Julia
Poernomo kepada Perseroan dan iii} balk nama ke atas nama
Perseroan berdasarkan Surat Keterangan (Cover Note) No. 732/Mil-
NOT-PPAT/MAR/VII/2019 tanggal 26 Juli 2019 yang dibuat oleh

‘M. Indra lIspar, S.H., M.Kn., Notaris/PPAT di Kabupaten Maros,

Sehingga, Perseroan masih berkewajiban untuk melakukan hal-hal
tersebut di bawah ini agar kepemilikan hak atas tanah tersebut dapat
dianggap sah dan sempurna secara hukum:

a) pengecekan sertipikat tanah dan Nomor Objek Pajak atas Pajak
Bumi dan Bangungan (PBB); %
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3)

b) pelunasan pembayaran atas Pajak Penghasilan (PPh) dan Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) beserta
validasinya ke instansi yang berwenang di Kabupaten Maros;

c) penandatanganan Akta Jual Beli; dan
d) pengurusan balik nama menjadi atas nama Perseroan.
Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 00263/Pabbentengang

Perseroan sedang melengkapi administrasi di kantor M. Indra Ispar,
S.H., M.Kn., Notaris/PPAT di Kabupaten Maros, yang selanjutnya akan
diproses balik nama ke atas nama Perseroan berdasarkan Surat
Keterangan (Cover Note) No. 731/MII-NOT-PPAT/MAR/VII2019
tanggal 26 Juli 2019- yang dibuat oleh M. Indra Ispar, S.H., M.Kn,,
Notaris/PPAT di Kabupaten Maros. Sehingga, Perseroan masih
berkewajiban untuk melakukan hal-hal tersebut di bawah ini agar
kepemilikan hak atas tanah tersebut dapat dianggap sah dan sempurna
secara hukum:

a) pengecekan sertipikat tanah dan Nomor Objek Pajak atas Pajak
Bumi dan Bangungan (PBB);

b) melunasi pembayaran atas Pajak Penghasilan (PPh) dan Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) beserta
validasinya ke instansi yang berwenang di Kabupaten Maros;

¢) penandatanganan Akta Jual Beli; dan

d) pengurusan balik nama menjadi atas nama Perseroan.

penurunan hak atas tanah dari Hak Milik menjadi Hak Guna Bangunan yaitu
tanah dan/atau bangunan atas:

a.

b.

Sertipikat Hak Milik No. 04008/Pabentengang;
Sertipikat Hak Milik No. 04015/Pabentengang;
Sertipikat Hak Milik No. 04034/Pabentengang;
Sertipikat Hak Milik No. 04263/Pa’ bentengang;

keempat sertipikat di atas masih dalam proses melengkapi administrasi
di kantor M. Indra Ispar, S.H., M.Kn., Notaris/PPAT Kabupaten Maros
untuk pengajuan permohonan penurunan menjadi Hak Guna Bangunan

Halaman 25 dari 42

JI. Denpasar Raya Blok C4/24, Kompleks Menteri, Kuningan, Jakarta, Indonesia

Tel +62 21 520 4989, Email putranto@putranto-alliance.com
www.putranto-alliance.com



(MGB), yang selanjutnya akan diproses Akta Jual Beli sampai dengan
balik nama ke atas nama Perseroan berdasarkan Surat Keterangan
(Cover Note) No. 733/MII-NOT-PPAT/MAR/VII/2019 tanggal 29 Juli
2019 yang dibuat oleh M. Indra Ispar, S.H., M.Kn., Notaris/PPAT di
Kabupaten Maros. Sehingga, Perseroan masih berkewajiban untuk
melakukan hal-hal tersebut di bawah ini agar kepemilikan hak atas
tanah tersebut dapat dianggap sah dan sempurna secara hukum:

a) pengecekan sertipikat dan Nomaor Objek Pajak atas Pajak Bumi
dan Bangungan (PBB);

b) pelunasan pembayaran atas Pajak Penghasilan (PPh) dan Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) beserta
validasinya ke instansi yang berwenang di Kabupaten Maros;

¢) penandatanganan Akta Jual Beli; dan

d)  pengurusan balik nama menjadi atas nama Perseroan.
Sertipikat Hak Milik No. 01920/Pa’ Bentengang.

Perseroan sedang mengurus proses Permohonan SK Pemberian Hak
Guna Bangunan Badan Hukum (atas nama PT. Giarto Audry
Cemerlang), kemudian sertifikat akan diproses administrasi
Pengecekan, ZNT, Validasi, Akta Jual Beli sampai dengan balik nama
ke atas nama Perseroan berdasarkan berdasarkan Surat Keterangan
(Cover Note) No. 734/MII-NOT-PPAT/MARNVIIIZ2019 tanggal 2 Agustus
2019 yang dibuat oleh M. Indra Ispar, S.H., M.Kn., Notaris/PPAT di
Kabupaten Maros. Sehingga, Perseroan masih berkewajiban untuk
melakukan hal-hal tersebut di bawah ini agar kepemilikan hak atas
tanah tersebut dapat dianggap sah dan sempurna secara hukum:

a) pengecekan sertipikat tanah yang dibeli dan Nomor Objek Pajak
atas Pajak Bumi dan Bangungan (PBB},

b) pelunasan pembayaran atas Pajak Penghasilan (PPh) dan Bea
Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) beserta
validasinya ke instansi yang berwenang di Kabupaten Maros;

¢) penandatanganan Akta Jual Beli; dan

d) pengurusan balik nama menjadi atas nama Perseroan.

Halaman 26 dari 42

JI. Denpasar Raya Blok C4/24, Kompleks Menteri, Kuningan, Jakarta, Indonesia
Tel +62 21 520 4989, Email putranto@putranto-alliance.com
www.putranto-aliiance.com



27. Bahwa, sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan telah memenuhi

28.

kewajiban perpajakan atas tanah dan/atau bangunan. Namun, Perseroan masih
dalam proses untuk pengurusan pajak atas tanah dan/atau bangunan

berdasarkan:

a. Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 72/Pantai Amal;

=

Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 73/Pantai Amal;

Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 110/Pantai Amal;

o

d. Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 00281/Pantai Amal; dan
e. Sertipikat Hak Milik No. 630/Pucak.

Bahwa, hingga tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan menyatakan telah
mengasuransikan seluruh aset yang bersifat material. Namun, untuk bangunan

berikut:

a. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 00216/Pa
Bentengang;

b. bangunan di atas fanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
00224/Pa’ Bentengang;

c. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Milik No. 01920/Pa’
Bentengang;

d. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
00221/Pa’ Bentengang;

e. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
00223/Pa’ Bentengang;

f. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
00234/Pa’ Bentengang;

g. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan No.
00263/Pabbentengang;

h. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Milik No.
04008/Pabentengang;
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29.

30.

31.

32.

i. bangunan di atas tanah dengan Seripikat Hak Miik No.
04015/Pabentengang;

j- bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Milik No.
04034/Pabentengang; dan

k. bangunan di atas tanah dengan Sertipikat Hak Milik No. 04263/Pa’
bentengang.

belum diasuransikan oleh Perseroan dikarenakan pembangunan atas bangunan
tersebut belum selesai.

Bahwa, Perseroan memiliki saham pada badan usaha lain secara sah sesuai
dengan anggaran dasar dan hukum yang berlaku dan dilindungi oleh dokumen-
dokumen pemilikan yang sah, bebas dari penyitaan atau sengketa dalam bentuk
apa pun juga pada PT Laut Gusung Asam sebesar 1.100 (seribu seratus) saham
dengan total nilai saham sebesar Rp55.000.000,00 (lima puluh lima juta rupiah).

Bahwa, Perseroan telah memenuhi ketentuan yang berlaku di bidang
ketenagakerjaan yaitu dengan telah (i} melakukan Wajib Lapor Ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayat 2 UU 7/1981; (ii) mengikutsertakan
karyawan tetap Perseroan dalam program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(“BPJS”) Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan; (iii) memenuhi persyaratan
pembayaran upah minimum yang berlaku di Kota Surabaya, Jawa Timur, Kota
Makassar dan Sulawesi Selatan, dimana Perseroan melakukan Kkegiatan
usahanya.

Bahwa, Perseroan berhak untuk membuat, menandatangani dan melaksanakan
perjanjian-perjanjian di mana Perseroan menjadi pihak didalamnya. Berdasarkan
pemeriksaan kami, pembuatan dan pelaksanaan perjanjian-perjanjian tersebut
tidak melanggar ketentuan-ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku serta
Anggaran Dasar dan karenanya adalah sah dan mengikat pihak-pihak di
dalamnya. Sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian-perjanjian di mana
Perseroan menjadi pihak di dalamnya tersebut, rencana Penawaran Umum
Perdana yang dilakukan terhadap Perseroan tidak bertentangan dengan ketentuan
dalam perjanjian-perjanjian tersebut di mana Perseroan telah melakukan
kewajiban pelaporan dan telah mendapatkan persetujuan dari para kreditornya
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana.

Bahwa, Perseroan tidak menggunakan perjanjian tertulis secara tegas dalam
melakukan penjualan, di mana selama ini Perseroan menggunakan kesepakatan
berupa invoice (faktur) antara Perseroan dan pembeli dengan sistem pembelian
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33.

34.

35.

36.

lepas putus per pengiriman produk yang dijual oleh Perseroan sebagaimana kami
jelaskan dalam Laporan Uji Tuntas.

Bahwa, pada tanggal Pendapat Hukum ini diberikan, tidak terdapat pembatasan-
pembatasan yang menghalangi pelaksanaan Penawaran Umum Perdana yang
dapat merugikan pemegang saham publik di mana Perseroan telah mendapatkan
pencabutan negative covenant dalam seluruh perjanjian kreditnya di mana
Perseroan telah memperoleh surat persetujuan pencabutan' atas negative
covenant dari PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”) berdasarkan Surat No. 4364/SLK
KW 111/2019 tanggal 16 Oktober 2019 yang menjelaskan bahwa BCA memberikan
persetujuan untuk mencabut ketentuan pasal 13 huruf ¢ angka (jii) Perjanjian Kredit
No. 4360/PK/0088/2017 tanggal 12 Desember 2017 antara Perseroan dan BCA
yang semula mewajibkan Perseroan untuk memperoleh persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari BCA untuk melakukan perubahan susunan
pengurus/pemegang saham. Perseroan telah mendapatkan persetujuan untuk
mencabut ketentuan negative covenant sebagaimana kami jelaskan pada Surat
No. 2363/IM-SBY/SME/X/2019 tanggal 14 Oktober 2019 dari PT Bank Permata
Tbk. (“Bank Permata”) yang menyatakan bahwa Bank Permata menyetujui untuk
mencabut ketentuan Pasal 8 angka 6 huruf i poin (ii) Syarat dan Ketentuan Umum
No. SKU/18/3967/N/SME tanggal 20 September 2018 yang mewajibkan
Perseroan untuk melakukan perubahan susunan dan jumlah kepemilikan
pemegang saham perseroan tertutup dan/atau pemegang saham pengendali
perusahaan terbuka (kecuali BUMN} sebagaimana kami jelaskan dalam Laporan
Uji Tuntas halaman 100 dan 101 dan Pendapat Hukum halaman 28; dan Surat No.
214/Dir-AGM/X/2019 tanggal 11 Oktober 2019 dari PT Anadana Global
Multifinance (“Anadana“) yang menyatakan bahwa Anadana menyetujui untuk
mencabut ketentuan Pasal 12 ayat 1 huruf ¢ poin (i) pada seluruh perjanjian kredit
antara Anadana dan Perseroan yang mana mewajibkan Perseroan untuk
memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Anadana untuk mengubah status
kelembagaan Perseroan.

Bahwa, sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan tidak dalam
keadaan wanprestasi dan telah mematuhi seluruh kewajiban atas seluruh
perjanjian kredit sebagaimana dinyatakan oleh para kreditor Perseroan.

Bahwa, sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini, Perseroan tidak melakukan
transaksi material sebagaimana diatur dalam Peraturan [X.E.1.

Bahwa, berdasarkan hasil pemeriksaan yang kami lakukan berupa wawancara dan
penelurusan mandiri serta berdasarkan Surat Pernyataan No. 5/ASM/IPO/VII/2019
tertanggal 12 Juli 2019 yang dibuat oleh Perseroan, tidak terdapat perkara pidana
dan perdata di badan peradilan umum, sengketa perpajakan di Pengadiian Pajak,

/
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37.

38.

sengketa di Badan Arbitrase Nasional Indonesia, perkara persaingan usaha di
Komisi Pengawas Persaingan Usaha, perkara tata usaha negara di Pengadilan
Tata Usaha Negara, perkara perselisihan hubungan industrial di Pengadilan
Hubungan Industrial dan kepailitan serta penundaan kewajiban pembayaran utang
di Pengadilan Niaga yang melibatkan Perseroan.

Bahwa, berdasarkan hasil pemeriksaan yang kami lakukan berupa wawancara dan
penelurusan mandiri  serta  berdasarkan Surat Pemyataan  No.
6/ASM/IPO/VIN2019, Surat Pernyataan No. 7/ASM/IPO/NVII2019, Surat
Pernyataan No. 8/ASM/IPO/VIIf2019, Surat Permyataan No. 9/ASM/IPO/VII/2019
seluruhnya tertanggal 12 Juli 2019 yang dibuat oleh masing-masing Direktur dan
Komisaris Perseroan, tidak terdapat perkara pidana dan perdata di badan
peradilan umum, sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, sengketa di Badan
Arbitrase Nasional Indonesia, perkara persaingan usaha di Komisi Pengawas
Persaingan Usaha, perkara tata usaha negara di Pengadilan Tata Usaha Negara,
pérkara perselisihan hubungan industrial di Pengadilan Hubungan Industrial dan
kepailitan serta penundaan kewajiban pembayaran utang di Pengadilan Niaga
yang melibatkan Direksi maupun Dewan Komisaris Perseroan. Sedangkan
Perkara Perdata No. 1033/Pdt.G/2018/PN. Sby pada Pengadilan Negeri Surabaya
antara Hj. Dian Rifgiani Khilgotunnuro (“Penggugat”) dengan Indra Widyadharma
(“Tergugat”) telah diputus dengan amar mengabulkan eksepsi Tergugat dan
menyatakan gugatan Penggugat tidak jelas dan kabur (obscuur libel} serta tidak
dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard). Perkara ini adalah perkara pribadi
Bapak Indra Widyadharma yang tidak relevan dan tidak mempengaruhi kinerja
Perseroan.

Bahwa, sehubungan dengan rencana Perseroan dalam rangka melaksanakan
Penawaran Umum Perdana berdasarkan ketentuan di bidang pasar modal, maka
Perseroan telah melaksanakan tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan di bawah

i

a. menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham berdasarkan Akta
RUPSLB Penawaran Umum Perdana.

b. penunjukkan lembaga penunjang dan profesi penunjang pasar modal
sebagai berikut:

1) penunjukkan lembaga penunjang dan profesi penunjang pasar modal
sebagai berikut:

- Penjamin Pelaksana Emisi Efek : PT Profindo Sekuritas Indonesia;
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- Penjamin Emisi Efek : PT Erdikha Elit Sekuritas;
PT Evergreen Sekuritas Indonesia;
PT Jasa Utama Capital Sekuritas;
PT KGI Sekuritas Indonesia;
PT Panin Sekuritas Tbk;
PT Artha Sekuritas Indonesia;
PT Danasakti Sekuritas Indonesia;
PT Dhanawibawa Sekuritas Indonesia;
PT Minna Padi Investama Sekuritas Thk

- Biro Administrasi Efek . PT Sharestar Indonesia;

- Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Drs. Abror;
- Konsultan Hukum : Manullang & Putranto Law Firm;

- Notaris : Sunarni, S.H.

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan profesi penunjang
pasar modal tersebut di atas.

c. membuat dan menandatangani perjanjian-perjanjian sebagai berikut:

- Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana PT Asia
Sejahtera Mina Tbk oleh dan antara Perseroan dan PT Profindo
Sekuritas Indonesia berdasarkan akta Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Penawaran Umum Perdana PT Asia Sejahtera Mina Tbk No. 10
tanggal 8 Agustus 2019 dibuat di hadapan Sunami, SH, Notaris di

Jakarta;

- Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana PT Asia Sejahtera Mina Tbk oleh dan antara Perseroan dan
PT Profindo Sekuritas Indonesia berdasarkan akta Addendum
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana PT Asia
Sejahtera Mina Tbk No. 19 tanggal 10 September 2019 dan Akta
Addendum |l Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana PT Asia Sejahtera Mina Tbk No. 7 tanggal 11 November 2019,
dibuat di hadapan Sunarni, SH, Notaris di Jakarta;

- Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Asia Sejahtera Mina
Tbk oleh dan antara Perseroan dan PT Sharestar Indonesia
berdasarkan akta Pengelolaan Administrasi Saham PT Asia Sejahtera
Mina Tbk No. 11 tanggal 8 Agustus 2019, dibuat di hadapan Sunami,

S.H., Notaris di Jakarta; dan
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40.

- Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI oleh dan antara
Perseroan dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia tanggal 9 Agustus
2019.

Perjanjian-perjanjian dan pernyataan dalam rangka Penawaran Umum
Perdana di mana Perseroan menjadi pihak di dalamnya, telah dilakukan
secara sah menurut hukum dan mengikat Perseroan. Adapun pembuatan
perjanjian-perjanjian tersebut telah sesuai dengan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek membuat dan
menyusun prospektus dan prospektus ringkas.

Bahwa, berdasarkan Laporan Audit Independen No.
00031/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X/2019 yang diterbitkan pada tanggal 14 Oktober
2019 yang mengaudit posisi keuangan per tanggal 30 Juni, Perseroan memiliki
total aset sebesar Rp172.864.479.992,00 (seratus tujuh puluh dua miliar delapan
ratus enam puluh empat juta empat ratus tujuh puluh sembilan ribu sembilan ratus
sembilan puluh dua rupiah) dan Perseroan tidak dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung oleh pengendali dari emiten atau Perusahaan Publik yang
bukan emiten Skala Kecil atau emiten Skala Menengah dan/atau perusahaan yang
memiliki aset lebih dari Rp250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar rupiah)
sehingga Perseroan termasuk dalam pengertian emiten dengan aset skala
menengah berdasarkan sebagaimana dijelaskan dalam POJK 53/2017 yang
menyatakan bahwa emiten dengan aset skala menengah yaitu emiten berbentuk
badan hukum yang didirikan di Indonesia yang:

a. memiliki total aset atau istilah lain vyang setara, lebih dari
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) sampai dengan
Rp250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar rupiah) berdasarkan
laporan keuangan yang digunakan dalam dokumen pernyataan pendaftaran;

dan
b. tidak dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh:

1) pengendali dari emiten atau perusahaan publik yang bukan emiten
Skala Kecil atau emiten Skala Menengah; dan/atau

2) perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp250.000.000.000,00 (dua
ratus lima puluh miliar rupiah).

Bahwa, setelah Pendapat Hukum ini diberikan, maka Perseroan wajib
melaksanakan tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan di bawah ini:
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menyampaikan informasi harga final penawaran kepada OJK beserta
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek oleh dan antara Perseroan dengan PT
Profindo Sekuritas Indonesia;

permnyataan pendaftaran dinyatakan efektif oleh OJK;

melaksanakan penawaran umum paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah
pernyataan pendaftaran menjadi efektif (masa penawaran umum minimal 1
(satu) hari kerja dan maksimal 5 (lima) hari kerja);

mengumumkan minimal pada 1 (satu) surat kabar berbahasa Indonesia yang
memiliki peredaran nasional mengenai perbaikan atau tambahan prospektus
ringkas paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah pernyataan pendaftaran
efektif:

menyampaikan kepada OJK bukti pengumuman perbaikan dari prospektus
ringkas jika ada, paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah pengumuman;

menyediakan Prospekitus yang dipersyaratkan kepada masyarakat atau
calon investor, menyampaikan Prospektus dalam bentuk tercetak kepada

OJK sebanyak 5 (lima) eksemplar;

apabila pemesanan saham lebih besar dibandingkan jumlah yang
ditawarkan, maka manajer penjatahan akan melaksanakan penjatahan
terpusat (pooling allotment);

apabila terjadi pengembalian uang pemesanan (refund), maka pengembalian
uang pemesanan (refund) harus dilakukan paling lama 2 (dua) hari kerja
setelah tanggal penjatahan;

pencatatan di BEI;

Perseroan melakukan pencatatan di BEI paling lambat 1 (satu) hari kerja
setelah tanggal penyerahan saham; dan

Perseroan menunjuk akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan audit
atas diterimanya dana hasil penawaran umum dan menyampaikan laporan
hasil penjatahan kepada OJK paling lambat & (lima)} hari kerja setelah
penjatahan.
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Bahwa, apabila seluruh kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan tersebut di atas
telah dilaksanakan maka Perseroan telah- memenuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal sebagai berikut:

a. POJK 51/2016;
b. POJK7/2017,
c. POJK8/2017;
d. POJK25/2017;
e. POJK53/2017,
f. POJK 54/2017,;

g. POJK 58/2017;

h. Peraturan [X.A.2; dan

i Peraturan [-A.

Bahwa, tujuan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana dan
sebagaimana dimuat dalam Prospektus, dana hasil Penawaran Umum Perdana
setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan dipergunakan untuk:

- Sekitar 22.80% (dua puluh dua koma delapan nol persen) untuk pelunasan
seluruh utang beserta bunga kepada PT Bank Central Asia Tbk (BCA)
dengan nilai sekitar Rp5.683.886.973,00 (lima miliar enam ratus delapan
puluh tiga juta delapan ratus delapan puluh enam ribu sembilan ratus tujuh

puluh tiga rupiah)

yang ‘diatur dalam Perjanjian Kredit No.

4360/PK/0088/2017 tanggal 19 Desember 2017.

Nama Kreditur

PT Bank Central Asia Tbk (“BCA”)

Objek Perjanjian

- Fasilitas Kredit Lokal (Rekening Koran) dengan
jumlah pagu kredit tidak melebihi
Rp.4.350.000.000,00.

- Fasilitas Instalment Loan dengan jumlah pagu
kredit tidak melebihi Rp1.450.000.000,00.

Hubungan afiliasi

Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Kreditur.

Bunga

- 10,25% per tahun-yang dihitung dari utang yang
timbul dari fasilitas kredit lokal (rekening koran),
untuk fasilitas kredit lokal (rekening koran).

Halaman 34 dari 42

Ji. Denpasar Raya Blok C4/24, Kompleks Menteri, Kuningan, Jakarta, Indonesia
Tel +62 21 520 4989, Email putranto@putranto-alliance.com

www.putranto-alliance.com




- 9,25 per tahun yang berlaku tetap (fixed) selama.
3 (tiga) tahun sejak tanggal 19 Desember 2017
dan setelah berakhirnyaa jangka waktu tersebut
‘akan dikenakan suku bunga floating yang berlaku
di BCA yang besarnya dapat ditinjau kembali oleh
BCA pada setiap saat sesuai dengan
perkembangan moneter, yang dihitung dari
jumlah fasilitas instaiment loan yang telah ditarik
dan belum dibayar kembali oleh Debitur, untuk
fasilitas instalment loan.

Jangka Waktu

17 Desember 2019

Nilai Perjanjian

Rp5:800.000.000,00

Jumlah pinjaman Per |: | Rp5.683.886.973,00
30 Juni 2019
Saldo utang setelah Rp O,-

dibayarkan

Penggunaan dan dari
utang

Dana yang diterima dari BCA digunakan Perseroan
untuk:

- Pembelian bahan baku
- Pembelian dan pembangunan jembatan timbang

Prosedur Pelunasan

Utang BCA setara dengan 23.17% dari dana yang
diperoleh dari IPO (setelah dikurangi dengan biaya
emisi) akan dilunasi oleh Perseroan kepada BCA

pada saat jatuh tempo.

Alasan dan
Pertimbangan
Perseroan melakukan
pembayaran utang

Dengan pembayaran utang ini, maka diharapkan
biaya bunga di masa yang akan datang akan
berkurang sehingga Perseroan bisa meningkatkan
profit margin.

- Sekitar 77,20 % (tujuh puluh tujuh koma dua nol persen) akan digunakan
sebagai modal kerja seperti pembelian bahan baku, pembayaran tenaga
kerja, pembayaran deposit kontrak forward di perbankan untuk lindung nilai

valuta asing, dil.

Sesuai dengan POJK 54/2017, perkiraan total biaya emisi yang dikeluarkan oleh
Perseroan adalah sebesar 7,48% (tujuh koma empat delapan persen) dari total
dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana, dengan rincian
persentase untuk masing-masing biaya dari total biaya yang dikeluarkan adalah

sebagai berikut:
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» Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 1 0,25%
» Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) : 2,50%

e Biaya jasa penjualan (sefling fee) : 0,25%
¢ Biaya Jasa Profesi Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari:
Biaya jasa Akuntan Publik 2 1,00%
Biaya jasa Konsultan Hukum :0,82%
Biaya jasa Notaris :0,82%
» Biaya Jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dart:
- Biaya jasa Biro Administrasi Efek :0,27%

 Biaya lain-lain (terdiri dari biaya pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, :1,57%
pendaftaran di KSEI, biaya percetakan Prospektus, sertifikat dan
formulir, biaya iklan surat kabar, biaya kunjungan lokasi dalam rangka
uji tuntas, dan biaya lain yang berhubungan dengan proses penawaran
umum perdana saham Perseroan).

Perseroan akan mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum ini secara periodik kepada para Pemegang Saham dalam
setiap Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan sampai dengan
seluruh dana hasil Penawaran Umum telah direalisasikan dan melaporkan
kepada OJK sesuai dengan POJK 30/2015. Kewajiban pelaporan realisasi
penggunaan dana tersebut akan dilakukan sampai dengan seluruh dana hasil

penawaran umum telah direalisasikan.

Dalam hal Perseroan akan melaksanakan transaksi dengan menggunakan dana
hasil Penawaran Umum yang merupakan transaksi afiliasi dan benturan
kepentingan transaksi tertentu dan/atau transaksi material, Perseroan akan
memenuhi ketentuan sebagaimana di atur dalam Peraturan IX.E.1 dan/atau

Peraturan IX.E.2.

Dalam hal terjadi perubahan penggunaan dana tersebut, Perseroan wajib:

- menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan pemberitahuan mata

acara RUPS kepada OJK; dan

memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu sebagaimana
diamanatkan dalam POJK 30/2015.

Sesuai dengan POJK 30/2015, dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum
Perdana yang belum direalisasikan, Perseroan wajib:

a. menempatkan dana yang belum direalisasikan tersebut dalam instrumen
keuangan yang aman dan likuid;
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a. menempatkan dana yang belum direalisasikan tersebut dalam instrumen
keuangan yang aman dan likuid;

b. mengungkapkan bentuk dan tempat di mana dana yang belum
direalisasikan tersebut ditempatkan; dan

¢. mengungkapkan ada tidaknya hubungan afiliasi dan sifat hubungan afiliasi
antara Perseroan dengan pihak di mana dana yang belum direalisasikan
tersebut ditempatkan.

42. Bahwa, sesuai dengan POJK 25/2017, setiap pihak yang memperoleh hasil
transaksi dengan pihak mana pun di mana efek bersifat ekuitas mempunyai harga
dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran
Umum Perdana saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
pernyataan pendaftaran kepada OJK waijib:

a. melaporkan kepada OJK dan menyatakan dalam prospektus, setiap
transaksi yang dapat dikategorikan sebagai transaksi sebagaimana
dimaksud di atas. laporan dan pernyataan dalam prospektus paling sedikit
harus memuat:

1)  nama pemegang efek bersifat ekuitas;

2) jumlah efek bersifat ekuitas yang dimiliki;

3) nilai yang diterima oleh emiten sehubungan dengan penerbitan efek
bersifat ekuitas tersebut serta bentuk pembayaran dan metode
penilaian;

4) tanggal transaksi dan/atau tanggal pelaksanaan atau konversi dari
Efek bersifat ekuitas; dan

5) rencana pengalihan kepemilikan atas efek bersifat ekuitas oleh pihak
di atas dalam jangka wakiu 8 (delapan) bulan setelah pernyataan
pendaftaran menjadi efektif yang paling sedikit meliputi:

- jumiah efek bersifat ekuitas yang akan dialihkan;
- metode atau cara pengalihan; dan
- informasi lain yang relevan.

b. dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek
bersifat ekuitas emiten tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Sesuai dengan POJK 25/2017 tersebut, maka seluruh saham yang dimiliki oleh
PT Indo Kreasi Pratama dan PT Sinar Terang Asia Raya tidak dapat dialihkan’,ﬁ)
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seluruhnya selama jangka wakiu 8 (delapan) bulan setelah Penawaran Umum
Perdana menjadi efektif. Saham yang dimiliki PT Indo Kreasi Pratama dan PT
Sinar Terang Asia Raya sebagai berikut:

a.

PT Indo Kreasi Pratama

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
PT Asia Sejahtera Mina No. 10 Tanggal 20 Juni 2019, dibuat di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan
menyetujui peningkatan modal dasar dalam Perseroan yang semula
sebesar Rp20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah) yang terbagi atas
20.000 (dua puluh ribu) saham berubah menjadi Rp100.000.000.000,00
(seratus miliar rupiah) yang terbagi atas 100.000 (seratus ribu) saham dan
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula
sebesar Rp11.000.000.000,00 (sebelas miliar rupiah) yang terbagi atas
11.000 (sebelas ribu) saham berubah menjadi Rp36.000.000.000,00 (tiga
puluh enam miliar rupiah) yang terbagi atas 36.000 (tiga puluh enam ribu)
saham, yang telah diambil bagian oleh PT Indo Kreasi Pratama sebanyak
12.500 (dua belas ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal seluruhnya
sebesar Rp12.500.000.000,00 (dua belas miliar lima ratus juta rupiah).

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT
Asia Sejahtera Mina No. 20 Tanggal 27 Juni 2019, dibuat di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, Pemegang saham PT Asia Mineral
Samudra menjual seluruh sahamnya dalam Perseroan sebanyak 3.600
(tiga ribu enam ratus) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp3.600.000.000,00 (tiga miliar enam ratus juta rupiah) kepada PT Indo
Kreasi Pratama berdasarkan nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta

rupiah).

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT
Asia Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan melakukan peningkatan modal
dasar dari semula sebesar Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah)
berubah menjadi Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) dan
peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari semula sebesar
Rp36.000.000.000,00 (tiga pufuh enam miliar rupiah) menjadi
Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh lima miliar rupiah) yang terbagi atas
75.000 (tujuh puluh lima ribu). saham. Perseroan juga melakukan
perubahan nilai nominal saham dari semula bernilai Rp1.000.000,00 (satu
juta rupiah) menjadi Rp100,00 (seratus rupiah). Peningkatan modal disetor
dan ditempatkan dengan perubahan nilai nominal saham menjadi
Rp100,00 (seratus rupiah) tersebut telah diambil bagian oleh PT Indo
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Kreasi Pratama sebanyak 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta)
saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp45.000.000.000,00
(empat puluh lima miliar rupiah).

b. PT Sinar Terang Asia Raya

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT
Asia Sejahtera Mina No. 20 Tanggal 27 Juni 2019, dibuat di hadapan
Sunami, S.H., Notaris di Jakarta, Pemegang saham Tuan Indra
Widyadharma menjual seluruh sahamnya dalam Perseroan sebanyak
14.400 (empat belas ribu empat ratus) saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp14.400.000.000,00 (empat belas miliar empat ratus
juta rupiah) kepada PT Sinar Terang Asia Raya berdasarkan nilai nominal
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia
Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni,
S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar dari
semula sebesar Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) berubah
menjadi Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) dan péningkatan
modal ditempatkan dan disetor dari semula sebesar Rp36.000.000.000,00
(tiga puluh enam miliar rupiah) menjadi Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh
lima miliar rupiah) yang terbagi atas 75.000 (tujuh puluh lima ribu) saham.
Perseroan juga melakukan perubahan nilai nominal saham dari semula
bernilai Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) menjadi Rp100,00 (seratus rupiah).
Peningkatan modal disetor dan ditempatkan dengan perubahan nilai nominal
saham menjadi Rp100,00 (seratus rupiah) tersebut telah diambil bagian oleh
PT Sinar Terang Asia Raya sebanyak 300.000.000 (tiga ratus juta) saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh

lima miliar rupiah).
F. Asumsi dan Pembatasan Atas Pendapat Hukum

Pendapat Hukum ini diberikan dengan mengingat dan mendasarkannya pada asumsi
dan pembatasan sebagai berikut:

1. Asumsi Atas Pendapat Hukum

a. Bahwa cap dan/atau tanda tangan atas semua dokumen asli dan/atau
fotokopi yang diberikan atau ditunjukkan oleh Perseroan dan/atau pihak
ketiga kepada kami adalah asli dan dokumen-dokumen asli yang diberikan
atau ditunjukkan kepada kami adalah otentik dan bahwa dokumen-
dokumen yang diberikan dalam bentuk fotokopi adalah sesuai dengan

aslinya.
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b. Bahwa dokumen-dokumen, pernyataan-pernyataan dan keterangan-
keterangan yang diberikan oleh Perseroan dan/atau pihak ketiga kepada
kami adalah benar, akurat, lengkap dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, serta tidak mengalami perubahan sampai dengan tanggal
Pendapat Hukum ini.

c. Laporan Auditor Independen telah disusun sesuai dengan data dan fakta
yang ada. Dengan demikian, kami tidak berkewajiban untuk dan oleh
karenanya tidak melakukan pemeriksaan kembali atas informasi dan
keterangan yang dimuat dalamnya.

d. Kami juga secara terpisah dan mandir, sepanjang dimungkinkan oleh
ketentuan dan praktek hukum yang berlaku, telah melakukan pemeriksaan
dan meminta langsung kepada pihak ketiga yang relevan sehubungan
dengan beberapa aspek hukum yang menurut pendapat kami penting dan
berhubungan erat dengan Laporan Uji Tuntas ini, dan untuk maksud
pemberian Laporan Uji Tuntas ini kami telah mengasumsikan kebenaran dan
ketepatan dari fakta dan informasi yang diberikan oleh pihak ketiga tersebut.
Di dalam melakukan Laporan Uji Tuntas ini, kami tidak memberikan penilaian
atas kewajaran nilai komersial atau finansial dari suatu transaksi di mana
Perseroan menjadi pihak atau mempunyai kepentingan di dalamnya atau
harta kekayaannya terkait.

2.  Pembatasan Atas Pendapat Hukum

a. Pendapat Hukum ini diberikan dalam kerangka hukum negara Republik
Indonesia yang berisi analisis’/kesimpulan berdasarkan uji tuntas yang
ditakukan terhadap Perseroan. Kami tidak menutup informasi yang telah
diketahui yang dapat mempengaruhi kesimpulan atas uji funtas yang telah
dilaksanakan dan risiko hukum dan/atau konsekuensi hukum di masa depan.

b. Pendapat Hukum ini didasarkan pada anggaran dasar, struktur saham,
permodalan dan notulen rapat Perseroan sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana sejak 3 (tiga) tahun terakhir terhitung sampai dengan tanggal
Pendapat Hukum ini berdasarkan Pasal 2, 3 dan 4 Standar Profesi HKHPM,
kecuali secara tegas ditentukan lain dalam Pendapat Hukum ini.

c. Pendapat Hukum ini diberikan dalam kerangka hukum Negara Republik
Indonesia, sehingga karenanya Pendapat Hukum ini tidak dimaksudkan
untuk berlaku atau dapat ditafsirkan menurut hukum atau yurisdiksi lain. %
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Dalam memberikan Pendapat Hukum ini kami telah meneliti dan
memeriksa:

1)  ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia terutama yang
berkaitan dengan ketentuan Penawaran Umum Perdana; dan

2) dokumen-dokumen Perseroan baik asli maupun dalam bentuk
fotokopi atau salinan lain yang kemudian dicocokkan dengan aslinya.

Selanjutnya juga telah dilakukan pemeriksaan setempat atas fasilitas usaha
Perseroan guna mendapatkan gambaran nyata secara fisik tentang usaha
dan kegiatan Perseroan serta fasilitas usaha yang dimiliki dan/atau
dikuasai Perseroan. Pemeriksaan demikian, kecuali dinyatakan secara
tegas dalam Pendapat Hukum, tidak berarti bahwa kami memberikan
pendapat atau dapat diartikan bahwa Perseroan secara hukum memiliki
dan/atau menguasai fasilitas usaha tersebut.

Pendapat Hukum yang dilakukan tidak hanya didasarkan kepada
pemeriksaan dan penafsiran atas apa yang tertulis dalam dokumen-
dokumen yang diberikan, tetapi juga didasarkan kepada keberadaan dari
dokumen-dokumen tersebut dan jika tidak tersedia dokumen yang
'mendukung suatu transaksi hukum yang secara nyata melibatkan
Perseroan, kami mendasarkannya pada fakta-fakta yang mendukung
hubungan-hubungan hukum yang nyata sesuai dengan konsep-konsep,
praktik-praktik dan kebiasaan-kebiasaan hukum yang berlaku di Indonesia
untuk transaksi atau hubungan hukum termaksud.

Pendapat Hukum ini hanya menyangkut pendapat dari aspek yuridis dan
tidak mencakup aspek lain seperti pemeriksaan kebenaran data finansial,
keuangan, perpajakan, teknis atau kewajaran komersial suatu transaksi.
Aspek yuridis terbatas pada aspek yuridis material yang kebenarannya
berdasarkan keterangan lisan atau tertulis Perseroan yang telah diminta
untuk keperluan tersebut. Kami tidak memberikan penilaian atas kewajaran
nilai komersial atau finansial dari suatu transaksi di mana Perseroan
menjadi pihak atau mempunyai kepentingan di dalamnya atau harta
kekayaannya terkait. Kami tidak melakukan penilaian pajak dan komersial
terhadap Perseroan.

Kalimat “sepanjang pengetahuan kami’ sebagaimana dimaksud dalam
Pendapat Hukum merefleksikan/menggambarkan bahwa kami tidak%
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mengetahui keadaan sebaliknya dan mengeluarkan pendapat hanya
berdasarkan keterangan Perseroan yang diberikan kepada kami tanpa
melakukan investigasi khusus, hal ini dilakukan sesuai dengan Standar
Profesi HKHPM.

i Dalam hal telah ditandatanganinya perjanjian-perjanjian dalam rangka
Penawaran Umum Perdana, atau terdapat tambahan informasi atas
Perseroan atau terdapat perubahan peraturan yang berlaku terhadap
Perseroan atau terhadap pelaksanaan Penawaran Umum Perdana,
Pendapat Hukum ini dapat dilakukan penyesuaian.

j- Kami juga secara terpisah dan mandiri, sepanjang dimungkinkan oleh
ketentuan dan praktik hukum yang berlaku, telah melakukan pemeriksaan
dan meminta langsung kepada pihak ketiga yang relevan, termasuk badan-
badan eksekutif dan yudikatif untuk memberikan pernyataan, pemeriksaan
dan penegasan tertentu, baik lisan maupun tertulis, sehubungan dengan
beberapa aspek hukum yang menurut pendapat kami penting dan
berhubungan erat dengan Pendapat Hukum, dan untuk maksud pemberian
Pendapat Hukum ini, kami telah mengasumsikan kebenaran dan ketepatan
dari fakta dan informasi yang diberikan oleh pihak ketiga tersebut
berdasarkan pada pemeriksaan dan penafsiran atas apa yang tertulis
dalam dokumen-dokumen yang diberikan kepada kami dan juga
didasarkan pada substansi dari dokumen-dokumen tersebut.

Pendapat Hukum ini kami berikan dengan objektif dan bertanggung jawab sebagai
Konsultan Hukum yang mandiri sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 80 UU 8/1995

dan seluruh peraturan pélaksanaannya.

Demikianlah Pendapat Hukum ini kami berikan sesuai standar profesi dan kode etik
profesi sebagai Konsultan Hukum yang independen, tidak memiliki benturan
kepentingan, tidak terafiliasi dan/atau terasosiasi dengan Perseroan.

Manutlang & Putranto Law Firm

Mgnullang & Putranto
2 W Firm

Handi Putranto Wilamarta, $.H., M.H., M.Kn., B.A., M.B.A.
Managing Partner
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AsiaMina
PT. ASIA SEJAHTERA MINA

JI. Dr. Makaliwe Raya No. 16 B Grogol Petamburan Jakarta Barat

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN PERIODE 30 JUM! 2019,
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
PT ASIA SEJAHTERA MINA Thk
No. 037/ASMI/IX/2019

Xami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Indra Widyadharma
Alamat Kantor - J.Dr Makaliwe Raya No.168, RT/RW 008/04
Kel.Grogal Kec.Grogol Petamburan
Jakarta Barat
Alamat Domisili Kejawanputih Laguna Utara 3C1/10A
Kejawan Putih Tambak, Mulyorgjo Surabaya
Nomeor Telepon 021-56859297
Jabatan Direktur Utama
2. HKama : Agnes Kristina
Alamat Kantor - J1.Dr Makaliwe Raya No.1688, RT/RW 008/04
Kel. Grogol Kee. Grogol Petamburan
Jakaria Barat
Alarnat Domisili i, Teratai Putih A No.218 Malaka Sari, Jakarta
Timur
Nomor Telepon 021-86950297
Jabatan Direktur

Menyatakah bahwa

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan;
laporan keuangan perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlsku umum;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan perusahaan telah dimuat secars
lengkap dan benar;

b Lsporan keuangan peruszhazn tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakla material;

Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam perusahaan.

i
ol
.

3.

4.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakart‘a 12 September 2019

Indra Wdyadharma ) Agnes Kristina
Direktur Utama Direktur
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK

DRS. ABROR

Registered Public Accountants
(1zin Usaha No. KEP-223/KM.6/2001)

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

No. 00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019

Kepada Yth.
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Asia Sejahtera Mina Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Asia Sejahtera Mina Tbk terlampir, yang terdiri
dari laporan posisi keuangan tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 2017 serta laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk
mematuhi ketentuan etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian
material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk merancang
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi
akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini kami

JI. Utan Kayu Raya No.15 Jakarta Timur 13120 Telp. (021) 8580074, 98222167 Fax. (021) 8580074



DRS. ABROR
KANTOR AKUNTAN PUBLIK

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN (ianjutan)

No. 00032/2.0474/AU.1/05/0762.5/1/X1/2019

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material posisi keuangan PT Asia Sejahtera Mina Tbk tanggal 30 Juni 2019,
31 Desember 2018 dan 2017 serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku
umum di Indonesia.

Hal-hal Lain

Laporan ini diterbitkan dengan tujuan hanya untuk dicantumkan dalam prospektus
sehubungan dengan rencana penawaran umum perdana saham Perusahaan, serta tidak
ditujukan dan tidak diperkenankan untuk digunakan untuk tujuan lain.

Sebelum laporan ini, kami telah menerbitkan laporan auditor independen No. 00031/2.0474/
AU.1/05/0762.5/1/X/2019 tanggal 14 Oktober 2019 dan No. 00029/2.0474/AU.1/05/
0762.5/1/1X/2019 tanggal 12 September 2019 atas laporan keuangan Perusahaan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 2017 masing-
masing dengan opini wajar tanpa modifikasian. Sehubungan dengan rencana Perusahaan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana, Perusahaan telah menerbitkan kembali laporan
keuangan dengan beberapa perubahan penyajian dan penambahan pengungkapan pada
catatan tertentu atas laporan keuangan terdahulu sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 28
atas laporan keuangan terlampir.

Drs Abror, Ak, CA, CPA

Izin Akuntan Publik No.AP.0762

Jakarta, 22 November 2019



PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian Catatan 2019 2018 2017
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 2.d,2.i,4 8.192.852.219 13.153.559.526 269.149.550
Piutang usaha 2,5
Pihak ketiga 39.830.016.948 41.204.151.582 38.437.410.745
Pihak berelasi
Piutang lain-lain 2,6
Pihak ketiga 236.750.000 174.750.000 315.570.500
Pihak berelasi
Persediaan 2k, 7 77.338.217.855 45.131.533.461 20.922.823.436
Pajak dibayar dimuka 25,9,21h 305.767.588 12.944.481 -
Beban dibayar dimuka 21,8 7.927.463.536 3.237.504.233 10.686.332.086
TOTAL ASET LANCAR 133.831.068.146 102.914.443.283 70.631.286.317
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap 2.m,10 38.724.418.634 18.950.135.958 1.867.259.125
Aset pajak tangguhan 25,11,25.a 308.993.212 271.179.316 249.868.556
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 39.033.411.846 19.227.315.274 8.117.127.681
TOTAL ASET 172.864.479.992 122.141.758.557 78.748.413.998

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT ASIA SEJAHTERA MINA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian Catatan 2019 2018 2017
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha 2.0,12
Pihak ketiga 26.347.356.381 26.342.526.682 34.204.299.066
Pihak berelasi 3.469.869.436 -
Beban akrual 2.0,13 874.077.713 2.463.502.416 1.566.245.410
Utang pajak 2s, 14,25.¢
Pajak penghasilan badan 456.309.485 99.733.389
Pajak lain-lain 83.625.160 17.355.488 124,545,238
Bagian jangka pendek dari liabilitas jangka panjang
Utang bank jangka pendek 2.0,15.a 27.361.122.418 11.347.719.029 22.699.749.666
Utang pembiayaan jangka pendek 2.0,16.a 20.749.453.735 21.814.589.493 5.000.000.000
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 75.415.635.407 65.911.872.029 63.694.572.769
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bank
Liabilitas pembiayaan jangka panjang 2.0,16.b 14.422.842.691 14.877.180.912 -
Liabilitas imbalan kerja 17 1.283.273.753 1.086.309.597 1.063.404.152
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 15.706.116.444 15.963.490.509 1.063.404.152
TOTAL LIABILITAS 91.121.751.851 81.875.362.538 64.757.976.921
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 (seratus
Rupiah) per saham.
Modal dasar - 3.000.000.000 (tiga milyar) saham,
telah di tempatkan dan di setor penuh sebesar
750.000.000 (tujuh Ratus lima puluh juta)
saham, 1e,18 75.000.000.000 11.000.000.000 1.000.000.000
Modal tambahan dari pengampunan pajak 2.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000
Tambahan modal disetor 25.000.000.000 10.000.000.000
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan paska
kerja 83.243.612 121.709.040 (16.631.448)
Saldo laba (Rugi)
Dicadangkan
Belum dicadangkan 4.659.484.529 2.144.686.979 1.007.068.525
JUMLAH EKUITAS 81.742.728.141 40.266.396.019 13.990.437.077
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 172.864.479.992 122.141.758.557 78.748.413.998

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019 DAN 2018 (REVIU)
DAN UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraan Cattan 2019 2018 2018 2017

PENJUALAN BERSIH 20,19 160.150.981.281 171.846.846.846 350.266.613.026 182.406.322.788
BEBAN POKOK PENJUALAN 2020  (147893154784) (164416623155  (332800866627)  (168.077.670912)
LABA BRUTO 12.257.826.497 7.430.223.690 17.425.746.399 14.328.651.876
PENDAPATAN LAINNYA 29,2 55.755.553 2.956.629.831 3.273.108.373 351.726.948
BEBAN USAHA 20,22 (5.940.778.945) (6.975.807.101) (14.062.275.801) (11.306.844.031)
BEBAN LAINNYA 20,3 (1.557.906.463) - - -
(7.442.929.855) (4.019.177.270) (10.789.167.428) (10.955.117.083)

LABA USAHA 4,814.896.642 3.411.046.420 6.636.578.971 3.373.534.793
BIAYA KEUANGAN 20,2 (2.916.104.076) (1.291.579.624) (4.540.204.083) (2.812.307.805)
(2.916.104.076) (1.291.579.624) (4.540.204.083) (2.812.307.805)

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 1.898.792.566 2.119.466.796 2.096.374.888 561.226.988
PAJAK KINI 25,254 . - (635.201.795) (204.291,000)
PENDAPATAN PAJAK TANGGUHAN 25,25 31.813.8% - 27.310.760 29.424.319
LABA BERSIH 1.930.606.462 2.119.466.796 1.488.483.853 386.360.307
(PENDAPATAN) BEBAN KOMPREHENSIF LAINNYA (38.465.428) - 138.340.488 (16.631.448)
LABA KOMPREHENSIF 1.892.141.034 2.119.466.796 1.626.824.341 369.728.859

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019
DAN UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tambahan Modal  Keuntungan Saldo Laba
Modal Tambahan Modal dari (Kerugian)
Uraian Ditempatkan dan . . Belum Jumlah Ekuitas
Disetor Penuh Disetor Pengampunan Komplrehensn‘ Dicadangkan
Pajak Lainnya

Saldo per 1 Januari 2017 (Disajikan 1.000.000.000 10.000.000.000 2.000.000.000 232.132.222 13.232.132.222

Kembali Catatan 20)

Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan - 386.360.307 386.360.307
Pendapatan (Beban) Komprehensif (16.631.448) - (16.631.448)
Koreksi Saldo Laba - - - - 388.575.996 388.575.996

Saldo per 31 Desember 2017 (Disajikan 1.000.000.000 10.000.000.000 2.000.000.000 (16.631.448) 1.007.068.525 13.990.437.077

Kembali Catatan 20)

Saldo per 1 Januari 2018 1.000.000.000 10.000.000.000 2.000.000.000 (16.631.448) 1.007.068.525 13.990.437.077
Tambahan setoran modal 10.000.000.000 15.000.000.000 - 25.000.000.000
Laba (rugi) bersih periode berjalan - 1.626.824.341 1.626.824.341
Pendapatan (beban) komprehensif 138.340.488 - 138.340.488
Koreksi saldo laba - - - - (489.205.887) (489.205.887)

Saldo per 31 Desember 2018 11.000.000.000 25.000.000.000 2.000.000.000 121.709.040 2.144.686.979 40.266.396.019

Saldo per 1 Januari 2019 11.000.000.000 25.000.000.000 2.000.000.000 121.709.040 2.144.686.979 40.266.396.019
Tambahan setoran modal 64.000.000.000 (25.000.000.000) - 39.000.000.000
Laba (rugi) bersih periode berjalan - - 1.930.606.462 1.930.606.462
Pendapatan (beban) komprehensif (38.465.428) - (38.465.428)
Koreksi saldo laba ditahan - - - 584.191.088 584.191.088

Saldo per 30 Juni 2019 75.000.000.000 2.000.000.000 83.243.612 4.659.484.529 81.742.728.141

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

-4 -



PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 JUNI 2019
UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 31 Desember
Uraan 2019 2018 2018 2017

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan 161.523.115.914 175.743.448.176 340.864.254.828 157.942.009.402

Pembayaran kepada pemasok (178.031.762.926) (172.848.111.952) (343.896.098.114) (163.293.364.806)

Pembayaran beban usaha (17.520.502.225) (2.547.747.158) (16.050.770.781) (16.805.754.477)

Penerimaan (Pembayaran) pajak (103.233.498) (448.776.904) (400.191.016) (17.533.773)

Penerimaan (Pembayaran) bunga (2.860.348.523) (1.191.461.020) (4.437.026.680) (2.809.337.286)

Penerimaan (Pembayaran) untuk kegiatan lainnya (1.617.906.466) 2.856.511.227 3.109.930.970 6.865.202.284
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi (38.610.637.723) 1.563.862.368 (20.809.900.793) (18.118.778.656)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan aset tetap (20.031.499.000) (11.645.429.000) (245.181.000)
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (20.031.499.000) (11.645.429.000) (290.181.000)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Tambahan modal disetor 39.000.000.000 - 25.000.000.000

(Penerimaan) Pembayaran untuk pinjaman bank 14.681.429.416 (1.549.774.650) 20.339.739.769 14.491.963.666
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan 53.681.429.416 (1.549.774.650) 45.339.739.769 14.491.963.666
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS (4.960.707.307) 14.087.718 12.884.409.976 (3.916.995.990)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 13.153.559.526 269.149.550 269.149.550 4.186.145.540
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 8.192.852.219 283.237.268 13.153.559.526 269.149.550
Posisi Kas Dan Setara Kas Pada Akhir Tahun Terdiri

Uang Tunai 60.500.907 61.830.701 61.219.276 59.805.418

Rekening Bank 8.132.351312 221.406.567 13.092.340.250 209.344.132
Saldo Kas Setara Kas Akhir tahun 8.192.852.219 283.237.268 13.153.559.526 269.149.550

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM

a.

b.

C.

Pendirian dan Informasi Umum

PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk. (“Perusahaan”) didirikan di Indonesia, berdasarkan Akta
Notaris Amelia Kasih, SH., MKn., No. 12 tanggal 27 Agustus 2008. Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-65400.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 18 September 2008 dan telah
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 18 Tambahan No. 6262
tanggal 18 September 2008. Akta pendirian telah mengalami perubahan sesuai dengan akte
no. 21 tanggal 3 Nopember 2009 dari Buntario Tigris, S.H., notaris di Jakarta sehubungan
dengan perubahan susunan pemegang saham. Akta perubahan tersebut telah mendapatkan
penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor. AHU-
AH.01.10-05970 tanggal 11 Maret 2010. Perubahan akta Perusahaan berikutnya
berdasarkan akta No. No. 04 Tanggal 6 Pebruari 2014, dari Notaris Priasman Effendi,
S.H.,M.H., tentang pengangkatan kembali anggota komisaris dan anggota direksi. Akta
perubahan tersebut telah mendapatkan penerimaa pemberitahuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Nomor. AHU-AH.01.10-04866, tanggal 17 Februari 2014.

Perubahan akta Perusahaan terakhir berdasarkan akta No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat
di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, perubahan akta telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.AHU-
0033693.AH.01.02.TAHUN 2019, tanggal 28 Juni 2019, mengenai perubahan peningkatan
Modal ditempatkan / disetor. Berdasarkan surat keterangan No 16/NOT/VI1/2019 tanggal 16
Juli 2019 yang dibuat oleh Sunarni SH, Notaris di Jakarta salinan Berita Negara Republik
Indonesia untuk akta tersebut masih dalam proses pengurusan di Perum Kantor Percetakan
Negara Republik Indonesia (PNRI).

Entitas Induk Perusahaan

Entitas induk Perusahaan adalah PT Sinar Terang Asia Raya dan entitas induk utama adalah
PT Indo Kreasi Pratama, keduanya didirikan di Indonesia.

Sekretaris Perusahaan, Komite Audit dan Satuan Kerja Audit

Perusahaan telah mengeluarkan surat keputusan direksi nomor : 25/ASM/IPO/VII/2019,
tanggal 12 Juli 2019, mengangkat Agnes Kristina sebagai sekretaris Perusahaan.

Perusahaan telah mengeluarkan surat keputusan direksi nomor : 24/ASM/IPO/VII/2018,
tanggal 12 Juli 2019, mengangkat Gunawan Ruslim sebagai ketua komite audit, Sarah Cahya
Prawira & Oktaviana Amanda sebagai anggota komite audit.

Perusahaan telalh mengeluarkan surat keputusan direksi nomor : 01/ASM/VI111/2019, tanggal
2 Agustus 2019 mengangkat Alisar sebagai kepala unit audit internal.



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM.....(Lanjutan)
d. Bidang Usaha
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
adalah dalam bidang perdagangan, jasa, pertanian dan perkebunan, industri, percetakan,
pertambangan dan pembangunan. Kegiatan utama Perusahaan sejak beroperasi secara
komersial meliputi bidang perdagangan hasil pertanian dan kelautan.
Perushaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2018.
e. Domisili Perusahaan
Perusahaan berdomisili di Jakarta, dengan kantor pusat Jalan Dr Makaliwe Raya No 16 B RT
008 RW 004 Kelurahan Grogol, Kecamatan Petamburan, Jakarta Barat
f. Dewan Komisaris dan Direksi
Pada periode tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut:
2019 2018 2017
Dewan Komisaris
Komisaris Utama . Tommy Hendra Purwaka
Komisaris : Gunawan Ruslim Adi Haryono Adi Haryono
Dewan Direksi
Direktur Utama . Indra Widyadharma Indra Widyadharma Indra Widyadharma
Direktur . Agnes Kristina H. Drs. Hartono H. Drs. Hartono
Perusahaan memiliki pegawai Pada tanggal 30 Juni 2019 sebanyak 10 orang, pada
31 Desember 2018 sebanyak 7 orang dan pada 31 Desember 2017 sebanyak 7 orang. (tidak
diaudit)
g. Persetujuan Dan Pengesahan Untuk Penerbitan Laporan Keuangan

Laporan kuangan ini telah diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan, selaku pihak
yang bertanggungjawab atas penyusunan dan penyelesaian laporan keuangan, pada tanggal
2 Agustus 2019



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM.....(Lanjutan)

h. Perijinan Yang Dimiliki

Untuk menunjang usaha, Perusahaan telah memiliki perizinan dari instansi terkait, sebagai
berikut :

Tanggal
Pengesahan | Regitrasi

No Nama / Jenis Perijinan No Perijinan

L Swat lzn Usaha Perdagangan (SIUP) 7011 131 73.00,000011824.2702015 2500202015 0210212020

Menengah
2 Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Perseroan 09.02.1.46.37967 300032015 311032020
Terbatas (PT)
3 Surat Keterangan - Domisili Usaha 030/5.16.2/31.73.02.1001/-1.75/2015 21/03/2015 11/03/2016
4 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 02.881.392.1-036.000
5 Cert|f|c.ate of‘llmplementano? of Hazard 075/SMHACCP P9/ 14 12/09/2014
Analysis and Critical Control Point
6 Register Number Unit Pengelolaan Ikan
(UPI) - Produk Sea Weed CR.391.16. 2410512014
7
Sertifikat Kelayakan Pengelohan (Certificate 2891/35/SKP/KR/II2015 24/03/2015 2410312017

of "Good Manufacturing Practices")

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(“SAK”) di Indonesia, yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia dan Peraturan No.VIII.G.7
mengenai penyajian dan Pengungkapan Laporan Keungan Emiten atau Perusahaan Publik
yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)

Laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun berakhir 30 Juni 2019, 31 Desember 2018
dan 31 Desember 2017 disusun dan disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) No. 1 (Revisi 2013), “ Penyajian Laporan Keuangan”.



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING.....(Lanjutan)

b.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan, kecuali laporan arus kas disusun dengan konsep harga perolehan dan
dasar akrual.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dan menyajikan sumber
dan penggunaan kas dan setara kas dengan mengelompokkan arus kas atas dasar kegiatan
operasi, investasi dan pendanaan. Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank, dan deposito
berjangka yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang.

Transaksi-transaksi yang termasuk dalam laporan keuangan pada tiap entitas Perusahaan
diukur dengan mata uang lingkungan ekonomi utama di mana entitas beroperasi (“mata uang
fungsional”’). Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional dan penyajian Perseroan.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan periode Berjalan dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan

Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar dan interpretasi standar yang telah
diterbitkan oleh DSAK-IAI dan berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2017, yaitu:

e Amandemen
- PSAK No.1: Penyajian Laporan Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan

e Penyesuaian
- PSAK No. 3 (Penyesuaian 2016): Laporan Keuangan Interim
- PSAK No. 24 (Penyesuaian 2016): Imbalan Kerja
- PSAK No. 60 (Penyesuaian 2016): Instrumen Keuangan: Pengungkapan
- PSAK No. 58 (Penyesuaian 2016): “Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan
Operasi yang Dihentikan”
e Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
- ISAK No. 31: “Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13: Properti Investasi”
- ISAK No. 32: “Definisi dan Hierarki Standar

Mata Uang

i) Matauang fungsional dan penyajian
Pos-pos dalam laporan keuangan diukur dalam mata pada lingkungan ekonomi utama
dimana entitas beroperasi (“mata uang fungsional”). Laporan keuangan disajikan dalam
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional dan penyajian Perusahaan.

ii) Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Transaksi dalam mata uang selain mata uang Rupiah dijabarkan menjadi mata uang
Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal transaksi.\



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING.....(Lanjutan)

d.

Mata Uang.....(Lanjutan)

ii) Transaksi dan saldo dalam mata uang asing.....(Lanjutan)

30 Juni 2019 31 Desember 2018 31 Desember 2017

$1(USD) = Rp. 14.141,00 14.481,00 13.548,00

Pada tanggal pelaporan, aset dan kewajiban moneter dalam mata uang asing dijabarkan
ke mata uang Rupiah dengan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal
tersebut.

Keuntungan atau kerugian dari selisih kurs, yang sudah terealisasi maupun yang belum,
baik yang berasal dari transaksi dalam mata uang asing maupun penjabaran aset dan
kewajiban moneter dibebankan dalam laba rugi.

iii) Dampak Fluktuasi Kurs Valuta Asing

Perseroan melakukan penjualan ekspor dengan mata uang Dolar Amerika Serikat.
Perseroan senantiasa melakukan lindung nilai mata uang asing dengan kontrak forward.
Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan nilai tukar yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan. Pada tanggal pelaporan aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing disesuaikan dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada
tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan pada
usaha tahun berjalan.

Atas fluktuasi kurs Valuta Asing teresbut, Perseroan mencatatkan laba selisih kurs pada
tanggal yang berakhir 30 Juni 2019 sebesar Rp 1.403.718.089.

Transaksi Dengan Pihak Berelasi

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
sesuai dengan PSAK No. 7, mengenai "Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa" dan Peraturan BAPEPAM-LK No. VIII.G.7, tentang “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”, yang trlampir dalam
Surat Keputusan No. KEP-347/BL/2012.

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Perusahaan yang memenuhi
persyaratan berikut:

a. Orang atau anggota keluarga terdekat yang mempunyai relasi dengan Perusahaan jika

orang tersebut:

1) Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Perusahaan;
2) Memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan; atau

3) Personil manajemen kunci Perusahaan atau entitas Induk Perusahaan.

-10 -



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

e.

Transaksi Dengan Pihak Berelasi.....(Lanjutan)

b. Suatu entitas memiliki hubungan istimewa dengan Perusahaan jika memenuhi salah satu
hal berikut:

1) Entitas dan Perusahaan adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain).

2) Perusahaan adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok
usaha, yang mana entitas lain tersebut adalah anggotanya) atau kebalikannya.

3) Entitas dan Perusahaan tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang
sama.

4) Perusahaan adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga atau kebalikannya.

5) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu perusahaan atau entitas yang terkait dengan Perusahaan. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas
sponsor juga berelasi dengan Perusahaan.

6) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi
dalam huruf a).

7) Orang yang diidentifikasi dalam huruf a) 1) memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).

Seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak — pihak berelasi telah diungkapkan dalam
(catatan 29) atas laporan keuangan

Instrumen keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang menimbulkan aset keuangan dari suatu
entitas dan kewajiban keuangan atau instrumen ekuitas entitas lain.

(1) Aset keuangan

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya ke dalam kategori berikut: aset
keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan dan
piutang, investasi yang ditahan sampai jatuh tempo, dan aset keuangan tersedia untuk
dijual.

Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017, Perusahaan
hanya memiliki aset keuangan dalam bentuk pinjaman dan piutang.

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran yang tetap atau dapat ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi harga di
pasar aktif. Pinjaman yang diberikan dan piutang dimasukkan sebagai aset lancar;
kecuali jika jatuh temponya melebihi 12 bulan setelah akhir periode pelaporan, pinjaman
yang diberikan dan piutang ini dimasukkan sebagai aset tidak lancar. Pinjaman yang
diberikan dan piutang Perusahaan terdiri dari kas di bank dan deposito, piutang usaha,
piutang lain-lain dalam laporan posisi keuangan.

-11 -



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING.....(Lanjutan)

f.

Instrumen keuangan.....(Lanjutan)

1)

)

Aset keuangan.....(Lanjutan)

Pinjaman yang diberikan dan piutang pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah
dengan biaya transaksi dan selanjutnya dicatat sebesar biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Aset keuangan dihentikan
pengakuannya ketika hak untuk menerima arus kas dari aset tersebut telah jatuh tempo
atau telah ditransfer dan Perusahaan telah mentransfer secara substansial seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset.

Penghasilan bunga pada aset keuangan yang termasuk dalam klasifikasi pinjaman yang
diberikan dan piutang dicatat sebagai penghasilan keuangan pada laporan laba rugi. Jika
terjadi penurunan nilai, rugi penurunan nilai akan dikurangkan terhadap nilai tercatat aset
keuangan yang diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang dan diakui
pada laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan

Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas keuangan menjadi dua kategori (i) diukur pada
nilai wajar pada laporan laba rugi dan (ii) liabilitas keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 Perusahaan
hanya memiliki liabilitas keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi yang terdiri
atas utang usaha, utang lain-lain dan akrual. Setelah pengakuan awal sebesar nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi, Perusahaan mencatat liabilitas keuangan sebesar
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Liabilitas
keuangan dihentikan pengakuannya ketika dibayar.

Penurunan nilai aset keuangan

Pada akhir tahun, Perusahaan menilai apakah terdapat bukti objektif bahwa aset keuangan
atau kelompok aset keuangan telah mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau
kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan rugi penurunan nilai terjadi hanya jika
terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai merupakan akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset (“peristiwa kerugian”) dan peristiwa kerugian (atau
peristiwa) tersebut memiliki dampak pada estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan
atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

Penggunaan Estimasi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), mengharuskan manajemen untuk
membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan kewajiban yang
dilaporkan dan pengungkapan aset dan kewajiban kontijensi pada tanggal laporan keuangan
serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan.

Karena terdapat ketidakpastian yang melekat dalam pembuatan estimasi, hasil sebenarnya
yang akan dilaporkan di masa mendatang akan didasarkan atas jumlah-jumlah yang berbeda
dari estimasi tersebut.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas, saldo bank dan deposito berjangka pendek yang
penempatannya kurang dari tiga bulan dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya yang akan digunakan untuk membayar utang
yang jatuh tempo dalam satu tahun disajikan sebagai aset lancar. Rekening bank lainnya dan
deposito berjangka yang dipakai sebagai agunan atau dibatasi penggunaannya disajikan
sebagai aset tidak lancar.

Piutang Dan Piutang Lain-lain

Pada saat pengakuan awal piutang diukur sebesar nilai wajar dan setelah pengakuan awal
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif, dikurangi penyisihan penurunan nilai.

Penyisihan penurunan nilai dibentuk ketika terdapat bukti obyektif bahwa entitas tidak akan
dapat menagih semua piutang sesuai dengan persyaratan awal piutang. Kesulitan keuangan
yang signifikan pada debitur, probabilitas bahwa debitur akan dinyatakan pailit atau
reorganisasi keuangan, dan wanprestasi atau tunggakan dalam pembayaran dianggap
sebagai indikator bahwa piutang telah turun nilainya. Jumlah penyisihan tersebut adalah
selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa depan, yang
didiskontokan pada suku bunga efektif awal.

Nilai tercatat aset tersebut dikurangi melalui penggunaan akun penyisihan, dan jumlah
kerugian yang terjadi diakui dalam laporan laba rugi komprehensif. Ketika piutang usaha tidak
dapat ditagih, piutang tersebut dihapuskan terhadap akun penyisihan. Penerimaan kemudian
atas jumlah yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap laporan laba rugi
komprehensif.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

K.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih (the lower of cost or net realizable value). Biaya perolehan persediaan
ditentukan dengan metode rata-rata bergerak (moving-average method). Penyisihan atas
persediaan usang dan penurunan nilai persediaan, jika ada, ditentukan berdasarkan
penelaahan terhadap keadaan persediaan pada akhir tahun dan disajikan sebagai pengurang
nilai persediaan ke nilai realisasi bersih.

Uang Muka / Biaya Dibayar Dimuka

Uang muka dan biaya dibayar muka di catat berdasarkan nilai perolehan dan untuk biaya di
bayar dimuka diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama masa manfaat
masing-masing biaya.

Aset tetap dan penyusutan

Berdasarkan PSAK  No. 16 “Aset Tetap”, aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan serta akumulasi penurunan nilai aset, jika ada.
Biaya perolehan awal aset tetap meliputi harga perolehan, termasuk pajak pembelian yang
tidak boleh dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk
membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan sesuai dengan tujuan penggunaan
yang ditetapkan. Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap tidak diperkenankan, kecuali
berdasarkan ketentuan pemerintah Indonesia yang berlaku. Peningkatan nilai aset karena
penilaian kembali dikreditkan pada “Surplus Revaluasi Aset Tetap” di akun Ekuitas.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya.
Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti atau
memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika besar
kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan
mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dikeluarkan dari
laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan diakui dalam laporan laba
rugi.

Penyusutan dihitung dari bulan aset bersangkutan siap digunakan, dengan metode garis
lurus (“straight-line method”), berdasarkan taksiran masa manfaatnya, sebagai berikut:

. Taksiran Masa .
Jenis Aset Manfaat (Th) Tarif / Tahun

Bangunan 20 5,0%
Kendaraan 5-8 20,0% - 12,5%
Inventaris Kantor 4-5 25% - 20%
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

m. Aset tetap dan penyusutan...(Lanjutan)

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak
ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan
antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari aset) dimasukan dalam laporan
laba rugi pada periode aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau sebagai
aset yang terpisah hanya apabila kemungkinan besar Perusahaan akan mendapatkan
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut dan biaya perolehan aset
dapat diukur dengan andal. Jumlah tercatat komponen yang diganti tidak lagi diakui. Biaya
perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan laba rugi selama periode dimana
biaya-biaya tersebut terjadi.

Nilai residu dan umur manfaat aset ditelaah, dan disesuaikan bila perlu, pada setiap tanggal
pelaporan.

Aset dalam penyelesaian disajikan dalam nilai historis dan direklasifikasi ke dalam aset tetap
setelah aset siap digunakan.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari laporan keuangan. Keuntungan dan kerugian yang
dihasilkan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif.

Penurunan Nilai Aset

Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya, termasuk aset tak berwujud ditelaah untuk
mengetahui apakah telah terjadi penurunan nilai bilamana terdapat kejadian atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai tercatat aset tersebut tidak dapat diperoleh
kembali. Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar selisih antara nilai tercatat aset
dengan nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset tersebut. Nilai yang dapat diperoleh
kembali adalah nilai yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan
nilai pakai aset.

Perusahaan mengindikasi terjadi penurunan nilai aset apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

e Terdapat bukti keusangan atau kerusakan fisik aset;

e Terjadi perubahan signifikan yang berdampak merugikan sehubungan dengan seberapa
jauh, atau cara, aset digunakan atau diharapkan akan digunakan;

e Terdapat bukti dari laporan internal yang mengindikasikan bahwa kinerja ekonomi aset
lebih buruk, atau akan lebih buruk dari yang diharapkan.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

Pinjaman Diterima

Pada saat pengakuan awal, pinjaman diakui sebesar nilai wajar, dikurangi dengan biaya-
biaya transaksi yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode bunga efektif.

Pinjaman yang diterima oleh Perusahaan merupakan instrumen keuangan majemuk
(compound financial instrument) di mana instrumen tersebut mengandung komponen utang
yang harus diklasifikasikan secara terpisah.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitias jangka panjang kecuali yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

p. Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman yang terjadi untuk konstruksi aset kualifikasian, dikapitalisasi selama periode
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan konstruksi aset dan mempersiapkannya sampai
dapat digunakan sesuai tujuan yang dimaksudkan atau untuk dijual. Biaya pinjaman lainnya
dibebankan pada laporan laba rugi.

g. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan

Pendapatan dari penjualan dan jasa diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

Pendapatan barang dan jasa diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

e Perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikan dan memindahkan manfaat
kepemilikan barang dan jasa kepada pembeli;

e Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang dan
jasa yang dijual;

e Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan handal;

e Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir
kepada Perusahaan tersebut; dan

e Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan transaksi pendapatan dapat diukur
dengan handal.

Pendapatan dari penjualan dan jasa diakui berdasarkan pengiriman ke pelanggan.
Beban

Seluruh beban yang dikeluarkan oleh Perusahaan diakui pada saat terjadinya dan diakui
dalam laba rugi taun berjalan.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING...(Lanjutan)

r.

Imbalan Kerja

Perusahaan mengakui kewajiban pasca kerja sebagaimana diatur dalam PSAK No.24
"Imbalan Kerja". Pengakuan kewajiban ter-sebut didasarkan pada ketentuan Undang-undang
Ketenagakerjaan N0.13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Dalam ketentuan tersebut Perusahaan
diwajibkan untuk membayarkan imbalan kerja kepada karyawannya pada saat mereka
berhenti bekerja dalam hal mengundurkan diri, pensiun normal, meninggal dan cacat tetap.
Besarnya imbalan pasca kerja tersebut terutama berdasarkan lamanya masa kerja dan
kompensasi karyawan pada saat penyelesaian hubungan kerja. Perhitungan estimasi
kewajiban untuk imbalan kerja karyawan berdasarkan Undang — undang ditentukan dengan
menggunakan metode actuarial “Project Unit Credit”

Pada dasarnya imbalan kerja berdasarkan UU Ketenagakerjaan No. 13/2003 adalah pro-
gram imbalan pasti. Perusahaan telah mengakui dan menerapkan standar akuntansi ini.

Pengukuan kembali, terdiri atas keuntungan dan kerugian actuarial, segera diakui pada
laporan posisi keuangan dengan pengaruh langsung didebit atau dikreditkan kepada saldo
laba melalui penghasilan komprehensif lain pada periode terjadinya. Pengukuran kembali
tidak direklasifikasi ke laba rugi pada periode berikutnya.

Biaya jasa lalu harus diakui sebagai beban pada saat yang lebih awal antara:
1) Ketika program amandemen atau kurtailmen terjadi dan
2) Ketika Perusahaan mengakui biaya restrukturisasi atau imbalan terminasi terkait.

Bunga neto dihitung dengan menerapkan tingkat diskonto yang digunakan terhaap liabilitas

imbalan kerja. Perusahaan mengakui perubahan berikut pada kewajiban obligasi neto pada

akun “Beban umum dan administrasi” pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif

lain:

1) Biaya jasa terdiri atas biaya jasa kini, biaya jasa lalu, keuntungan atau kerugian atas
penyelesaian (Kurtailmen) tidak rutin, dan

2) Beban atau penghasilan bunga neto

s. Perpajakan

t.

Perusahaan mencatat kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan
periode sebelumnya yang belum dibayar (tax payable concept). Jika jumlah yang telah
dibayar untuk periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi jumlah yang terutang untuk
periode tersebut, entitas harus mengakui kelebihan tersebut sebagai aset.

Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
Peristiwa setelah tanggal neraca yang mem-berikan informasi tambahan atas keadaan
Perusahaan pada tanggal neraca (adjusting events) akan mengakibatkan penyesuaian pada

pada laporan keuangan. Peristiwa pada tanggal neraca yang tidak memiliki dampak (not an
adjusting events), apabila material, akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.

SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN DAN PERTIMBANGAN

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset
dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir periode pelaporan.
Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian
material terhadap nilai tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk periode/tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini. Perusahaan
mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah akibat
perubahan pasar atau situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam
asumsi terkait pada saat terjadinya.

a. Estimasi akuntansi yang penting

Estimasi umur manfaat aset tetap

Perusahaan melakukan penelahaan berkala atas masa manfaat ekonomis aset tetap
berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi teknis (estimasi daya pakai, pengoperasi,
pemeliharaan) dan perkembangan teknologi di masa depan. Hasil operasi di masa depan
akan dipengaruhi secara material atas perubahan estimasi ini yang diakibatkan oleh
perubahan faktor yang telah disebutkan di atas.

b. Pertimbangan penting dalam penentuan kebijakan akuntansi
Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan

akuntansi Perusahaan yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan
dan liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi yang ditetapkan PSAK
No. 55 dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai
dengan kebijakan akuntansi Perusahaan.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

4. KAS DAN SETARA KAS

Rincian akun ini terdiri dari:

Kas
Bank (IDR)

PT. Bank Central Asia Thk

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tl
Sub-total
Bank (USD)

PT. Bank Central Asia Thk

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
Sub-total

Total kas dan setara kas

2019 2018 2017
60.500.907 61.219.276 59.805.418
525.955.755 550.920.449 -
185.082.015 9.252.435.483 181.584.166
135.850.814 22.370.361 5.884.839
846.888.584 9.825.726.293 187.469.005
7.285.462.728 3.250.994.362 15.857.677
- 15.619.595 6.017.450
7.285.462.728 3.266.613.957 21.875.127
8.192.852.219 13.153.559.526 269.149.550

Posisi rekening bank dalam mata uang asing pada saat pelaporan sesuai kurs tengah Bank
Indonesia (Lihat Catatan 2.d) adalah sebagi berikut :

Posisi Rekening Bank dalam USD

PT. Bank Central Asia Thk (USD)

PT. Bank Mandiri (Persero) Thk (USD)
Total

30 Juni 2019 2018 2017
$515.201,38 $ 224.500,68 $1.170,48
- $1.078,63 $ 444,16
$515.201,38 $225.579,31 $1.614,64

Semua rekening bank ditempatkan pada bank pihak ketiga. Pada tanggal 30 Juni2019,
31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 Tidak terdapat kas dan bank yang digunakan oleh

kelompok usaha.
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(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

5.

PIUTANG USAHA

Rincian Piutang Usaha berdasarkan mata uang :

Piutang usaha pihak ketiga

Piutang usaha pihak ketiga (USD)
Zhejiang Top Biological Science And
Green Fresh
Sinochem
Greenwich Technology
Gelymar
Philip Commodities
Rumla Makasar
Piutang usaha ekspor

Sub-total

Piutang usaha pihak ketiga (IDR)
Philip Commodities
Piutang usaha lainnya
Sub-total

Dikurangi :
Penyisihan penurunan nilai piutang pihak
ketiga

Sub-total Piutang usaha pihak ketiga
Piutang Usaha Pihak Berelasi
Piutang Usaha Pihak Berelasi USD

Piutang Usaha Pihak Berelasi IDR
Sub-total Piutang Usaha Pihak Berelasi

Total piutang usaha

2019 2018 2017
- 273.899.426
7.703.437.019 -
29.582.892.810
2.356.756.029 -
- 33.476.532.844
2.698.510.022 -
- - 36.982.515.745
39.643.085.858 36.448.942.292 36.982.515.745
2019 2018 2017
186.931.090 1.177.101.983 1.454.895.000
- 3.578.107.307 -
186.931.090 4.755.209.290 1.454.895.000
39.830.016.948 41.204.151.582 38.437.410.745
39.830.016.948 41.204.151.582 38.437.410.745
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
5. PIUTANG USAHA.....(Lanjutan)

Analisis piutang usaha berdasarkan umur

disajikan sebagai berikut :
2019 2018 2017

Belum jatuh tempo

Lewat jatuh tempo tetapi tidak mengalami
penurunan nilai - 41.204.151.582 38.437.410.745

< 90 hari 39.643.085.858
90 - 180 hari 186.931.090
> 180 hari -
Lewat jatuh tempo dan mengalami
penurunan nilai

Total piutang usaha 39.830.016.948 41.204.151.582 38.437.410.745

Berdasarkan hasil penelaahan atas kolektibilitas akun piutang pelanggan / individual,
Manajemen berpendapat bahwa tidak perlu dilakukan cadangan kerugian penurunan nilai atas
piutang usaha yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut dan telah

mencerminkan nilai wajarnya pada tanggal laporan keuangan.

Piutang usaha Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017, digunakan
sebagai jaminan pinjaman di PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk

Perubahan penyisihan penurunan nilai

piutang usaha
2019 2018 2017

Saldo awal
Penambahan
Pembalikan

Saldo akhir

6. PIUTANG LAIN-LAIN

Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017

Piutang lain-lain Pihak ketiga
Karyawan 236.750.000 174.750.000 315.570.500

Piutang lain-lain Pihak berelasi - - .
Total piutang lain-lain 236.750.000 174.750.000 315.570.500
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7. PERSEDIAAN
Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Persediaan bahan baku
Cottonii 10.735.775.678 6.150.075.748 4.648.183.469
Spinosum 7.628.628.426 440.049.940 927.690.243
Gracilaria - 6.225.080.242 1.255.240.801
Persediaan bahan jadi
Cottonii 58.973.813.751 32.316.327.531 14.091.708.923
Total persediaan 77.338.217.855 45.131.533.461 20.922.823.436
Pada tanggal 19 Desember 2018 Perushaan telah mengasuransikan persediaan kepada PT
Chubb General Insurance Indonesia, atas semua resiko kerugian fisik atau kerusakan harta benda
dengan nilai pertanggungan Rp. 16.000.000.000,- dengan jangka waktu pertanggungan 22
Desember 2018 sampai dengan 22 Desember 2019.
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan asuransi tersebut cukup memadai untuk
menutup kemungkinan kerugian.
Persediaan digunakan sebagai jaminan atas utang bank, pada PT. Bank Permata Tbk Pada
tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 (catatan 15) dan pada tanggal 31 Desember 2018
dan 31 Desember 2017 PT Bank Mandir (Persero) Tbk, (catatan 15)
Manajemen berkeyakinan bahwa tidak perlu dilakukan penyisihan penurunan nilai persediaan,
karena semua persediaan dapat dipakai dalam usaha normal Perusahaan.
8. BIAYA DIBAYAR DIMUKA

Akun ini terutama merupakan uang muka pembelian bahan baku rumput laut dan uang muka
pembelian aset

2019 2018 2017
Uang muka pembelian rumput laut
Kelompok tani Kupang - - 1.900.000.000
Kelompok tani Nusa Tenggara Timur - 300.000.000
Kelompok tani Nunukan - 826.762.874
Kelompok tani Palopo 5.133.823.460 2.254.586.875 3.870.161.450
Kelompok tani Sabu 1.838.678.402 583.914.605 2.999.407.762
Kelompok tani Tarakan 954.961.674 326.885.753 790.000.000
Uang muka pembelian aset
Uang muka pembelian aset - 72.117.000 -
Total biaya dibayar dimuka 7.927.463.536 3.237.504.233 10.686.332.086
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9. PAJAK DIBAYAR DIMUKA

Rincin akun ini terdiri dari:

PPn Masukan
PPh Pasal 22
PPh Pasal 25
Total pajak dibayar dimuka

10. ASET TETAP

2019 2018 2017
25.628.848 12.944.481
12.058.222 -

268.080.518 -

305.767.588 12.944.481

Rincin aset tetap terdiri dari:

2019
Saldo Awal Mutasi Tahun Berjalan Reklasifikasi Saldo Akhir
1 Januari Penambahan Pengurangan dan koreksi 30 Juni
Biaya perolehan
Tanah 10.960.000.000 4.203.002.000 15.163.002.000
Bangunan 7.712.346.000 - 7.712.346.000
Kendaraan 578.150.000 578.150.000
Inventaris Kantor 532.622.700 - 532.622.700
Aktiva dalam penyelesaian 1.850.080.000  15.828.497.000 17.678.577.000
21.633.198.700  20.031.499.000 41.664.697.700
Akumulasi penyusutan
Bangunan 1.818.584.167 191.133.699 2.009.717.866
Kendaraan 553.421.875 24.728.125 578.150.000
Inventaris Kantor 311.056.700 41.354.500 352.411.200
2.683.062.742 257.216.324 2.940.279.066
Nilai Buku 18.950.135.958 38.724.418.634
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10. ASET TETAP.....(Lanjutan)

2018
Saldo Awal Mutasi Tahun Berjalan Reklasifikasi Saldo Akhir
1 Januari Penambahan Pengurangan dan koreksi 31 Desember
Biaya perolehan
Tanah 1.000.000.000 9.960.000.000 - - 10.960.000.000
Bangunan 7.612.346.000 100.000.000 - - 7.712.346.000
Kendaraan 578.150.000 - - - 578.150.000
Inventaris Kantor 437.273.700 95.349.000 - - 532.622.700
Aktiva dalam penyelesaian 360.000.000 1.490.080.000 - 1.850.080.000
9.987.769.700  11.645.429.000 - - 21.633.198.700
Akumulasi penyusutan
Bangunan 1.438.816.767 379.767.400 - - 1.818.584.167
Kendaraan 454,509.375 98.912.500 - - 553.421.875
Inventaris Kantor 227.184.433 83.872.267 - - 311.056.700
2.120.510.575 562.552.167 - - 2.683.062.742
Nilai Buku 7.867.259.125 18.950.135.958
2017
Saldo Awal Mutasi Tahun Berjalan Reklasifikasi Saldo Akhir
1 Januari Penambahan Pengurangan dan koreksi 31 Desember
Biaya perolehan
Tanah 1.000.000.000 - 1.000.000.000
Bangunan 7.626.652.000 - 14.306.000 - 7.612.346.000
Kendaraan 474.429.000 103.721.000 - 578.150.000
Inventaris Kantor 295.813.700 141.460.000 - - 437.273.700
Aktiva dalam penyelesaian - 360.000.000 - 360.000.000
9.396.894.700 605.181.000 14.306.000 - 9.987.769.700
Akumulasi penyusutan
Bangunan 1.061.549.367 377.267.400 - - 1.438.816.767
Kendaraan 233.096.875 221.412.500 - - 454.509.375
Inventaris Kantor 164.570.548 62.613.885 - - 221.184.433
1.459.216.790 661.293.785 - - 2.120.510.575
Nilai Buku 7.937.677.910 7.867.259.125
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10. ASET TETAP.....(Lanjutan)

Rincian asset dalam penyelesaian terdiri dari :

Pembelian tanah Tarakan Timur HGB 72,73,110 360.000.000
Pembangunan gudang Pattene 6.999.360.000
Pembelian tanah gudang Patene 9.600.000.000
Pembelian lain-lain 719.217.000
Jumlah aset dalam penyelesaian 17.678.577.000

Beban penyusutan untuk tahun yang berakhir tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017 dialokasikan ke beban usaha.

Seluruh aset tetap Perusahaan telah diasuransikan pada

Nama asuransi : PT Asuransi Astra Buana

Lokasi : Gudang Paranglo Makasar

Nilai pertanggungan : Rp. 462.000.000,-

Periode asuransi : 20 September 2018 sampai dengan 20 September 2019
Nama asuransi : PT Asuransi Astra Buana

Lokasi : Gudang Paranglo Makasar

Nilai pertanggungan : Rp. 1.990.000.000,-

Periode asuransi : 20 September 2018 sampai dengan 20 September 2019
Nama asuransi : PT Asuransi Astra Buana

Lokasi : Gudang Jabon, Sidoarjo

Nilai pertanggungan : Rp. 1.633.000.000,-

Periode asuransi : 20 September 2018 sampai dengan 20 September 2019

Pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017, beberapa asset tetap
Perusahaan dijaminkan untuk fasilitas pinjaman (catatan 15.)

Manajemen berkeyakinan bahwa pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31
Desember 2017, tidak terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya
penurunan nilai asset tetap.

Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah dalam proses sertifikasi dan perpanjangan ha
katas tanah karena seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung dengan bukti kepemilikan
yang memadai.

Bangunan dalam proses merupakan pembangunan gudang di Patene Makasar diatas tanah
Perusahaan seluas 1,7 ha dengan nilai kontraktual sebesar Rp. 4.250.400.000,-.

Atas aset tetap Perusahaan berupa kendaraan sudah disusutkan penuh, namun saat ini masih
digunakan untuk operasional Perusahaan.

Tidak terdapat aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif selama periode laporan
keuangan.
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11. ASET PAJAK TANGGUHAN

Rincian Akun ini terdiri dari:

2019 2018 2017
Saldo Awal 277.179.316 249.868.556 220.444.237
Pembayaran - - -
Sisa pajak tangguhan 277.179.316 249.868.556 220.444.237
Pajak tangguhan kini 31.813.896 27.310.760 29.424.319
Total aset pajak tangguhan 308.993.212 277.179.316 249.868.556
12. UTANG USAHA
Rincian utang usaha berdasarkan nama pelanggan adalah sebagai berikut:
2019 2018 2017
Utang Usaha Pihak ketiga
Pihak ketiga (USD)
Pihak ketiga (IDR)
PT Wahana Pronatural Thk 2.255.936.958 -
Koperasi Makkio Dalle 571.313.200 3.464.668.800 -
Petani Rumput laut 23.520.106.223 22.877.857.882 34.204.299.066
Sub-Jumlah 26.347.356.381 26.342.526.682 34.204.299.066
Utang Usaha Pihak Berelasi
Utang usaha Berelasi (USD)
Utang usaha Berelasi (IDR)
PT Wahana Pronatural Thk 3.469.869.436
Sub-Jumlah 3.469.869.436
Total utang usaha 26.347.356.381 29.812.396.118 34.204.299.066

Utang usaha diatas merupakan utang usaha yang timbul dari pembelian rumput laut
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12. UTANG USAHA.....(Lanjutan)

Analisis utang usaha berdasarkan umur

disajikan sebagai berikut ;

2019 2018 2017
Belum jatuh tempo
Lewat jatuh tempo tetapi tidak mengalami
penurunan nilai - - -
< 90 hari 26.347.356.381 29.812.396.118 34.204.299.066
90 - 180 hari - - -
> 180 hari
Lewat jatuh tempo dan mengalami
penurunan nilai
Total utang usaha 26.347.356.381 29.812.396.118 34.204.299.066
Utang usaha dari pihak ketiga dan pihak
berelasi yang melebihi 10% dari jumlah
urang usaha
2019 2018 2017
Petani Rumput laut 23.520.106.223 22.877.857.882 34.204.299.066
Total 23.520.106.223 22.877.857.882 34.204.299.066
Persentase dari total utang usaha 89% 7% 100%
13. BEBAN AKRUAL
Rincian Akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Utang biaya
EMKL 832.438.713 2.252.037.516 1.000.000.000
Biaya yang masih harus dibayar 41.639.000 211.464.900 566.245.410
Total Beban Akrual 874.077.713 2.463.502.416 1.566.245.410

Transaksi beban akrual merupakan transaksi kepada pihak ketiga seperti EMKL dan upah

borongan. Pada tanggal 30 Juni 2019,
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14,

UTANG PAJAK

Rincian Akun ini terdiri dari:

2019 2018 2017
PPh Pasal 21 8.252.200 - 359.596
PPh Pasal 22 75.350.960 615.446 123.357.642
PPh Pasal 23 22.000 16.740.042 828.000
PPh Pasal 29 - 456.309.485 99.733.389
Total utang pajak 83.625.160 473.664.973 224.278.627
15. UTANG BANK
Rincian fasilitas pinjaman ini terdiri dari:
2019 2018 2017
a. Utang bank jangka pendek
Utang bank jangka pendek (USD)
Utang bank jangka pendek (IDR)
PT Bank Central Asia Tbk 5.683.886.973 5.315.737.837 6.840.708.812
PT Bank Mandiri (Persero) Thk - 312.500.005 15.365.035.854
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Th 494.005.000 494.005.000 494.005.000
PT Bank Permata (Thk) 21.183.230.445 5.225.476.187 -
Total utang bank jangka pendek 27.361.122.418 11.347.719.029 22.699.749.666
b. Utang bank jangka panjang
Utang bank jangka panjang (USD)
Utang bank jangka panjang (IDR)
Total utang bank jangka panjang
Total Utang Bank 27.361.122.418 11.347.719.029 22.699.749.666

a)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Bank Mandiri (Persero), Tbk sesuai
dengan Surat Penawaran Pemberian Kredit No. CM 3.SBY/SPPK.683.1 /2017, tanggal
6 September 2017, fasilitas kredit yang diterima perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Jenis kredit

Pagu
Tujuan
Bunga

Jangka waktu

Jaminan

Fasilitas Kredit Modal Kerja

Rp. 11.000.000.000,-

Tambahan modal kerja usaha rumput laut

10,45% per tahun

12 (dua belas) bulan terhitung mulai tanggal sejak t4 September

2017 s/d 13 September 2018

Non fixed asset
Stock barang telah diikat Fidusia sesuai UU N0.421f999
sebesar Rp. 9,.000.000.000
Piutang telah diikat Fidusia sesuai UU N0.4211999 sebesar
Rp, 3,850.000.000
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15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.....(Lanjutan)

b. Fixed asset
Tanah dan Bangunan gudang di Pergudangan Tanrise
Southgate B-26 Sidoarjo dengan bukti kepemilikan SHGB
No0.236 a.n Indra Widyadharma telah diikat Hak Tanggungan
| sebesar Rp, 1,500.000.000, Hak Tanggungan Il sebesar
Rp.800.000.000
Tanah dan Bangunan gudang di Pergudangan Pergudangan
Tiara Jabon Blok B No. 07 Tambaksawah Sidoarjo dengan
bukti kepemilikan SHGB No. 2179 a.n PT. Asia Se;ahtera
Mina telah diikat Hak Tanggungan | sebesar Rp. 1.700 juta,
Hak Tanggungan Il sebesar Rp. 1,300.000.000,- dan Hak
Tanggungan Ill sebesar Rp.1.200.000.000,-
Tanah dan Bangunan gudang di Pergudangan di Kawasan
Terpadu Logistik Makassar Blok Al dan A I1 kel. Parangloe
Kec Tamalanrae - Makassar dengan bukti kepemilikan
SHGB
No, 20628 dan 20629 an. Asia Sejahtera Mina telah diikat
Hak Tanggungan | sebesar Rp. 1.600.000.000,-
Tanah dan Bangunan Gudang 1T1000m2 1B880m2, SHGB
No. 20894 a.n Asia Sejahtera Mina berlokasi di Kompl
Pergudangan Parang Loe Indah Blok L2 No.7 Kel Kapsa
Kwes
Tamalanrea Makassar dan telah diikat Hak Tanggungan |
sebesar Rp. 4.500.000.000,-

2 Jenis kredit Pembiayaan Wesel Ekspor Non
Pagu : Rp. 3.000.000.000,-
Tujuan . Pengambilalihan wesel non LC untuk mempercepat tagihan

b) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk sesuai dengan Surat Penawaran Putusan Kredit No. B.0038/KD-IX/ADK/01/2017,
dengan fasilitas kredit yang diterima perusahaan adalah sebagai berikut:

Pagu :  Rp. 495.000.000,-

Tujuan :  Tambahan modal kerja

Bunga : 3,60% per tahun revierruable sesuai suku bunga yang berlaku

Agunan Kredit Britama Bisnis an Indra Widyadharma sebesar Rp. 500.
000.000,- dengan No. Rek: 0096-0 1-00 1393-56-8

hal yang tidak boleh Mengajukan permohonan pernyataan pailit kepada Pengadilan

dilakukan Niaga untuk menyatakan pailit dari

debitur sendiri.
Menyewakan / meminjamkan asset yang dijaminkan di BRI
kepada pihak lain.
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15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

b) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) ..... (Lanjutan)

Hal yang
dilaksanakan

harus 1

Rekening debitur akan di blokir sejumlah yanq telah di
tentukan oleh BRI sampai dengan kredit yang bersangkutan
lunas

Agunan kas tidak boleh dicairkan selama kredit belum lunas

(diblokir)

Apabila terdapat tunggakan selama 2 (dua) bulan berturutturut,

maka pada bulan ke-3 (tiga) agunan kas harus dicairkan untuk

melunasi kewajiban debitur.

Selama agunan kas dijadikan agunan kredit, pemilik agunan

harus memberikan kuasa yang tidak dapat dicabut kembali

kepada BRI untuk :

a. Mencairkan agunan kas untuk melunasi seluruh
kewajiban debitur, apabila terdapat tunggakan bunga
atau pokok kredit

b. Memperpanjang jangka waKu agunan kas secara
otomatis

BRI dapat menghentikan kredit apabila debitur melalatiGn

kewajibannya membayar bunga.

BRI dapat menghentikan menambah kredit apabila debitur

tidak bersedia menurunkan plafond atau menambah agunan

kredit yang diminta Bank sebagai akibat perubahan suku
bunga atau perubahan nilai tukar mata uang atau sebab-sebab
lainnya sehingga agunan kas sudah tidak dapat menutupi
kewajiban pokok, bunga, dan denda selama 1 (satu) bulan
mendatang.

Suku Bunga kredit akan ditinjau kembali setiap saat tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu kepada debitur, untuk

disesuaikan bunga akan dengan suku bunga agunan kas yang
berlaku di BRI. Perubahan suku bunga akan diberitahukan
kemudian, dan pemberitahuan perubahan suku bunga tersebut
merupakan addendum perjanjian kredit

a.. Menandatangani Surat Pengajuan Cessie atas Britana
Bisnis no rekening 0096-01-001393-55-8 yang dijaminkan

b. Menandatangani Akta cassie terhadap tagihan pencairan
agunan kas milik debitur.

c. Pembayamn kewajiban bunga pinjaman dibayarkan
setiap akhir bulan sampaidengan kredit lunas.

d. Fa%litas kredit diberikan oleh BRI benar-benar
dipergunakan sesuai dengan maksud dan tujuan yang
telah ditetapkan.

e. Debitur wajib membayar kewajiban pajak, biaya-biaya,
dan ongkos-ongkos yang relevan dalam rangka
pemberian kredit ini dan harus lunas sebelum reallsasi
kredit.

f.  Bersedia mematuji segala peraturan lainnya yang berlaku
di BRI.
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15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

a)

PT. Bank Cenral Asia

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Bank Central Asia dengan fasilitas
kredit yang diterima perusahaan adalah sebagai berikut:

Dokumentasi

Objek Perjanjian

Tujuan
Bunga

Jangka waktu
Jaminan

Kewajiban debitur

Perubahan Perjanjian Kredit No. 4432/PPK/0088/2018 tanggal
10 Desember 2018

Fasilitas Kredit Lokal (Rekening Koran) dengan jumlah pagu
kredit tidak melebihi Rp.4.350.000.000,00.

Fasilitas Instalment Loan dengan jumlah pagu kredit tidak
melebihi Rp1.450.000.000,00.

Tambahan modal kerja

10,25% per tahun yang dihitung dari utang yang timbul dari
fasilitas kredit lokal (rekening koran), untuk fasilitas kredit lokal
(rekening koran).

9,25 per tahun yang berlaku tetap (fixed) selama 3 (tiga) tahun
sejak tanggal 19 Desember 2017 dan setelah berakhirnyaa
jangka waktu tersebut akan dikenakan suku bunga floating yang
berlaku di BCA yang besarnya dapat ditinjau kembali oleh BCA
pada setiap saat sesuai dengan perkembangan moneter, yang
dihitung dari jumlah fasilitas instalment loan yang telah ditarik
dan belum dibayar kembali oleh Debitur, untuk fasilitas
instalment loan.

Sampai dengan 17 Desember 2019

Sertipikat Hak Milik No. 1093 tercatat atas nama Indra
Widyadharma, seluas 240 M2, terletak di Perumahan Royal
Residence Blok B 15 No. 20 Surabaya, Kelurahan Sumur Welut,
Kecamatan Lakarsantri, Kota Surabaya; dan

Sertipikat Hak Milik No. 398 tercatat atas nama Indra
Widyadharma, seluas 312 M2, terletak di Komplek Perumahan
Pakuwon City Cluster Vila Royal Blok C1 No. 10A, Kelurahan
Kejawanputih Tambak, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya.
Mentaati semua undang-undang, peraturan pemerintah,
kebijakan pemerintah, petunjuk atau instruksi dari pemerintah
yang berlaku terhadap Debitur;

Segera memberitahukan kepada BCA secara tertulis tentang
adanya setiap perkara yang menyangkut Debitur, baik perdata,
tata usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara
pidana yang akan mempengaruhi usaha maupun harta
kekayaan Debitur;

Segera memberitahukan kepada BCA secara tertulis dengan
melampirkan dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan
anggaran dasar serta perubahan susunan Direksi, Komisaris,
dan/atau pemegang saham Debitur (apabila Debitur berbentuk
badan);

Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas kredit serta pelaksanaan syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan perjanjian kredit meskipun fasilitas kredit
tidak digunakan dan/atau perjanjian kredit dibatalkan;
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

C.

PT. Bank Cenral Asia.....(Lanjutan)

Kewajiban debitur
....(Lanjutan)

PT. Bank Permata

Memberikan segala keterangan yang diminta oleh BCA yang
berhubungan dengan pemberian fasilitas kredit dan agunan;
Mempertahankan hak atas kekayaan intelektual, antara lain hak
cipta, paten dan merek yang telah atau akan dimiliki oleh
Debitur;

Khusus bagi Debitur berbentuk perseroan terbatas yang
memiliki aktiva dan/atau peredaran usaha (omset) sebesar
Rp50.000.000.000,00 atau lebih per tahun, atau Debitur
perorangan yang fasilitas kreditnya digunakan untuk
membiayai perseroan terbatas yang memiliki aktiva
dan/atau peredaran usaha (omset) sebesar
Rp50.000.000.000,00 atau lebih per tahun, wajib
menyerahkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh
Akuntan Publik Terdaftar setiap 1 (satu) tahun sekali,
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah berakhir
tahun buku;

Memperbaiki dan menyerahkan ijin mendirikan bangunan
jika sewaktu-waktu diminta oleh BCA untuk agunan tanah
bangunan yang luas fisiknya lebih besar daripada luas ijin
mendirikan bangunan dan/atau pajak bumi bangunan;
Menggunakan fasilitas kredit modal kerja hanya untuk
membiayai perputaran usaha Perseroan, tidak digunakan
untuk membiayai usaha lainnya dan tidak digunakan untuk
membiayai kegiatan investasi apapun;

Menyalurkan seluruh kegiatan keuangan dan aktivitas
rekening melalui BCA;

Meningkatkan saldo current account dan savings account
(CASA) di rekening yang ada di BCA; dan

Mengoptimalkan pemakaian plafond kredit di BCA.

Syarat dan Ketentuan Umum Pemberian Fasilitas Perbankan No. SKU/18/3967/N/SME

tanggal 20 September 2018
Fasilitas Kredit

Jangka Waktu

Bunga

Jaminan

Fasilitas Pinjaman Rekening Koran sebesar
Rp7.000.000.000,00

Fasilitas Revolving Loan sebesar Rp14.500.000.000,00.

12 (dua belas) bulan

10,25% per tahun untuk fasilitas pinjaman rekening koran
dan fasilitas revolving loan.

Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 20732/Parang
Loe, Desa/Kelurahan Parang Loe, Kecamatan Tamalanrea,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

d.

PT. Bank Permata.....(Lanjutan)

Jaminan.....(Lanjutan)

Kewajiban debitur

Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No.
2178/Tambaksawah, Desa Tambaksawah, Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur

Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No.
2179/Tambaksawah, Desa Tambaksawah, Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur;

Sebidang tanah Hak Guna Bangunan No. 236/Sruni, Desa
Sruni, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi
Jawa Timur; dan

Fiducia atas persediaan barang dengan nilai penjaminan
sebesar Rp8.000.000.000

Wajib mengadministrasikan keuangannya menurut
prinsip akutansi yang berlaku secara konsisten dan
setiap perubahan atas hal tersebut harus
diberitahukan kepada Bank 7 (tujuh) hari kerja
sebelumnya.

Wajib menyerahkan laporan keuangan yang telah
diaudit oleh akuntan publik sesuai dengan pedoman
standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia
atau Generally Accepted Accounting Principles
(GAAP), selambat-lambatnya 180 (seratus delapan
puluh) hari kalender sejak berakhirnya penutupan
setiap tahun buku apabila dalam jangka waktu
tersebut Nasabah tidak menyerahkan laporan
keuangan dimaksud, maka Bank akan menurunkan
kualitas aktiva produktif Nasabah.

Wajib menyerahkan laporan keuangan dalam bentuk,
isi dan pada waktu yang disetujui Bank, sebagaimana
dimaksud dalam Ketentuan Khusus.

Mengizinkan pegawai-pegawai atau wakil-wakil Bank
pada waktu yang layak (sebagaimana ditetapkan oleh
Bank) untuk memeriksa kekayaan dan usaha Nasabah
serta barang jaminan dan memeriksa/mengaudit
pembukuan, data dalam komputer, catatan-catatan
dan/atau administrasi Nasabah dan/atau membuat
salinan-salinan atau fotokopi atau print out dari
padanya.

Menjaga kekayaan yang penting untuk Kkegiatan
usahanya.

Menjaga kelangsungan eksistensi Nasabah secara
hukum.

Menjaga eksistensi semua hak, izin, dan hal-hal lain
yang perlu untuk melaksanakan usahanya secara
legal, tertib dan efisien.

Wajib memberitahukan secara tertulis kepada Bank
selambat-lambatnya dalam jangka waktu 14 (empat
belas) hari kalender, dalam hal Nasabah:
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

d.

PT. Bank Permata

Kewajiban debitur

(Lanjutan)

(Lanjutan)

a. Melakukan perubahan susunan direksi dan/atau
dewan komisaris;

b. Melakukan perubahan apapun terhadap anggaran
dasar Nasabah, baik yang wajib dimintakan
persetujuan dan/atau diberitahukan dan/atau
dilaporkan kepada pihak/pejabat/instansi yang
berwenang termasuk namun tidak terbatas
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia,
kecuali untuk perubahan saham, harus mendapat
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank;

c. Terjadi tuntutan perkara perdata terhadap
Nasabah yang nilainya minimal ' (satu per tiga)
dari jumlah Pagu Fasilitas yang diperoleh;

d. Timbul suatu perkara atau tuntutan hukum yang
terjadi antara Nasabah dengan suatu
badan/instansi pemerintah atau pihak lainnya.
Segera memberitahukan kepada Bank secara
tertulis, lengkap, benar dan sesuai dengan
keadaan senyatanya mengenai segala sesuai
yang dapat mempengaruhi usahamya atau
pelaksanaan kewajibannya berdasarkan
Perjanjian termasuk tetapi tidak terbatas pada
risiko nilai tukar mata uang asing; dan

e. Mengalami suatu kejadian yang dengan lewatnya
waktu atau karena pemberitahuan atau kedua-
duanya, akan menyebabkan kejadian kelalaian

Khusus bagi nasabah yang menerima devisa dari hasil
kegiatan ekspor (selanjutnya disebut “Devisa Hasil Ekspor”
atau disingkat menjadi “DHE”) wajib untuk menyampaikan
laporan kepada bank yang antara lain memuat keterangan
data dan dokumen pendukung yang terkait dengan DHE,
sesuai tata cara yang ditetapkan dalam Peraturan Bank
Indonesia yang berlaku tentang Penerimaan Devisa Hasil
Ekspor dan Penarikan Devisa Utang Luar Negeri Berikut
semua perubahannya (“PBI”) dan sebuhungan dengan hal
tersebut, apabila nasabah tidak/terlambat memenuhi
kewajibannya atau memenuhi kewajibannya tetapi tidak
sesuai dengan ketentuan PBI, sehingga Bank dikenakan
denda oleh Bank Indonesia atau instansi terkait lainnya,
maka nasabah dengan ini bertanggung jawab sepenuhnya
untuk mengganti segala kerugian yang timbul termasuk
membayar denda yang dikenakan oleh Bank Indonesia atau
instansi terkait lainnya pada Bank. Bank dengan ini tidak
akan memberikan ganti rugi dan/atau pertanggungjawaban
dalam bentuk apapun kepada Nasabah atau pihak
manapun dalam bentuk apapun dan kepada pihak manapun
sehubungan dengan tuntutan, klaim dan/atau ganti rugi
dalam bentuk apapun
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

d. PT.Bank Permata

Kewajiban debitur

(Lanjutan)

..... (Lanjutan)

Nasabah wajib mendapat persetujuan tertulis terlebih
dahulu dari Bank, apabila akan melakukan tindakan-
tindakan berikut yang menurut pendapat Bank dapat
mempengaruhi kewajiban pembayaran Nasabah kepada
Bank, yaitu:

a.

Bertindak sebagai penjamin terhadap hutang pihak
lain, kecuali hutang dagang yang dibuat dalam rangka
menjalankan usaha sehari-hari;

Mengubah sifat dan kegiatan usaha yang sedang
dijalankan atau melakukan kegiatan usaha diluar
kegiatan usahanya sehari-hari;

Menjaminkan, mengalihkan, menyewakan,
menyerahkan kepada pihak lain atas Barang Jaminan;

Menjual, menyewakan, mentransfer, memindahkan
hak, menghapuskan, menjaminkan/mengagunkan
sebagian besar atau seluruh harta kekayaan nasabah
dengan cara bagaimanapun juga dan kepada pihak
manapun juga (kecuali dari pemegang saham
sepanjang  disubordinasikan  terhadap  seluruh
kewajiban Nasabah kepada Bank) atau yang dapat
mempengaruhi kemampuan pembayaran kewajiban
Nasabah kepada Bank;

Menerima suatu pinjaman uang atau fasilitas kredit

Pembatasan di atas hanya berlaku untuk nasabah

dengan pinjaman di atas Rp. 150.000.000.000,00

(seratus lima puluh miliar rupiah) atau ekuivalen nya;

Memberikan pinjaman maupun fasilitas keuangan

kepada pihak lain termasuk namun tidak terbatas pada

perusahaan afiliasi dan/atau pemegang saham kecuali
pinjaman dalam jangka pendek dan dalam rangka
menunjang kegiatan usahanya sehari-hari;

Melakukan investasi yang berpengaruh terhadap

kemampuan membayar Nasabah kepada Bank;

Melakukan tindakan lainnya yang dapat menyebabkan

atau terganggunya kewajiban pembayaran seluruh

kewajiban yang terhutang kepada Bank;

Khusus untuk Nasabah perusahaan berlaku pula

ketentuan sebagai berikut:

1) Melakukan pembubaran, penggabungan
usaha/merger dan/atau peleburan/konsolidasi
dengan perusahaan lain atau memperoleh
sebagian besar dari aset atau saham dari
perusahaan lain atau bentuk perubahan usaha
lainnya;

2) Mengubah susunan dan jumlah kepemilikikan
pemegang saham perseroan tertutup dan/atau
pemegang saham pengendali perusahaan terbuka
(kecuali BUMN);
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

d. PT.Bank Permata.....(Lanjutan)

Kewajiban debitur

(Lanjutan)

3) Membayar atau menyatakan dapat dibayar suatu
deviden atau pembagian keuntungan berupa
apapun juga atas saham-saham yang dikeluarkan
nasabah, kecuali untuk perusahaan terbuka; dan

4) Membayar atau membayar kembali tagihan-
tagihan atau piutang-piutang berupa apapun juga
(kecuali piutang dagang dalam rangka menunjang
kegiatan usahanya sehari-hari) yang sekarang
telah dan/atau di kemudian hari akan diberikan
oleh para pemegang saham Nasabah kepada
Nasabah baik berupa jumlah pokok, bunga, bunga
denda dan lain-lain jumlah uang yang wajib
dibayar.

Menyesuaikan anggaran dasar Nasabah dengan ketentuan-
ketentuan dalam Undang-Undang tentang Perseroan
Terbatas yang berlaku, berikut dengan peraturan
pelaksanaannya dan perubahan-perubahannya dan/atau
penggantinya (jika ada).

Atas biaya Nasabah, mengasuransikan Barang Jaminan,
maupun harta kekayaan Nasabah dan/atau penjamin
Nasabah dan/atau Penjamin dengan segera
memberitahukan Bank apabila ada kejadian yang dianggap
sebagai atau mengakibatkan terjadinya
Kelalaian/Pelanggaran.

Nasabah dan/atau penjamin segera memberitahukan dalam
jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) hari dari terjadinya
perubahan-perubahan dalam perizinan atau perubahan
penting lainnya yang tidak diperlukan persetujuan terlebih
dahulu dari Bank

Nasabah selaku pemilik rekening pada Bank dan
selaku Debitur menyetujui bahwa Bank berhak untuk
menggunakan semua keterangan dan informasi yang
diperoleh Bank mengenai Nasabah termasuk namun
tidak terbatas pada penggunaan komunikasi pribadi
nasabah, untuk segala keperluan lainnya sepanjang
dimungkinkan dan diperkenankan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku, yang bertujuan
untuk pemasaran produk-produk bank ataupun pihak
lain yang bekerja sama dengan bank termasuk produk
asuransi atau investasi.
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

d.

PT. Bank Permata.....(Lanjutan)

Kewajiban debitur
....... (Lanjutan)

Pembatasan pada
Debitur
Klausula Pengakhiran

Keadaan Cidera Janji

Untuk penggunaan data yang memerlukan persetujuan
pihak lain, Nasabah menyatakan telah memperoleh
persetujuan tertulis dari pihak ketiga manapun untuk
penggunaan data, keterangan dan informasi tersebut, dan
Bank dengan ini tidak akan memberikan ganti rugi dan/atau
pertanggungjawaban dalam bentuk apapun kepada
Nasabah dan pihak manapun atas segala tuntutan, gugatan
dan/atau ganti rugi dari Nasabah atau pihak manapun yang
mungkin timbul di kemudian hari sehubungan dengan
penggunaan data, keterangan dan informasi yang telah
memperoleh persetujuan tertulis oleh Bank.

Nasabah wajib menggunakan tenaga profesional
sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian ini, termasuk
namun tidak terbatas pada Akuntan Publik, Notaris/Pejabat
Pembuat Akta Tanah, Kantor Jasa Penilai Publik dan
konsultan yang telah disetujui oleh Bank sesuai kebijakan
Bank yang berlaku.

Perjanjian tidak akan berakhir karena salah satu pihak

meninggal dunia/dibubarkan/dilikuidasi akan tetapi beralih

kepada ahli warisnya atau likuidatornya dan harus dipenuhi

oleh (para) ahli waris/likuidator dari pihak yang meninggal

dunia/dibubarkan/dilikuidasi.

Bilamana terjadi atau timbul salah satu hal atau peristiwa

yang ditetapkan di bawah ini, maka hal/peristiwa tersebut

merupakan suatu kejadian kelalaian/pelanggaran terhadap

perjanjian:

- Kelalaian/pelanggaran dalam perjanjian
Nasabah dan/atau penjamin tidak dapat melakukan
pembayaran sesuai dengan ketentuan Perjanjian atau
lalai melaksanakan suatu kewajiban atau melanggar
salah satu atau seluruh ketentuan yang termaktub
dalam Perjanjian;

- Penyitaaan
Barang jaminan dan/aset milik Nasabah dan/atau
penjamin baik sebagian maupun seluruhnya, termasuk
yang tidak dijaminkan menurut pertimbangan Bank
dapat mempengaruhi kemampuan dari Nasabah
dan/atau Penjamin untuk memenuhi ketentuan dalam
perjanjian, disita oleh instansi yang
berwenang/dinyatakan dalam sitaan;

- Pernyataan tidak benar
Bilamana pernyataan atau jaminan yang diberikan
oleh Nasabah dan/atau Penjamin kepada Bank
dalam Perjanjian atau perjanjian jaminan tidak
benar atau tidak lengkap atau tidak sesuai dalam
hal apapun dengan kenyataannya;

-37 -



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

e.

PT. Bank Permata.....(Lanjutan)

Keadaan Cidera Janji
....(Lanjutan)

Likuidasi

Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin yang
berbentuk badan hukum, dibubarkan atau dilikuidasi;
Kepailitan

Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin
mengajukan permohonan pailit kepada instansi yang
berwenang atau untuk diberikan penundaan membayar
hutang-hutang (surseance van betaling);

Permohonan Kepailitan

Bilamana Nasabah dan/atau salah satu Penjamin
mengajukan permohonan pailit kepada instansi yang
berwenang atau untuk diberikan penundaan membayar
hutang-hutang (surseance van betaling) atau bilamana
orang/pihak lain mengajukan permohonan kepada
instansi yang berwenang agar Nasabah dan/atau salah
satu penjamin dinyatakan dalam keadaan pailit;

Cross Default dan Kelalaian dalam perjanjian lain;
Perubahan pada Nasabah dan/atau penjamin;
Penyimpangan penggunaan fasilitas;

Barang jaminan dialihkan;

Barang jaminan berkurang nilainya;

Nasabah dan/atau penjamin tidak dapat lagi
berdasarkan hukum vyang berlaku, menjalankan
ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian;

Perjanjian atau perjanjian jaminan menjadi tidak sah
atau tidak berlaku lagi;

Nasabah atau penjamin tidak melakukan kegiatan
usahanya sehari-hari lagi;

Nasabah dan/atau penjamin terlibat dalam suatu
proses hukum termasuk proses dalam pengadilan,
arbitrase dan lembaga peraturan lainnya yang menurut
pertimbangan Bank dapat mengganggu kemampuan
Nasabah dan/atau penjamin untuk memenuhi
ketentuan dalam Perjanjian;

Pada waktu yang telah ditentukan oleh Bank dan/atau
developer atau pihak lain yang terkait, Nasabah
dan/atau penjamin dengan alasan apapun juga,
menunda atau menolak untuk menandatangani atau
tidak melaksanakan penandatanganan akta jual beli
(AJB) atau dokumen peralihan lainnya, akta pemberian
hak tanggungan (APHT)/Surat Kuasa Membebankan
Hak Tanggungan (SKMHT) dan/atau dokumen-
dokumen lain yang terkait dengan penjaminan atas
barang jaminan yang dipersyaratkan oleh ketentuan
peraturan perundang-undangan dan kebijakan internal
Bank yang berlaku terkait dengan Barang Jaminan;
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

15. UTANG BANK.....(Lanjutan)

f.

PT. Bank Permata.....(Lanjutan)

Keadaan Cidera Janiji
....(Lanjutan)

- Terjadinya kejadian-kejadian apapun yang
menurut pertimbangan Bank dapat mempengaruhi
kemampuan Nasabah dan/atau penjamin untuk
memenuhi ketentuan Perjanjian.

Dalam hal suatu kejadian kelalaian sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini terjadi dan
berlangsung, maka tanpa memperhatikan tenggang
waktu tertentu dan tanpa harus melakukan
pemberitahuan permohonan persetujuan putusan atau
penetapan dari pihak manapun, maka:

- Kewajiban Bank untuk memberikan fasilitas
kepada Nasabah berdasarkan perjanjian atau
berakhir/berhenti dengan seketika;

- Semua dan setiap jumlah uang yang pada waktu
itu terhutang oleh Nasabah berdasarkan
perjanjian menjadi dapat ditagih pembayarannya
dengan seketika dan secara sekaligus oleh Bank
tanpa perlu peringatan atau teguran berupa
apapun dan dari manapun juga; dan

- Bank berhak untuk dan dengan seketika
menjalankan hak-hak dan wewenangnya yang
timbul dari atau berdasarkan Perjanjian dan/atau
perjanjian jaminan termasuk eksekusi Barang

Jaminan.
16. UTANG PEMBIAYAAN
Rincian Akun ini terdiri dari:
30 Juni 2019 31 Desember 2018
a. Utang pembiayaan jangka pendek
PT Anadana Global Multifinance 20.749.453.735 21.814.589.493
Total utang pembiayaan jangka pendek 20.749.453.735 21.814.589.493
b. Utang pembiayaan jangka panjang
PT Anadana Global Multifinance 14.422.842.691 14.877.180.912
Total utang pembiayaan jangka panjang 14.422.842.691 14.877.180.912
Total utang pembiayaan 35.172.296.426 36.691.770.405
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PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

16. UTANG PEMBIAYAAN.....

(Lanjutan)

PT. Anadana Global Multifinance

Perjanjian Pembiayaan Investasi dengan Skema Pembelian dengan Pembayaran Secara
Angsuran No. 0100042 tanggal 3 Juli 2018.

Objek Perjanjian
Bunga

Jangka Waktu
Jaminan

Fasilitas Pembiayaan sebesar Rp16.000.000.000

9% per tahun

120 (seratus dua puluh) bulan (sampai dengan 3 Juli 2028)

Tanah dan bangunan di Maros, Makassar, dengan luas kurang
lebih 12.000 M2.

Perjanjian Pembiayaan Modal Kerja dengan Fasilitas Modal Usaha No. MK0100150 tanggal 21

November 2018

Objek Perjanjian
Bunga

Jangka Waktu
Jaminan

Kewajiban Debitur

Fasilitas Pembiayaan sebesar Rp. 5.134.224.346,00

10% per tahun

12 (dua belas) bulan (sampai dengan 21 November 2019)
Sertipikat Hak Guna Bangunan No, 1178 atas hama PT Adventura
Prokreasi berbentuk Tanah dan Bangunan Komplek Ruko Graha
Kencana Blok CK, Jalan Raya Perjuangan No 88, Kelurahan
Kebon Jeruk, Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat.
Melaksanakan isi perjanjian ini dengan itikad baik;
Memberitahukan Kreditor secara tertulis tentang adanya setiap
perkara yang menyangkut pihak Debitur, baik tentang perdata,
tata usaha negara, tuntutan pajak, penyidikan maupun perkara
pidana lainnya yang akan mempengaruhi usaha maupun harta
kekayaan Debitur;

Memberitahukan Kreditor secara tertulis disertai dengan lampiran
dokumen pendukung setiap kali terjadi perubahan anggaran dasar
serta perubahan susunan Direksi, Komisaris dan/atau pemegang
saham jika Debitur berbentuk badan hukum;

Membayar semua biaya yang timbul dan berhubungan dengan
pemberian fasilitas pembiayaan serta pelaksanaan syarat-syarat
dan ketentuan-ketentuan Perjanjian dengan pembayaran secara
angsuran meskipun fasilitas pembiayaan tidak digunakan dan/atau
Perjanjian dengan pembayaran secara angsuran dibatalkan;
Memberikan keterangan yang diminta oleh Kreditor kepada
Debitur yang berhubungan dengan pemberian fasilitas
pembiayaan dan agunan yang diberikan;

Menyetujui tindakan Kreditor untuk menyesuaikan / mengubah
besarnya suku bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
Perjanjian;

Mengganti biaya yang diperlukan Kreditor dalam melanjutkan atau
memelihara pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penundaan tanggal penarikan dan/atau penggunaan
fasilitas pembiayaan yang diajukan Debitur;

Menaati penurunan jumlah fasilitas pembiayaan;
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16. UTANG PEMBIAYAAN.....(Lanjutan)

PT. Anadana Global Multifinance.....(Lanjutan

Kewajiban Debitur
.....(Lanjutan)

17. LIABILITAS PASKA KERJA

Menaati penggantian pemberian fasilitas pembiayaan;

Menaati penghentian pemberian fasilitas pembiayaan dalam hal
terjadi: peningkatan biaya yang diperlukan Kreditor sebagai akibat
pemenuhan ketentuan Bank Indonesia dalam mempertahankan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada Debitur dan terjadi
perubahan dalam bidang moneter, keuangan, ekonomi atau politik
yang mempengaruhi likuiditas Kreditor atau tingkat kolektabilitas
Debitur menjadi kurang lancar atau diragukan atau macet; dan

Menaati bahwa kegagalan dan/atau keterlambatan Kreditor untuk
menggunakan sesuatu hak, kekuasaan, wewenang atau hak
istimewanya berdasarkan Perjanjian ini, tidak berarti bahwa
Kreditor telah melepaskan hak, kekuasaan, wewenang atau hak

istimewanya.

Akun ini mencatat cadangan dana pensiun karyawan

Tingkat Mengundurkan Diri

Usia Pensiun Normal
Metode Aktuaria

DATA KARYAWAN
Jumlah Karyawan
Jumlah Gaji Pokok Sebulan
Rata - Rata Usia
Rata - Rata Masa Kerja
Rata - Rata Sisa Masa Kerja

Hasil Yang Diharapkan Dari luran DPLK

3%, 2%, 1%,

55 Tahun 55 Tahun 55 Tahun
PUC PUC PUC
7 7 10
64.500.000 66.600.000 83.900.000
39,23 40,23 36,85
6,98 7,98 5,98
15,77 14,77 18,15

KETERANGAN 31/12/2017 31/12/2018 30/06/2019
ASUMSI dan METODE AKTUARIA
Tingkat Diskonto 7,08% 8,25% 8,03%
Tingkat Kenaikan Gaji 10,00% 10,00% 10,00%
Tingkat Mortalita TMI-2011 TMI-2011 TMI-2011
Tingkat Cacat 5% 5% 5%

3%, 2%, 1%,

3%, 2%, 1%,

Perusahaan telah mengakui imbalan paska kerja sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan No.24 "Imbalan Kerja". Pengakuan kewajiban tersebut didasarkan pada ketentuan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003. Dalam ketentuan tersebut Perusahaan
diwajibkan untuk membayarkan imbalan kerja kepada karyawannya pada saat mereka berhenti
bekerja dalam hal mengundurkan diri, pensiun normal, meninggal dunia dan cacat tetap. Besarnya
imbalan pasca kerja tersebut terutama berdasarkan lamanya masa kerja dan kompensasi
karyawan pada saat penyelesaian hubungan kerja. Pada dasarnya imbalan kerja berdasarkan UU
Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 adalah program imbalan pasti.
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17. LIABILITAS PASKA KERJA.....(Lanjutan)

Perusahaan mencatat liabilitas imbalan paska kerja karyawan pada periode 30 Juni 2019 dan

31 Desember

2018, berdasarkan hasil perhitungan aktuaria yang dilakaukan oleh Aktuaris V.

Agus Basuki, FSI., dengan nomor 64/LAP/LD/VII/2019, tanggal 23 Juli 2019, aktuaris independent
dengan menngunakan metode “Project Unit Credit. Dengan menggunakan asumsi utama:

KETERANGAN 31/12/2017 31/12/2018 30/06/2019
PERHITUNGAN AKTUARIA
Nilai Kini Kewajiban Awal 881.776.949 [ 1.063.404.153 [ 1.086.309.597
Nilai Kini Kewajiban Akhir 1.063.404.153 | 1.086.309.597 | 1.283.273.753
Biaya Jasa Kini 117.697.277 109.243.039 127.255.582
Biaya Bunga 47.298.478 52.002.894 31.243.146
Biaya Jasa Lalu
Keuntungan (Kerugian) Aktuaria
KEUNTUNGAN (KERUGIAN) AKTUARIA
1 (Keuntungan) Kerugian Aktuaria Kewajiban Nilai Kini
Kewajiban Awal Periode 881.776.949 [ 1.063.404.153 [ 1.086.309.597
Biaya Jasa Kini 117.697.277 109.243.039 127.255.582
Biaya Bunga 47.298.478 52.002.894 31.243.146
Pembayaran Manfaat - - -
Nilai Kini Kewajiban Akhir Periode 1.063.404.153 [ 1.086.309.597 | 1.283.273.753
(Keuntungan) Kerugian Aktuaria Kewajiban 16.631.448 |-  138.340.488 38.465.428

18. MODAL

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina. Tbk.
No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, pemegang

saham Perseroan adalah sebagai berikut:

1)

peningkatan modal dasar dalam Perseroan yang semula sebesar Rp100.000.000.000,00
(seratus miliar rupiah) berubah menjadi Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar rupiah) dan
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang semula sebesar
Rp 36.000.000.000,00 (tiga puluh enam miliar rupiah) berubah menjadi Rp 75.000.000.000,00
(tujuh puluh lima miliar rupiah) yang terbagi atas 750 (tujuh ratus lima puluh) Juta saham.

perubahan nilai nominal saham yang semula masing-masing bernilai nominal Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah) menjadi Rp100,00 (seratus rupiah).

-42 -



PT. ASIA SEJAHTERA MINA Tbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 30 JUNI 2019, 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

18. MODAL.....(Lanjutan)

Nilai Nominal Rp. 100,- Per Saham

Pemegang Saham Jumlah Saham Perseqtgse Jumlah
Kepemilikan
Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 30.000.000.000
PT Indo Kreasi Pratama 450.000.000 45.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan 750.000.000 75.000.000.000

Disetor Penuh

Saham Dalam Portepel 2.250.000.000

225.000.000.000

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina. Tbk.
No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, peningkatan
modal disetor / ditempatkan sebesar Rp. 75.000.000.000,00 (tujuh puluh lima miliar rupiah)
tersebut telah disetor dengan uang tunai sebesar 100% (seratus persen), perubahan akta ini telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No.AHU-0033693.AH.01.02. TAHUN 2019, tanggal 28 Juni 2019,
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19. PENJUALAN

Rincian penjualan kepada pelanggan dengan jumlah di atas 10%, pendapatan adalah :

2019 2018 2017
Penjualan ekspor - -
Green Fresh (Fujian) Foodstuff - 149.809.782.288 94.580.908.944
Greenwich (China) Technology 149.740.436.122 151.619.350.112 13.296.652.772
Quanzhou Tongfu Imp.& Exp. - 12.689.986.228 13.518.418.883
Zhejiang Top Biologycal Scince - 33.706.478.633
Fujian Province - 14.008.219.857 15.356.063.792
Gelymar 2.352.813.225 9.704.100.218 909.498.997
Fangchenggang Longrun Int - 1.153.975.725 -
Tacara SDN BHD - 3.712.168.688
UFFI Pacific Pte Ltd 141.218.376 -
Xiamen Dsc Imp & Exp 543.574.992 -
Sinochem Plastics Co Ltd - - 3.935.601.148
Sinochem Hebei Corp 7.777.936.934 - -
Sub-total 159.871.186.281 339.670.207.796 179.015.791.857
Penjualan lokal - - -
Agarindo 141.218.376
Bintang Tunggal Sejati. PT 1.842.356.190
Tunai 798.965.000
Blaser Trading Ag 4.306.320.384 -
Biota Laut Ganggang 1.839.882.000
Indadi Land PT 1.550.648.931
Sumber Kurnia Alam, PT 279.795.000 380.491.400 -
Volcafe Ltd - 601.473.600
Vera Damayanti, Ibu 247.500.000
Phillip Commodities Indonesia - 2.278.080.280 -
Sub-total 279.795.000 10.596.405.230 3.390.530.931
Total penjualan 160.150.981.281 350.266.613.026 182.406.322.788
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19.

PENJUALAN.....(Lanjutan)

Penjualan pihak ketiga
Penjualan pihak ketiga (IDR)
Penjualan pihak ketiga (USD)
Jumlah penjualan pihak ketiga
Penjualan pihak berelasi
Penjualan pihak berelasi (IDR)
Penjualan pihak berelasi (USD)
Jumlah penjualan pihak berelasi

Total penjualan
Penjualan per produk

Cottonii

Spinosum

Glacilaria
Sub-Total

2019 2018 2017
279.795.000 10.596.405.230 3.390.530.931
159.871.186.281 339.670.207.796 179.015.791.857
160.150.981.281 350.266.613.026 182.406.322.788
160.150.981.281 350.266.613.026 182.406.322.788
130.161.277.603 261.192.187.081 146.458.708.881
2.183.960.254 19.828.806.676 2.020.111.274
27.805.743.424 69.245.619.269 33.927.502.633
160.150.981.281 350.266.613.026 182.406.322.788

Sepanjang periode berjalan, tidak terdapat pelanggan individu yang nilainya melebihi 10% dari
penjualan bersih kumulatif ataupun penjualan yang dilakukan kepada pihak-pihak berelasi

2019 2018 2017
Pelanggan individu 0% 0% 0%
Pelanggan pihak berelasi 0% 0% 0%
20. BEBAN POKOK PENJUALAN
Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Biaya Produksi
Pemakaian bahan baku 145.030.160.339 329.340.205.412 161.946.203.341
Tenaga kerja langsung 341.032.916 1.229.192.759 421.282.100
Biaya overhead pabrik 1.035.515.715 2.600.043.034 6.614.187.082
Jumlah biaya produksi 146.406.708.970 333.169.441.205 168.981.672.523
Persediaan awal barang dalam proses
Persediaan akhir barang dalam proses
Persediaan awal barang jadi 10.993.761.229 10.665.186.651 9.761.185.040
Persediaan akhir barang jadi (9.507.315.415) (10.993.761.229) (10.665.186.651)
Total Beban Pokok Penjualan 147.893.154.784 332.840.866.627 168.077.670.912
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20. BEBAN POKOK PENJUALAN.....(Lanjutan)

Sepanjang tahun berjalan, tidak terdapat transaksi dengan pemasok yang nilai transaksinya
melebihi 10% dari penjualan bersih kumulatif ataupun penjualan yang dilakukan kepada pihak-

pihak berelasi

2019 2018 2017
Pihak pemasok 90,56% 94,03% 88,78%
Pihak berelasi 0% 0% 0%
21. PENDAPATAN LAINNYA
Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Jasa giro 55.755.553 103.177.403 3.988.624
Selisih kurs - 2.927.216.054 278.015.967
Lain lain - 242.714.916 69.722.357
Total Pendapatan lainnya 55.755.553 3.273.108.373 351.726.948
22. BEBAN USAHA
Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Beban Usaha
Biaya transportasi ekspor dan lokal 4.170.249.922 10.670.893.393 8.275.343.468
Biaya Gaji & Tunjangan 751.624.207 1.148.077.895 1.034.780.920
Beban Imbalan Paska Kerja 158.498.728 161.245.933 181.627.203
Biaya Perjalanan 139.787.121 256.413.973 268.520.130
Biaya Kantor 199.793.148 463.558.090 272.235.435
Biaya Postel 38.089.220 115.643.354 71.127.804
Biaya Pajak/Sumbangan/luran 84.920.394 386.363.763 192.230.833
Biaya Asuransi dan Sewa 48.394.530 113.322.433 158.563.256
Biaya Pemeliharaan Aktiva 92.205.350 172.579.800 293.422.157
Biaya Penyusutan Aktiva 257.216.325 574.177.167 558.992.825
Total beban usaha 5.940.778.945 14.062.275.801 11.306.844.031
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23. BEBAN LAINNYA

Rincian akun ini terdiri dari:

2019 2018 2017
Beban Lain-Lain
Biaya selisih kurs 1.403.718.089
Biaya Lain-lain 154.188.374
Total beban lainnya 1.557.906.463
24. BEBAN KEUANGAN
Rincian akun ini terdiri dari:
2019 2018 2017
Biaya bank dan provisi 59.380.006 119.636.725 120.470.000
Biaya bunga 2.856.724.070 4.420.567.358 2.691.837.805
Total beban lainnya 2.916.104.076 4.540.204.083 2.812.307.805

25. PERPAJAKAN

Pada tahun 2016, Perusahaan berpartisipasi dalam program pengampunan pajak. Perusahaan
telah menerima Surat Keterangan Pengampunan Pajak (SKPP) tertanggal 8 Oktober 2016. Aset
pengampunan pajak yang dideklarasikan adalah dan setara kas lainnyansebesar Rp.
2.000.000.000 (dua milyar Rupiah). Jumlah uang tebusan yang dibayar Perusahaan adalah
sebesar Rp. 40.000.000 (empat puluh juta Rupiah).

Aset pengampunan pajak sebesar Rp. 2.000.000.000 (dua milyar Rupiah) dibukukan sebagai
tambahan modal disetor (catatan 18)

a. Pajak Tangguhan

2019 2018 2017
Saldo Awal 277.179.316 249.868.556 220.444.237
Pembayaran - - -
Sisa pajak tangguhan 277.179.316 249.868.556 220.444.237
Pajak tangguhan kini 31.813.896 27.310.760 29.424.319
Total aset pajak tangguhan 308.993.212 277.179.316 249.868.556
b. Pajak Dibayar Dimuka
2019 2018 2017
PPn Masukan 25.628.848 12.944.481
PPh Pasal 22 12.058.222 -
PPh Pasal 25 268.080.518 -
Total pajak dibayar dimuka 305.767.588 12,944,481
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25. PERPAJAKAN.....(Lanjutan)

c. Utang Pajak

2019 2018 2017
PPh Pasal 21 8.252.200 - 359.596
PPh Pasal 22 75.350.960 615.446 123.357.642
PPh Pasal 23 22.000 16.740.042 828.000
PPh Pasal 29 - 456.309.485 99.733.389
Total utang pajak 83.625.160 473.664.973 224.278.627

d. Pajak Penghasilan

Rekonsiliasi antaralaba rugi sebelum taksiran pajak penghasilan menurut laporan laba rugi
dengan taksiran rugi fiskal Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

2019 2018 2017

Laba (Rugi) Sebelum Pajak - 2.096.374.888 561.226.988
Koreksi Fiskal

Beban Bunga Bank - - (1.018.105)

Entertain / Biaya Jamuan Tamu - - 66.502.210

Beban Imbalan Paska Kerja 158.498.728 161.245.933 181.627.203

Biaya Pajak/Entertain/Sumbangan/luran 84.920.394 386.363.763 10.118.000

Pajak - - 2.696.328

Pendapatan Jasa Giro (55.755.553) (103.177.403) (3.988.624)
Jumlah Koreksi Fiskal 187.663.569 444.432.293 255.937.012
Laba (Rugi) Fiskal 187.663.569 2.540.807.181 817.164.000

Perhitungan beban pajak dan tagihan pajak penghasilan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebagai

berikut:
2019 2018 2017
Laba Kena Pajak 187.663.569 2.540.807.181 817.164.000
Beban pajak kini - 635.201.795 204.291.000
Kredit Pajak :
PPh 25 - (178.892.310) (104.557.611)
Jumlah Kredit Pajak : - (178.892.310) (104.557.611)
Jumlah kurang (lebih) bayar pajak PPh
pasal 29 - 456.309.485 99.733.389
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25. PERPAJAKAN.....(Lanjutan)

Perhitungan laba fiskal untuk periode 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018 adalah suatu
perhitungan sementara yang dibuat untuk tujuan akuntansi dan dapat berubah pada saat
Perusahaan menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajaknya.

26. MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN DAN INSTRUMEN KEUANGAN

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko
keuangan yaitu risiko mata uang, risiko harga, risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar dan
mendefinisikan risiko-risiko sebagai berikut:

a.

Resiko mata uang

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan nilai tukar mata uang asing.

Aktivitas operasional Perusahaan sebagian besar dilakukan dalam mata uang Rupiah dan
untuk menyeimbangkan arus kas, Perusahaan melakukan aktivitas pendanaan dalam mata
uang yang sama.

Resiko suku bunga

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen
keuangan yang disebabkan perubahan suku bunga pasar.

Perusahaan dalam aktivitas operasionalnya tidak melakukan pinjaman kepada pihak ketiga
menggunakan suku bunga mengambang untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap
Perusahaan.

Resiko harga

Risiko harga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus kas dari instrumen keuangan
yang disebabkan perubahan harga pasar, baik yang disebabkan oleh faktor-faktor spesifik
dari instrumen individual atau faktor-faktor yang mempengaruhi seluruh instrumen yang
diperdagangkan di pasar.

Perusahaan mengelola risiko harga dengan secara rutin melakukan evaluasi terhadap kinerja
keuangan dan harga pasar atas investasinya, serta selalu memantau perkembangan pasar
global.

Resiko kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal
memenuhi liabilitasnya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan mengalami kerugian yang timbul dari
pelanggan, klien atau pihak lawan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual mereka.
Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari kas
dan setara kas dan piutang usaha. Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan
nilai tercatat atas akun-akun tersebut.
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26. MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN DAN INSTRUMEN KEUANGAN.....(Lanjutan)

e.

Resiko kredit.....(Lanjutan)

Eksposur maksimum Perusahaan atas risiko kredit adalah sebagai berikut :

2019 2018 2017
Kas dan setara kas 8.192.852.219 13.153.559.526 269.149.550
Piutang usaha 39.830.016.948 41.204.151.582 38.437.410.745
Piutang lain-lain 236.750.000 174.750.000 315.570.500
Persediaan 77.338.217.855 45.131.533.461 20.922.823.436

Perusahaan mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat
diterima untuk masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank dan institusi
keuangan, yaitu hanya bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang berpredikat baik
yang dipilih.

Resiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana entitas akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan.

Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara kas yang
mencukupi untuk memungkinkan Perusahaan dalam memenuhi komitmen perusahaan untuk
operasi normal perusahaan. Selain itu Perusahaan juga melakukan pengawasan proyeksi
dan arus kas aktual secara terus menerus serta pengawasan tanggal jatuh tempo aset dan
liabilitas keuangan.

Perusahaan berencana dapat membayar semua liabilitas dalam periode mendatang. Untuk
memenuhi komitmen kas, Perusahaan berharap kegiatan operasinya dapat menghasilkan
arus kas masuk yang cukup. Selain itu, Perusahaan memiliki aset keuangan yang likuid dan
tersedia untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

Resiko Permodalan

Perusahaan mengelola risiko permodalan untuk memastikan Perusahaan mampu
melanjutkan kelangsungan usaha sehingga memaksimalkan imbal hasil pada pemegang
saham dan pemangku kepentingan serta memelihara optimalisasi saldo utang dan ekuitas.
Struktur permodalan Perusahaan seluruhnya berasal dari ekuitas dan pinjaman pemasok.
Tidak terdapat pinjaman lain yang dilakukan oleh Perusahaan untuk memperkuat struktur

permodalannya.

Direksi Perusahaan secara berkala melakukan review struktur permodalan Perusahaan.
Sebagai bagian review, Direksi mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko terkait.
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26. MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN DAN INSTRUMEN KEUANGAN.....(Lanjutan)

g. Instrumen Keuangan

Nilai tercatat dan nilai wajar pada instrumen keuangan pada tanggal 30 Juni 2019,
31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Nilai Tercatat Nilai Wajar
2019 2018 017 2019 218 017
Aset Keuangan
Kas dan setara kas 8192.852.219 8192852219 269.149550 8192.852.219 8192852219 269.149550
Piutang usaha 30.830.016.948 39830.016.948 38437410745 39.830.016.948 39.830.016.948 38437410745
Piutang lain-ain 236.750.000 236.750.000 315570500 236.750.000 236.750.000 315570500
Persediaan 77.338.217855 77.338.217.855 20922823436 11.338.211855 11.338.217.855 20922823436
Liabilitas Keuangan
Utang bank 21361122418 11.347.719.029 22.699.749 666 22.699.749.666 22.699.749.666 22.699.749.666
Utang pembiayaan 22032727 488 36691770405 5000,000.000 5000,000.000 5000,000.000 5,000.000.000
Utang Usaha 26.347.356.381 29812396118 34.204.299,066 34.204.299,066 34.204.299,066 34.204.299,066
Beban akrual §740m.113 2463502416 1566.245.410 1566.245.410 1566.245410 1566.245410

27. PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN

Pengangkatan seluruh Direksi berdasarkan keputusan para pemegang saham di luar Rapat
Umum Pemegang Saham Perseroan tanggal 8 Juli 2019 sebagaimana dimuat dalam akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina. Tbk. No. 13 Tanggal 10
Juli 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta.

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Tommy Hendra Purwaka
Komisaris Independen : Gunawan Ruslim

Dewan Direksi

Direktur Utama : Indra Widyadharma
Direktur : Agnes Kristina

Perusahaan telah mengeluarkan Surat Keputusan Direksi No 25/ASM/IPO/VII /2019 tanggal 12
Juli 2019 mengangkat Agnes Kristina sebagai Sekertaris Perusahaan

Perusahaan telah mengeluarkan Surat Keputusan Direksi No 24/ASM/IPO/VII /2019 tanggal 12
Juli 2019 mengangkat Gunawan Ruslim sebagai Ketua Komite Audit dan Sarah Cahya Prawira &
Oktaviana Amanda sebagai Anggota Komite Audit

Perusahaan telah mengeluarkan Surat Keputusan Direksi No 01/ASM/VIII /2019 tanggal 2
Agustus 2019 mengangkat Alisar sebagai Kepala Unit Audit Internal.
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27.

PERISTIWA SETELAH PERIODE PELAPORAN.....(Lanjutan)

28.

Susunan anggota Direksi Perseroan tersebut telah diterima dan dicatat di dalam Database Sistem
Administrasi Badan Hukum di Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen Hukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data PT Asia Sejahtera Mina. Thk. No. AHU-AH.01.03-0296866 Tanggal 11 Juli 2019
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0108606.AH.01.11. TAHUN 2019 Tanggal
11 Juli 2019.

Menyetujui perubahan anggaran dasar yang dimaksud dalam akta ini adalah perubahan

Pasal 3 anggaran dasar Perseroan tentang Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha,
perubahan status Perseroan dari Perseroan tertutup menjadi Perseroan terbuka

PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN

Untuk tujuan penawaran umum saham perdana dan review pernyataan pendaftaran dari Otoritas
Jasa Keuangan Indonesia, Perusahaan telah menerbitkan kembali laporan keuangan dengan
beberapa perubahan penyajian dan perubahan atau penambahan pengungkapan pada Catatan
atas laporan keuangan dengan rincian sebagai berikut :

Laporan Posisi Keuangan Penambahan nomor referensi yanag merujuk pda ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan.

Laporan Laba Rugi Penambahan nomor referensi yanag merujuk pda ikhtisar
Komprehensif Lain kebijakan akuntansi signifikan.

Laporan Arus Kas Penambahan catatan yang menjadi rujukan masing-masing pos
laporan arus kas.
Perubahan klasifikasi arus kas aktivitas operasi yang berasal
dari pelanggan dan pembayaran kepada pemasok

Catatan Perubahan

5 Penambahan pengungkapan umur piutang usaha

7 Penambahan pengungkapan atas rincian persediaan bahan
baku dan persediaan barang jadi

8 Penambahan pengungkapan atas rincian uang muka pembelian

9 Penambahan pengungkapan catatan pajak dibayar dimuka

10 Penambahan pengungkapan reklasifikasi dan koreksi pada
kolom asset tetap, penambahan pengungkapan asuransi,

12 Penambahan pengungkapan umur utang usaha, penambahan
pengungkapan utang usaha yang melebihi 10% dari total utang
usaha

15 Penambahan pengungkapan keterangan dalam persyaran utang
bank
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28. PENERBITAN KEMBALI LAPORAN KEUANGAN.....(Lanjutan)

Catatan Perubahan
16 Penambahan pengungkapan keterangan dalam persyaran utang
pembiayaan
18 Pengungkapan permodalan yang semula ditampilkan pada

informasi umum, dan penambahan informasi perubahan modal
dasar dan modal disetor, kini hanya dicatatkan pada catatan
modal

19 Penambahan pengungkapan penjualan secara rinci dari pembeli
dan informasi penjualan individu dan pihak berelasi yang
melebihi 10% dari penjualan bersih

20 Penambahan pengungkapan transaksi pihak pemasok dan
pihak berelasi yang melebihi 10% dari penjualan bersih
27 Penambahan pengungkapan atas surat keputusan Direksi

tentang pengangkatan sekretaris Perusahaan, Ketua komite
Internal audit, anggota team internal audit dan kepala unit
internal audit.

29. INFORMASI PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan beberapa transaksi dengan pihak-pihak
berelasi yang dilakukan pada tingkat harga persyaratan tertentu. Rangkuman transaksi dan saldo
dari transaksi-transaksi tersebut adalah sebagai berikut :

31 Desember

Uraian 30 Juni 2019
2018 2017
Liabilitas
1 PT Wahana Pronatural Tbk - 3.469.869.436 -
2 PT Anadana Global Multifinance 35.172.296.426 - -

30. PENERBITAN AMANDEMEN DAN PENYESUAIAN PSAK, PSAK DAN ISAK BARU

DSAK-IAI telah menerbitkan amandemen dan penyesuaian PSAK, PSAK dan ISAK baru yang
akan berlaku efektif atas laporan keuangan untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau
tanggal-tanggal berikut :

e ISAK No. 35, penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba

e Amandemen PSAK No.1, penyajian laporan keuangan, tentang judul laporan keuangan

¢ Amandemen PSAK No. 15, “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama / tentang
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”

e Amandemen PSAK No.62, kontrak asuransi, Menerapka PSAK No. 71 “Intrusmen Keuangan
dengan PSAK 62, kontrak asuransi

e Amandemen PSAK No.71,”Instrumen Keuangan tentang Fitur Percepatan Pelunasan engan
Kopensasi Negatif

e PSAK No. 1 (Penyesuaian tahunan2019), penyajian laporan keuangan
PSAK No. 71, Instrumen keuangan
PSAKNo. 73, sewa
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30. PENERBITAN AMANDEMEN DAN PENYESUAIAN PSAK, PSAK DAN ISAK
BARU.....(Lanjutan)

e PSAK No. 14 pencabutan PSAK No. 45, pelaporan keuangan entitas nirlaba
¢ Amandemen PSAK No. 1, penyajian laporan keuangan dan PSAK No. 25, kebijakan
akuntansi, perubahan estimasi akuntansi, dan kesalahan tentang definisi material.

Perusahaan masih mengevaluasi dampak dari amandemen dan penyesuaian PSAK, PSAK dan

ISAK baru diatas dan belum dapat menetukan dampak yang timbul terkait dengan hal tersebut
terhadap laporan keuangan secara keseluruhan.
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